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SAMBUTAN 

Ketua STAIN Datokarama Palu 

SEMENJAK ajaran tasawuf disemaikan oleh Prof. Haran Nasution 
(Guru Besar UJN Jakarta, alm.) di lingkuilgan UIN, IAIN, STAIN 
dan PTAIS di Indonesia, kajian tasawuf yang bersifat akademik 
ban yak diminati para mahasiswa S 1, S2 sampai S3. Bahkan sud ah 
banyak ditulis disertasi dan tesis yang mengupas salah satu aspek 
ajaran tasawuf Islam ini. Kini terbit pula buku yang berasal dari 
disertasi saudara Dr. Saude yang meraih gelar Doktor dari UIN 
Alaudin Makasar. Saya amat gembira dah bangga dengan kajian 
dan pembahasan inti ajaran tasawuf yang dbmalkan oleh guru 
sayajuga. 

Dalam kaitan dengan kajian Tasawuf sebagai salah satu tipe 
mistisisme, dalam bahasa Inggris disebut sufisme. Kata tasawuf 
mulai dipercakapkan sebagai saru istilah sekitar akhir abad dua 
hijriah yang dikaitkan dengan salah satu jenis pakaian kasar yang 
disebut shuff atau wool kasar. Kain sejenis itu sangat digemari 
oleh para zahid sehingga menjadi simbol kesederhanaan pada 
masa itu. Menghubuugkan sufi atau tasawuf dengan shuff, nam­
paknya cukup beralasan. Sebab, antara keduanya ada hubungan 
korelasi, yalmi antara jenis pakaian yang sederhana dengan 
kebersahajaan hidup para sufi. Kebiasaan memakai wool kasar 
juga sudah merupakan karakteristik kehidupan orang-orang soleh 
sebelum datangnya Islam, 1 sehingga mereka dijuluki dengan sufi, 
orang-orang yang memakoi shuff. Penulis lain r.1engkaitkaii 
tasawuf dengan sekelompok muhajirin yang hidup dalam 
kesederhanaan di Madinah, di mana merekn itu selalu berkumpul 
di serarnbi Masjid Nabi yang disebutkan Shuffah. Oleh karena 

1 l'l.A. Nicholson, The. Mystic of Islam, Kegan Paul Ltd, London, 1966;3; juga 
dapat dibaca dalam; al-Thusi, al-Luma', Kairo, 1960;40-41 
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mereka mengambil tempat di serambi Masjid itu, maka kelomrok 
itu disebut ahl as-shuffah. Cara hidup saleh dalam kesederhanaan 
yang diperagakan oleh kelompok itu, kemudiari· menjadi pola 
panutan bagi sebagian ummat Islam yang kemudian disebut sufi 
dan ajarannya dinamai tasawuf. Ada pula pendapat yang menga­
takan, bahwa kata tasawuf berasal dari bahasa Yunani, yakni 
sophos yang berarti hikmah atau keutamaan. Menurut pendapat 
ini, para sufi itu adalah pencari hikmah atau ilmu hakikat. 2 

Pendapat lain memperkirakan kata sufi berasal dari shafa atau 
shafwun yang berarti bening, karena hati sufi yang selalu bening. 
Sementara lainnya mengatakan kata sufi berasal dari shaff atau 
barisan, karena para sufi selalu berada pada barisan terdepan 
dalam mencari keridhoan Ilah. 3 Memperhatikan beberapa pen­
dapat di atas, nampaknya sufi itu adalah gelaran semata yang 
tidak terdapat dalam akar kata bahasa Arab, merupakan satu 
panggilan kehormatan yang semisal dengan sebutan sahabat. 4 

Kalau dalam pencaria1l. akar kata tasawuf sebagai upaya 
awal untuk pendefinisian tasawuf, temyata sulit- untuk menarik 
satu kesimpulan yang tepat, kesulitan serupa temyata dijumpai 
pula pada pendefinisian tasawuf sebagaimana halnya dalam 
mendefinisikan filsafat atau mistisisme. Kesulitan itu nampaknya 
berpangkal pada esensi tasawuf sebagai pengalaman rohaniah 
yang hampir tidak mungkin dijelaskan secara tepat melalui bahasa 
lisan. Masing-masing orang yang mengalaminya mempunyai 
penghayatan yang berbeda dari orang lain sehingga pengung­
kapannya juga melalui cara yang berbeda. Maka muncullah de­
finisi tasawuf sebanyak orang yang mencoba menginformasikan 
pengalaman rohaniahnya itu. Disamping faktor tadi juga karena 
ciri tasawuf yang intuitif subjektif, dipersulit lagi karena 
pertumbuhan dan kes3jarahan tasawuf yang melalui berbagai 

2 Qomar Khailani, Fi al-tasawuf al-Islam, dar al-ma'arif, Kairo, 1969; 1 J 1-113 1 Mohd. Mustafa Hilmi, al-Hayah al-Ruhlyahfi al-Islam, (tp) Kairo, 1945; 83-
85. 

4 Al-Qusyairi, al-Risa/ah al-Qusyairiyah, (tp) Kairo, 1966;7-8. 
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segmen dan dalam kawasan kultur yang bervariasi. Dalam setiap 
fase dan dalam setiap kawasan lrultur, kemunculan tasawuf 
terlihat hanya sebagian dari unsur-unsumya saja sehingga 
penampilannya tidak utuh dalam satu ruang dan 1:"aktu. ~ang s~~· 
Dari unsur-unsur yang berserak itulah kemud1an d1S1stemat1s1r 
satu disiplin ilmu yang disebut tasawuf. Satu disiplin ilma yang 
tumbuh dari pengalaman spiritual yang mengacu pada kehidupan 
moralitas yang bersumber dari nilai-nilai Islam. Namun begitu, 
dari serangkaian definisi yang ditawarkan para ahli. 5 ada satu asas 
yang disepakati, yakni tasawuf adalah moralitas-moralitas yang 
berasaskan Islam. Artinya, bahwa plida prinsipnya tasawuf 
bermalma moral dan semangat Islam, karena seluruh ajaran Islam 
dari berbagai aspelmya adalah prinsip moral 6 sebagaimana akan 
diperlihatkan pada pembahasan selanjutnya. 

Betapapun sulitnya merumuskan dP.finisi tasawuf, namun 
upaya ke arah itu sudah banyak dilakukan oleh para ahli. Di an­
tara upaya itu, nampalmya apa yang dicoba oleh Ibrahim Basuni 
adalah yang lebih tepat. Dari definisi yang bunyak jumlahnya itu, 
ia kelompokkan kepada tiga kategori, yaitu al-bidayat, al­
mujahadat dan al-rnadzaqot. Dia maksudkan dengan al-bidayat, 
bahwa prinsip awal rumbuhnya tasawuf adalah sebagai manifes­
tasi dari kesadaran spiritual manusia tentang dirinya sebagai. 
makhluk Tu.ban. Kesadaran itu mendorong manusia -para sufi­
untuk memusatkah perhatiannya untuk beribadah kepada 
Khaliqnya yang dibarengi dengan kehidupan asketisme atau zuhd, 
dengan tujuan pertama sebagai pembib.aan moral. Kecenderungan 
kepada moralitas itu, mendorong mereka untuk mernpercakapkan 
pengetahuan intuitif berikut sarana dan metodenya. Tindak Janjut 
dari perbincangan itu mengarahkan l'nereka kepada aspek-aspek 
yang menyangkut hubungan manusia dengan Tuhan atau 

5 Menurut koleksi Ibrahim Basuni, ia telah mengumpulkan kurang !ebih 40 
definisi tasawuf sampai saat ia menulis bukunya, Nas~ah al-Tasawuf al-Islam, tahun 
1969, 

6 Al-Quran Surat al-Qalam;4 
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hubungan khaliq dengan makhluk. Dari aspek ini, maka tasawuf 
didefinisikan sebagai upaya memahami hakikat Allah seraya 
melupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan kesenangan 
hidup duniawi. Definisi lain mengatakan, bahwa tasawuf adalah 
usaha mengisi hati dengan hanya ingat kepada Allah, yang 
merupakan landasan lahimya ajaran al-hubb atau cinta ilahi.7 

Definisi. tasawuf yang dikategorikan kepada al-mujahadat 
adalah seperangkat amaliah dan latihan yang keras dengan satu 
tujuan, yaitu berjumpa dengan Allah. Berdasarkan sudut tinjauan 
ini. maka tasawuf diartikan sebagai usaha yang sungguh-sunggu 
agar berada sedekat mw1gkin dengan Allah. Apabila definisi 
tasawuf dari kelompok Pertama didasarkan kepada kesadaran 
manusia sebagai hamba Allah, yang kedua dikaitkan dengan 
upaya mencari hubungan langsung dengan Allah, maka pende­
finisian yang didasarkan kepada al-madzaqot, diartikan sebagai 
apa dan bagaimana yang dialami dan dirasakan seseorang di 
hadirat Allah, apakah ia melihat Tuhan, atau merasakan kehadiran 
Tuhan dalam hatinya dan atau ia merasa bersatu dengan Tuhan. 
Berdasarkan pendekatan ini, maka tasawuf dipahami sebagai al­
ma'rifatul Haqq, yakni ilmu tentang hakikat realitas-realitas 
intuitif yang terbuka bagi seorang sufi. 

Masih ada jalan lain untuk bisa memahRmi apa itu tasawuf, 
yaitu melalui pemahaman terhadap karakteristik tasawuf dan 
mistisisme pada umumnya. Berdasarkan kajian terhadap tasawuf 
dari berbagai alirannya, temyata tasawuf memiliki lima ciri khas 
atau karakteristik; Pertama, bahwa tasawuf dari semua alirannya 
memiliki obsesi kedamaian dan kebahagiaan spiritual yang abadi. 
Oleh karem, itu, tasawuf difungsikan sebagai pengendali berbagai 
kekuatan yang bersifat merusak keseimbangan daya dan getaran 
jiwa sehihgga ia bebas dari pengaruh yang datang dari luar 
hakikat dirinya. Ra.sa kebebasan diri adalah inti dari kedamaian 
dan kebahagiaan jiwa. Kedua, terliliat tasawuf itu semacam 

7 Ibrahim Basuni, Nas-ah al-Tasawuf al-Islam, Dar a!-Ma'arif, Kairo, 1969; 17-
25 
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pengetahuan langsung yang dipero!eh rnelalui tanggapan in~isi. 
Epistemologi sufisrne mencari h~dkat kebenaran atau re_ahtas 
melalui penyingk:apan tabir penghalang yang mengantara1 sufi 
dengan realitas itu. Dengan terbukanya tirai penghalang i~, m~ka 
sufi dapat secara langsung melihat dan merasakan reahta~ 1tu.. 
Ketiga, bahwa pada setiap perjalanan sufi ber~n~~t dar1 dat~ 
untu.k peningkatan kuaiitas moral yakni pemunuan Jtwa melalu1 
serial latihan yang keras dan berkelanjutan. Keempat, pelebu~an 
diri pada kehendak Tuhan melalui fana, baik dalam pengertian 
simbolis atributis atau pengertian substansial. Artinya, peleburan 
diri dengan sifat-sifat Tuhan dan atau penyatu.an diri dengan-Nya 
dalam realitas yang tu.nggal. Kelima, adalah penggunaan kata 
simbolis dalam pengungkapan pel1galaman. Setiap ucapan atau 
kata yang dipergunakan selalu memuat makna g_andai tetapi yan~ 
ia maksudk:an biasanya adalah makna apa yang ia rasa dan ala1TI11 
bukan arti harfiahnya, disebut sathohat.7a 

Diskusi tentang keberndaan tasawuf d_i Nusantara, tidak bisa 
lepas dari pengk:ajian proses Islamisasi di kawasan ini. Sebab, 
tidaklah berlebihan kalau dikatakan, bahwa tersebar-luasnya 
Islam di Indonesia sebagian besar adalah karena jasa para sufi.

8 

Akan tetapi belakangan ini, sufisme yang meJandasi ethos kerja 
mereka itu., Jcelihatannya hampir terlupakan, kecuali di kalangan 
tertentu. saja. _ . 

Dari sekian banyak naskah-naskah lama yang berasal dan 
Sumatra, baik yang ditu.lis dalam bahasa Arab maupun bahasa 
Melayu, adalah berorientasi sufisnte. Hal ini menunju~an bah~a 
pengikut tasawuf menjadi unsur yang cukup domman . dal~m 
masyarakat pada masa itu.. Kenyataan lain dapat pula dt~nJuk 
bag.iimana peranan ulama dalam struktur k~asaan ke.raJaan-­
kerajaan Islam di Aceh sampai pada masa Walt Sanga d1 Jawa. 
Kepemimpinan raja atau sultan selalu didampingi dan didukung 

7• Bandingkan dengan: Abu al-Wafa'al Ghanimi al-Taftazani, Madkhal ila al­
Tashawuf al-Isfam, Dar al-Tsaqafah, Kairo, 1974; 4-5 

8 A.H John, ls/am in South East Asia, London, 1965: 166 
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oleh kharisma ulama tasawuf. Di kawasan Sumatra bagian utara 
saja setidaknya ada empat sufi terkemuka, antara lain Hamzah 
Fansuri (± abad 17 M) di Barus, kota kecil di pantai barat 
Sumatra, di utara Sibolga. Dia adalah sufi terkenal melalui karya 
tulisnya "Asrar al- 'Arifin" dan "Syarab, a/-Asyikin" serta bebe­
rapa kumpulan syair (puisi) sufistiknya. Dari keseluruhan karya 
tulisnya ini, diketahui bahwa ia adalah penganut dan pengembang 
doktrin wahdat al-wujud karya esoteris Ibn Arabi. Kawasan Aceh 
sebagai sentra penyiaran Islam yang awal di nusantara, menjadi 
"markasnya" ulama dan sufi besar pada masa kekuasaan sultan 
Alauddin Ri'ayat Syah, Sultan Iskandar Muda sampai masa 
kekuasaan Sultan Tajul Alam Safiuddin Syah. Syamsuddin Pasai 
penulis kitab "Jauhar al-Haqoriq" dan "Miraat a/-Qulub" (w. 
1630). Selaku murid Hamzah Fansuri, dia juga adalah penganut 
tasawuf beraliran yang sama. Berbeda dari kedua sufi di atas, bd 
Rauf Singkel (w. 1639 M) adalah penganut tarekat Syattariyah, 
yang terlihat dari karya tulisnya "Miraat at-Thu/lab". Dia belajar 
tasawuf langsung <lari Syeikh Ahmad Qushashi, syeikh tarekat 
Syattariyah di Mekk.ah. Tokoh populer lainnya adalah Naruddin 
ar-Raniri (w 1644 M), penulis "Bustan al-Salatin ", dari kitab ini 
diketahui bahwa ia adalah penganut tasawuf Sunni -as­
Syafi'iyah- dan penentang tasawuf Hamzah Fansuri, dan 
penasihat Sultan Iskandar Tsani. Kesemua sufi besar ini adalah 
penasihat utama para sultan di masanya. 9 Pada periode yang 
sama, setidaknya ada tiga tnrekat sufi yang berkembang di 
wilayah ini, yalmi Tatekat Qadariyah, Tarekat Naqsyabandiyah 
dan Tarekat Syattariyah, dan belakangan mu.neut pula Tarekat 
Rifa'iyah yang beradaptasi dan rnemodifikasi beberapa jenis 
kesenian tradisional daerah ini, yang kemudian Populer dengan 
nama tari rafa'i dan tari seudati. 

Sejak berdirinya kerajaan Islam Pasai, kawasan itu menjadi 
titik sentral penyiaran agama Islam ke berbagai daerah di Sumatra 

9 T, Iskandar, Bustan al-Sa/atin, K. Lumpur, 66: 2 
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dan pesisir utara pulau Jaw. 10 Islam tersebar di ranah 
Mir..angkabau atas upaya Syeikh Burhanuddin Ulakan (w. 1693 
M) murid Abd Rauf Singkel, y3ng terkenal sebagai sye~kh 
Tarekat Syattariyah. 11 Sampai seicarang kebesaran nama Sye1kh 
dari Ulakan ini sebagai sufi besar, tetapi diabadikan masyarakat 
pesisir Minangkabau melalui upacara "basapa" di Ulakan pada 
setiap bulan Safar. 12 Ulam.a-ulama besar yang muncul kemudian 
di daerah ini, pada umumnya berasal dari didikan Sy~ikh Ulakan, 
seperti Tuanlru Nan R~ceh. Tuanku Imam Boniol, . Tuanku 
Pasaman, Tuanku Lintau, dan lain-lain. Orang-orang Minangka­
bau yang gernar merantau, menyebarkan agama Islam ke ?erbagai 
daerah di Sumatra bagian tengah dan selatan, ke Kabmantan, 
Sulawesi dan daerah seldtamya. Penyebaran Islam ke pulau J awa, 
juga berasal dari kerajaan Pasai terutama atas jasa Maulana Malik 
Ibrahim, Maulana Ishak dan Ibrahim Asmoro, yang ketiganya 
adalah abituren Pasai. Melalui keuletan mereka itulah berdirinya 
keraj&an Islam Demak yang kemudian menguasai Banten dan 
Batavia melalui SyarifHidayatullah. 

Perkembangan Islam di Jawa untuk sei.anjutnya, umumnya 
digerakkan oleh ulama yang diketahui dan dikenal dengan 
panggilan Wali Sanga atau Wali sembilan. Dari sebutan itu saja 
sudah cukup alasan untuk mengatakan, bahwa mereka itu adalah 

. -• d . ''w I'" 13 penghayat tasawuf yang sud.ah sampa1 puua eraJat a 1 • 
Bukti ini diperkuat lagi oleh hikayat Jawa (babat Jawa) yang 
mengisahkan drama pertentangan antara Sunan Giri dan Sunan 

10 A.H. John, op.cit.:5 . . . 11 Menurut Tarekat Syattariyah, Sufisme dibedakan kepada t1ga ll~gkatan, ?'akn1: 
al-Ahyar, mengutamakan kesempumaan ibadah fonnal; al-Abrar, !ebth beronentas1 
pada pembinaan keseinpurnaan rohaniah; da~ ai-Syattar, y~ng leb1.h _mengutamakan 
pendalaman spiritual dalam segala aspek kehi~upan (~ot~nsme religious) .. 

12 Basapa berasal dari kata ber-Safar, yakm meng1kut.1 upacara Safaran di ~lakan 
da\am rangka ha..il Syeikh Burltanuddin Ulakan, yang d1laksanakan pada han Rabu 
penama sesudah tgl IO Safar setiap tahun • 

13 Konsep wali dalam sufisme, adalah seorang suh _y~ng telah dapal melakuka~ 
hubungan komunikasi langsung dengan Allah secara spmtual dan dapat inengetahut 
hal-hal yang ghaib 
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Kalijaga di satu pihak melawan Syeikh Siti)enar di pihak Iain, 
adalah petunjuk lain yang kuat bagaimana kehidupan tasawuf 
yang berkembang pada masa itu. Para wali itu bukan saja 
berperan sebagai penyiar Islam, tetapi mereka juga ikut berperan 
kuat pada pusat kekuasaail kesultanan, dan karena posisi itu 
mereka mendapat gelar Susuhunan yang biasa disebut Sunan. 
Dari peranan politik itu, mereka dapat "meminjam" kekuasaan 
sultan dan kelompok elit keraton dalam menyebarkan dan 
memantapkan penghayatan Islam sesuai dengan keyakinan 
sufisme yang mereka anut. 

Dalam dunia pesantren generasi awal, warna sufisme yang 
kental juga terlihat dari nilai anutan mereka yang didominasi 
sufisme aliran al-Ghazali, sufisme yang sangat kuat mewamai 
kesantrian masa itu. 14 Dalam kelompok ini, buku-buku karangan 
al-Ghazali adalah sumber bacaan sufisme yang paling digemari 
dan pada umumnya memuat pokok bahasan tasawuf akhlak dan 
tasawuf amali, yang keseluruhannya beraliran tasawuf sunni. Di 
samping literatur-literatur sufisme yang berorientasi tasawuf 
ak.hlak dan tasawuf amali, juga di kalangan tertentu dltemukan 
literatur tasawuf falsafi, seperti lnsan Kami! karya Abdul Karim 
al-Jili serta Futuhat al-Makkiyah dan Pusu al-Hikam karya Ibn 
Arabi. Pengaruh tasawuf falsafi cukup kuat dan luas penganutnya 
di kalangan penganut tarekat, sedangkan tokohnya yang paling 
populer adalah Syeikh Siti J enar pada mas a lalu. 

Semenjak penyiaran Islam di J awa diambil alih oleh kerabat 
elit keraton, kelihatannya secara pelan terjadi proses akulturasi 
suflsme dengan kepercayaan lama dan tradisi lokal, 15 yang 
berakibat bergesemya nilai keislaman sufisme karena telah 
tergantikan oleh model spiritualis non-religius. 16 Situasi yang 
hampir saina, juga menimpa dunia pesantren yang disebabkan 

14 LP3ES, Pro fl/ Persantren, 1974:35 
15 Hamka, Perkembangan Keba1inan di Indonesia, 1974 : 32 16Gerakan Kebatinan (aliran kepercayaan) adalah produk tradisi dan kebcdayaan 

Jawa, sedangkan kebudayaan Jawa itu adalah sinkretis kebudayaan Jawa pra-Islam 
dengan kebudayaan Islam 
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oleh invasi sistem penciidikan sekular yang berasal dari bropa 
melalui kolonial Belanda. 17 oleh karena faktor-faktor intema~ dan 
ekstemal tersebut, maka kchidupan sufisme di Indonesia secara 
berangsur bergeser dari garis lurus yang. diletakk_~ para sufi 
terdahulu, sehingga wama kejawen lebth tamp1l ke depan 
tinimbang sufismenya sendiri. Namun. karena sebenarnya sufisme 
adalah semacam "sebuah pohon" yang berakar kuat dan dalam 
pada Islam, maka seirama-dengan semangat_ gerakan pembaharuan 
dalam Islam, dunia sufisme juga mengalam1 gagasan pembaruan. 

Demikian sambutan saya selaku i<.etua STAIN :Oatokarama 
Palu dengan harapan buku ini mendapat respons dari sidang 
pembaca untuk dikaji, dikritisi dan sebagai literatur rujukan dalam 
mata kuliah Tasawuf atau Mistisisme dalam Islam. Selamat 
membaca. 

17 LP3ES, op.cit.:34 

Palu, 13 Mei 2012 
Ketua, 

Prof.Dr.H. Zaenal Abidin, M.Ag, 
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KATA PENGANTAR 

Prof. Dr. H. Juhaya S. Pradja, MA. 
Guru Besar UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Salah satu kebanggaan saya selaku murid dari Prof.Dr. Harun 

Nasution adalah karena kedekatan hubungan dengan beliau 

selama menimba ilmu di UIN Jakarta hingga selesai dan beliaulah 

yang menjadi promotornya. Kemudian dalam perjalanan 

hidupnya, saya berkesempatan mendampingi beliau bertalqin di 

tarekat a qadiriyah wan naqsabandiyah Suryalaya, Tasikmalaya 

dengan mursyid K.H. Shohibul wafa Tajul 'Arifin atau abah 

anom. Dalam pengantar buku ini saya amat mengapresiasi dari 

ranah akademik semata, scdangkan pengalaman dengan beliau 

dalam bertarekat tidak sempat terkupas di sini. 

Buku yang ada ditangan anda sa!lt ini, berisikan basil kajian 

saudara Dr. Saude ketika meraih gelar Doktor di Pascasarjana 

UIN Alauddin Makasar. Secara umurn, sekedar untuk diketahui 

bahwa tujuan terpenting dari sufi adalah agar berada sedekat 

mungkin dengan Allah. Akan- tetapi apabila diperhatikan karakte­

ristik tasawuf secara umum, terlihat adanya tiga sasaran "antara" 

dari tasawuf, yaitu; pertama, tasawuf yang bertujuan unnik 

pem.binaan aspek moral, Aspek ini meliputi mewujudkan kesta­

bilan jiwa yang berkeseimbangan, penguasaan dan pengendalia11 

hawa nafsu sehingga manusia konsisten dan komi!:men hanya 

kepada keluhuran moral. Tasawuf yang bertujuan inoralitas ini, 

pada umumnya bersifat praktis. Kedua, tasawuf yang bertujuan 

untuk ma 'rifatullah melalui penyingkapan langsung atau metode 

al kasyf al- hifab. Tasawuf jenis ini su<lah bersifat teoritis dengan 

seperangkat ketentuan khusus yang diformulasikan secara siste­

matis analitis. Ketiga, tasawuf yang bertujuan untuk membahas 

bagaimana sistem pengenalan dan pendekatan diri kepada Allah 

secara mistis filosofis, pengkajian garis huhungan antara Tuhan 

dengan makhluk, terutama hubungan rnanusia dengan 'Tuhan dan 
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apa arti dekat dengan Tuhan. Dalam hal apa makna dekat dengan 
Tuhan itu, terdapat tiga simbolisme, yaitu; dekat dalam arti 
melihat dan merasakan kehadiran Tuhan dalam hati dekat dalam 
arti berjumpa dengan Tuhan sehingga terjadi dialog, antm-a 
manusia denganTuhan dan makna dekat yang ketiga adalah 
penyatuan manusia dengan Tuhan sehingga yang terjadi adalah 
monolog antara manusia yang telah menyatu dalam ·iradat Tuhan. 
Demikian tasawuf bisa diajarkan sebagaimana Prof. Harun 
Nasution mengajarkam1ya kepada pafa mahasiswanya. 

Dari_uraian singkat tentang tujuan Sufisme ini, terlihat ada­
nya keragaman tujuan itu. Narnun dapat dirumuskan bahwa, tuju­
an akhir dari sufisrne adalah etika murni atau psikologi mu.mi, dan 
a tau keduanya secara bersamaan, yaitu: ( a) penyerahan diri sepe­
nuhnya kepada kehendak mutlak. Tuh:m, karena Dialah penggeralc 
utama dari semua kejadian di alam ini; (b) penanggalan secara 
total semua keinginan pribadi dan melepas diri dari sifat-sifat 
jelek yang berkenaan dengan kehidupan duniawi -teresterial-, 
yang diistilahkan sebagai ''Jana al-ma 'asi dan baqa al-ta 'ah"; 
dan (c) pe~adaan kesadaran terhadap "diri sendiri" serta pemu­
satan diri pada perenungan terhadap Tu.ban semata, tiada yang 
dicari kecuali Dia. 1/ahi anta'maksudi wa n'dh(fka mathlubi. 

Selama masa hidupnya yang pendek, manusia dengan 
cermat mengamati perubahan-perubahan yang terjadi, baik pada 
dirinya maupun pad.a dunia sekitamya. Nampaknya tiada sesuatu 
yang tetap, segalanya silih berganti. Gerak kehidupan seakan tak 
pernah berhenti antara kedukaan dan kegembiraan, kemudahan 
dan kesulitan, kemurahan dan kemurkaan, kecintaan dan keben­
cian. Yang tak berguna lenyap suatu saat, tetapi tumbuh 
kesegaran di lain tempat. Orang-orang yang dikarnnia akal sehat 
dan cennat dan atau mereka yang memiliki kepekaan spiritual, 
menyadari dan memahmi perubahan yang tcrjadi ada keterpautan 
dan sating ketergantungannya satu sama lain, 1 Mereka menyadari 
ketidak-mampuaonya -;Jntuk hidup tanpa yang laionya karena 

1 Lihat al-Quran Surat al-Imran; 190-191 
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kekurangan yang ada padanya, sehingga terj adi salirtg ketergan-
tungan kepentingan. . .. 

Perjalanan pikiran, pengamatan dan transendens~ s~mtua~ 
bcrujung pada pencarian "sesu~u.:" yang bebas dan d1mens1 
waktu bebas dari perubahan dan ketergantungan. Adakah yang 
"adan~a" bebas dari ketergantungan,2 sehingga tidak. m~mbutuh­
kan sesuatu yang lain dari dirinya. Dorongan kemginan dan 
kebutuhan pada "sesuatu" yang be bas itu, b~rjalan, sec~r:3 gradu~l 
seirama dengan tingkat kecerdasan dan ketaJaman mtu1s1 ~anusia 
itu sendiri. Pada satu masa, manusia memanfaatkan apa saJa yang 
dianggapnya bisa dijadikan media_ yang dapa~ me~gantarka~y~ 
kepada "sesuatu" yang adi kodratt. Bahkan ~tdak Jar~g te1Jad1, 
manusia menjadikan sesuattl benda yang JUstru leb1h rendah 
martabatnya dari dirinya semliri sebagai tempat meminta apa yang. 
didambakannya. 

Untuk menghindari kesalahan akal pikiran dan perasaan 
dalam pencarian "sesuatu" yang adi kodrati itu, maka Nabi 
Muhammad SAW ditugaskan untuk menyampaikan pesan agama 
Islam kepada ummat manusia yang merupakan "chef d'~eu7'1"e" 
alam.3 Pesan itu: dengan tegas menyatakan, bahwa manusia t1d~ 
wajar menempatkan sesuatu yang lebih rendah darinya sebaga1 
sesembahan. Satu-satunya yang layak dan seharusnya dipuja dan 
disembah hanyalah yang memiliki kesempurnaan dan kekuasaan 
mutlak, pencipta dan pengatur dari segala j,erubahan, penyebab 
dari segala yang ada. Islam melalui al-Quran mengajarkan, yang 
layak disembah hanyalah Allah yang Maha Esa, tiada Tuhan yang 
pa tut disembah kecuali Dia, Yang Pengasih, ~e~mrah d~ 
Penguasa Tunggal. 4 Dalam fungsinya sebaga1 . huda? Iii 
muttaqin" ,5 al-Quran memiliki gaya bahasa yang uruk, sehingga 
dapat dipahami setiap orang sesuai dengan tingkat kecerdasannya 

2 Yang memiliki sifat kesempumaan ~ang utuh, me~il)ki kekuasaan, memiliki 
kekuatan, pencipta dan penguasa tunggal d1 a!am seinesta 101 hanyalah Allah SWi. 

3 Lihat al-Quran Si:.rat al-fath;8 
4 Merupakan sari makna kandungan Surat al-Fatihah atau Ummul Quran. 
s Lihat aJ-Quran Surat al-Baqarah;2 
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masing-masing. Bahkan dalam banya!< hal, ayat al-Quran 
mengandung mak::na ganda (mutasyabihat) yang memungkinkan 
untuk terjudinya pluralitas pemahaman. Di antara manusia ini ada 
yang cenderung memahami ayat-ayat Allah secara rasional, 
namun tidak sedikit pula orang yang berupaya mencari rahasia 
kebenaran me1alui pendekatan esoteris-spiritual atau pengalaman 
intuisi. Di antara ayat al-Quran yang terpenting adalah penegasan 
kepada seluruh ummat manusia agar menyembah hanya kepada 
Allah semata. 6 Akan tetapi al-Quran tidak memberikan rincian 
yang nyata tentang wujud Tuhan Yang Maha Esa itu, kecuali 
sekedar gambaran yang samar atau isya.rat-isyarat, bahwa Allah 
memiliki sifat-sifat kesempumaan dan al-asma al-husna. 1 Melalui 
sifat-sifat kesempumaan-Nya itu nampaknya Allah mengisya­
ratkan agar manusia mencari rahasia lmbungan antara Allah 
sebagai Khaliq dan manusia selaku makhluk. Tetapi dabm hal ini 
kembali ditemui k.etidakjelasan. AJdbatnya muncullah berbagai 
konsepsi dan tipologi pemikiran, baik yang bersifat teologis, 
filosofis maupun yang bersifat sufis-mistis. Nampaknya, atas 
dasar ini Moh. Iqbal mengatakan, bahwa tujuan umum dari al­
Quran adalah hendak membangunkan kesadaran akan adanya 
keinsafan batin yang teramat tinggi dalam diri manusia dalam 
hubungannya dengan Tuhan dan alam keseluruhannya. Keinsafan 
batin yang ia sebut itu, menjadi salah satu topik diskusi 
dikalangan teolog maupun filosof-teolog yang mereka sebut 
sebagai religious experience. 8 

Hal ini terlihat dalam banyak ayat a!-Quran yang meme­
rintahk:an agar manusia selalu ingat kepada Allah, 9 dan bahkan 
salah satu dari tujuan shalat adalah agar selalu mengingat kepada 

6 Lihat al-Quran Surat al-Baqarah:164; Surat Thaha:14; Surat al-Rum:22; dan Surat al-'Arnf: :61-163. 
7 Lihat al-Quran Surat al-Hasyr:22-24; Surat Bani Israil:110. 8 Muhs. Iqbal, The Recontruction of The Religious Though in Islam, M. Ashraf, Lahore, 1966:158-159 
~ Ayat-ayat al-Quran yang mengacu pada pengertian ini, dapat dibaca aL dalam Surat al-Kahfi:24; Surat al-A 'raf:201; Surat al-Baqarah: 152 
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Allah 10 dan demikian juga seluruh ibadah mengarah kepada 
tuju~ itu. Untuk merangsang etos ibadah, al-Quran maju lagi 
dengan konsep-konsep global melalui gaya bahas~ equivo~al 
melalui pemyataan, bahwa Allah "dekat" pada manusrn. "Apab1la 
hamba-Ku bertanya padamu tentang Aku, maka (katakanlah) 
bahwa Aku dekat", 11 Karena dekatnya, bahkan "kami lebih dekat 
padanya dari pada urat lehemya". 12 

Namun ba~ai man~pun 
"dekat"-nya Allah dengan manusia, mereka tetap t1~ak meh~at­
nya. 13 Gambaran kedekatan yang bemu.ansa 1m~en. 1tu, 
dilukiskan dalam ayat lain dengan konotas1 yang leb1h Jelas, . . k b rad " 14 karena "Dia bersama kam1.1 d1 manapun amu e a . 

Hasrat mendekatkan diri kepada Allah, adalah di antara 
faktor yang memotivasi tumbuh dan berkembangnya kajian 
"ittishal" dalam sufisme. Konsep-konsep tentang dapatnya manu­
sia mengadakan kontak langsung dengan Tuhan se~-~a rohaniah: 
mencapai klimaksnya sekitar abad kedelapan h1Jnah sebaga1 
perkembangan lanjut dari konsepsi al-fana. 

15 
:Ooktrin al-f31:~ 

(lihat Bab IV) adalah proses "peniadaan" diri dan "p~lebm:an" d~n 
ke dalam kehendak Tuhan, baik dalam pengert1an s1mbohs, 
atributis dan atau figuratif. Dalam kondisi fana, seorang sufi akan 
mengucapkan kata yang tak selalu menunjukk:an arti Iahiriahn~a'. 
karena yang ia ucapkan itu adalah apa yang ia rasakan, ucapan 1111 
disebut syathahat. 16 Di samping itu, hampir dalam segala bal para 

10 Lihat al-Quran Surat Thaha;\4 
11 Al-Quran Surat al-Baqarah; 186 
12 Al-Quran Surat al-Qaff; 16 
13 Al-Quran Surat al-Waqi'ah;SS 
14 AI-Quran Surat al-Hadid;4 . . . 1s A. Kadir Mahmud, Falsafah as-shoufiyah fl 'I Islam, Dar al-F1kn, Ka1r0, 

1966;301 . '\ d k ·, . 16 Syathahat atau ucapan ganjil, kata-kata yang d1ucapkan di uar sa ar arena ia da\am keadaan fana. Ucapan yang ditafsirkan lidah karena desa~an a!au_ dorongan intuisi kesadaran ·· nahiyat, merup11kan lontaran-lontaran bunyi dan hdah yan~ didominasi oleh intuisi, sehiogga ucapan itu pada hakika_tnya ad_alah ucapan, dan sesuatu yang menyebabkan fana, daya super natural. SelanJutnya .hhat, al-Sarr~J: al­Luma', Kairo, \ 951 :353-354; secara khusus diulas o\eh al-Jurjam dalam al-Ta nfat, 
Kairo, 1283 H, 
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sufi bersikap esoteris, sehingga dalam memahami ayat al-Quran, 
mereka artikan sesuai dengan cara dan gaya khas mereka. Oleh 
karena bagian terpenting dari tujuan sufisme adalah agar berada 
"di hadirat" Allah maka ayat-ayat al-Quran mereka arahkan 
pengertiannya sesuai dengan tujuan itu. K.eberadaan di "hadirat" 
Tuhan itu dirasakan sebagai k:enikmatan dan kebahagiaan yang 
hakiki. Na.mun, dalam menerjemahk:an "hadirat" itu, temyata 
timbul perbedaan pendapat sebagai konsekuensi dari penghayatan 
mereka tentang Tuhan dan manusia. Paodangan ini berangkat dari 
paradigma sufisme, bahwa Tuhan adalah yang pertama dan 
terakhir, lahir dan batin, berada di mana-mana, lekat dengan 
esensi makhluk ciptaan-Nya. 17 Tuhan berada di luar pengetahuan 
manusia tetapi Ia menjeJma lewat pengetahu8n manusia. Mem­
percayai Toban adalah keyakinan sempuma yang mendekatkan 
manusia padanya. Oleh karena itu, manusia harus merasakan 
kehadiran Tuhan dalam batinnya (transendensi) dan mengindera 
Tuhan secara lahiriah (imanensi). 

Dengan landasan pikir yang demikianlah sufisme menerje­
mahkan arti "d1;kat dengan Allah'', setidaknya kepada tiga 
konsepsi, yakni: pertama; (I) "melihat" dan merasakan kehadiran 
Allah melalui anwar al-bashirah atau mata ha.ti yang mengha­
silkan ma'rifat al-Haqq dan atau hubb al-Ilahi; (2) perjummpaan 
Iangsung yang disebut secara simbolis anwar al-muwajahah, 
yakni kehadiran lahiriah Tuhan atau wahdat as-syuhud; (3) ittihad 
atau "manunggaling kawuia-gusti", penyatuan manusia dengan 
Tuhan melalui fana. Konsep kedekatan yang pertama dan kedua 
berangkat dari dasar dan metode yang sama, yakni ma'rifat yang 
pertama melalui ma'rifat ta'rif dan yeng kedua ma'rifat khawash. 
Ma'rifat ta'rif adalah, Allah mengenalkan diri kepada man;.isia 
melalui fenomena alam empiris, sedangkan ma'rifat khawasash, 
pengenalail Tuhan melalui fenomena alam raya ini. Untuk s:unpai 
pada tingkat kefakaran yang demikian, bermula dari merasakan 
kehadiran Tuhan pada fenomena alam (muraqabah nazhari) 

17 Lihat a]-Quran Surat al-Hadid;4 al-Waqidah;85 
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melalui kasy al-kauni atau muraqabah al-khalq yang kemudi8f! 
meningkat pada muraqabah al-Haqq, kesertaan bersama Allah. 
Kefahaman suflsme yang demikian didasarkan pada ayat Quran 
yang berdedikasi ke arah makna yang demikian dan cukup banyak 
ditemukan ayat yang demikian dalam al-Quran. 

19 
Untuk upa~a 

aktualisasi isyarat-isyarat al-Quran tentang kedekatan man~srn 
dengan Allah, ada beberapa aj&ran dasar suflsme, yang terpentmg: 

a, AI-Hubb al-Ilahi 
Kecintaan dan kerinduan kepada Allah, adalah salah satu 

simbol )'ang disukai sufi untuk menyatakan rasa kedeka~annya 
dengan Allah, yang pertama kali diperkenalka~ oleh Rab1ah al­
Adawiyah (w. 185 H).20 Ajaran ini kemudian d1kembangkan oleh 
Ibn al-Farid! (w.637. H) dan Jalaluddin Rumi (w. 672 H). Untw< 
mencerahkan makna cinta Ilahi ini secara leb1h mfonnatif, 
terkesan sulit karena hal itu berarti mcncoba menjelaskan apa 
yang dirasakan orang lain. Namun, al-Ghazali berusaha untuk ikut 
merasakan model cinta Rabiah ini dengan komentamya, 
barangkali yang climax-sud dengan cinta rindu itu ialah cinta yang 
turnbuh karena karunia Allah. 21 

(lebih lanjut lihat pembuhasan ayat 5 Bab Ill). 

b. Al-Wahdat as-Syulmd . Berbeda sedikit dengan cinta Ilahi model Ibn al-Fandl, 
karena menurutnya, cinta kepada Allah adalah kehidupan itu 
sendiri. Sebab, cinta adalah perasaan yang asri dan Iuh~ yang 
bersinar dalam diri manusia. Dia katak.an cinta adalah kehidupan, • 
maksudnya ialah qalbu hams selalu terisi dengan rasa cinta 
kepada Allah, ci~ta adalah daya bagi qalbu.22 

Apabila hubungan 

18 Mir Valiuddin, Tasawuf dalain al-Quran, terj. Pustaka Firdaus, Jk, 1987;143 
19 Lihat al-Quran Surat al-Hadid;4; al-Qaff; 16; a]-Baqarah;l 86 . . 20 Riwayat hidupnya kurang jelas, kalaupun ada_ yang menuhs panJang lebar ten tang do'a, nampaknya seperti mitos a tau legend a saJa.. . . 
21 AI-Ghazali, Jhya Ulumuddirl, vol.IV, Bab al-Halab1, Ka1ro, 1945.18 
22 Ibn al-Farid!, Al-Diwan, Hijaz, Kairo, 61 
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qalbu terputus dengan kasih Allah, maka qalbu akan mati karena 
kehilangan dayanya. Kehidupan tanpa cinta adalah kematian, 
kematian karena cinta adalah kehidupan. Orang yang tidak 
memiliki rasa cinta kepada Allah berarti ia telah mati, nilai 
kehidupan terletak pada rasa cinta K.epada Allah. Kalau Rabiah 
mencintai Allah adalah agar Allah mencintainya, karena dengan 
demikian Rabiah merasakan kehadiran Allah dalam qalbunya 
yang pada gilirannya ia merasakan kedekatannya dengan Allah. 
Tetapi temyata Ibn al-Faridl belum merasa puas kalau hanya 
merasa "dekat" dengan Allah, namun ia mendambakan kema­
nunggalannya dengan yang dicintai. Ia mencari kedekatan itu 
sampai pada titik "menyatu" antara yang mencintai dengan yang 
dicinta. Ibn al-Farid! berangkat dari taqarrub sebagai kontak 
langsung dengan Tuhan, karena pada fase ini tabir yang mem­
batasi manusia dengan Allah masih ada. Hubungan yang Jebih 
dekat akan terjadi sesudah meningkat pada fase al-mukasyafah, 
yakni tersingkapnya tabir antara manusia dengan Allah. Seluruh 
jiwa dan kesadaran telah penuh terisi dengan CID.ta Ilahi, sehingga 
yang dirasakan, yang dihayati dan yang dilihat bukan lagi cinta 
tetapi diri yang dicinta. Dalam kondisi mistis yang demikian, su:fi 
menggunakan ungkapan "ana " (saya) untu k dirinya dan "anta" 
(anda) untuk Tuhan. Dengan demik.ian terlihat apa yang dimak:sud 
Ibn al-Faridl dengan bersatu atau mammggal adalah, hilangnya 
segala kemampuan ekspresinya w1tuk merasakan dan menyadari 
dirinya, yan.g ia sadari dan ia lihat hanya Allah. Dekat dengan 
ungkapan bersatu di sini, nampaknya bersifat figuratif, sedangkan 
hakikinya adalah wahdat as-syuhud.23 

e. Al-lnukasyafah 
Selain melaluijalur al-hubb untuk meraih kedekatan dengan 

Allah, juga melalui jalur al-mukasyafah, yalmi penangkapan 
langsung terhadap obyek (Tuhan) karena te!ah tersingkapnya 
segala penghalang antara manusia dengan Tuhan. Kondisi mistis 

23 
A. KadirMahmud, op.cit.vol.II; 256 
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. . . ungkinkan ~eseorang untuk secara Jangsung seperh llll mem • 
melihat dan merasakan obyeknya sehingga ia merasa menya~ 
dengan obyek itu. Situasi psikis serupa itu, oleh al-Ghazah 
disebutfana fl 't tauhid, yakni hilangnya kesadaran ~albu ten~ang 
dirinya karena tersingkapnya bakikat realitas. Ia t1dak. mehhat, 
tidak mengetahui dan ti.dale merasakan apa-apa ~elam Allah. 
Inilah arti dekat dengan Allah dalam tasawuf yang d~~~a~gkan 
oleh al-Ghazali.24 Rasa kedekatan dengan Allah tipe 1m d1lukiskan 
al-Mishri dalam kalimat:

25 

Nampaknya ia menegaskan bahwa, fa berada bersama 
Allah dan karena kebersamaan itutah ia mengenal Allah secara 
hakiki. Jadi, arti dekat dengan Allah adalah bers~a den~an-Nya 

h ·ah bukan secara jasmaniah sebagannana d1katakan secara ru am , ,, 
Ma'ruf al-Kharki: 26 "bersama dengan Allah tanpa perantara , 
Dengan demikian, konsepsi ini tetap mengalrui ad~ya perbed~:111 
yang talc terjembatani antara makhluk dengan Kha~1q. P_erlu dtJ~­
laskan bahwa al-mukasyafah adalah semacam alobat atau basil 
dari ai-ma'rifat sehingga untuk mencapai tingkat mukasyafah 
harus melalui ma'rifat. · . 

S · · denoan munculnya lcritik-kritik taJam terhadap emng~ . y tasawuf yang menimbulkan ketegangan dalam duma ~em1 tran 
Islam, nampaknya sudah mulai timbul aneka argumentas1. tentang, 
apakah tasawuf benar-benar ilmu ke Islaman ataukah ia hany~ 
sekedar pengislamisasian unsur-unsur non-Islam? Kontr~vers1 
pendapat itu bennula sej ak tampilnya tasawuf falsafat1 ~an 
semakin dipertajam kemudian dengan masuknya pendapat onen­
talis yang secara generalisasi mengatakan, bahwa tasawuf ber­
sumber dari luar Islam. 27 Mereka yang menyatakan tasawuf 

24 AI-Ghazali, op.cit.vol. ll:256. . . 
2s Al-Qusyairi,RisaJah al-Qusyalriyah, Kairo, 1966D,2541 F'kri ka· o 1969·hal 5 26Jbrahim8asyulli Nasy-ahal-Tasawufal-lslam, ara• 1 , tr, , · 
27 Tentang keraga:nan pendapat orientalis mengenai sumber tasawuf, dapa~ 

digolongkan kepada dua aliran, ada yang mehgatakan bahwa tasa~fb~~rn?er de~~ 
satu Jandasan di Juar Islam, tetapi ada pula yang mengatakan erasa an an 
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bersumber dari luar Islam, apakah dari Persia, Hindu, Nashrani, filsafat Yunani dan atau dari sumber lainnya, mendasarkan penda­patnya hanya karena adanya kesamaan tipologinya belaka. Penda­pat yang demikian nampaknya tidak jujur dan tidak obyektif. Sebab, tidak ada satu paradigma keill11uan yang memastikan, bahwa setiap yang sama atau yang mirip adalah karena terjadi saling pengaruh atau karena plagiat. Untuk dapat dibenarkan adanya hubungan interaksi historis antara satu nilai dengan nilai lainnya, haruslah dapat dibuktikan adanya kontak yang riel antara keduanya. Sedangkan keserupaan atau kemiripan bukanlah satu bukti yang riel. Alangkah banyaknya bentuk-bentuk keserupaan di dalam semesta ini, padahal satu sama lainnya tidak ada hubungan, baik dalam kesejarahan maupun dalam substansinya. Alasan lain yang mereka kemukakan adalah, bahwa tokoh-tokoh sufi kebanyakan dari Persia yang asalnya beragama Majusi atau bangsa lain yang tadinya beragama Kristen. 28 Argumen inipun sangat lemah dan goyah, mengingat bahwa cika1 bakal tasawuf lahir dijazirah Arab dan dari bangsa Arab itu sendiri.29 Memang satu hal adalah jelas, bahwa tasawuf merupakan masalah yang sangat kOmpleks karena ia tennasuk dalam jajaran mistisisme, sehingga hampir tidak bisa diberijawaban yang dapat memuaskan semua pihak. Akan tetapi sepanjang penelitian penulis, dapat dipastikan, bahwa sumber awal dan asas tasawuf adalah Islam, sehingga ia digolongkan sebagai salah satu aspek kebudayaan Islam yang khas. 
Dasar-dasar tasawuf sudah ada sejak datangnya agama Islam, hal ini dapat diketahui dari kehidupan Nabi Muhammad SAW. cara hidup beliau yang kemudian ditdadani dan diteruskan 

sumber. Untuk studi lebih lanjut tentang masa!ah ini dapat diikuti berbagai buku tnsawuf, antara lain; R.A. Nicholson, Op.cit 28 Dipihak orientalis, nampaknya J.S. Trimingham sedikit moderat, karena Il'l.enurutnya, tasawuf berl<embang secara wajar dalam batas-batas Islam, sekalipun para sufi menerima pancaran kehidupan t:shkerisme Kristen. Lihat; J.S. Trimingham, The Sufi Orders in Islam, Oxford Universitas London 1971 ·2 29 Lihat pembahasan bab dua point dua buku ini. ' ' 
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oleh para sahabat. Selama periode Makkiyah, kesadaran spiritual Rasulullah SAW. adalah berdasarkan atas peng~la~an-pengala­man mistik yang jelas dan pasti, sebagaimana ~iluk:1skan dalam. Al-Quran Surat an Najm: 11-13; Surat at-Takwrr: 22-23. K~mu­dian ayat-ayat yang menyangkut aspek moralitas dan asketismufi sebagai salah satu masalah prinsipil dalam tasawuf, para s 1 merujuk kepada al-Quran sebagai landasan uta~a. Kare~a manu­sia memiliki sifat bailc dan sifat jahat, sebaga1mana dmrat~aJ~ "Allah mengilhami Oiwa manusia) kejahata~ dan keb~ikan , aka harus dilakukan pengikisan terhadap s1fat yang Jelek_ dan :engembangan sifat-sifat yang baik, "sungguh berbahagwl?~ 
ik O"wa•, nya " 31 Berdasarkan ayat-ayat tru orang yang menyuc an i / · • serta ayat yang senada, maka dalam tasawuf dikonsepkanl~h te?n tazkiyah al-nafs atau penyucian jiwa:. Prose~ ~en~c1an_ ttu melalui dua tahap, yakni pembersihan JJ':"'a d~n s1fat-s1f~t Jelek yang disebut takhalli. Tahap awal dimulat dari pengendahan ~~n enguasaan hawa nafsu, sesuai dengan firman Allah ... ~esungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 

11 h " 32 Dan adapll11 orang-kecuali nafsu yang diberi oleh u anmu.,. . . d- . orang yang takut pada kebesaran Tuhannya dan men~~an dm ~ haw a nafsunya, maka sorgalah temp at tinggalnya".. Ayat la1:11 . t bkan " ma'-a sekali-kali 1·anganlah keh1dupan dunia memenna , ... 11,, 
• 

d ka
. k " J4 dan "ketahuilah bahwa keh1dupan memper aya n amu, '. at duniawi itu hanyalah suatu permainan d~ tipu daya yang am melalaikan". 35 oleh karena itu. "barangsiapa yang _menyera~an seluruh dirinya kepada Allah dan ia berbuat keba1kan, ~agmya pahala dari Tuhannya, mereka tidalc akan pem:ili ~a,,:,--a.ttr akan berduka cita". 36 "Katakanlah, kesenangan d1duma m1 hanya 

30 Al-Quran, Surat a1-Syains;8 
.ll Al-Quran, Surat a\-Syams;9 
.12 Al-Quran, Surat Yusuf;53 
n AJ-Qure.n, Surat • Abasa:40-41 
34 Al-Quran, Surat al-Fath1r;~ 
3S Al-Quran, Surat al-Hadid;20 
36 A\-Quran, Surat al-Baqarah~\ 1:2 
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sementara dan akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang taqwa".37 Hanya mereka yang terbehas dari cengkeraman hawa nafsu dan men.yerahkan seluruh kehidupannya kepada Allah sajalah yang akan menemukan kemantapan batin dan kestabilan jiwa. mereka itulah yang akan menemukan kebahagiaan yang hakiki. Pandangan hidup yang demik.ian, jelas ber.sumber dari Al­Quran sebagaimana finnan-Nya, "hai jiwa yang tenang, kemba­lilah ke sisi Tuhanmu dengan hati yang damai dan diridhai-Nya, dan masuklah dalam surga-Ku" 38 Dan masih banyak ayat yang senada dengan ini. 
Konsepsi al-hubb dan ma'rifat, adalah juga ajaran pokok dalam tasawufyang mereka dasarka11 pada AI-Quran, antara Jain. " ... maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun mencintai Ku. " 39 Sementara konsep al-ma'rifat yang dicapai me:lalui taqwa, akhlakul karimah dan melalui ilham, mereka dasarkan kepada firman Allah, "dan bertaqwalah kepada Allah, Allah mengajarimu".40 "Lalu mereka bertemu dengan seorang hamba di antara hamba-hamba Kami, yang Kami berikan kepadanya rahmat dari sisi Kami dan Kami ajarkan _kepadanya ilmu dari sisi Kami". 41 Demikian juga dengan pengetahuan yang diperoleh me!alui qalbu atau mata hati, juga berangkat dari fmnan Allah, antara lain. "hatinya tidaklah berbohong mengenai apa yang dilihatnya ... ". 42 Dalam ayat lain lehih dipertegas lagi, "sahabatmu (Muhammad} itu tidak/ah gila, sungguh ia telah menyaksikannya (/igur Jibril) di ufuk yang cerah terang ". 43 

Agar berada sedekat mungkin dengan Allah, adalah tujuan terpenting dari sufi, keinginan ini merupakan perintah · Allah 

37 AI-Quran, Surat an-Nisa ';77 38 Al-Quran, Surat a!-Fajr; 27,28,30 39 Al-Quran, Surat al-Maidah;54 4
0 Al-Quran, Surat al-Baqarah;282 41 Al-Quran, Surat al-Kahf1;65 42 Al-Quran, Surat an-Najm; I 1-12 43 Al-Quran, Surat al-Takwiir,22-23 
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melalui firman-Nya, antara Iain dinyatakah bahwa. "f!-~":.i ~ebih dekat kepada manusia daripada urat lehernya sendm , ~an oleh kai:ena itu. "ke mana saja kamu berpaling di situ ada wa1a~ Tuhan ", 45 Ayat-ayat yang senada dengan ini masih banyak lag~ dijumpai dalam AI-Qur'an. misalnya, al-Baqarah: 18~, al-Anfal. 17, al-Jin: 16. Ali Imran: 191, ai-Kahli: 28, dan sebagamya. Khususnya bagi kn:langan penganut tasawuf falsafi,_ surat an-Nur: 35 dan al-Baqarah: 115, merupakan Ia~dasan n~qh yang mereka kembangkan melalni berpikir spekulat~f-filsafatl tentan~ 
d · dan 

1
·-~anensi Tuhan dengan alam semesta. Melalu1 transen ens1 ,.um 

• • l f; penggabungan konsep-konsep tasawuf dengan teon-teon fl sa at dan mereka analisis melalui metode peng_gab~n~an, terkonsep­silah doktrin kesatuan wujud dalam berbagat ":anas1. Akan terlalu Panjang uriannya, seandamya sc~ua penger­tian psikis serta moral maupun konsep-konsep la~ya ~a1~g dipergunakan sufi berdasarkan rujukan al-Qur'an. Bagi ~a~g mgm melakukan pengkajian lebih lanjut tentang m~sal~ nu, dapat ·ukn a dari berbagai bulcu tasawuf klas1k m1salnya, a/­menu Y • 1 Q · · / Risa/ah al-Qusyairiyah tulisan Abdul Karim a - usyam, a -Luma' tulisan al-Sarraj ahl-Thusi, a!-Thusi, al-Tabaqat al-Kubra tulisan Abdul Wahab al-Sya'rani, al-Munqidz min al-Dha!al dan Jh a 'Ulum al-Din karya al Ghazali, dan atau buku buku lam yang seJenis. Yangjelas, dari sedikit contoh di atas su~ah cukup alasan untuk mengatakan, bahwa tidak ada keraguan lag1 tentang sumber tasawuf ia digali dari al-Quran yang dikembangkan berdasarkan kehidu~an Nabi dan p2ra sahabatnya. Memang: ~al~ ~~sur-
tertentu ada kemiripannya dengan karaktenst1k m1st1s1sme ~- · ·1 dahl pada umumnya. Namw1. seperti telah d1uraHan ter u u'. gambaran itu tidak cukup kuat untuk dij adik~~ argumentast bahwa tasawuf bersumber dari Iuar Islam. Kemmpan dan atau 

44 AI-Quran, Surat al-Qaff;l 6 
45 Al-Quran, Surat al-Baqarah;l 15 
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kesam~~ itu terjadi karena berakar pada universalitas hakikat 
manus1a 1tu. 46 

?emiki~ tergamb~rkar.. bahwa Prof. Harun Nasution selain 
filsuf Juga behau sebaga1 pengamal a;aran -tasawuf hi akhi 
h p· . , ngga r 

ay~tnya. eIJal~ h1dup beliau mendapat bimbingan cahaya 

n_ahi den~an hidup dan berkehidupan cara sufi yang patut 

d1taula~am ~an dipelajari sebagai bagian dari tata cara hidu 
sebagar mushm yang leaf/ah. P 

Bandung, 20 Mei 2012 

'° L'h 1 at, Hamka, Tasawuf, Perke b d p . . 
IV· Band. l'- h' B . ' , m angan an em11rmannya, khususnya bab 

, wa 1m asyum, Op.cit.;58 

xxvm I PEM1K1RAN M1sT1s1sMe 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Alhamdulillah, Penulis senantiasa memanjatkan puji syukur 

lee hadirat Allah SWT., karena dengan Rabmat dan Petunjuk-Nya, 

penulis dapat mengedit disertasi ini menjadi buku daras, bahan 

bacaan bagi publik, khususnya para dosen dan mahasiswa di 

Perguruan Tinggi Islam di Indonesia. 
Salam dan Salawat atas junjm1gan kita Nabi Muhammad 

Saw., para sahabat dan keluarganya serta pengikutnya yang masih 

setia. 
Penulis menyadari bahwa dalam upaya menerbitkan buku 

ini banyak mengalami kesulitan, karena kurangnya fasilitas yang 

tersedia untuk menambah bobot isinya da11 terbatasnya ilmu 

pengetahuan yang dimiliki. Namun demikian, atas pertolongan 

Allah SWT., den usaha serta kerja keras penulis serta beberapa 

teman sejawat terns mendorongnya hingga tampak nyata 

wujudnya sebagai literatur ilmiah akademik. 

Seraya menghaturkan ungkapan terima kasih yang sebesar­

besamya kepada pada pembingan yang sejak penulis kuliah 

hingga dapat menyelesaikan akhir studi. Sudah tentu bimbingan 

secara intensif dan ikhlas dari Prof. Dr. H. Alunad M. Sewang, 

M.A., Prof. Dr. H. Moch. Qasim Mathar, M.A., Prof. Dr, H, Moh. 

Natsir Mahmud, M.A., selaku promotor dan Co-promoter yang 

telah menguatkan spirit penulis dalam mengatasi berbagai 

kesulitan dan hambatan .. 
Selain itu, penulis mt!nyadari bahwa yang penulis sajikan 

dalam buku ini belum memadai dan mencapai kesempumaan; 

baik dari segi bahasa maupun isi, sehingga masih diperlukan 

perbaikan sebagaimana mestinya. 
Penulis tak lupa menghaturkan terima kasih kepada semua 

pihak yang telah membantu pennlis dalam penyelesaian Studi 

Program Doktor di bidang Pemikiran Islam Pada UIN Alauddin 

Makassar, terutama kepada; Taking dan Bengnga, selaku orang 

PEMIKIRAN M1sr1s1sME l xxht 



" 

tua penulis yang telah mendidik dan membesarkan, serta mencurahkan segala doa dan kasih sayang yang tak te:rhingga demi kesuksesan penulis. Mardiana, Isteri tercinta yang dengan segenap perhatian dan kasih sayangnya tetap memberikan dorongan dan motivasi, terutama di saat penulis dalam kondisi yang sangat meml,utuhkan perhatian. Hal yang sama juga senantiasa diberikan kepada kedua anak penulis, Serina Saud dan Marissa Saud, dengan ketaatan mereka sangat membantu p-:;:nulis selama penyelesaian studi. 
Selain itu, penulis patut pula menyampaikan ucapan terima kasih yang tak terhingga khususnya yang mulia dan terhonnat : Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing. HT, M. Si:,. selaku Rektor UIN Alauddin Makassar, Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, M.A., selaku pembantu. Rektor I, Prof. Dr. H. Musafir Pabbabari, M.A., selaku pembantu Rektor II, Drs. H. M. Gazali Suyuti, M. HI., selaku pembantu Rektor III, Dr. Phil. H. Kamaruddin Amin, M.A., selaku pembantu Rektor IV UIN Alauddin Makassar. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., selaku direktur Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, sekaligus sebagai Co Promotor. Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang. M.A., sebagai Promoter I, Prof. Dr. H. Moch. Qasim Mathar, M.A., sebagai Promotor II, dan selaku Asdir 1 Program Pascasarjana U1N Alauddin Makassar, Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag., selaku Asdir II Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. Prof. Dr. H. A. Nasir Baki, M.A., selaku Ketua Program Studi Dirasah _ Islam.iyah yang tel ah memberikan didikan, bimbingan, dan bantuan selama studi Program Doktor pada UIN Alauddin Makassar. Segenap guru besar, para dosen, dan para staf Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, atas segenap dorongan, bimbingan, dan motivasi sehingga pengetahuan penulis bertambah. Ketua STAIN Datokarama Palu, para Pembantu Ketua, teman-teman dosen dan pegawai, serta seluruh kerabat karib penulis yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, namun, telah banyak membantu penulis. 

)()()( I PEMIKIRAN MISTISISME 

Mudah-mudahan segenap bantuan dan dorongan sert~ bimbingan dari berbagai kalangan mendapat imbalan pa;a~ d1 sisi Allah SWT. Harapan penulis, semoga karya y~n~ se er ana. ini bennanfaat dan berguna bagi penulis send.in ?~n para pembaca. Akbimya, penulis menyadari bahwa buku ~m b~~ sem uma Karena itu, penulis mengharapkan saran an 1 kon!1truktif dari semua pihak agar buku ini lebih berbobot dan 
bermakna. 

tu ·uk dan K d Allah SWT penulis memohon pe nJ epa a ·• . . .r. Amin a Rabbal bimbingan, semoga karya agung m1 berma11taat, y 
Alamin. 

Makassar, 13 Mei 2012 
Penulis, 

Saude 

PEMIK\RAN MISTISISME I X)()(l 



I• 

DAFTARISI 

Sambutan Ketua STAIN Datokarama Palu, v 
Kata Pengantar, xv 
Ucapan Terimakasih, xxix 
Daftar Isi, xxxiii 

BAB I PENDAHULUAN, 1 
A. Membuka Tirai Sufisme, 1 
B. Menelusuri Problem, 16 
C. Kajian Pustaka, 17 
D. Dasar-Dasar Analisis, 20 
E. Metode, 21 _ 
F. Sistematika, 24 

BABU RIWAYAT HIDUP, OlUENTASI PEMIKIRAN, 
TANGGAPAN CENDEKIAV\'AN, 25 
A. Riwayat Hidup Harun Nasution, 25 

I. Bicgrafi Harun Nasution, 26 
2. Aktivitas di Luar Negeri, 32 
3. Kiprah Harun Nasution di IAIN, 39 
4. Karya-karya Harun Nasution, 50 

B. Orientasi Pemikiran Harun Nasution, 56 
C. Tanggapan Cendekiawan Muslim terhadap 

Pemikiran Harw1 Nasution, 84 
1. Cendekiawan yang Kontra, 86 
2. Cendekiawan yang Pro, 94 

BAB III MISTISISME DALAM PEMIKIRAN ISLAM, 97 
A. Asal-usu! Mistisisme, 101 
B. Sejarah Perkembangan Tasawuf, 106 

!. Abad I dan II Hijriyah, 107 
2. Fase Abad III dan IV Hijriyah, 116 

PEMIKtRAN M1sr1s1sME I xxxlll 



,. 

• 

3. Fase Abad V Hijriyah, 118 
4. Fase Abad VI Hijriyah, 119 

· C. Beberapa Tokoh Berpengaruh dalam Pemikiran 
Mistisisme, 120 
1. Hasan Al~Basri, 120 
2. Al-Muhasibi, 122 
3. Al-Qusyairi, 125 
4. Al-Ghazali, 126 
5. Hamn Nasuti6n, 129 

BAB IV ANAL1S1S TERHADAP PEMIKIRAN 
MISTISISME HARUN NASUTION, 155 
A. Mistisisme sebagai Perpaduan Iman, Ibadah, Amal 

Saleh dan Akhlak Mulia, 155 
I. Takwa, 161 . -
2. Tawakkal, 165 
3. Ikhlas, 168 
4. Harapan, 171 
5. Khauf (Takut), 173 
6. Taubat, 174 
7. Ridla, 178 
8. Zuhud, 179 
9. Wara', 181 
I 0. Qana'ah, 182 
l l. Syukur, 183 
12. Sabar, 186 
13. Istiqamah, 190 

B. Praktik Mistisisme dalam Kehidupan Hamn 
Nasution, 191 
I. Hakikat Iman, 194 
2. Hakikat Tauhid, 199 
3. :badah, 202 

C. Posisi Harun Nasution dalam Peta Pemikiran 
Mistisisme Islam di Indonesia, 218 

Xl(XiV j PEMIKIAAN MISTISISME 

BAB V 

l. Corak Pemikiran Mistisisme Harun 
Nasution, 218 

2. Peran Harun Nasution dal~ Perke~bangan 
Pemikiran Mistisisme Islam d1 Indonesia, 234 

PENUTUP, 239 
A. Kesimpulan, 239 
B. lmplikasi, 241 

KEPUSTAKAAN, 243 

PEMIKIRAN MISTISISME I XXXV 



,. 

BABl 
PENDAHULUAN 

A. Membuka Tirai Sufisme 
Salah satu pandangan dunia ak:ademik dewasa ini, perlu 

melacak secara mendalam sebab-sebab timbul dan berkem­
bangnya pendekatan sufisme yang diandalkan para sufi untuk 
memahami dan menginterpretasikan ajaran Islam dan apa 
kelemahan pendekatan ini serta bagab:nana pula kehebatannya. 

Mistisisme sebagai suatu konsep abstrak tidak memiliki 
definisi yang cukup. komprehensif unruk_membatasi maknanya. 
Namun, terdapat kesepakatan mendasar bahwa mistisisme 
merupakan dimensi batiniyaµ pada seluruh agama.1 Mistisisme 
bersifat universal dalam makna, tetapi pertikular dalam 
implementasinya. Keinginan untuk membedakan dua mistisisme, 
meminjam istilah Zaehner, adalah sarna dengan usaha untuk 
membedakan antara "suka dengan suk.a" .2 Mistisisme muncul 
dalam bentuk pengalaman mistik dan proses untuk mencapai 
kesatuan dengan Tuhan, a.tau kekuataff semacam-Nya yang 
bersumber dari sudut pandang teologis dan filosofis yang 

1Louis Dupre, "Misticism", The Encyclopedia of fleligion (Vol. 10. New York: 
Macmillan Publishing Company, 1987), h. 247. Bouquet mengkaji beberapa ha! 
yang umumnya menjac!i ciri mendasar mistisisme da\am semua agama. Menurutnya, 
ada tiga hal penting yang disepakati. Pertaina, adalah bahwa semua divisi dan 
keterpisahan itu tidak riil, dan bahwa alam ini adalah bentuk kesatuan tunggal yang 
tak terlihat; kedua, bahwa kejahatan itu menyesatkan (tipuan/ilusi), dan bahwa ilusi 
tersebut muncul melalui satu bagian dari alam semesta sebagai subsistem tersendiri; 
ketiga, bahwa waktu itu tidak riil, dan tidak memiliki realitas abadi, bukan dalam 
pemahaman adanya kesinambungan, tetapi dalam pemahainan adanya di luar waktu. 
A.C. Bouquet, Comparative Religion: A Short Dul line (London: Cassel, 1961 ), h. 
288; Lihatjuga W.R. Inge, Mysticism In Religion (London: Hutchinson's University 
Library, t.th.), h. 25; A.J. Arberry, Sufism: An Account of lhe Mystics of Islam 
(London: t.p., 1950), h. 11. 

2R.C. Zaehner,· Hindu and Muslim .\1yslicism (Oxford: Oneworld, 1994), h. 2. 
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beragam.3 

Istilah mistisisme telah digunakan sejak sekitar tahun 1900.4 

Istilah ini sendiri bersumber dari bahasa Ywiani mien, yang 
berarti seseorang yang diakui memiliki pengetahuan gaib tentang 
realitas kehidupan dan kematian.5 Perkembangan istilah misti­
sisme dan popularitasnya dapat ditelusuri pada suatu. asumsi yang 
kuat bahwa terdapat sejumlah aspek dalam kepercayaan, tennasuk 
bentuk-bentuk pengalaman, tujuan spiritual, praktek-praktek dan 
sebagainya. Hal itu, dapat ditemui<an pada sebagian besar agama 
dan pada bidang-bidang yang berhubungan dengan agama, seperti 
filsafat, seni, literatur dan sains. 6 

Pringle Pattison melihat pengertian istilah mistisisme dari 
dua sudut pandang, yaitu filsafat dan agama. Sudut pandang 
filsafat, mistisisme cendenmg diartikan sebagai usaha pikiran 
manusia untuk memahami esensi ketuhanan atau realitas mutlaK 
sesuatu, sedangkan dari sudut pandang agama, mistisisme cen­
derung dilihat sebagai usaha t.mtuk menikmati kesenangan 
(berkah) melalui hubungan aktual dengan yang Maha Tinggi 
(Tuhan), Dalam hal ini, Tuhan I?erupakan tujuan dan pengalaman 

1Louis Dupre, op. cit., h. 249. Lihat juga Alberry, op. cit., h. 11. Menurut Inge, 
satu-satunya persoalan yang dibicarakan dalam mistisisme dengan suatu 
ketidakjelasan atau bahasa yang berbeda (divergent) adalah nilai dari objek-objek 
yang terindera, dan pengetahuan kita tentang dunia ruang dan waktu, sebagai 
simbol-simbol kesatuan realitas. Inge, op. cit., h. 26; ]ihatjuga Steven T. Katz (ed.), 
Mysticism and Philosophycal Analysis (New York: Oxford University Press, 1978), 
h. 96. 

4A.C. Bouquet, op. cit., h. 288. Istilah ini juga dilihat sebagai konsep 
fenomenologis yang dikembangkan oleh para sarjann Barat. Steven T. Katz (ed.), 
op. cit., h. 75. 

'A.C. Bouquet, ibid., h.288. Penjelasan lain ten tang akar kata mistisisme 
dikemukakan oleh Frager dalam kata pengantarnya pada bnku Essential Sufism. Dia 
mengatakan bahwa akar kata mist:isisme berasal dari bahasa Yunani myein yang 
berarti "menutup mata", kata ini juga merupakan akar dari kata misteri (mystery). 
James Fadiman, et al. (ed.), Essential Sufism (San Fransisco: t.p, 1997), h. I. 6Steven T. Katz (ed.), op. cit., h. 75; James, op. cit., h. 2. Penulis menggam­
barkan sebuah analogi antara hubungan agama dan mistisisme dengan sebuah pohon 
dengan cabang-cabangnya, (agama dan pohon) masing-masing melahirkan buah, 
dalam hal ini buah dari agama itu adalah Tuhan atau kebenaran. 
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akhir.7 Definisi lain dikel'µukakan oleh Zaehner, bahwa 
mistisisme adalah realisasi dari kesatuan atau persatuan dengan 
atau di dalam (atau pada) sesuatu yang "super'' jika tak terbatas 
Iebih besar dari hal yang bersifat empiris.8 Dalam menyatakan hal 
ini, Zaehner tampak menunjukkan bahwa ada su~~ ~eharmonisan 
inheren yang mencakup keseluruhan aspek m1stls1sme. Kehar­
monisan itu adalah tujuan mutlak dari keseluruhan mistisisme, 
yaitu realisasi sesuatu yang menyatu dengan "sesuatu" yang lebih 
besar dari dirinya sendiri, yang dia maksudkan dengan Tuhan. 
Atas alasan ini, jelaslah bahwa persoalan dalam mendefinisikan 
mistisisme berakar pada relativitas makna kata mistisisme itu 
sendiri. 

Ada aspek lain dalam mistisisme yang harus diakui bahwa 
mistisisme seringkali terjadi ka!ena ketidakpuasan terhadap 
aspek Iahiriah agama. Hal ini, mengantarkan kepada perluas~ 
praktek keagamaan ke dalam dimensi yang terdalam dan 
keyakinan seseorang, dalam arti hidup dalam k_epercayaan secara 
total, bukan hanya pada aspek lahiriah, melainkan juga pada 
aspek pengalrunan psikologis dan spiritual. 

9 

Dimensi mistik dalam Islam umurnnya disebut dengan 
fi IO istilah teknis, yaitu tasawwuf (bahasa Arab) a tau su 1sme .. 

7Inge, op. cit., h. 25. . . r . 8R.C. Zaehner, At Sundry Times: An Essay m the Comparison of Re 1gwns 
(London: Faber and Faber, 1958), h. 171. 

9Katz (ed.), op. cit., h. 96. _ . . 10sepanjang berkenaan dengan dimensi 1nistik Islam, istilah .suh~n:ie !e~1~ ~enng 
digunakan oleh sejumlah penulis untuk menunjukkan pengertian m1 (m1st1~1sme); 
Martin Lings dengan jelas menyatakan bahwa sufisme adalah nruna lrun dan 
mistisisme Islam Lihat Martin Lings "The Quranic Origins of Sufism," Sufi: A 
Journal of Siifts~, no. 18 (1993), h. 's. Kata sufi itu sendiri berarti orang _Yang 
menekuni mistisisme Islam. Lihat Freederick Mathewson Denny, An lntroduc/lon to 
Islam, ed. II (New York: Macmillan Publishing Company, 1994), h. 2~0; Peter J. 
Awn "Sufism" The Encyclopedia (Jf Religion, vol. 14, h. 104; Sayytd 'Abd al­
Ha~, Muslim •Philosophy, vol. 1 (Dacca: Nawreze Kitabistan, 1964), h. 109; John 
Alden Williams (ed.), Islam (New York:Oeorge Braziller, 1962), h. 136. Namun, 
Jkbal Ali Shah berpandangan bahwa baginya sangat penting menggand~n?½an k~t~ 
sifat "Islam" pada kata "sufisme" agar lebih jelas hubungan bentuk m1s11s1sme 1m 
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' • Istilah ini digunakan pertama kali dalam catatan sejarah sejak 
abad ke-3 H. bertepatan dengan abad ke-9 M. 11 Sufisme meru­
pakan salah satu manifestasi dari kehidupan religius Islam, 
terutama pada aspek terdalam dari kehidupan ini, dan merep­
resentasikan tingkatan tertinggi dari perkembangan spiritual yang 
didasarkan pada keinginan berhubungan langsung dengan Realitas 
Mutlak, yaitu Tuhan.12 Para sufi untuk: mencapai tujuan puncak 
ini, memberikan penekanan khusus pada kasyf (tersingkapnya 
hijab) sebagai SUIT1ber pengetahuan. Dasar sufisme terletak pada 
aspirasi manusia secara langsung melakukan pendekatan kepada 
Tuhan untuk mencapai kesatuan dengan-Nya. melalui cinta. 

dengan Islam. lkbal Ali Shah, lslamic Stif'ism (London: The Mayflower Press, 1993), h, 14. 
11Julian Ba!dick, Mystical Islam (New Ycrk: New York University Press, 1989), h. 30; James, op. cit., h.2; Mu\1ammad I. M. Bahman, "Sufi Mislicism in Islam," The 

Muslim Word, vol. 21 no. I (Januari 1931), h. 29. Al-Layi menyatakan bahwa istilah 
ini tidak muncul sejak masa Muhammad, tetapi baru muncul pada abad ke-2 H. 
Lihat Hasan Muhammad al-Layi, a/-Tasawwuf fl al-Islam (Kairo: Dar al-Fikr al­Hadi Ii ol-Taba'ah wa al-Nasyr, 1965), h. 8. al-Qusayri juga memberikan infonnasi 
yang sama; Ii hat 'Abd al-Karim ibn Hawazin til-Qusayri, al-Risa/ah al-Qusairiyyah 
(Beirut Dar al-Kitab al-'Arabia, t.th.), h. 7-8. Terkait dengan awal kemunculan 
istilah ini, aI-Sarraj mengklaim bahwa isti!ah tersebut telah dikenal sebe]um lslam, untuk mendukung pandangannya ini beliau mengutip salah satu riwayat dari 
Muhammad ibn Ishaq ibn Yasar: "Pada masa sebelum Islam, belum ada orang-orang 
yang me!akukan tawaf, hingga datang seorang .~ufi dari daerah yang jauh, 
melakukan tawafdan tinggal di sana." Lihat Abu Nasr al-Samlj al-Tusi, al-Luma 'fl al-Tasawwef(Kairo: Dar al-Kutub al-Hadiah bi Misr, 1960), h. 42-43. 12Tingkatan ini merupakan tingkatan tertinggi yang dapat dicapai seseorang 
dalam kehidupan keagamaannya. Menurut Ali Shah, secara umum, ada tiga 
tingkatan dalam kehidupan ini. Pertama adalah tingkat "percaya" di mana seseorang menerima semua perintah agama tanpa membantah, tanpa menggunakan analisa 
rasional apapun terhadap makna dan tujuan dari perintah itu. Ka:!ua adalah tingkat 
"berpikir" di mana segala ketundukan terhadap perintah agama diiringi dengan pemikiran rasional untuk memahaminya. Pada tahap ini, kehidupan keagamaan memiliki landasan metafisis, sebuah pandangan yang konsisten secara Jogis terhadap 
alam dengan Tuhan_. Ketiga, merupakan tingkatan tertinggi, di mana kehidupan 
keagamaan mengembangkan ambisi untuk berhubungan langsung dengan Tuhan. 
Penjelasan ini dapat ditemukan dalam lkbal Ali Shah, op. cil., h.76. Junaid al­Bagdadi juga mcmberikan definisi yang sama tentang sufisme, yaitu memiliki 
hubungan dengan Tuhan tat'lpa perantara. al-Qusayri, op. cir., h. 127; al•Sarraj, op. cit, h. 45 
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Tenn mistisisme sebagai sinonim dari tasawuf atau 
sufisme jug.i. digunakan oleh Hamn Nasution. 

13 
Menurut Harun 

Nasution, definisi sekaligus intisari dari .mistisisme Islam sama 
dengan agama Iain di luar Islam, yaitu kesadaran akan adanya 
komunikasi dan dialog antara ruh manusia dengan Tu.ban dengan 
mengasinglcan djri dan berkontemplasi. Kesadaran tersebu~ 
menurut Harun Nasution mengambil bentuk rasa dekat sekah 
dengan Tu.ban yang dapat mengambil bentuk ittihad atau bersatu 
dengan Tu.ban (mystical um'on).

14 

13 Ada dua karya utama Harun Nasution yang meman? .d~khususkan untuk 
membahas masalah mistisisme Islam, yaitu Falsafah dan M1s1tsisme dala_m_I~lam dan /slam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, Jilid II. Penggun~an 1er1:1 m1st1s1_sme 
sebagai sinonim tasawufatau sufis1ne dalatn karyanya terseb_ut d1s~ngaJa o!eh Harun 
Nasution. Menurut pengakuannya sendiri bahwa se~mentas1, pubh_k karya-karyany~ diperuntukkan bagi kalangan intelektual yang mau berfik1r ras1onal, bukan dan kalangan masyarakat awam. Harun Nasution beranggapan bahwa penyebuta!1" 
mistisisme akan lebih cocok dengan kalangan masyarakat inteiek.tual y~ng berfikir 
rasional karena mereka ter!Jiasa dengan tenn-tenn yang khas bag1 _kalangan 
ak<ldemisi dan intelektual, sehingga mereka diharapkan Harun !'lasut1on aka~ tertarik membaca karya-karyanya, sehingga diskursus t~sawuf b1sa t~7bar d1 
kalangan intelektual. Hal ini juga dilakukan Harun Nas?t1on d~lam mem1hh term_ 
teologi Islam untuk menyebut ihnu ka\am. Lihat H. Aq1b Summto, et al, Rejleks1 
Pembahanian Pemikiran /slam (Cet. I; Jakarta: LSAF, !9~~), h. 60-61. Narnun, apabila ditelaah karya-karya Harun Nasution tentang m1st1S1sme Isl_am tersebut, 
terlihat je\as bahwa Harun Nasution tidak menghilangkan sai_n~ sekah penyebu!an 
tasawuf atau sufisme. Ketika menulis tentang wacana m1, Harun Nasut1on menggunakan ketiga isti\ah tersebut (mistisistne, tasa'.""~f dan _sutisme) secara bergantian. Harun Nasution hanya menekankan bahwa 1st1lah suhsme merupakan 
istilah khas yang diberikan vleh para orit:ntalis Baral untuk ~:n.yebut tasawuf atau 
mistisisme ]slam yang tidak digunakan untulc menyebut m1st1s1sme dalam agam~ fain. Lihat Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme Jala~ Islam (Cet. \I: _Jakarta._ Bulan Bintang, 2004), h. 47-51; lihat pula Harun Nasut1on, Islam D11m1au dafl 
Berbagai Aspeknya, Jilid JI (Cet. VI; Jakarta: Bulan Bin tang, 1986), h. 71-72. 

l4oalam karya-karyanya, H,mm Nasution cukup. ~onsist~n memp~aha~kan 
definisi mistisisme Islam ini yang menurutnya bercinkan uga_ hal, ya1tu · (I~ kesadaran akan adany~ komunikasi dan dialog antara rob manus1a dengan Tuhan: 
(2) mengasingkan diri clan berkontemplasi; serta (3) munculnya rasa dekat sekah 
dengan Tuhan yang dapat mengambil bentuk itlihad atau ~ersatu den~3:11 _'i:uhan. Lihat Harun Nasution, Falsafah, op. cit., h. 47; Harun Nasut1on, Islam D1_11~1au, op. 
cit. h. 71 · Jihat pu]a Harun Nasution, Islam Rasional: Gagasan d~n Pem1/dran (Cet. I; Bandu~g: Mizan, 1995), h. 359-360. Dari definisi ini terlihaljelas bahwa alasan 
pemilihan nama mistisisme Islam untuk menyebut tasawuf atau sufis1ne oleh Harun 
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Hamn Nasution menyinggung bahwa di kalangan 
intelektual berkembang teori mistisisme Islam yang berasal dari 
agarna Kristen, filsafat Phythagoras, filsafat emanasi Plotinus, 
agama Bud.ha dan agama Hindu. 15 Harun Nasution menegaskan 

Nasution menurut penulis tidak sekedar alasan publisitas karya-karya Harun Nasution di kalangan intelektual rasional, walaupun Harun Nasution sendiri menyatakan bahwa alasan itu]ah yang mendasarinya memilih tenn mistisisme Islam dari pada tasa\.\ut: Menurut penulis bahwa pemilihan ten!! mistisisme Islam yang ditonjolkan oleh Harun Nasution etas das&r pertimbangan bahwa esensi sufisme dalam tiga ciri khas yang disebut Harun Nasution tersebut mirip seperti definisi­definisi populer tentang mistisisme di kalangan akademisi, baik mistisisme daiam Islam maupun di luar Islam, terutama yang dikemukakan oleh para Orienta!is Barat, sebagaimana telah penulis wacanakan rebelumnya. Berbagai uraian tentang mistisisme yang dikemukakan oleh Ninian Smart, Steven T. Katz, Carl A. Keller, Peter Moore, Donald M. Mackinnom, Frederick J, Streng, Robert M. Gimello, Renvord Bambrough, Nelson Pike dan George Mavrodes -yang senantiasa menegaskan bahwa komunikasi manusia dengan Tuhan, mengasingkan diri, meditasi dan rasa dekat dengan Tuhan yang muncul dalam bentuk penyatuan diri dengan Tuhan merupakan ciri khas semua mistisisme, tennasuk sufisme dalam Islam, sebagaimana tulisan-tulisan mereka yang dikodifikasi oleh Steven T. Katz dalam Mysticism and Phi/osophycal Analysis. Nrunun, definisi Harun Nasution tentang mistisisme tersebut dikritik oleh Simuh. 1a 1nenegaskan bahwa dialog !angsung dengan Tuhan, kontemplasi maupun ajaran bersatu dengan Tuhan (ittlhad) bukan ajaran Islam, sehingga tidak layak mr,njadi ciri khas dari tasawuf Islam. Simuh mengemukakan bahwa inti dari mistisisme Islam adalah Jana' dan kasyaJ sebagai bentuk penga!aman kejiwaan mencapai "t:kstase" atau "mabuk spiritual," sehingga melihat rahasia-rahasia eskatologis Ilahiyah. Bagi Simuh, semua definisi mistisisme Islam, tasawuf atau sufisme tanpa mengJJ.dopsi adanyaJana' dan kasyaJ adalah nisbi, kabur dan kelirn. Dengan kata lain, Simuh secara implisit menyebut bahwa Hamn Nasution ke!iru dalam mendefinisikan mistisisme yang menonjolkan dialog antara ruh manusia dengan Tuhan, mengasingkan diri dan berkontemplasi; serta bersatu dengan Tuhan yang bukan bagian ajaran Islam, namun sebagai bentuk penyimpangan para mistikus Islam dari ajaran Islam yang seb~arnya (bid'ah atau heredetik). Lihat Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam ls/am (Cet. II; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h. 11-13. Bandingkan dengan Abdul Qadir Jaelani, Koreksf terhadap Ajaran Tasawef (Cet. I; Jakarta: Oema Insani Press, 1996), h. 47. 
15 Anggapan bahwa mistisisme Islam berasa\ atau minimal terinspirasi dari ajaran di Juar Islam sebenamya dikonstruk dari grand theory adanya kemiripan berbagai dimensi mistisisme Islam dengan mistisisme di luar Islam, khususnya zuhud (kehidupan asketis-konte1nplatif), lttihad (union mystic), dan Jana (trance) yang dipandang berasal dari : (I) agama Kristen, khusu~nya para rahib dan pendeta Kristen yang menjalani kehidupan asbtis atau mengasingkan diri dari keduniawian 
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bahwa teori.teori tersebut sebenamya hanya sekedar asumsi y~g 
suli.t diklarifikasi kebenaran atau kesalahannya. Hamn Nasu~ion 
tidak menolak sama sekali bahwa mistisisme Islam menenma 

engaruh dari luar Islam seperti asumsi yang berkembang dalam 
feori•teori tersebut, tetapi Harun Nasution menyatakan b.ahwa 
asumsi tentang mistisisme Islam benar•benar muncul dan luar 
Islam merup&k:an pemyataan yang menurutnya payah untuk d~~a~ 
dibuktikan. Menurut Harun Nasution, mistisisme Islam memil~~1 

landasan normatif dan historis dalam agama Islam sendtn, 
sehingga tanpa ada pengaruh dari ajaran mana pun dan akan tetap 
berkembang dalam historisitas u1nat Islam.

16 

dan hidup da\am biara-biara; (2) filsafat ~nisti~ Phytha~oras ya~g me:and~ng bahwa manusia bersifat kekal dan berada d1 duma sebaga1 orang asmg, s d3;'1~ d an. ·asmani merupakan penjara dari ruh, sehingga manusia ha1;1s membebas~n m an ieterpenjaraan jasmani dan kehidupan duniawi yang matenal u~tuk menuJ: ~e al;m samawi yang immaterial dengan cara menerapkan kehtdupan as etts an berkontemplasi· (3) filsafat emanasi Plotinus yang memandang bahwa semu~ er'uwudan di 'alam semesta memancar dari Zat Tuhan Yang Maha Esa, te~asu ~~ manusia yang nantinya akan kembali kepada Tuhan dengan cara memb~rsth~~~ dirin a dengan meninggall...an keduniawian yang profan dan mend~kat an m kepa~a Tuhan yang Maha Sak:ral, bahkan bersatu dengan Tuhan; (4) AJa~n B~~ha den an paham nirvana, di mana orang yang mencapai nirvana harus menmgga_ an dunfa dan memasuki kehidupan asketis-kont_emplatif; dan, (5) ajaran ag_ama Hindu yang mendorong manusia untuk mendekat1 Tuhan, sehmgga tercap~1 ~er:~t~~ antaraAtman dengan Brahman. Uhat Harun Nasution, Falsafah, op. cit.N· •h ( , Harun Nasution, Islam, op. cil., h. 72. Bandingkan de_ngan Reyn~ld A. 1c o son, The Mystics of }slam, diterjemahkan oleh Tim Pen_erJemah Bumi Aksara d~ngan 
judul Mistik dalam Islam (Cet. II; Jakarta: ~um1 Aksara, 20?0]'~· ~-~~st:~ Hamka, Tasawtif, Perkembanga,1 dan Pemurmannya (Cet. XlX, a rta. 
Panjimas 1994), h. 43-50. k b h · 16Har'un Nasution, Fa\safah, op. cit., h. 50. Nicholso? meny~ta an a wa teon­. men hubun kan mistisisme Islam dengan aJaran d1 luar Islam hanya 
~:~:d:1'Jumsi :emata !ang perlu dikaji dan dibuktikan kebenarann_ya ka~na ;erlalu d'besar-besarkan. Hamka malah menolak samn sekali semua asu~s1 terse ut engan ~enegaskan bahwa mistisisme Islam memiliki landasan nunnatif dalam ai-Qtan dan Hadis serta Jandasan historis dari kehidup.'.ln wara' dan zuhud Rasulu_llah ~~ mau un para sahabatnya. Sekalipun demikian, Nich?lson dan Hamka. JUga !1 
men~lak sama sekali bahwa mistisismt: Islam mener1ma pengaruh dari 1~arp 8Jarr Islam. Lihat Reynold A. N_icholson, toe. cir:• dan ~amka, op .cit., h. k · ::~: s ak:at dengan pernyataan Harun Nasut1on, N1cholso.n dan .. H~m .. a . s:f:enarnya mistisisme Islam buka11 gabungan dari berbaga1 unsur asmg dan luar 
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Menurut Harun Nasution, terdapat ayat-ayat al-Qur'an yang secara eksplisit memberikan landasan munculnya mistisisme genuine dari Islam sendiri, misalnya ayat-ayat al-Qur'an yang menegaskan bahwa manusia dekat sekali dengan Allah SWT., di antaranya QS. a!-Baqarah (2): 186 17 

"· ~j ljl loll I" j ~t"l.u " 'Li ,. owe ;,JJt.,. 1;r u 't ,y, .... ...;' s,!, <r '-#- -- ,J 
[• ''i] -. "•' - ,:1:1.1 '',.:,- 'I ' ,. T , : 1" , .. u.l.ui~ ~ fe~J I§!- JH? , .. ,y~ 

Islam atau berasal di luar Islam, tetapi berkembang dari ajaran Islam s~ndiri yang dalam perjalanan historisnya "terbuka" menerima pengaruh ajaran di luar Islam. Fenomena mistis merupakan fenomena universal yang ada pada berbagai agama dan sistem filsafat teologis-etis, sehingga wajar apab.i!a terdapat kesamaan cam pandang, rasa dan praktek dalam kehidupan mistis, sekalipun bersifat partikular dalam prakteknya, Kesamaan ini bukan "dibaca" bahwa mistisisme dalam suatu agama atau suatu sistem filsafat teologis-etis "berasal" dari agama atau sistem filsafat teologis-etis yang lain, namun harus "dibaca" dalam grand theory "saling mempengaruhi satu sam'l lain" karena secara µaitikular setiap sistem mistisisme memiliki landasan nonnatif clan filosofis yang berbeda, Lihat R.C. Zaehner, op. cit., h. 2. Misalnya, internalisasi nilai tauhid dalam Islam yang fundamental tentu berbeda dengan Kristen dengan ajaran Tritunggalnya yang juga fundamental. Pana atau ekstase dalam mistisisme Islam berangkat dari mahabbah (kerinduan luar biasa) kepada Tuhan yang tingkat capaian tertingginya adalah ittihad tentunya tidak dapat disamakan begitu saja denganfana' dalrun agama Budha a tau Hindu yang berangkat dari Kanna dan mencapai ekstasenya dengan ketemmgan tanpa nafsu. Ajaran kanna sama sekali asing dan tidak dikenal dalam ajaran Islam. Lihat Nicholson, op. cit .. h. 14-15, Menurut penulis bahwa teori-teori yang ter!alu membesar-besarkan mistisisme Islam berasal dari luar Islam sebenamya dimaksudkan untuk membangun stigma bahwa mistisisme Islam merupakan bidah (hereditik), terlepas dari konsep­konsep mistisisme Islam yang kontroversial, seperti ittihad, al-hulul, syatahat, mursyid, rabitah, dan sebagainya. Lihat Ibrahim Hila!, al-Tasawwuf al-Islam bayn al-Din wa a/-Fa/safah, diterjemahkan oleh Ija Suntan a dan E. Kusdian dengan judul Tasawuf antara Agama dan Filsafat: Seb11ah Kritlk Metodo/ogis (Cet. I; Bandung: Pustaka Hidayah, 2002), h. 13-47. 17Harun Nasution, "Falsafah", op. cit., h. 50; !ihat pula Harun Nasution, "Islam op. cit., h, 72. Bandingkan dengan Hamka, op. cit, h. 37-43. Dalam khazanah tafsir, terdapat beberapa tafsir al-Qur'an yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an secara mistis atau sufistis, sehingga memunculkan pengklasifikasian tafsir al-Qur'an n tersendiri yang diistilahkan dengan "tafsir sufi," di antaranya Taftir al-Qur'an a/- 'Azim karya al-Imam al-Tusturi, Haqa 'iq ai-Tqfsir karya al-Allamah al-Sulmi, dan 'Ara'is al-Dayan fi Haqa'lq a/-Q11r'an karya al-hna;n al-S)'irazi, Lihat Muhammad Husayn al-Zahabi, al-Tafsir wa a!-Mufasslrun, Juz III (Kairo: Hada'iq al-Hu!wan, i 976), h. 43 . 

8 ! PEMlklRANMISf!SISME 

"Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Ji.fuhammad) tentang Aku, maka (jawablah), sesungguhnya A":' adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdo a apabila dia memohon kepada-Ku, maka hendaklah me:eka memenuhi (segala perintah) Ku dan hendak!ah mereka be:::ran kepada-Ku, supaya mereka se!alu berada da!am kebenaran. 

Harun Nasution menyatakan bahwa ayat ini menurut _kaum sufi rnenunjukkan bahwa Allah SVIT., dekat_ dengan rn~usia dan mendengar seruan-seruan manusia kepada-Nya. Kata da a, ~alam ayat tersebut bukan diartikan berdoa oleh kaurn sufi, melamkan Tuhan dapat diseru dan dipan~gil, sehingga Tuhan
19 

dapat melibatkan diri-Nya kepada manusia yang menyeru-Nya. Ayat al-Qur'an Iain yang memiliki pemaknaan yanfo sama mepurut kaum sufijuga terdapat dalam QS. Qaf(SO): 16: 
4-.'.JI ~- .. I,·. ~- ~;.> ,;; ~ u,i,;. .. :~ L4 FJ ~~~\ ~ '.ls!J -_, . ..>' LP-' J - .11 ,·.: • [ o • : 1 , J ,i;.;.,. .,,.. c.,,. 

D gguh Kami telah mtnciptakan manusia dan mengetahui an sun d'.b. ·•-•·a oleh hatinya dan Kami lebih dekat apa yang I ISZlf.lf. n 21 , 
kepadanya daripada urat lehernya, 

Harun Nasution menjelaskan bahwa berdasarkan ay~t tersebut kaurn sufi memandang bahwa manusia dal~ mencan, mengabdi dan mendekatkan diri kepada A~l:111 SW'f.,_ ~11:-ic perlu jauh-jauh, tetapi dapat mencc1xinya dalam d1nnya send.in. 

tsoepHartemen 
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0
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0
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6
m), hRI,

35
A!-L(!,~;a~~:n ~et:~?s~ts~~~:,U~l~~~~~

st
;~: Agung arapan , • · • • Maknanya (Cip~tat Tangerang: Lentera Hati, 2010), h. 28. N . 11 m l9Hanm Nasution, Falsafah, op. cit., . 51); !ihat pula He.run asuuon, s a , 

op. cit., h. 72. . l ·1 h 73 20/bid. h. 51; iihat pula Harun Nasut1on, ls ~m, op. ci ·• Q. ·. h Sh'h b cit 2l()epartemen Againa RI, op. cit., h. 748. L1hat pula, M. ura1s 1 a , op. ,, 
h. 5A~arun Nasution, Falsafah, lot. cit., \ihat pula Harun Nasution, Islam. lot. cit., 
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Dalam P,encarian embrio historis asal-usul tasawuf, Harun Nasution melacaknya pada kehidupan keseharian Rasulullah Saw., dan para sahabatnya yang hid up zuhud, seperti 'Abdullah ibn 'Umar, Abu Darda, Abu Zar al-Giffari, dan sebagainya yang berlanjut sarnpai masa tabi 'in dengan zahid pertama yang tennasyhur, yaitu al-Hasan al-Basri.23 

Landasan filosofis mistisisme Islam menurut Hamn Nasutioil adalah Tuhan bersifat immateri dan Mahasuci, sedangkan manusia juga memiliki unsur immateri, yaitu rub. Apabila manusia hendak bertemu dengan Tuhan-Nya maka manusia harus menyucikan ruhnya. Namun ruh manusia dimasuki pula oleh hawa nafsu yang mengotorinya, sehingga harus dilakukan "pembersihan" melalui ibadal1 shalat, puasa, haji, membaca al-Qur'an, maupun berzikir. Jalan pembersihan tersebut ditempuh dengan melakukan bersungguh-sungguh (mlljahadah) dan menempuh fase-fase kesufi.an yang diistilahkan dengan maqamat atau stages dan stations dalam bahasa Inggris.24 Ketika kaum sufi melalui maqam-maqam maka akan terjadi perubahan mental yang dikenal dalam khazanah mistisisme Islam dengan 

23Harun Nasution, Islam, op.clt.,h. 74. Banyak literatur yang ditu!is yang melacak asa!-usul mistisisme Islam dengan berlandaskan pada kehidupan Rasulullah Saw., dan para sahabatnya yang zahid dan dipandang sebagai embrio kehidupan asketis-kontemplatifbagi mistisisme Islam. Misalnya Reynold A. Nicholson, op. cil.,h. 16.; Hamka, op. cit., h. 13-35; 'Abd al-Qadir Isa, Haqa 'iq 'an al-Tasawwiif, diterjemahkan oleh Tim Ciputat Press dengan judul Cetak Bini Tasawef : Spiritua/itas Ideal dalam Islam (Cet. I; Jakarta : Ciputat Press, 2007), h. 4-8. Muhsin Habib, Mengurai Tasawuf, /,fan dan Kebatinan (Cet. I; Jakarta: Lentera Basritama, 2004), h. 42. Pencarian asal-usul mislisisme Islam dalam periode awal kemunculan Islam, khususnya pada kehidupan Rasulu!lah Saw., dan para sahabatnya menjadi grand theory untuk rnenjelaskan bahwa mistisisme Islam bukanlah dimensi yang sama sekali asing dalam Islam, tetapi memiliki referensi nonnatif dan historis dalrun agama Islam sendiri. 24Harun Nasution, "Islam Rasional, "op. cit., h.360; Harun Nasution, "Falsafah", op. cit., h. 53. Secara umum, maqamat dapat didefinisikan sebagai tingkatan yang harus dilalui oleh seorang s11fi dalam mendekatkan diri kepada Tuhan. Berbagai definisi tentang maqamat dari kaum sufi, cendekiawan muslim maupun orientalis, lihat !otok Jumantoro, et al. Kamus /lm11 Tasawtif(Cet. I; t.l : Amzah, 2005),h. 136-138. 
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sebutan a/-ahwa/.25 Menurut Harun Nasution bahwa maqamat berbeda dengan al-ahwal. Maqamal merupakan upaya se~rang calon sufi (salik) mendekatkan diri dengan Tuhan, sehingg~ maqamat bersifat tentatif, "datang dan pergi" dan tergantung dan niat dan usaha yang kuat dari calon sufi tersebut. AI-ahwal diperoleh muilU anugerah dari Tuhan setelah· seorang c~lon sufi mencapai maqam tertentu, sehingga bersifat stab1l yang terintegrasi padajiwa dan kepribadian calon sufi tersebut.
26 

17 Para sufi berbeda pendapat dalam menentukan maqamat. Namun menurut Harun Nasution bahwa kriteria ~um yang digunakan kaum s11fi tentang maqamat ada empat,- ya1tu taw?ah (taubat), zU.hd (asketis), sabar (~abar), tawakkal \mene~1ma 
tu Tuhan vang telah ditakdukan-Nya), dan r1da (t1dak pusan . a··a•'h menentang takdir Tuhan). Sedangkan al-ahwal ter m .an tuJ,u macam, yaitu: khawf (takut), tawadlu' (rendah. hatt),_ ta ah (patuh), ikhlas, ins (rasa berteman), wajd (gembira hatt), d~ 
) (k yukuran) 28 Hamn N asution jug a mengulas berbaga1 syuf:r es • · l dimensi mistisisme Islam yang sering dipa~dang kontrovers1a , yaitu zuhd, mahabbah (kecintaan yang l~a~ bu:.sa kepada Tuhan~ ma 'rifah (gnosis), Jana dan baqa, al-1tt1had, al-hu/u/ maupu 

wahdah al-wujud.
29 

lSSecara umum al-ahwal dapat didefinisikan sebagai keadaa_n men~a! atau rohani seorang sufi setelah mendekatkan ~iri kepada Tuhan. Berbaga1 definis1 tentang al­ahwal !ihat Totok Jumantoro, op. elf., h. 7-8. 
26Hanm Nasution, "Falsqfah, "op. cit., h. 54. . .. 21 Ibid, h, 53, Harun Nasution dalam karyanya, Falsafah dan M1stwsme d;:;:;. Islam dan mengutip beberapa pandangan para tentang maq~mat. Abu l Muhammad a!-Kalabadi mengeteorikan dalam sepuluh maqam, ya1tu: tawbai, sh,'. sabr faqr tawadlu • taqwa tawakkal, rida, hubb dan ma'rifah. Abu Nasr a· arraJ al-T~si ~enyebutbtn tuj;h maqam, yaitu: tawbah,. w~ra', zuhd, faqr, s~br: t kkal dan rida. Al-Gazali mengklasifikasikan men,ad1 delapan maran:, Y81

~· t:::ah, ;abr.faqr, zuhd, tawakkal, hubb, ma 'rif~I, dan rid a. Abu ~-Qas1m Abt a/ Karim al-Qusyayri menyebut enam maqam, ya1tu: tawbah, wara , zuhd, tawa a, 
sabr dllll rida. Lihat ibid. l h H N f n is/bid., h. 53-54. Maqamat dan al-ahwal yang disebutkan o e arun asu 10 tersebut dielaborasi dalwn bah IV buku ini. . 9 U . 29/bid. 55-83. Lihat pula Harun Nasution, ''/slam", op. c,t., h. 1. .~1and uraian Ha~n Nasuti on ten tang zuhd. mahabbah, ma 'rifah, Jana den baqa, 11/iha , 
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Hamn Nasution dalam mendiskursuskan berbagai dimensi 
mistisisme Islam tidak memberikan penilaian yang membenarkan 
atau menyalahkan berbagai ajarannya, betapa pun kontrover­
sialnya ajaran tersebut, tetapi Harun Nasution hanya mengulasnya 
dengan sikap yang netral dan tidak memihak atau bersikap 
deskriptif-eksplanatoris, bukan konfrontatif. Sikap seperti ini 
memang menjadi ciri khas Hamn Nasution.?o Hamn Nasution 
tampaknya Iebih memilih menyerahkan penilaian tersebut kepada 
orang yang membaca karya-karyanya tentang mistisisme Islam 
maupun karya-karya lainnya. 31 

Sikap Harun Nasution yang bersifat netral ini, sebenamya 

a/-hulul maupun wahdah al-wiljud juga nantinya akan penulis e)aborasi pada bab IV buku ini. Kontroversialnya dimensi ajaran tasawuf terscbut karena dipandang banyak mengadopsi ajaran agama rli luar Islam, filsafat Neo-P)atonisme, dan sebagainya. Lihat Simuh, op, cit., h. 71-150; Ibrahim Hila!, toe. cit.: Abd. Hamid Pujiono, Manusia Menyatu dengan Tuhan: Telaah tentang Tasawuf Abu Yazid Al­Bistami (Cet, I; Surabaya: Arko la, 2003 ), h, 98-109. 30Lihat kembali Harun Nasutionn, ''Falsafah," op. cit., h. 47-83; lihat pula Harun Nasution, "Islam", op. cit., h. 71-91; Harun Nasution, "Islam Rasional," op. cit., h, 359-367. 
31 Sikap netral dan menyerahkan putusan akhir tentang kebenaran atau kesalahan suatu ajaran, aliran afau paham y:mg ditulis, didiskusikan atau dieksplanasikan oleh Harun Nasution telah menjadi ciri khasnya. Suatu ketika, Harun Nasution pemah ditanya seseorang tentang boleh atau tidaknya operasi "ganti kelamin." Harun Nasution mendudukkan masalab tersebut secara teo!ogis-filosofis, bukan fikih yang bersifat nonnati£ Menurut Harun Nasution bahwa masalah operasi "ganti kelamin" dapat di]ihat ciari Teologi Hukum Alam maka menurut Harun Nasution bahwa operasi tersebut b0!eh dilakukan, tetapi apabila dilihat dari Teologi Kehendak Mutlak Tuhan maka operasi tersebut menjadi tidak boleh. Harun Nasution tidak memihak kepada kedua jawaban yang polemis ini, malah menyerahkannya putusannya kepada orang yang bertanya kepadanya tersebut. Menurut Harun Nasution bahwa sikap netral malah menunjukkan wawasan yang luas, tidak rigid, to!eran dan tidak dogmatis. Lihat. Aqib Sumintl), op. cit., h. 42-43. Seorang murid Harun Nasution yang bemama Abdul Aziz Dablan menceritakan bahwa Harun Nasution da!am kuliah-kuliahnya mengajak muhasiswanya untuk terbuka dan tidak bersikap dogma.tis terhadap berbagai pendapat maupun penafsiran, sehingga diskusi dalam ruang ke!as pen1ih polemis, perdebatan, dan "menggoncangkan" nalar dan Paham keislaman yang te!ah mapan. Libat Aziz Dahlan, "Menggoncangkan Pemikiran Islam Indonesia, Menuju Islam Universal," dalam Abdul Halim, Teologi Islam Rasional: Apresiasi terhadap Wacana dan Praktis Hamn Nasution (Cet. II; Jakarta: Ciputat Press, 2002), h. 68-75. 
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muncul dari nalar rasionalitas dan inl<lusivitas Hamn Nasution 
dalam memahami ajaran-aj aran agama Islam. Me?urut Ha~ 
Nasution, dalam Islam terdapat dua kelompok aJaran, ya1tu: 
pertama, ajaran dasar yang bersifat absolut, mutlak benar, kel~a~, 
tidak berubah, tidak dapat diubah dan jumlahn_ya sangat se.dtkit 
sebagaimana terdapat dalam al-Qur'an dan Had~s; kedua, aJaran 
non dasar, atau relatif, tiduk mutlak bcnar, ttda~ kekal .dapat 
berubah boleh diubah dan jumlahnya ban yak sekalt sebaga1mana 
terdapa/ dalam buku-buku Il~u Kalam, Tafsir,. Had~s, Filsafat 
Ibadah Akhlalc dan Tasawuf.3 Bagi Harun Nasutton, nJ~an Isl~ 
yang ~on dasar terscbut muncul dari has~l ~nterpretas~ manus~a terhadap al-Qur'an dan Hadis. Semua has1l mterpretast manus1a 
terhadap dua ajaran tersebut adalah ijtihad yang kebenarannya 
bersifat relatif, tidak mutlak benar, tidak kekal, dapat berubah d~1 
boleh diubah. Harun Nasution menegaskan bahw.a has1l 
interpretasi manusia inilah yang disebut ijtihad. Bagi H~1 
Nasution, ijtihad tidak boleh hanya dibatasi ~al~ aspek F1k1h, 
tetapi juga meliputi Ilmu Kalam, Tafsir, Had1s, Filsafat Ibadah, 
Akhlak dan Tasawuf.33 

32Harun Nasution, et al. Perkembangan Modern dalam Islam (Jakarta: Yayasan 
Obor Indonesia, 1985), h. 9-10. . . I d · 33Aqib Suminto, o;,. cit., h. 55-57. Kata ijtihad secara et1molog1 berasa ar1 kata jahada (fi'l madi), yujahid11 (fi'/ mudari') dan mujahadah (masdar) yan~ bennakna kesungguhan, kepayahan atau mengerahkan segala ~cnaga untuk ~~cap~ · M h mad Idris al Marbawi Qamus Idris al-Marbaw1, Arab,-suatu tuJUan. u am • ' • h h) h 112 Ban k Malayvwi, Juz I (Singapura: Dar a!-'Ulum al-Islam1yya ,_t:~:, · · .. ya kalangan ulama usu! fiqh dan fiqh yang memang membatas1 1Jt1had hanya d1 b1dang fiqhiyah saja. Ijtihad didefinisikan sebagai yaitu mengerahkan s~genap ke~ampuan dalam mendapatkan hukum-hukum syara' ::i.tau fiqh yang bers1fat praktis dengan me nakan metode istinbat. Libat Sayyid Mohsin bin 'Ali al-Musawi, Madkhal al-= ila Ma'rifah 'ala al-Usul (Gresik: Pondok Pesantren al-Sala~ Raudah al­Mutta in, t.th), h. 28-29. Bandingkan dengan 'Abd ai-Wahab Khallaf, Jim Usu/~!­Fi h ('tet. XII; al-Qahirah: t:t, !398 WI978 M), h. 216 d~_Yusuf al-Q~dawty, ai?Qtihad fl at-Syari'ah al•lslamlyyah Ma'a Naza:at Tahli/z~yah fl .~•/jtihad al­Mu 'asirah, diterjemahkan oleh Achmad Syathon den~an JUdul fJtihad dalam_ Syari'at Islam, Beberapa Pandangan Analilis tentang ljtiha~ Kontempo_~~r (Cet. I,. Jakarta: Bulan Bintang, 1987), h. 2. Pemikiran Harun Nasut1on tentang 1Jt1had yang meliputi Jhnu Kalam, Tafsir, Hadis, f'ilsafa.t lbadah, Akhlak dan Tasawuf bukan 
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Di batik wacana Islam rasionalis yang diusung oleh Harun Nasution, dalam wilayah mistisisme Islam, sebenamya Harun Nasution memiliki "sisi lain" kehidupannya yang menarik untuk dikaji, terutama IO tahun terakhir menjelang wafatnya (tahun 1998). Harun Nasution bukan hanya menjadi seorang eksplanator bagi mistisisme Islam, melainkan ia ma:mk Tariqah Qadiriyah Naqsyabandiyah (TQN)34 yang beipusat di Tasikmalaya dibawah 

sama sekali baru. Imam al-Syawkani yang mengemukakan ijtihad sebagai pencurahan segenap kemampuan daya intelektual clan spiritual dalam menghadapi suatu kegiatan atau pennasalah::m yang sukar, Pengarahan kemampuan tersebut meliputi berbagai lapangan ilmu pengetahuan, seperti 'i/m a!-Y.a!am, fi\safat, tasawuf, fiqh dan sebagainya. Ia menyebut ijtihad teniebut sebagai ijtihadfi tasil al­hukm al-'ilrn (ijtihad mencapai ketentuan ihnu pengetahuan). Ibn Taymiyah bahkan memandang bahwa upaya sungguh-sungguh kaum sufi dalam kepatuhan kepada Allah SWT., merupakan bentuk ijtihad, sedangkan para sufi merupakan mujtahid­mujtahid pada bidang tersebut. Lihat Muhammad bin 'Ali bin Muhammad al­Syawkani, lrsyad al-Fuhu/ ila Tahqiq al-Haq min · 'Jim al-Usu/ (Cet. I; Mesir: Mutafa Bab al-Halabi, 1356 H/1937 M.), h, 250; Syaikh al-Islam Abu Barakat 'Abd al-Salam bin 'Abdillah bin Abi al-Qasim bin a!-Khud3r bin Muhammad bin 'Ali bin Taymiyah al-Harani, Majmu' al-Fatawa, Juz II (Beirut. Dar al-'Arabiyyah; 1398 H.), h, 18, Dalam wacana ijtihad, suatu pendapat bisa saja benar atau salah yang keduanya akan mendapatjaminan pahala. 34Ariendonika, "Pemikiran Harun Nasution tentang Islam Rasional," disertasi (Jakarta: Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah, 2002), h. 19, Tariqah Qadiriyah Naqsyabaridiyah, merupakan salah satu cabang dari tiga cabang Tariqah Naqsyabandiyah yang acla di Indonesia, selain Naqsyabandiyah Kha!idiyah dan Naqsyabandiyah Mazariyah. Tariqah Naqsyabandiyah diyakini para pengikutnya miliki jalm; silsilah keguruan (syajarah mursyidah) dari Rasulullah Saw,, melalui Abu Bakr al-Siddiq dan Salman al-Farisi sampai pada pendiri Tariqah Naqsyabandiyah, yaitu Baha' al-Din al-Naqsyaba:idi. Khusus Tariqah Qadiriyah Naqsyabandiyah, memiliki silsilah keguruan juga dari Rasulullah Saw., melalui 'Ali bin Abi Talib sampai pad a pendiri Tariqah Qadiriyah, yaitu 'Abd al-Qadir al­Jaylani. Cua amalan Tariqah ini digabungkan oleh Syaikh Ahmad Khatib Sambas, seorang sufi yang terkenal berasal dari Sambas, Pontianak, Kalimantan Barat yang menjadi guru besar di Mekkah. Mengenai Tariqah Qadiriyah Naqsyabandiyah di Indonesia dan ajarannya, lihat Martin van Bruinessen, The Tarekat Naqsyabandiyah in Indonesia (A Histon·cal, Geographical and Sociological Survey), diterjemahkan dengan judul Tarekat Naqsyabandiyah di Indonesia : Survei Historis, Geografis dan Sosiologis (CCt. II; Bandung: Mizan, 1995), h. 89-98; Sri Mulyati, "Tarekat 
~au~~ret N:rr~~),ndz;:~!:7~:~ t:;:;a!~~:,::a~~;~:a~!~~~:::h S~ Indonesia (Cet III; Jakarta: Ken can a Predana Media Group, 2006), h. 253-290 . 
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b
. b' Abah Anon1 

35 Dalam dokumen Pondok Pesantren 1m mgan · . · · l Latifah Mubarokiyah, Suryalaya sebagai pusat Tang~ Qadmya 1 

Naqsyabandiyah pimpinan Abah Anoin, ~aru~ Nas~t1?f6 tercatat sebagai salah satu murid (ikhwan) dan tanqah . m1. H~run Nasution menempuh kehidupan zuhd, walaupun tida~ memng­galkan aktivitasnya sebagai Direktur Program PascasarJana IAIN' Syarif Hidayatullah Jakarta yang sekarang diken~l dengan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Ia sangat tekuh benbadah: data~: 
1 b'h al ke masiid salat duha, berpuasa pada hart Sem , e I aw ~ • .. 37 . • • • d I Kamis, dan senantiasa duduk berzikir. D1mens1 m~stls a am kehidupan Harun Nasution ini tampak kontroverstal den~an pemikirannya yang bercorak rasionalis. Misalnya, Haru_n Nasution sangat dikenal sebagai seorang pengagum Muktaz~ah, suatu aliran teologi Islam yang sangat rasional. H~~n Nasutton meno­lak teologi tradisional Asy'ariyah yang fatahstis dan menurutnya kontra produktif untuk kemajuan umat Islam, khususny~ ~mat Islam Indonesia.38 Harun Nasution bahkan menolak menJad1kan 

3SJbid h 19 Abah Anom (kiai muda) merupakan sebutan bagi K.~A. Shohibuh:;afa· Taj~I , Ari fin, pimpinan Pondok Pesantren Latif~ . Mubarok1rah, Suryalaya Tasikmalaya Jawa Barat, serta mursyid (guru spmtual) Taniah Qadiriyah
1

Naqsyabandiy~h yang berpusat di Pesantrennya. Te1_1t~g ?-bah ~~m ;~ Tari(Jah Qadiriyah Naqsyabandiyah di Suryalaya yanr; d1p1mp111nya, h at 
MuJ;,;ati, op. cit., h. 265-286, 

6/bid., h. 265, 
31 Ariendonika, op, cit., h. 131 k 1· 1sMuktazilah menipakan salah satu aliran teologi Islam ~ang pertam~ a 1 

dimunculkan oleh Abu Husain W11sil bin Ata', Nama Muktaz1lah buk~n c1ptaan orang-orang Muktazilah sendiri, t'!lelainkan pemberian oleh orang-orang lam. 0~~1: oran Muktazilah menamakan diri atau kelompoknya dengan sebutan . 1 
KeaJi\an dan Keesaan' (Ahl al-'adl wa al-tawhid). Menurut kaum Muktaztl~: ah a an aling utama adalah aka\, sedangkan wahyu berfungs1 sum~erkpengi:be~a~~ arai Menurut mereka bahwa apabila terjadi pertentangan ~e~;ta~;t!kal dengan kete;apan wahyu maka yang ~iuta~akan ~da!ahMke~;:Jt:~ akaL Atas dasar inilah orang berpendapat bahwa tn~bu nra a 1ran u . . . akan \ahirnya rasionalisme di dalam Jslam. Ada \una aJaran dasar teolog1, Im ::fng dalam idiom al-Usu/ al-Khamsah: Y~.itu: tauhid (penges;-an Tu~a~\ a~- a~~ (keadi\an Tuhan) a/.wa'd wa al-wa'id (janJI dan ancaman), a -manz1 a ~,n a

1 manzi/atain (posi~i di antara dua posisi), dan al-arnr bi al-ma 'ruf wa nahy an a : munkar (menyeru kepada kebaikan dan mencegah dari kemungkaran), Mengenai 
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qada dan qadr sebagai bagian dari rukun iman disebabkan menurutnya ak:an menjebak umat Islam menjadi fatalistis. 39 
Konsep teologis ini tentu tidak dapat dipertemukan dengan konsepsi mistisisme Islam yang cenderung fatalistis, seperti tawakkal (menerima putusan Tuhan yang telah ditakdirkan-Nya) dan rida (tidak menentang takdir Tuhan). 

Ariendonika setelah mengulas tuntas pemikiran Islam rasional Harun Nasution dalam disertasinya yang berjudul Pemikiran Harnn Nasution tentang ]slum Rasional, menyatakan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang aspek pemikiran Harun Nasution tentang mistisisme Islam, terutama kehldupan spiritualnya. Ariendonika mengistilahkan kajian pemikiran Hamn Nasution tentang mistisisme Islam merupakan "lahan perawan" bagi_penelitian lebih lanjut.40 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pemikiran Hamn Nasution tentang misti­sisme dalam Islam untuk menemukan corak pemikiran mistisisme Harun Nasution yang mengarah pada kehidupan sufistjk, 

B. Menelusuri Problem 
Kajian dan pP-nelitian ini mencakup "Bagaimana pemikiran Harun N asution tentang mistisisme dalam Islam". Dengan demikian kajian dan penelitian ini menyajikan I) Bagaimana 

Muktezilah, lihat Harun Nasution, Teo/ogi Islam: Aliran-Aliran, Sejarah, Analisa Perb
3
~ndi~gan (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang, 1986), h. 38-60. Ab1 al-Fath Muhammad 'Abd al-Karim al-Syahrastani al-Mila/ wa al-Ni/Ja/ Juz I (Beirut: Dar al-Fikr, t. th), h. 48-68; A. Hanafi, Pen~antar Theology Isla~ (Cet. IV; Jakarta; Al-Husna, 1989), h. 64-103. Kekaguman Harun Nasution pada aliran Muktazilah diakuinya sendiri karena dalam pandangan Haran Na3ution bahwa kaum Muktazilah-lah yang mengadakan suatu gerakan pemikiran dan kebudayaan pada zaman keemasan Islam di abad pertengahan. Haran Nasution malah menging~kan pemikiran aliran teologi Asy'ariyah yang menurutnya fatnlistis dan men~asa1 keyakinan teologis masyarakat muslim di Indonesia harus diganti dengan teologi/ree will dan rasional Muktazilah agar bisa memperoleh kemajuan. Lihi.!t H. Aqib Suminto, op. cit., h. 38-39. 39 Ibid, h. 55 . 

40Ariendonika, op. cit., h. 307. 
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pemikiran Hamn Nasution tentang mist!sisme dalam Islam: 2) Bagaimana praktik mistisisme dalam ~eh1dupan Hamn Nas~u?n? 3) Bagaimana posisi Hanm N asution dalam pet a penularan 
mistisisme Islam di Indonesia? 

Beberapa problem itu menjadi panduan ?ert~yaan mela­kukan kajian tentang Pemik.iran Harun Nasution d1ma_ks~~can dalam bulcu ini, adalah gagasan-gagasan atau konse~ m1st1S1sme Harun Nasution sebagai suatu ilmu atau cara yang d1pergunakan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, . . Mistisisme dalam Islam dimaksudkan dalam buku 1111, adalah tasawuf, yakni suatu ilmu atau c8:1'a _unt.nk mendekatkan diri kepada Allah SWT ., sehing~a terJad1 d1~log antara ruh manusia dengan Allah SWT., melalm kontemplas1. . . Fokus kajian dan penelitian ini berkisar p~da nwayat hidup Hamn Nasution, asal-usul mistisisme, mistis1s~e dalam pergulatan pemikiran Islam dan. posisi ~arun Nasut1on dalam 
peta pemikiran mistisisme Islam d1 Indonesia. 

C. Kajlan Pustaka . Harun Nasution adalah sosok pembaharu pe~ran_ I~lam di Indonesia yang sepanjang pengetahuan penuhs, p1kiran-ik · annya diminati oleh ban yak kalangan, baik dari kalangan · fut:iektual maupun dari kalangan akademisi. Dari kalangan aka­demis banyak yang melakukan peneli~ian . b~rkaitan d_e~gan penyelesaian studi, .mulai dari penyelesa1an JenJang pend1d1kan Strata Satu (S.1), dalam bentuk Skripsi, Starata Dua (S.2) dalam bentuk Tesis, sampai penyelesaianjenjang stud1 _Strata T1ga (S.3) dalam bentuk disertasi. Bahkan, dari berbaga1 kalangan yang menulis dalam bentuk. makalah yang dipresentasikan pada 
seminar-seminar ilmiah. 

Dalam penyelesaian studi Strata Dua (S2), M. Imron Abdullah menulis tesis dengan judul Islam Ras1onal Men~':'' Hamn Nasution. Penelitian yang dilakul<an oleh Imron memt1k­beratkan pada kajian mengenai aspek teologis dengan pendekatan 
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historis dan filsafat. Menurut Imron, Harun Nasution adalah sosok 
cendikiawan yang rasional dalam mcngkaji ajaran-ajaran Islam. 
Penelitian hnron pada tesis tersebut hanya mengedepankan sisi 
pOsitif deskriptif, tanpa berani melakukan kritik dari sisi 
kelemahan pemikiran Harun Nasution dan tidak menyinggung 
masalah sufisme. 

Pada penyelesaian Strata Tiga (S3), Imron melanjutkan 
tesisnya dalarn bentuk disertasi dengan judul Pengembangan 
Teologi Rasional di Indonesia: Studi atas Pemikiran Pemba­
haruan Islam Harun Nasution. Disertasi ini lebih memfokuskan 
pada ide pembaruan pemikiran terhadap teologi rasional Hamn 
Nasution di lndonesia.41 

Saiful ·Muzani, menulis dan mengedit beberapa kumpulan 
makalah yang telah ditulis oleh Harun Nasution, diterbitkan oleh 
Mizan denganjudul Islam Rasional Gagasan dan Pemikiran Prof 
Dr. Harun Nasution. Dalam buku Harun Nasution tersebut, ia 
memberi gambaran untuk memahami pemikiran Hamn Nasution 
dari berbagai aspelmya.42 

Kumpulan berbagai artikel yang ditulis oleh beberapa 
cendekiawan muslim oleh Aqib Suminto, et al., menjadi sebuah 
buku dengan judul Rejleksi Pembaharuan Harun Nasution 
Pemikiran Islam 70 tahun Harun Nasution. :Diterbitkan oleh CV. 
Guna Aksara di Jakata pada tahun 1989 dengan jumlah halaman 
392 lembar. 

Ariendonika, menulis disertasi dengan judul Pemikiran 
Harun Nasution tentang Islam Rasional. Dalam disertasi tersebut 
Ariendonika lebih mencerminkan pemikiran Hamn Nasution dari 

41Teologi Rasional merupakan ciri tersendiri pemikiran Harun Nasution, yakni 
suatu teologi yang memperlihatkan fungsi wahyu bagi manusia, Paham kebebasan 
manusia, tentang sifat-~ifat Tuhan, hubungan antara kekuasaan dan keadilan Tuhan, 
dan sek:itar perbuatan Tuhan terhadap manusia. Untuk lebih jelasnya Lihat Imron 
Abdullah, "Pengembangan Teologi Rasional di Indonesia: Studi atas Pemikiran 
Pembaharuan Islam Harun Nasution," Disertasi (Jakarta: IAIN Syarif Hidayatullah, 
2000),h, 14-17. 

4 Untuk lebihje]as, lihat Saiful Muzani, op. cit.,h. 8. 
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berbagai aspeknya, pembahasan yang dilaku~an oleh Ariendo~ika 
tersebut, masih bersifat umum, termasuk ket1ka membahas aspek 
tasawuf (sufisme ).43 

Selain Ariendonika, Lukman S. Thahir juga menulis 
disertasi denganjudul Harun Nasution (1919-'i998): lnterp.ertasi 
Nalar Teologis dalam Islam. Disertasi ini menjelaskan bagannana 
interpretasi Hamn Nasution_ mengenai nalar teologi dalam Islam. 
Menurut Lulanan S. Thahir, dalam Islam terdapat dua corak 
nalar teologis. Pertama nalar tradisi (wahyu) dimaksudkan ~tuk 
nalar yang bertitik tolak dari wahyu, membawa argumen ras10~~ 
untuk wahyu. Pendckar atau aliran yang berpegang pada nalar tru 
adalah Asyariyah dan Maturidiyah Bukhara: K~dua nata: 
modernitas (akal) dimaksudkan untuk membenkan mterpertas1 
mengenai wahyu sesuai dengan pend~pat akal, pende~ar a.tau 
aliran yang berpegang pada nalar im adalah Muktazilah_ dan 
Maturidiyah Samarkand. Jika nalar tradisi (wah~) dalam mter­
pertasi a.tau memahami masih berpegang pada am lafz1 dan tek~ 
wahyu, maka nalar modernis, dalam interpertasi a.tau memaham1 
Iebih banvak menggunakan ta 'wil . 

Int~rpretasi nalar dengan pendekatan heuristik dimungkin­
kan adanya pergeseran pradigma dari nalar "lan~t" k~ nalar 
"bumi", dari nalar reproduktif ke nalar produkt1f, dan nalar 
reformatif ke nalar transpormatif, dari nalar intelektual ke nalar 
spiritual, sehingga memunculkan nalar kdtis atau teologi kritis. 

44 

Dari berbagai tulisan tersebut di atas, baik dalaril. bentuk 
buku disertasi maupun makalah, tidak ada satupun tulisan y~ng 
membahas secara khusus mengenai pemikiran Ha.run Nasution 
tentang mistisisme dalam Islam, hal inilah yang m:njadi _d~sar 
untuk pentingnya mengadakan penelitian mengenat ~em1kiran 
Harun Nasution tentang mistisisme dalan1 Islam, untul( d1bahas. 

43 Untuk ]ebih jelasnya \ihat, Ariendonika, "Pemikiran Harun Nasution tentang 
Islam Rasional," Buku (Jakarta: IAIN Syarif Hida)'.at~_llah, 2002). . . 

44Untuk Jebih jelasnya Jihat, Lukman S. Thah1r, Harun Nasut1on (1919-1~~8) • 
Interpertasi Na\ar Teo\ogis dalam Islam," Buku (Yokyakarta: IAIN Sunan KahJaga, 
2003). 
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• • D. Dasar-Dasar Analisis 

Klasik 

Tasawuf Fa!safi 

Mahabbah 
Ma'rifah 
AI-Fana' dan 
Al-Baqa' 
Hulul 

lttihad, 
Syatahat 

sufi 

t 

Maqam 
ol­

Ahwal 

• A.!al-usul tasawuf 
• Pcrkembangannya 
• P=ikiran Hamn 

Nasution 

Pemikirnu Hnmn 
Nnsution, teutang 

Mistisisme 

To.,nwuf Akhlaki/ 
Neo-sufismc 

lntegrnsi imnn, 
ibadah, amal 

saleh dnn akhlak, 
melahirkan 

manusin takwa, 
tawakka/, ikhlas, 
taubat, syukur, 
hnrapan, sabar, 

khauf. drui uzlah. 

Berk~tan dengan kajian dan penelitian ini, pembaca perlu 
mengetahui tentang struktur bagan di atas tentang pola pikir yang 
merupakan diskripsi totalitas terhadap proses penelitian ini, mulai 
dari .objek penelitian set~ item dalam bagan tersebut sekaligus 
menJelaskart konsekuens1 dan tahapan-tahapan kajian dan 
penelitian ini. 

zo l PEMIKIRAN MISTISISME 

Objek penelitian ini adalah pemikiran Harun Nasution 
tentang Mistisisme dalam Islam y&ng dimulai dari biografi dan 
aktivitas Harun Nasution. Hal itu dilakukan agar dapat 
mengetahui setting sosial Harun Nasution dalam melakukan 
pembaruan pemikinm Islam di Indonesia. 

Selanjutnya dikemukakan asal-usul tasawuf, sejarah 
perkembangannya dan orientasi pemikiran Hamn Nasution yang 
berani membongkar pemahaman masyarakat melalui dunia 
pen..iidikan dengan mengubah kurikulum di IAIN, dengan 
memasukkan kajian-kajian keislaman seperti, filsafat, teologi dan 
tasawufyang pada saat itu dianggap tabu. 

Sebagaimana basil kajian di atas, lalu ditelusuri tentang 
wawasan Hamn Nasution dalam memaparkan dan memetakan 
berbagai aliran, tokoh dan aj arannya dalam tasawuf, guna 
memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa wajah 
tasawuf dalam Islam adalah lebih dari satu. Harun Nasution 
memaparkan secara diskripsi tanpa menjastifikasi dari salah satu 
ajaran tasawuf. 

Analisis terakhir dikemukakan pemikiran Harun Nasution 
tentang tasawuf, pandangan dan gagasannya tentang integrasi 
iman, ibadah, amal saleh dan akhlal<, yang melahirkan manusia 
takwa, tawakkal, ikhlas, taubat, syukur, harapan, sabar, khauf dan 
uzlah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dikaji dan 
diteliti secara komprehensif. 

E.Metode 
Buku ini sebagai basil penelitian berisi tentang pemikiran 

Hamn Nasution menyangkut mistisisme (sufisme) dalam Islam, 
dengan metode kualitatif. Buku ini menunjukkan data tef!.tang: 1 ), 
riwayat hidup Hamn Nasution dan seluruh karya-karyanya, baik 
berupa buku, makalah, artikel maupun basil wawancaranya yang­
terdapat di berbagai jumal, koran serta majalah. 2), karya-karya 
intelektual Islam, baik yang menyangkut kajian mereka tentang 
Hamn Nasution maupun sumber-sember bacaan lainnya yang 
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relevan dan menunjang kajian dan penelitian ini. 

I
_I?alam suatu penelitian dan penulisan karya ilmiah metode pene 1tlan tersebut meiupakan suatu hai . ' d t · d' yang pentmg karena k apa ~enJ_a t pega~gan bagi peneiiti untuk melakukan penulisan '.11)'A ilmrnh,. sehmgga kaiya ilmiah yang dihasilkan a d1pertanggunruawabkan secara ilmiah pula. d pat 

lah ~ntudl'.bmhenemukan data-data yang berkaitan dengan masa-Y ng 1 a as, maka metode penelif d' penulis adalah deskriptif,4
5 dengan, pen~:ara~tst!r~:£4

~;~~: ~:p awal penggunaa!l metode deskriptif dimaksudk~ tidak . ya mengg~~barkan data apa adanya, tetapi juga sekali us ~ilakukan anahsIS, klasifikasi, dan kategorisasi. Tahap kel en~an pe_ndekatan historis, dimaksudkan untuk men. el ask: 
~~;~~;n;s~~:.i:ru::•su:ion yang tentunya ~empenga!hi ]atar . P ya erutama mengena1 pemikiran Hamn Nasutton tentang mistisisme dalam Islam. 
enel -~da . d_ua _macron sumber , pengambilan data dari kajian p I an_m1 ya1tu:_ 1). Sumber data primer (ekstern) yaitu data tentang nwayat hidup Harun Nasution dan seluruh k karyanya, baik berupa, buku, makalah dan artikel a ~~-0~~~ ~aru\Nasution sendiri. 2) Sumbe; data sekunde: (~!,t!:~:; ~en anata ~~pa buku, makalah, artikel, yang ada relevansinya g pemikiran Harun Nasution tentang mistisisme dalam Islam (sufisme), dari berbagai tulisan orang lain dan wawancara 

"y d' ang 1makasud metode deskri tif d' • • . pengumpulan, penyusunan dan en P . 
1 8

,
1m, t1dak hanya terbatas pada penganalisaan data interpertasi ~ ;k~as.tkasian data, tetapi meliputi pula reasoning deduktif.' Untuk je!asnya ~hat ~ s~aaa re~~oning induktif maupun Pengembangan IJmu Kalam" dalai~ M • M usmm us~am "Metode Penelitian dan Penelltian dan Pengembanga~ limit Pe · a?hur Amm (Ed), Pengantar Kearah Sun:

6

n Kalijaga, J 992), h. 6
5

. ngeta uan Agama (Yokyakarta: P3M IAIN 
Pendekatan historis merupaka I'd' perkembangan dan p~g,lam,, d' n pen, ye I ikan yang kritis terhadap keadaan 

I
. , t masa ampau serta e · b d • te 1t1 dan hari-hari tentang bukti validita d . ~ mm ang_ engan cu'.(up sumber keterangan Lihat M h d s ar1 sumber se1arah dau mterpertasi dari Indonesia, 1985), b.' 55. u amma Zarir, Metode Pene/itian (Jakarta: Ghalia 
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terhadap orang-orang tertentu yang mempunyai pengetahuan tentang pemikiran Harun Nasution terutama dalam bidang 
tasawuf. 

Dalam penelitian ini, teknik yang dipergunakan penulis dalam mengumpulan data adalah: 1) Teknik kutipan, yalrni mengutip sebagian atau seluruh data dari berbagai sumber bacaan yang ada hubungannya dengan masalah yang sedang diteliti. Teknik m1 merupakan bagian dari tel<nik kepustakaan (bibliographycal research). Mengumpulkan data-data yang menyangkut pemildran Harun Nasution tentang mistisisme dalam Islam (sufisme) dari berbagai tulisan, baik yang ditulis oleh Harun Nasution sendiri, maupun yang ditulis oleh orang lain dalam bentuk buku, makalah, jumal artikel dan wawancara terhadap orang-orang tertentu. 2) Teknik wawancara, yaitu pengumpulan data-data dari informan dengan cara yakni peneliti, mengajukan beberapa pertanyaan secara langsung kepada informan dan sekaligus mendapat jawabannya. Analisis data dilakukan oleh penulis, setelah data terkum­pul. Penulis menganalisis berdasarkan jenisnya, kemudian meng­hubungkan data yang satu dengan data yang lainnya. Selanjutnya, mengintepretasi data tersebut berdasarkan kaidah penelitian, dan mendeskripsikannya dengan teknik berfikir deduk.tif dan• induktif. Manfaat buku ini antara lain mengungkap Pemikiran Hamn N asution ten tang mistisisn'le C:alam Islam, praktik kehidupan mistisisme Harun Nasution cl.an posisi Harun Nasution dalam peta pemikiran mistisisme Islam di Indonesia. Buku ini dibarapkan menjadi l(onstribusi intelektual mnat Islam di Indonesia, agar memahami dan melakukan kajian terhadap mistisisme. Juga dapat menjadi khazanah infonnasi bagi semua pihak terutama bagi mereka yang senang dengan kajian 
mistisisme dalam Islam. Dalam bul(U ini pula kita mengetahui secara jelas mengapa Harun Nasution yang dikenal sebagai tokoh yang sangat rasional, memunculkan pemikiran dari aspek mistisisme (sufisme), apakah 
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pemikiran mistis tersebut, murni dari pemikirannya atau hanya 
sekedar mengulang pemikiran sufisme tokoh-tokoh yang 
mendahuluinya. 

Maka buku ini mengantarkan pembaca pada pengetahuan 
haru tentang corak pemikiran Harun Nasution menvangkut 
mistisisme ~s~fisme) dalam Islam, yang dapat dikaji Jebih Ianjut 
tentang poslSl Harun Nasution dalam kancah pemikiran tokoh­
tokoh sufi (mistisisme) khususnya di Indonesia. 

F. Sistematika 

Buku ini secara keseluruhan terdiri atas lima bah. Bab 
pertama pendahuluan menguraikan latar belakang menelusuri 
problem, kajian pustaka terdahulu, dasar-dasar anaiisis metode 
dan sistematika. ' 

_Bab kedua ~e~gu:aikan te.nta~g riwayat hidup H~run 
Nasut~on, y~g mebput1; b10grafi Harun Nasution, aktivitas Harun 
Nasut1on di Luar Negeri, 'kiprah Harun Nasution di Institut 
Aga~a Islam Negeri (IAIN), ka.""}'a-karya Harun Nasution. 
Selan.Jutnya mengemukakan orientasi pemikiran Harun Nasution 
dan tanggapan cendekiawan terhadap pemikiran Harun Nasution 
tentang mistisisme. 

. Bab ketiga menguraikan tentung mistisisme dalam pemi-
kiran Islam yang meliputi; asal-usul mistisisme sejarah 
perk~1?bang~. ~stisisme, beberapa tokoh berpengantli dalam 
pem1kiran m1st1S1sme. 

. Bab keempat ~enguraikan tentang analisis terhadap pemi-
~a~ . Harun Nasution tentang misistisme yang meliputi: 
M1st1s1srne sebagai Perpaduan Iman, Ibadah, Amal Saleh dan 
Akhla_k Mulia, Praktik Mistisisme dalam Kehidupan Harun 
N~s~ti.on, dan Posisi Harun Nasution dalarn Peta Pemikiran 
Mishs1sme Islam di Indonesia 

Ba? kelima meru-?akan bab penutup, yaitu bab yang 
rnengunukan tentang kes1mpulan dari basil kajian dan penelitian. 
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BAB 2 

RIWAYAT HIDUP, ORJENtASI l'EMII(IRAN, 
TANGGAPAN CENDEKIAWAN 

A. Riwayat Hidup Harun Nasution . 
Riwayat dan aktivitas Harun Nasution selaina ia mas1h 

hidup dibagi ke dalarn empat tahap. Tahap pertama meliputi 
kehid~pan dalarn keluarga dan masa kecilnya, yang ditandai 
dengan gemblengan orang tua yang sangat keras dalam d~a 
pendidikan agama Islam. Tahap kedua, semasa Harun Nasutton 
menjalani hidup sebagai seorang pelajar dan mahasiswa. Hamn 
Nasution pada masa ini berada pada posisi pencarian identita_s 
keislaman yang dimulai dari dalam negeri hingga ke luar negen. 
Pengalaman yang diperoleh Harun Nasution ketika menjad~ 
pelajar dan mahasiswa dalam menuntut ilmu bail:- di dal:im negen 
maupun di luar negeri, sangat berpengaruh. D1. saat 1~ Hamn 
Nasution berkenalan dengan berbagai pemikiran, yang berpenga­
ruh secara signifikan setelah Hamn N asution kembali ke tanah 
air. Tahap ketiga, ketika Harun Nasution mulai ~eraktivitas ~i. 
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) terutama d1 IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. Pada masa itu, Harun Nasution mulai mem: 
perkenalkan pikiran-pikiran pembaruannya. Terutama mengena1 
pemikiran rasional Muktazilah yang dimulai dari kalangan 
akademis hingga ke masyarakat luas. tahap ke empat, adalah 
Hanm Nasution meinperkenalkan pikiran-pikiran rasionalnya di 
tengah~tengah masyafakat melalui karya-karyanya. Pada tahap ini 
pula pemikiran Hal11!1 Nasution mulai digandrungi ol~h ~aum 
akademisi, terutama pada m11rid-muridnya yang secara s1gmfik~ 
sangat mempengaruhi iklim kehidupan keberagamaa~ Isla.m d1 
Indonesia. Pemikiran-pemikiran rasional neo-Muktaz1lah hingga 
masalah a tau (sufisme) mistisisrne yang diperkenalkan oleh Harun 
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Nasution, menjadi kajian-kajian di tengah-tengah masyarakat 
terutama pada tingkat mahasiswa Pascasarjana di IAIN baik di 
Jakarta maupun di daerah lainnya, termasuk Makassar. 

1. Biografi Harun Nasution 
Harun Nasution lahir pada hari Selasa tanggal 23 

September 1919 di Pematang Siantar, Sumatera Utara. Harun 
Nasution adalah anak ke empat dari Ii.ma bersaudara. Kakeknya 
adalah seorang Islam puritan yang anti pada kolonialisme 
Belanda. Begitu bencinya terhadap Belanda, hingga ia menyam­
paikan kepada Harun Nasution agar jangan belajar bahasa 
Belanda karena bukan bahasa itu yang digunakan nanti di surga, 
melaink:an bahasa yang digunakan yaitu Arab.1 Ayah Harun 
Nasution bemama Abdul Jabbar Ahmad, seorang pedagang ter­
kenal asal Mandailing dan menjadi qadhi (penghulu) pada masa 
pemerintahan Belanda di Kabupaten Simalungun, Pematang 
Siantar. Ayah Harun Nasution juga seorang ulama pada zamannya 
dan m<'nget~hui kitab-kitab J awi dan suka membaca kitab kuning 
berbahasa Melayu. Selain itu, ayahnya pun seorang petani yang 
mempunyai kebun karet, kebun sttlak, kayu rnanis, kelapa, bahkan 
memiliki kolarn ikan. Sedangkan, ibw1ya seorang perempuan asal 
Mandailing bemama Maimunah, keturunan seorang ulama yang 
pemah bennukim dan belajar di Mekkah, dan mengetahui 
beberapa aktivitas di Masjidil .Haram.2 Hal ini memberikan 
pemahaman bahwa Harun Nasution adalah seorang keturunan 
yang taat beragama, ketunman orang teipandang, dan keturunan 
keluarga yang berada. Kondisi keluarganya yang berada itu, 
sangat membantu Harun Nasution dalam melanjutkan studi untuk: 
mencapai cita-citanya. Sejak kecil Harun Nasution tumbuh dan 
berkembang dalam pengawasru~, pembinaan yang sangat ketat, 

1Lihat selengkapnya pada Zaim Uchrowi dan Ahmadie Thaha, Riwayat Hidup Hamn Nasution dalam Aqib Suminto, dkk., Rejleksi Pembaruan Pemikiran Islam 70 ~ahunHarnn N_asution ( Jakana: LSAF, 1989), h. 5. 
Harun Nasution adalah putra keempat dari lima bersaudara, yakni H. Mohammad Ayyub, H. Khalil, Sa'idah, Harun, dan Hafsah. Lihat, ibid. 
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terutama dalam menjalankan studi dan belajar ilmu agama dari 
kakek dan ayahnya. . Kedudukan qadhi yang dipegang oleh ayah Harun Nasutlon 
pada saat pemerintahan Beland0. memberi kesem.patan un~k 
mengirim anaknya belajar di sekolah Belanda: Harun Nasutton 
memulai pendidikannya pada usia tujuh tahun d1 sekolah Belanda, 
Hollandsch [n Iandche School (HIS). Berbeda dengan anak-anak 
sekampungnya yang kebanyakan masuk Sekolah Melayu. SeI.ama 
tujuh tahun, Harun Nasution belajar bahasa Belan~~ dan Ilmu 
pengetahuan umum di HIS itu;3 Selain i~, akt1vitas Harun 
Nasution di rumah dalam bimbingan ayah dan 1bunya. yang sang~t 
ketat. Setiap hari sejak pukul empat hing~a pukul hma sore ~ia harus belajar mengaji, selesai salat magnb, mem~aca ~1-Qur an 
dengan suara keras hingga tiba salat isya. Pada pag1 har1 seb_elum 
berangkat ke sekolah terlebih dahulu harus membe:s1~an halaman rumah, dan setelah pulang dari sekolah me?cuc1 pmng 
sebelum bennain. Pennainan kesukaan Harun Nasution sewaktu 

d ' 4 kecil adalah bola, kelereng an gasmg. . Pada usia 14 tahun, Harun Nasution tamat d1 HIS. Harun 
Nasution merencanakan sekolah ke Meer Uitgebreid Lager 
Onderwijs (MULO) sederajat Sekolah Menengah P_ertama (SMP_) 
sekarangs. Rencana Harun Nasut1on tersebut udak terca~a1, 
karena orang tuanya tidak merestui. Orang tua Harun Nasuuon 
sudah me~asa cukup, ia mempunyai ilmu pen~etahuan 1;1111wn 
d k lab di HIS Akhimya Haran NasutiOn melanJutkan enganseo . , . didikan ke ·sekolah agama yang bersemangat modem, yaitu: 
::erne Jslamie-tische KweekschotJI (MIK), setingkat.MULO, di 

3peJajaran yang paling disenangi Harun Nasution adalah pengetahuan alam d.an . __ ,.. Cita-cita Harun Nasution ingin menjadi guru karena kedudukan guru saat itu seJ<111111. . u h • c·t h 6 sangat dihonnati masyarakat. Lihat, Za1m c row1, op. 1 " • • 
4Lihat ibid. . J k . Ikhf Baru Van 5Hassan Shadily, Ensikfopedi Indonesia Jihd 4 ( a arta. iar -

Hoeve, 1983), h. 2308. 
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Bukittinggi. 6 

Di sekolah MIK, Harun Nasution merasa sesuai dan cocok 
dengan pemikiran keagamaan yang diajarkan ketika itu. Misalnya, 
memelihara anjing itu tidak haram, menyentuh al-Qur'an tanpa 
wudhu tidak menjadi masalah dan tidak ada masalah bagi yang 
melaksanakan salat memakai ushalli atau tidak.7 Pada saat itu, 
sikap keberagamaan Harun Nasution mulai tampak, berbeda 
dengan sikap keberagamaan yang selama ini dijalankan oleh 
orang tuanya, termasuk lingkungan kampungnya. Harun Nasution 
bersikap rasional sedang orang tua dan lingkungannya bersikap 
tradisional. 

Di Pamatang Siantar, Harun Nasution tidak tertarik belajar 
agama, dikarenakan pelajaran agama yang diajarkan adalah hanya 
masalah puasa, salat, zakat kawin dan cerai. Akan tetapi, ketika 
berada di Bukittinggi, Harun Nasution rajin belajar agama, dise­
babkan kajian keagamaan sudah modem. Di tengah kegairahan 
Harun Nasution mempelajari masalah agama, sekolah yang ditem­
pati kurang disiplin disebabkan hanya sekolah swasta dimana 
gurunya digaji oleh murid. Akibatnya, pelajaran kurang kondusif. 
Kondisi tersebut, membuat pengembangan pengetahuan Harun 
Nasution tidak kondusif, sehingga ia berencana untuk pindah 
sekolah ke Solo. Di Solo ada Sekolah HIK yang menu.rut Harun 
Nasution cocok dengan pemikirannya, sehingga ia melayangkan 
surat lamaran pindah, dan setelah diterima ia baru pulang ke 
Pamatang Sianter minta izin kepada orang tuanya untuk pindah ke 
Solo. Ternyata, keinginan sekolah di Solo tidak dapat terkabul, 
karena orang: tua Harun Nasution, mempunyai rencana lain, yakni 

6MIK aC:alah sekolah guru menengah pertama swasta modem milik Abdul Ghaffar Jambe~, putra Syekh Jamil Jambek. Di .sinilah, Harun Nasution belajar agama selama taga tahun dengan bahasa pengantar antara lain bahasa Be!anda. Lihat, Zaim, op. cit., h. 6. 
7Lihat Zaiin Uchrowi, ibid., h. 7. Li hat pula. Lukman S. Thahir, Hanm Nasuti on [1919-1998} Jnterpretasi Na!ar Teologi dalam JJlam (Yogyakarta: Program Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga, 2003), h, 26. 
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merencanakan agar Harun Nasution ~ekolah di ~ekkah.
8 

Seka~ 
lipun Hamn Nasution tidak menyuka1 sekolah d1 Mekkah, teta~1 
karena paksaan orang tuanya akhimya ia terim~ juga: Namun, 1a 
tetap mempunyai rencana untuk Ianjut sekolah d1 Mesir. . 

Pada tahun 1938 setelah kurang lebih seta~un ber~da d1 
Mekkah rencananya itu benar-benar terwujud. Yakm ~elanJutkan 
sekolah 'di Mesir. Di Mesir, Hamn Nasution tidak b1sa langsung 
m&suk di Universitas Al-Azhar9

, karena ia hanya memegang surat 
keterangan selesai kelas tiga MIK di Bukitinggi. Beberapa teman­
nya menyarankan agar Harun Nasution mengikuti beberapa mata 
kuliah {semacam matrikulasi} agar ia dapat memperoleh tanda 
lulus untuk masuk di al-Azhar. Saran teman-temannya tersebut 
diikuti berkat kesungguhan dan kerja kerasnya, ia. memperoleh 
surat keterangan tanda lulus untuk masuk di Univers1~as al-~zhar._ 
Setelah masuk di Universitas al-Azhar, Harun Nasutlon ~~1ah d1 
Falcultas Ushuluddin. Di Fakultas i.ni, ia tidak h~nya d1aJ~kan 
pelajaran umum, semisal filsafat, ilmujiwa, dan euka, tetap1J~ga 
diajarkan bahasa Inggris dan Peran~is,. karena Harun Nas~tion 
mengusai kedua bahasa ini, akhimya ta d1perbolehkan untuk t1dak 
mengiku~i pelajaran tersebut. 

10 
. • Di Mesir, Harun Nasution mula1 mendalanu Islam pa~a 

Fakultas Ushuluddin. Setelah hampir tamat, terutama _setelah ta 
meri'yelesaikan 13 mata kuliah, temyata Harun Nasutton mem­
peroleh nilai yang bagus, khusus pada mata kulia~ I~mu Kalam, 
ia memperoleh nilai '3 7 hampir memperoleh mlru 40 (yang 

suhat Zaim Uchrowi, op. cit., h. 9-12. . 1 9 Al-A~ar adalah masjid dan pusat Universitas Islam yang palmg ter~ena • Didirikan tah~n 972 pada awal kekuasaan di nasti Fatimiyya, oleh ~auhar Kaub al­Sikalli salah seorang penguasa Fatimiyyo.. Nama al-Azhar sebagm Per.J.f~~atan k ad~ Fatima putri Nabi Saw., Oewasa ini pend'.di~an a~-.Azhar 11 an~~ tlatas pada bidang agama, tetapi juga mencakup 1lmu-1lmu umum, d sepe. kedokteran . Mahasiswa al-Azhar berasal dari Negara Islam,. termasuk In onesia. Lihat Hass~ Sadaly Ensiklopedi Indonesia Jilid I (Jakarta: lkht1ar Ba~ Van roe;~ 1983),h. 340. Lih~juga pada HA.R. Gibb dnn J.H. Kramers, Shorter ncyc ope 
of Islam (Leiden: E.J. Brill, 1961), h. s0-52. 

10zaim uchrowi, op. cit., h. 14• IS. 
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penilaian sekarang he-mpir nilai A), maka Hamn Nasution rnulai 
merasa tidak puas. Ketidakpuasannya karena, menurutnya masih 
sangat kurang pengetahuannya mengapa dia bisa mendapatkan 
nilai yang bagus. Hal itu menjadikan Harun Nasution takut dan 
mengecawakan almamatemya, sehingga ia memutuskan untuk 
kuliahjuga pada Universitas Arnerika di Kairo. Pada Universitas 
ini, Harun Nasution tidak mendalami masalah-masalah keislaman, 
tetapi mendalami ilmu pendidikan dan ilmu sosial. 11 

Pada pertengahan tahun 1947, setelah selesai dari 
Universitas tersebut, dengan mengantongi ljazah BA, Harun 
Nasution bekerja di perusahaan swa8ta dan kemudian di konsulat 
Indonesia-Kairo. Dari konsulat itulah, putra Batak yang memper­
sunting gadls Mesir bernama Sayedah memulai karir diplomatik­
nya. Dari Mesir, Harun Nasution ditarik ke · Jakarta bekerja 
sebagai pegawai Departemen Luar Negeri dan kemudian diposisi­
kan sebagai sekretaris pada kedutaan besar Indonesia di Brussel. 
Ketika masih di Brussel inilah, Harun Nasution pemah terserang 
penyakit usus buntu. .:Ian harus dioperasi. · 

Situasi politik dalam negeri Indonesia pada dekade 60-an 
membuat Hamn Nasution mengundurkan diri dari karir diplo­
matik dan pergi lagi ke Mesir. Di Mesir, Harun Nasution kembali 
menggeJuti dunia ilmu pada Sekolah Tinggi Islam, di bawah 
bimhingan seorang ulama Fikih Mesir terkemuka, Abu Zahrah. 
Ketika itu.lah, Harun Nasution mendapat tawaran untuk mengam­
bil studi Islam P.i Universitas McGiU Kanada. Untuk tingkat 
magister di Universitas tersebut, Haran Nasution menulis tentang 
"Pemikiran Negara Islam di Indonesia", sedang untuk disertasi­
nya, Hamn Nasution menulis tentang "Posisi Akal dalam 
Pemikiran Teologi Muhammad Abduh". 

Setelah meraih gelar doktor, 12 Harun ~asution kembali ke 
tanah air dan mencurahk.an perhatiannya pada pengembangan 

11 /bid., h. 15. 
12Harun Nasution menguasai bahasa Arab, lnggeris, Belanda, dan Perancis . 

Lihat, Aqib Suminto dkk, op. cit., h. 20, 
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·k· Islam di berbagai IAIN yang ada di Indonesia. Bahkan, pem1 iran 'fH'd 11 h Harun Nasution pemah menjadi Rektor IAIN Syan 1 ayatu a 
Jakarta selama dua periode dan paling lama (197.3/1~78 d~n 
1978/1984). 13 Ketika meninggal dunia (1998), _d, usia leb1h 
kurang 79 tahun, Harun Nasution m~sih_ menJabat sebaga1 
Direktur Program Pascasarjana IAIN _Syar1fH1dayatullah Jakarta. 

Kepergian Haru11 Nasution mem~ng mend~dak .. Beberapa 
hari sebelumnya, Harun Nasution mas1h mengaJa: d1 Pro~ra~ 
P · a IAIN Alauddin Uiungpandang. Ket1ka mas1h d1 ascasarJan J • 14 Ujungpandang Harun Nasution, merasa tidak enak badan (sak.1t). 
Sepulang dari sana, Harun Nasution langsung dib~wa ke ruma~t 
sakit Pertamina Jakarta. Harun Nasution berada d1. rumah sak1t 
Pertamina itu hanya tiga hari. Saat itu, Harun Nasut1on mengeluh 
maagnya kambuh. Setelah diperiksa O~e~ tim d~kter, temy~ta 
Harun Nasution selain mengidap penyak.1t Jannmg Juga mendenta 
paru-paru basah yang cukup parah. Tim dokter telah berusaha 
sekuat tenaga menyembuhkan penyakit Har:un. Tetap1 Tuhan 
berkehendak lain. Akhimya, Harun Nasut1on. berpulang k~ 
rahmatu//ah. pada tanggal 18 September 1998 di rumah saklt 
Pertamina, Jakarta. 

Sebagai orang yang cukup terkenal, bennac~ ungkapa~ 
duka cita datang melepas kepergian Harun N~sut1on me~emm 
Sang Pencipta. Tidal< saja dari kalangan akadein1s, rek~n se~awat, 

"d · ·nan IAIN dan kaum intelektual Indonesia lamnya, mun , p1mp1 , . . . 
tetapi ungkapan duka cita juga darnng da~ berb~ga1 media m~ssa, 
di antaranya ungkapan duka cita yang d1sampa1kan oleh maJalah 

lJSelain Harun Nasution yang pernah memimpin IAIN Syarif Hidayatull~ 
J ka

rt adalah Prof R.H A Soenarjo SH (1960-1963), Prof. Ors. H. SoenardJo a a ' · , o' • (l969 1970) p o£ HM Toha Yahya (1963-1969), Prof. H. Bustam1 A. am - , r • · • Oemar MA (1970-1973), Prof. Or. Harun Nasution (1973-1984), Ors. H. Ahmad 
S adali (1984-1992) Prof. Dr. H.M. Quraish Shihab, MA (1992-1998), dan Prof. 'J5 A mardi Azra,(1998-2006), Prof. Or. Komaruddin Hidayat ( 2006-sekarang). s \,ag~ lihat Tim Penyusun Buku Pedoman IAIN Syarif Hidayatullah, Buku p:doman IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, edisi 12, Jakarta, 1995/1996,_ h, 7-8. 

1
. 

!4Hal ini disampaikan oleh, Prof. Dr. H. Ah1n.ad M. Sewang, ket1ka penu 1s 
konsultasi setelah selesai ujian tertutup di Makassar pada tanggal 21 Maret 2011 . 
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berita mingguan Ummat dengan ucapan Inna Ullah wa inna i/aih raji 'rm, keluarga besar majalah Um.mat turut berduka cita sedalam-dalamnya atas wafatnya Prof. Dr .. Harun Nasution, Guru Besar IAIN Syarif Hidayarullah Jakarta pada tanggal 18 September 1998 di rumah sakit Pertamina Jakarta. Semoga, arwah beliau diterima di sisi Tuhan, dan keluarga yang ditinggalkan ditabahkan-Nya.15 

Waktu pemakaman Hamn Nasution, dihadiri oleh lebih dari Iima ratus orang. Begitu juga, ketika jenazah Hamn Nasution disalatkan di masjid Fathullah, sebuah masjid kampus IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, jamaah yang hadir juga lebih dari Hrna ratus orang. Makam Hamn Nasution tidak jauh dari kampus IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tepatnya di pemakaman IAIN dijalan Semanggi, Cempaka Putih, Ciputat, Jakarta Selatan. 

2. Aktivitas di Luar N egeri 
_____ !farun Nasution tiba di Mesir pada tahun 1938. Ijazahnya yang ia peroleh setelah tiga tahun sekolah di MIK tidak bisa digunakan untuk masuk ke universitas apapun di Mesir. Ia harus memiliki ljazah Aliyah agar bisa diterima. Untuk mendapatkan ijazah, ia harus menjalani sebuah tes, dan agar bisa menjalani tes tersebut, ia menyewa seorang guru privat. Dengan persiapan yang serius, ia akhimya lulus. Ia mendapatkan ijazah dan mendaftar di Fakultas Ushuludin, Universitas Al-Azhar. Ia tidak memilih Fakultas Syariah, karena untuk masuk fakultas ini dibutuhkan persyaratan bahas,r Arab yang lebih tinggi yang ia rasakan tidak dapat ia penuhi. Di samping itu, di Fakultas Ushuludin ia dapat mempelajari filsafat, psikologi, etika dan ilmu-ilmu Iainnya yang ia sukai. 

Nilai-nilainya di sekolah sangat beragam. Ia merasa ia tidak tahu sama sekali tentang Islam. Secara umum ia hanya menghafal bukan menganalisis pelajaran-pelajaran yang ia terima. Ia merasa 
15Abdi!lah Toha (Pirnpinan Umum), Ummat, No. 12 Tahun. IV, 28 September 1998, h. 7. 
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kecewa lagi. "Setelah menyelesaikan pendidikan di al-Azhar: mendapatkan ijazah yang menunjukkan kemampuan 1?-enge:_1 Islam. Pengetahuannya tentang Islam sangat b~c. Kettka ~i:a~ bali ke kampung, ia mungkin akan mengaJar. N31:1un dia mengerti tentang Islam. Ini membuatnya ta~~; Aklurnya, arun tu l n untuk meninggalkan selcolah im ' kata . H . t:s~~~:n.16 Ia memutuskan unruk belajar di American Umvers1ty 
di Kairo. , b'l I ' an Di American University, ia tidak men~am ~ pe aJar tentang Islam, namun tcntang pendidikan d:311 ilmu~tlm~ umum lainnya khususnya Ilmu sosial. Ia menyelesaikan kuhah d1 tempat 'ni da~ mendapatkan gelar Bachelor of Arts (BA) dengan 1 b akalah tentang perburuhan di Indonesia. la sangat mem uat m · ke er tertarik dengan kondisi perburuhan di Indonesia p_asca m . -dekaan 1945. Ia in gin mengetahui a~akah buruh d1 Indonesia diperl_akukan d~_ngan b~ils 9leh pemei:!_9-tal_:i ~etela~_ k~merdekaan 
atau tidak? , , h R b!'k Menurut analisis Harun Nasut10n, pemennta an epu _ 1 Indonesia yang masih mude. memberi perh2.tian c_':®1P se~ms terhadap masalah perburuhan. Apabila buruh dan maJ1kan terb~a~ ko fl 'k pemerintah cenderung membela buruh. N amun a ter:e~u~ hanya mengubah sedikit saja keadaan para buruh, karena keadaan Indonesia, setelah dijajah selama 350 tahun, sangat kompleks dan lrualitas sumber daya mereka sangat ~e~dah. mull Keprihatinan Harun Nasution dengan kond1s1 perb. an pada saat itu tidak dapat dilepaskan dari Iingkunga~ _sosia!nY:· The American Unive.rsity mernpakan lembaga pend1d1kan mo h em, dan masalah perburuhan pad a dasam~a adalah m:s-~lad. rnasyarakat modem. Lagi pula Harun N as~tion sangat a tl d~ Perhimpunan Pelajar Indonesia dan Malaysia (P~RP™:DOM) 
K 

, L' gkungan sepcrti ini sangat kondus1f bag1 seor~~g arro. m . . d I obi m pobtlk seperti Harun Nasution untuk ~f terhbat a am pr e dan sosial yang terjadi di negermya. 

16Jbid .• h.15, 
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Dengan ijazah BA dan kemampuan berbahasa Arab, Inggris 
dan Belanda, ia memperoleh pekerjaan di sebuah perusahaan 
swasta di Mesir. Ia menikah dengan seorang wanita Mesir dan 
beberapa tahun kemudian diangkat menjadi pegawai di Konsulat 
Indonesia di Kairo. Ini merupakan permulaan karir diplomatnya. 
Ia menjadi atase konsulat, sedangkan konsulnya adalah H.M. 
Rasjidi, Menteri Agama RI pertama. Beberapn tahun kemudian ia 
dipanggil pulang bekerja di Depa11emen Luar Negeri Jakarta 
sampai ia ditempatkan sebagai sekertaris di Kedutaan Indonesia di 
Brussel, Belgia. 

Ketika di Brussel, terdapat banyak per..ibahan politik di 
Indonesia. Pada 1959, sistem pemerintahan parlementer dihapus 
dan beberapa partai politik, tem1asuk Masjumi, sebuah partai 
Islam, dibekukan oleh Presiden Soekamo. Selain Partai Komunis 
Indonesia (PKI), partai-partai politik menjadi mandul. Setelah 
sistem parlementer jatuh, politik di Indonesia dikendalikan oleh 

--tiga·-kelompok: -Soekamo- dengan·-koleganya, PKI, dan ABRI.­
Sementara itu, Masjumi dianggap terlibat dalam pemberontakan 
PRRI (Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia) di 
Sumatera. Jakarta membalas pemberontakan ini dengan mem­
bombardir Sumatra. 

Inilah alasan mengapa Soekamo dan ABRI tidak lagi 
mempercayai para aktivis dan simpatisan partai Masjumi. Aktivis 
dan pendukung partai ini dicurigai dan ditangkap. Sebagai orang 
Sumatra, Harun Nasution dianggap simpatisan PRRI. 17 Mengenai 
masalah ini Harun Nasution menulis bahwii: 

Saya <lulu bermain politik dengan Soekamo. 
Tema!l-teman saya sesama orang Sumatra marah sekali 
dengan pemboman di Medan ibu kota Sumatra Utara. 
Saya tidak suka PKI. Sebagai orang Sumatra, saya tidak 

17Menurut H. M. Rasjidi, Harun Nasution adalah seorang yang memegang teguh 
prinsip dan ia berani bergabung dengan Pemerintah Revolusioner Republik 
Indonesia (PRR.I), Lihat H.M. Rasjidi "Antara Saya dan Harun Nasution", dalam 
Rejleksi, h. 265. 
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suka politik Soekamo. Saya mendengar bagai~ana ia 
menghancurkan wilayah ini. Benmtung sekah sa~a 
bergabung dengan golongan anti-komunis. Sementara ttu 
pada saat itu PKI menikrnati masa keemasallllya dal~ 
konstelasi politik di Indonesia. Ketika Soekamo bekerJa 

. d' . S k 011 18 
sama dengan PKI, saya menJ a 1 anti- oe am . 

Sikap politiknya sebagai seorang anti-PIG _dan. ant!­
Soekamo ditegaskan oleh keputusannya untuk berhentl _dar~ kanr 
diplomatik. Ia masuk daftar hitam, dicekal memasuk1 wtl~yah 
Indonesia dan negara-negara lain yang punya hubungan d1plo­
matik dengan Indonesia seperti Mesir. Hal ini membuat ia tidak 
bisa kembali ke Jakarta karena PKI pada saat itu tengah berkuasa. 
Untunglah seorang diplomat berkebangsaan Mesir yang tidak tahu 
ia dicekal memberi Harun Nasution dan istrinya visa untuk masuk 
ke Mesir. 

-Ketika-sa"ffil)a"i dIMCsfr:Haruii NaSUtioil-keiilDiili k"ebarigl~ 
kuliah. Ia mengambil Islamic Studies di Fakultas Dirasat Islamt­
yah, sebuah perguruan tinggi swast~. Di bawa~ ?imbingan Abu 
Zahrah, sarjana Mesir kenamaan, ta mempelaJ~ Islam bese~a 
seluruh aspek-aspeknya. Metode belajar yang d1terapkan pers1s 
seperti yang diterapkan di universitas~universitas di Barat. Ia 
sangat menikrnatinya karena metode ~ni menek~nkan kemampu~ 
menganalisis, bukan menghafal, pelaJaran-pelaJaran yang <lulu ia 

terima di Universitas Al-Azhar. Selanjutnya, ia berpendapat 
bahwa Islam yang ia pelajari di sini sangat rasional dan modem, 
yang membuatnya bangga menjadi s~oran~ muslim: Ia banyak 
membaca buku yang ditulis oleh onentahs yang ia dapatkan 
ketika masih di Brussel. Ia merasa bahwa inilah Islam y~g 
sesungguhnya. 19 Kemudian Hamn Nasution, sangat tertank 
membaca surat kabar Ahmadiyah terbitan London, karen~ 
menurutnya, kel6mpok ini sangat rasional dalam memahamt 

18Jbid., h. 27-28. 
19 Ibid., h. 31. 
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Islam.20 

I'.lua tahun kemudian, ia diundang untuk mengambil Islamic 

Studies di McGill University, Kanada. Institute of Islamic Studies 

pada universitas ini mempunyai kebijakan untuk merekrut 

mahasiswa dari kelompok Islam dan Kristen. Para mahasiswa 

Muslim diundang dari seluruh negeri Muslim, tennasuk Indone­

sia. Dengan rekomendasi dari H.M. Rasjidi,21 associate professor 

di McGill, yang telah ia kenal sejak di Kairo, Harun Nasution 

akhirnya diterirna di Universitas tersebut untuk belajar mengenai 
Islam. · 

Di McGill, pada tahun 1965, Hamn Nasution mengambil 

major 
11
Modemisme dalam Islam". Ketika mengisi formulir 

pendaftarannya, ia menegaskan bahwa ia tertarik untuk menyeli­

diki hubungan Islam dan negara. Karena itu ia menulis tesis M..A­

nya mengenai 
11
The Islamic State in Indonesia: The Rise of 

Ideology, the Movement for its Creation and the Theory of 

Masjumi".~
2 

Ia membahas ide "negara-Islam 11 yang·berkembang 

di kalangan partai-partai Islam di Indonesia, Nahdhatul Uhm.a 

(NU) dan Masjumi, atau paling tidak pemikiran para pemim­
pinnya tentang negara Islam. 

Harun Nasution menyimpulkan bahwa terdapat konsep 

negara Islam di kalangan Masjum.i, khususnya di kalaogan 

pemimpinnya seperti M. Natsir, Zaenal Abidin Ahmad, Isa 

Anshari, Osman Raliby, dan Kasman Singodimedjo. Konsep 

20/bid. 
21

M. Rasjidi adalah lulusan dari Universitas Sorbonne di mana ie menulis 

tesis mengenai Islam dan mistisisme Jawa. Prof. Rasjidi :idalah orang Indonesia 

kedua yang mendapatkan gelar doktor mengenai Islam dari universitas di Barat, 

yang pertama adalah Prof. Hossein Djajadiningrat yang ll'endapatkan gelar doktor 
dari Universita~ Leiden. 

21-esis ini d1bagi dalam tiga bab. Bab pertama, membahas tentang munculnya 

idiologi mengenai Negara Islam di Indonr-.sia. Bab kedua menguraikan tentang 

gerakan uncuk menciptakan Negara Ish'1m, dan Bab ketiga, menyangkut analisis 

Harun Nasution mengenai konsep Negara Islam 1nenurut tokoh-tokoh Masyumi, 

untuk jelasnya, lihat. Tesis. Harun Nasution, The Islamic State in Indonesia: The 

Rise of Ideology, the Movement for its Creatiun and the Theory of Masjumi 

(Montreal, Canada: McGi!! University, 1965). 
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tersebut tidak ditemukan pada partai lain. Masjumi beru~a_h~ 

melakukan institusionalisasi ide negara Islam ters~but. Parta1 .1m 

melakukan pendekatan konstitusional yang akh1rnya memm~ 

bulkan perdebatan yang Lerlarut-larut di parlemen m~ngena~ 

ideologi negara di Indonesia. Debat ini terjadi antara pa~a1-parta1 

yang berbasis pada ideolo~i yang ber?eda. sep;f1; Isla?1'. 

komunisme, demokrasi-sosiahsme, dan nas1onahsm~. Debat iru 

akhimya menimbulkan kebuntuan menyusul t1dak adanya 

mayoritas atau koalisi antar-partai.24 
• • 

Ketika Harun Nasution menuhs te::nsn~a, P~I tengah 

menjadi partai dominan, bersaing dengan parta1-parta1 Islam .. I~ 

tidak yakin kelompok Islom dapat memenangkan p~rtarung"": mt. 

Seperti diketahui kemudian, kemenangru.1 temya!a tidak berp1hak 

kepada PK.I atau kelompOk Islam, namun Jatuh ke tan~an 

Angk:atan Bersenjata Republik Indonesia (ABRI). Har.m Nasution 

tidak memperhitungk~ -~es~!Ilya ~eku~t~_n ~~ -_yang telah 

me~gak!lr-}Jada I11asii Oid~ Lama. 

Setelah menyelesaikan Mastemya, maka pada tahun 1 ?68, 

Harun Nasution meneruskan studinya tentang "Modei:n~me 

dalam Islamn. Ia menulis disertasi Ph.D-nya tentang pemllm~~ 

l · M hammad Abduh 25 Ia tertarik menulis masalah 1m 
teoog1 u · . , l 
karena pengaruh Abduh yang begitu luar b1asa di_ kal~ngan u a~a 

dan urn.at Islam, khususnya di kalangan ref~rm1s dan moderrus 

1 · tennasuk Muhammadiyah di Indonesia. Menurut mereka, 

~:~u~'adalah seorang pengilrut dan pemikir Ahl ~l-Su~~ah, ata~ 

lebih tepatnya Asy'ariyyah. Bagi Harun Nasut1Cm tru berartt 

nLebih lanjut mengenai ideologi politik pada saat itu, Jihat Herbert F:ith ~n 

Lance Castle, Indonesian Political Thinking, 1945-1965 (Ithaca: Cornell Umvers1ty 

Pres2~L\~!~)Herbert Feith, The Decline of Constitutional Democrac( in Indonesia_ 

(Ithaca: Cou1e\l University Press, 1962), dan Deliar Noer, Islam di Pentas Parta1 

Nas{i;~~ (~~~~a:o~rat~s~:s/~ ~9b8di~h•s Theology, ~ts Jmpf'Ct oo_His 1:h~o'.ogit~ 

S stem and Views (Ph. 0 Thesis, McGill University, 1968), isertas1. im ~ea 

d%evisi dan diterbitkan di Indonesia; Muhammad Abduh dan Teolog1 Ras1onal 

Muktazilah (Jakarta: Ui Press, 1987). 
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bahwa Abduh menganjurkan ''fatalisme''. Teologi Asy'ariyyah 
bersifat fatalistik. Namun menurut Harun Nasution, para ahli 
masih memperdebatkan teologi Abduh. ~eberapa ahli menyim­
pulkan bahwa ia penganut teologi Asy1ariyyah, namun yang lain 
menyatakan ia sangat rasional dan liberal bahk:an lebih rasional 
ketimbang Muktazilah. Harun Nasution ingin membuktikan 
teologi Abduh ini, apakah ia benar-benar. rasional dan liberal 
seperti Muktazilah, atau tradisional sepe:a1i Asy'ariyyah.26 

Setelah meneliti tulisan-tulisan Abduh, Hamn Nasution 
menyimpulkan hahwa pandangan yang menyatakan teologi 
Ah duh Ahl al-Sunnah a tau Asy' ariyyah adalah berdasarkan 
Risa/at al-Tauhid, karyanya yang populer namun periferal dan 
penuh perdebatan. Karena buku ini tidak menjelaskan secara rinci 
teologi dan kecenderungan intelektual Abduh, maka kita tidak 
bisa menyimpulkan bahwa ia adalah seorang Ahl al-Sunnah atau 
Asy'ariyyah. Berdasarkan buku ini pula, orang bisa saja menyim­
pulkan· bahwa·-Abduh-sebenarnya ·penganut teologi yafig-rasional 
dan liberal, yaitu Muktazilah atau Qadariyah. Karena itu, bila kita 
menyimpulkan keyakinan Abduh berdasarkan buku ini semata, 
makA kita telah melakukan sesuatu dengan gegabah. 

Untuk mengatasi kontroversi ini, Harun Nasution mela­
kukan riset pada buku Abduh yang lain, yaitu Hasyiyah 'ala 
Syarh al-Dawwani li al-'Aqa 'id al-Adudiyyah. Berbeda dengan 
Risa/at al-Tauhid, buku ini membahas persoalan-persoalan 
teologi klasik, dan di sini Harun Nasution menemukan keyakinan 
Abduh yang sebenamya. 

Setelah selesai membaca buku ini, Harun N asution 
menyimpulkan bahwa teologi Abduh sebenarnya lebih rasional 
dan liberal dibanding Muktazilah. Muktazilah tidak menetapkan 
secara tegas bahwa akal mampu menciptakan hukum (sosial) yang 
memaksa manusia untuk mentaatinya, namun Abduh percaya 
bahwa akal marnpu melakukan bal ini.27 

26Lihat Harun Nasution, Muhammad Abduh, op. cit., h. 1-5. 21Jbid., h. 92. 
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Inilah sebabnya mengapa Harun Nasution menyalahkan 
orang yang menganggap teologi Abduh adalah Ahl al-~~a~ 
atau Asy'ariyyah. Namun ia merasa bahwa pandangannya im suht 
sekali diterima. Dalam sebuah pertemuan, Muhammad Hatta, 
mantan Wakil Presiden RI yang pertama, bertanya mengapa 
Harun Nasution tidak menerjemahkan tesisnya ke dalam bahasa 
Indonesia dan menerbitkannya. Harun Nasution ~enjawa~: 
nTampaknya orang Islam Indonesia tidak siap menenma has_tl 
penelitian saya mengenai Muhammad Abduh.... bahwa ta 
memiliki pandangan yang sama dengan Mukta~il~". Bebe:apa 
ulama Indonesia yang mendengar penjelasan 1m 

28
membenkan 

komentar negatif bahwa hal ini "sulit dipercaya". Setelah 20 
tahun ia menyebarkan teologi Muktazilah, orang baru ~ercay~ 
kepada pendapatnya ini. Sekarang hal itu merupakan bagian ~an 
wacana intelektual muslim Indonesia. Bagi Harun Nasut1onh 
teologi Islam yang rasional atau liberal, seperti yang tela. 
dikembangkan oleh Muktazilah, Abduh, dan tokoh modemis 
I 

. bukan hanya latihan intelektual atau wacana akadem1s. amnya, I · d · rakan Melainkan keyakinan itu menjadi dasar tea og1s_ ~ ge . 
modemisme dan reformisme Islam yang juga menJad1 keyakman 
pribadinya. 

3 Kiprah Harun Nasution di IAIN. 
. Setelah rnenyelesaikan program doktomya pada t~hun 

19158, Harun Nasution kemhali ke Tanah Air. Ia meng~tahut apa 
akan 

·a Iakukan pada masyarakat muslim Indonesia, karena yang 1 ·1b n ia senantiasa mengikuti perkembangan di IndC'l~es1a. a e:Pe -
dapat bahwa masyarakat muslim kurang maJU dalam ?1dang 

k 
. dan budaya karena mereka menganut teolog1 yang e onom1 . . • gubab fatalistik dan statis. Inilah alasan mengapa ia mgm men 

pandangan yang fatalistilc dan tradisional ini dengan ~andangan 
yang lebih dinarnis, rasional, dan mode~. _Dntuk ~~ng1mplemen­
tasikan tujuan ini, Harun Nasution memthh pend1d1kan, terutama 

28/bid., h. v-vi. 
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oleh kalangan atas sepe11i Mulyanto Sumardi (Direktur Jenderal Perguruan Tinggi Islam Departemen Agama) dan Zarkawi Suyuti (Sekretaris Dirjen Bir.1.as Islarn). S etelah melalui dialog _yang sangat serius, akhirnya para mantan rektor menerima usulan Harun Nasution dengan syarat mata kuliah tafsir, hadis, dan fikih tidak ditinggalkan supaya kelihatan agamanya. Maka sejak itu, mahasiswa diajarkan pengantar ilmu agama, filsafat, tasawuf, ilmu kalam, tau.hid, sosiologi, dan metodologi riset. 
Harun Nasution melihat bahwa mata kuliah keislaman di Indonesia pada waktu itu sangat dibatad pada pemikiran mazhab tertentu saja. Teologi dibatasi pada mazhab Asy'ariyyah, fikih hanya membahas mazhab Syafi'i, tasawuf berkiblat pada mazhab Ahl al-Sunnah atau Sunni, khususnya pemikiran al~Ghazali, tidak Syi'ah atau mistisisme yang dikembangkan oleh al-Hallaj atau Ibn 1Arabi. Aspek-aspek Islam lainnya seperti filsafat, sejarah, politik atau institusi sosial diabaikan sama sekali. Sejak belajar di IAIN, _ !Jla~s~w~ harus mengambil spesialisasi sehingga mereka tidak memiliki pandangan yang holistik tentang Islam. Mereka tidak memiliki k<msep Islam sebagai sebuah doktrin atau sebuah sistem kebudayaan dan peradaban. Pengetahuan mereka tentang Islam sangat fragmentaris.34 Harun Nasution mengklaim bahwa hal ini membuat persepsi mereka tentang Islam sangat sempit; dan ini merupakan penyebab utama kepicikan dan kemandekan di kalangan urn.at Islam. 

Buku ajar baru yang ia tulis ini berusaha membongkar kekeliruan-kekeliruan mengenai Islam. Dalam buku ini, ia mengemukakan seluruh aspek Islam disertai perspektifuya. Dalam aspek teologis, contohnya, ia membahas semua mazhab pernikiran teologi Islam; Khawarij, Murji'ah, Syi1ah, Muktazilah, Asy'ariyyah, dan Maturidiyah, baik yang dari Samarkand maupun dari Bukhara. Jadi, apa Islam itu? 
Sejarah dan ajaran Islam berdasarkan al-Qur'an dan Sun-

34Harun Nasution, Islam Diti,y·au dari Berbagc.i Aspeknya Vol. I (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 6. 
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nab. Di sini Harun Nasution membagi Islam ,l(e dalam yang absolut dan relatif. Yang_ pertama adah.h al-Qur an ~an Sunnah itu sendiri, sedangkan yang kedua adalah inte~retas1 atas yang pertama seperti yang berkembang. dalam seJ~rah. Keduanya adalah Islam. Pikiran ini senantiasa dmlang dan d1tekankan dal~ tuli:.an-tulisanrtya untuk meyakinkan para pembaca mengert1 • JS Namun menurut Harun Nasution, masyarakat pentmgnya. ' ah . . bahk berpen muslim seringkali bingung tentang masal m1, . an -dapat bahwa semua aspek Islam itu absolut. Akibatnya, Islam menjadi statis tanpa ada usaha untuk mengubahnya. Menurut Harun Nasution, masyarakat muslim seringkal~ perc~ya h_ahwa pemikiran para ulama salaf bersifat absolut, t1dak b1sa dmbah mesldpun sudah tidak relevan lagi dengan keadaa~ sekarang. Dengan kurikulum yang baru, IAIN ~1harapk~n dapat 
menjadi lebih baik dan dapat menghasilka_n_ s'.11Jana-sal]ana ~ang berkualitas. Mere}:.a il}i _ ~ih~apkan mem1hki ~(ema~~uan mte­l~ktu~i-y~g diperlukan untuk ~e~perbaharu1 pem1k1~a~ umat Islam Harun Nasution sangat opt1m1s dengan kunkulum m~. . Setclah diaplikasikan selama lebih dari 5 tahun, ~71kulum ini ditinjau kembali, sebagai akibat dari ban~kn~a. ~1t1k ya~g 
t
. b I Secara khusus buku ajar Harun Nasut1on m1 d1pertanya-1m u . . '? kan. Lalu apa masalahnya dengan buku m1 • . . . Menurut Harw1 Nasution, kritik terhadap buku '~ ttm~ul dari pemikiran yang dipengaruhi fikih dan sem?ngat antt-fils~fa~. Filsafat sekarang dianggap sebagai "kambing h1tam'' ~tas terJad1-nya dekadensi moral yang terjadi di kalangan mahas1swa IAIN. 

Harun Nasution berkata bahwa : .. Saya melihat motif di belakang kritik tersebut ad~lah 
k 

. . tuk mengubah kurikulum tahun I 973 dan emgman un . menghilangkan mata. kuliah filsafat ~ng ~da d1 dalamnya. 
Mereka sebenamya tidak mengertl kuri~lum tersebut. Mereka me11ginginkan pelajaran moral d1masukkan ke 

JS Lihat contoh bukunya Akal dan Wahyu (Jakarta: UI-Press, 1982), khususnya 
Bab, Ill 
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dalair.nya. Namun sebenamya moral itu tidak hams diajar­
kan, tetapi diintemalisasikan; tidak diajarkan di sekolah 
tetapi di rumah. Saya pikir mereka tidak memahami filsa­
fat, dan menuduhnya sebagai penyebab terjadinya deka­
densi moral di kalangan mahasiswa. Dibandingkan 
Katolik, Islam lebih rasional. Namun mengapa filsafat 
begitu berkembang di kalangan Katolik. Kalau kita kem­
bali menggunakan kurikulum lama, kita hanya akan tahu 
fikih, kita akan mundur lagi dan Islam akan menjadifiqh­
oriented. Ini yang terjadi ketika saya pertama kali datang 
di IAIN. Semuanya dijawab dengan fikih, hal itu berbaha­
ya, Kita akan mundur 20 tahun ke belakang. Pak Harto 
dan Menteri Agama mengharap &gar urn.at Islam rasional 
dan memiliki wawasan yang luas. Namun, apakah kuriku­
lum alternatif yang mereka ajuka,n dapat memenuhi 
keinginan. Apabila kembali menggunakan kurikulum 

-~ -- -- lama,-kita kembali terpinggirkan, :dan ·desakart sebagirut 
kalangan agar IAIN berada di bawah Departemen Pendi­
dikan dan Kebudayaan menjadi semak.in besar. IAIN 
barns memiliki wawasan yang luas. Bahkan, Presiden 
sendiri pernah berpikir IAIN menghambat [kemajuan] 
karena hanya akan menelorkan fundamentalis dan orang 
Islam yang picik, karena itu ia akan menutupnya. Kita 
katakan bahwa IAIN Jakarta adalah pusat modernisme 
Islam. Apabila kita ingin IAIN tetap berada di jalur yang 
benar, kurikulum 1973 tidak boleh diubah karena adanya 
semangat lama itu".36 

Jawaban Harun Nasution atas keinginan untuk mengubah 
kurikulum 1973 ini ditanggapi oleh kalangan IAIN dan pejabat di 
Departemen Agama dengan sebuah anjuran menambahkan 
beberapa materi dari .:i.I-Qur'an dan Hadis ke dalamnya. Harun 
Nasution setuju dengan ini karena ini tidak mengubah semangat 

36Disadurdari, Zahn, Rejleksi. op. cit,. h. 41-44. 
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liberal dalam mata kuliah keislaman yang ia perjuangkan. 
Pengaruh Harun Nasution di IAIN jelas masih kuat. 

Setelah kurikulum IAIN tahun 1973 dirancang sec~ra bagus 
timbul masalah di lapangan, yakni dalam proses perkuhahan dan 
hasilnya. Respoil yang muncul adalah kuliah filsafat ~ang 
diajarkan di IAil~ merusak akhlak. Disinyalir ad~ mahas1swa 
IAIN tidak salat. Karena itu, muncul isu ba~wa l~kulum IAIN 
yang baru diselesaikan akan diubah kembah ke kurikul1;1111 lam~. 
Hal itu sempat terdengar di telinga Harun Nasution. ~ia 
memberikan tanggapan dengan mengatakan hahwa akhlak_ rtu 
bennula dad ibadah; kalau ibadah tidak jalan, atrh.lak_ pun ttdak 
jalan. Akhlak itu tidak bis a diaj ar~an, tetapi mestI d1tanamkan. 
Orang yang ingin mengubah kunkulum IAIN 19_73 ~enurut 
Harun Nasution, adalah orang yang tidalc menge~1 kunkulum'. 
bahkan mereka tidak mengerti filsafat. Harun N asutrnn menga~1 
bahwa memang ada sebagian mahasiswa Fakult~s- Ushul~ddm 
J~~sfill- Aldd!lli-Filsifa"t-cCnderui1f berpikfr terlampau rasm~al, 
sehingga keberagamaannya dikhawatirkan. Bagi ~anm Nasution, 
hal itu merupakan kesalahan dosen yang m~ngaJar. Para dos~n 
tidak bisa menyelesaikan masalah perkultahan deng~ ba1k 
kepada mahasiswa, seperti me~yele~aikan pendapat N1etzsc_he 
''Tuhan Mati". Akibatnya, mahas1w& t1dak puas. Kalau dosen ~1sa 
menjawab pertanyaan mahasiswa, menurut Harun Nasut10n, 
mahasiswa tidak akan seperti dikhawatirkan sebelumnya, bahk:an 

· akan keimanan mereka semakin bertambah. Karena 1tu, yang 
diubah bul(an kurikulumnya melainkan peinikiran orang-orang 

'ku'kul 'tu 37 yang memaham1 n um 1 . . 
S'ka Harun Nasution seperti itu menunJukk.an bahwa 1 P · 'lb bukanlah secara kebetulan kalau Harun Nasut1on meml 1 pen-

didik sebagai profesi yang menurut pe~ilai anny~ cukup bennakna. 
Pendidikan bisa melahirkan generas1-generas1 baru yang ak_a~ 
turu.t mengembangkan dan menyemarakkan apa ~ang selama m1 
menjadi obsesi Harun Nasution, yaitu ingin mehhat umat Islam 

31/bid. 
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Indonesia bahkan umat Islam secara k:eseluruhan menjadi maju. 
Kemajuan tersebut menurut keyakinannya akan tercapai bila 
pemikiran umat Islam juga maju, dan pikiran-pikiran maju 
tersebut antara Iain bertitik tolak pada pandangan teologinya. 
Pandangan teologi yang dapat membawa kemajuan tersebut 
adalah pandangan teologi rasional yang menurut pendapat Hamn 
Nasution simgat cocok dengan perkembangan dan tantangan 
kemajuan ketika itu. Sedangkan, pandangan teologi tradisional, 
yang pada umumnya dianut oleh sebagian besar umat Islam 
sebaliknya, dapat menjadi salah satu faktor yang dapat meng­
hambat kemajuan umat Islam.38 

Dalam pandangan teologi rasional, Harun Nasution sering­
kaH merujuk pada tradisi pemikiran teologi Muktazilah dan juga 
para pemikir pembaru berikutnya seperti Muhammad Abduh dan 
lainnya. Sedangkan, mengenai pandangan teologi tradisional, 
Hamn Nasution merujuk pada pandangan teologi Asy'ariyyah 

________ yang dianut oleh sebagian besar umat Islam Indonesia. Atas dasar 
titik tolak inilah agaknya Harun Nasution membawa pemikiran­
pemikiran yang diintrodusir di IAIN, sehingga ketika memper­
kenalkan Islam pun Harun N asution menggunakan pendekatan 
filosofis dalam buah pikirannya seperti antara lain dalam Islam 
Ditinjau dari Berbagai Aspeknya. Oleh karena itu, pikiran-pikiran 
Harun Nasution mendapat tanggapan yang cukup meluas dari 
kalangan terpelajar Muslim Indonesia, sehingga terjadi dialog, 
perdebatan, polemik, dan bahkan kritik. Tanggapan itu ada yang 
disalurkan dalam forum-forum diskusi atau seminar dan adajuga 
yang melalui tulisan-tulisan di media massa, seperti koran, maja­
lah, dan buku. Tanggapan itu ada yang pro dan ada juga yang 
kontra.39 

. 

38Dalam hal ini, brmyak ahli (cenderung) berpendapat bahwa Harun Nasution lebih menguasai bidang kalam (baca teologi) dibanding bidang ilmu lain. Darun Setyadi, Wawancara, 25 Desember2009. 39Di antara ahli yang memberikan tanggapan, baik pro maupun kontra, terhadap pikiran-pikiran Harun Nasution adalah Azyumardi Azra, Yunan Yusuf, Komaruddin Hidayat, Mu]yadhi Kartanegara, Muslim Nasution, Nurcholish Madjid, H.M. 
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Menghadapi berbagai tanggapan, terutama yang k~lltra, 
Harun Nasution sangat tegar. Integritas prib:idi, keluasan 1l1:1u, 
dan refleksi dari jiwa seorang pendidik seperti Harun ~~sutt011 
terlihat dengan jelas. Dia sangat terbuka terhadap kr1ttk, dan 
senang mendia:togkan pemikiran-pemikiran yang berbeda dann~a. 
Inilah salah satu tampaknya Y,ang membuat Ha~ N asution 
berhasil membawa IAIN Syarif Hidayatullah sebaga1 ~alah satu 
IAIN yang terpandang di Indonesia. Harun Nasutton ~elah 
berusaha melakukan perubahan-perubahan ke . arah perba1kan, 
penyempurnaan, dan peningkatan ~AIN .m7Ialu1 .upaya menum­
buhkan tradisi ilmiah. Di samping 1tu, d1a Juga t1dak melupakan 
pembenahan perangkat-perangkat yang mendukungnya. . . 

Dari empat langkah kebijaksanaan yang telah d1gan.skan, 
Harun Nasution menjabarkannya menjadi program op~ras1onal, 
seperti membenahi kurikulum. Dalam sistem pend1d1k~ da~ 
pengajaran, yan~_s_:?1ul~-~~tit!~~~~atkan p~d~ _ ~ap.~lan~ d1_~an!

1 

menJad1 Sis-tern diskusi dan semmar yang memungkihkan te1Jad1-
nya dialog, menumbuhkan sikap kritis dan terbuka terhad~~ bebe­
rapa pemikiran yang difonnulasikan oleh para per_m.kir dan 
intelektual Islam sebelumnya, apakah itu para pe1n1kir Islam 
klasik atau kontemporer. . Hamn Nasution, berusaha mengubah citra IAIN yang kettka 
itu dianggap kaku, sempit, dan bercorak tradisio~~l, ke .arah IAIN 
yang besifat fleksibel, dinamis, ~an bercor~k knt1s-ras1onal, oleh 
karena itu, manurut Harun Na~utton perlu d1lakukan pembenahan-
pembenahan. . Pembenahan yang dilakukan oleh Harun Nasut1on bukai~ 
hanya pada mahasiswa melainkan juga pada dosen yang ada d1 
lingkungan IAIN Syarif Hidayatul!ah Jakarta .. untuk para dose~ 
misalnya, dibentuk forum diskus1 regule~ mmgguan, .. dua kah 
dalam sebulan. Sahkan, dibentuk pula Forum PengkaJtan lsl:11°" 
(FPI) sebagai media untulc memecahkan masalah-masalah krus1al, 

Ra 
··d· M Atho' Mudzhar dan Daud Rasyid. Tanggapan rnereka dan ahli lainnya SJ\ I, • • d' ... dapat dibaca pada uraian selanjutnya da\run 1sertas11ni. 
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sehingga di dalamnya berkumpul beberapa Orang yang ahli di 
bidangnya masing-masing, baik dari IAIN sendiri maupun datang 
dari luar IAIN. Secara insidental diselenggarakan pula seminar­
semii:J.ar, baik yang berskala nasional maupun intemasional, 
dengan membahas tema-tema yang kontekstual dilihat dari ;;egi 
kebutuhan dan tantangan masyarakat serta ditinjau dari perspektif 
agama. Tidak cukup hanya melalui forum tatap muka langsung 
seperti diskusi dan seminar, Harun Nasution juga mencoba me­
rintis terbitnya majalah yang dapat dijadikan sarana untuk. 
menyalurkan gagasan, pikiran, dan ide dari para dcsen dan 
mahasiswanya, sekaligus mengundang para pakar dari luar. 
Majalah itu diberi nama "Studia Islamika" dan "Mimbar Agama 
danBudaya".40 

Selain itu, dalam rangka memajuk8.Il IAIN, Harun Nasution 
juga memperhatikan pembenahan perpustakaan, baik menyangkut 
penyediaan koleksi buku-buku maupun perbaikan sistem 
pengelolaan dan pelayanan bagi siapa saja-yang 1hemanfaatkan 
jasa perpustak:aan. Dalam pembenahan organisasi, Harun 
Nasution memperjuangkan rasionalisasi fakultas dan jurusan di 
lingkungan IAIN SyarifHidayatullah, yang s"emula relatifbanyak 
dan tersebar di beberapa daerah, menjadi lima fakultas; empat 
fakultas di Jakarta dan satu fakultas di Pontianak. Berkaitan 
dengan pembenahan organisasi, Harun Nasution pun merapikan 
Lembaga Penelitian, Lembaga Pengabdian Masyarak:at, dan 
Lembaga Bahasa. Bahkan, Harun Nasution mengusahak:an berdi­
rinya Klinik di IAIN SyarifHidayatullah Jakarta. 

40Jbid., h. 277. Dalam majalah Studia lslamika ini, yakni Tahun I Nomor I 
Juli/September 1976, Harun Nasution pernah menulis sebuah artikel dan 
menyata:mn bahwa a!-Qur'an tidak mengandung segala-galanya, baik menyangkut kehidupan manusia maupun ilmu pengetahuau dan teknologi modern. Anikel itu 
keinudian dimuat dalam bukunya-Aka/ dan Wahyu dalam Islam, Sementara itu, alcal 
dan wahyu dalam Islain pada mulanya ditulis oleh Harun Nasution untuk bahan ceramah ilmiah pada \lpacara pengukuhannya sebagai Curu Besar IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dalam pemikiran Islam yang berlangsung pada tanggal 23 
September 1978. Lihat, M. Yunan Yusuf, "Mengenal Harun Nasution melalui 
Tulisannya" da\am Agib Suminto dkk, ibid., h. 128-129. 
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Untuk meningkatkan sumb er day a manusia di lAIN, pada 
tahun \ 982, IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, di bawah 
kepemimpinan ide Harun Nasuticm, membuka program Strata Du~ 
(S2) dan pada tahun 1984 membuka Str~ta Tiga (S3), sebaga1 
konsekwensi dari dibukanya S2 dan S3 1tu, dan untuk menye­
suaikan dengan ketentuan yang berlaku, maka untuk program 
sarjana muda dan sarjan~ diubah menjadi program Strata_ Sa~ 
(Sl). Masih dalam rangka meningkatkan mutu tenaga pengaJar, dt 
samping memberikan kesempatan kepada ~ara dosen un~ 
melanjutkan studinya ke fakultas pascasal'jana IAIN Sy~nf 
Hidayatullah Jakarta yang diphnpinnya sendiri. Harun Nasutton 
juga mengusahakan untuk mengirim m~reka ke ~eberapa 
perguruan tinggi, baik di dalam maupun d1 luar negen. Untuk 
program lintas sektoral di dalam negeri, be~erapa tenag~ do~en 
IAIN ditugaskan untuk mdanjutkan studmya ke Un1vers~tas 
Indonesia (UI), !n_stitu_l _ Perta!!ia? _ B~g_?r (IPB), dan Instttut 
Keguru~n Ilmu Pendidikan (!KIP) Jakarta (sekarang UNJ). 
Sedangkan, ke Juar negeri, telah dikirim pula ~ebe~ap~ o_rang 
dosen yang berkualitas ke beberapa perguruan ungg1 d1 Timur 
Tengah maupun di Barat, baik menyangkut program non gelar 
maupun program Strata Dua (S2) dan Strata Tiga_ ($3)~ dengan 
spesialisasi disiplin ilm11 yang cukup beragam, tetap1 masih dalam 
rumpun ilmu-ilmu agama Islam.

41 
. 

Beberapa usaha yang telah dilakukan oleh Ha~n Nasu~10~ 
di atas dalam mengubah citra IAIN Jakarta, sekahgus menJad1 
identitas yang perlu terus diisi dan diperju~gkan ole~ selumh 
civitas akademika, adalah citra "IAIN sebaga1 pusat stud1 pemba­
ruan pemikiran dalam Islam" 

Pengembangan yang terus menerus dilakukan oleh Haru~ 
Nasution di IAIN Jakarta, melahirkan beberapa tanggapan dan 

41Kini, merek.a yang mendapatkan kepe~~aan kuliah dari (pad~ masa) Ha~n Nasution itu re!atif telah kembali dan menJad1 tokoh-tokoh cendekiawan mush':1 
terkenal serta memegang tampuk kebijakan di ahnamater mereka, IAIN Syanf 
Hidayatullah Jakarta. 
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. . beberapa tokoh Islam di Indonesia, misalnya; Munawir Sjadzali 

pernah berkomentar, Hamn Nasution itu termasuk "manula", 

yakni manusia langka, 
42 

Manuia dari segi keluasan dan kedalaman 

ilmuny3., besar jasanya, tinggi disiplin, •dedikasi, dan pengabdian­

nya terhadap IAIN, sehingga antara Harun Nasution dan IAIN 

Jakarta khususnya sudah melekat dan sulit dipisahkan. Azyumardi 

Azra mengemukakan hahwa Hamn Nasution, disebut sebagai 

figur sentral dalam jaringan intelektual yang terbentuk di IAIN 

Jakarta, semenjak paruh kedua dasawarsa tahun 70-an43 

Tidak berlebihan bila dikatakan bahwa motor, penggerak, 

jiwa, dan semangat IAIN SyarifHidayatullah Jakarta pada saat itu 

adalah Harun Nasution. Dia yang telah merintis dan mengan­

tarkan IAIN Jakarta sebagai salah satu perguruan tinggi agama 

Islam negeri di tanah air yang bertekad menjadi pusat studi 

pembaruan pemikiran dalam Islam. 

4. Karya-karya Harun Nasution 

Hamn Nasution dalam mengembangkan pemikirannya, 

telah didukung oleh beberapa tulisan baik dalam bentuk mak:alah, 

artikel maupun dalam bentuk bulm. Karya Harun Nasution yang 

dalam bentuk buku dijadikan sebagai referensi di IAIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta dan bahkan pada perguruan tinggi Islam 
lannnya. 

Adapun beberapa tulisan Harun Nasution yang dalam 

bentuk buku adalah sebagai berikut: 

l. Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (1974). Buku ini terdiri 

atas dua jilid, diterbitkan pertama kali oleh DI-Press, Jilid 

pertama terdiri enam bah yang berisi tentang agama dan 

pengertian agama dalam berbagai bentuknya, Islam dalam 

pengertian yang sebenamya, aspek ibadah; latihan spiritual dan 

~2/bid, 
43

Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Indonesia Abad ke -17 

(Sebuah Esai untuk 70 tahun Harun Nasution) dalam Aqib Suminto dkk, Rejlekst 
Pembanian, h. 358. 
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ajaran moral, aspek sejarah clan kebudayaan, aspek g~litik, dan 

lembaga-lembaga kemasyarakatan. Sedangk~n, Jlhd kedua 

terdiri atas lima bah, yang berisi tentang.aspek hukum, aspek 

teologi,_aspek falsafat, aspek misti~isme, dan aspek pembaru~n 

d 1 m Islam. Buku ini menolak pemahaman bahwa Islam 1tu 

h:u:a berkisar pada ibadah, fikih, tauhid, tafsir, hadis, dan 

akhlak saja. Islam menurut buku H~n Nasution ini lebih luas 

d · "tu termasuk di dalamnya SeJarah, peradaban, filsafat, 
ar11, d r•k44 

mistisisme, teologi, hukmn, lembaga-lembaga, :in P? ItI • 

Buku ini terbit sebanyak. lima kali cetak yakm dan tahun 

1972-1975. . . 

2. Teologi Islam (1974), buku ini terdiri atas_ dua bdag1an.
1
B agian 

pertama, mengandung uraian tentang ahran an go ~n~an­

golongan teologi, bukan hanya yang masih ada .. tetap1 .!~g_a 

yang pemah terdapat dalam Islam seperti Kha:-1"'anJ, MurJt ah, 

Qadariyah dan Jabariyah, Muktazila~, _dan Ahh Sunn~h wa al~ 

Jama'ah. Uraian diberikan sedem1k1an rupa, s_ehingg~ dt 

dalamnya tercakup sejarah perkembangan dan aJaran-aJa~an 

terpenting dari masing-masing aliran atau golo_ngan Itu; 

Bahagian kedua, mengandung analisi~ dan perbandmgan dan 

aliran-aliran tersebut. Yang diperbandmgkan bukanlah penda­

pat teologis terlepas dari sistem teologi dari aliran ~er~ang­

kutan dengan pendapat teologis terl~as pul~ dart s1stem 

teologi aliran Jain, melainkan yang d1perbandmgkan adal~h 

sistem teologi dengan sistem teologi lainnya. Deng~ kata la~n, 

yang diperbandingkan adalah aliran dengan . ~bran . lam, 

sehingga dapat diketahui aliran man.a yang bersnat ras1onal, 

44Buku ini mendarat kritik antara lain dari ~.M. Rasji?i. Menurut Rasjidi, 

I• H.,~,., Nasution dalam /slam Dilinjau dari Berbagai Aspeknya, terutama 
tu 1san ........ · da ernecahan­
as eic-aspek teologi telah menunjukkan keparla ge!'eras~ _mu P ·r . _ 

e':i,ecahan yang terjadi di dalam sejarah umat Islam. Inti Pei:"1k1ran Harun Nasu~1: 

~en un kapkan semua itu adalah menghidupkal'I kembah golong~ M~ktaz1I . 

seba!ai ~ama bagi orang-orang terpelajar yang mengha~ati Isl~. P1k1~ 1tu, bag1 

I'{asjidi, sangat berbahaya terhadap umat Islam Indonesia. Sel_a~J~tnya h.1:;~ri!!·~; 
Rasjidi Koreksi terhadap Dr. Hamn Nasution tentang ls/rm DttmJau dar1 g 

Aspekn;a (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 106-107. 
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. . man a yang bersifat tradisional, dan, rr_iana pula ya~g. m:mpu­
nyai sifat antara rasional dan trad1s1onal. Bu~u. 1Ill d1cetak: 
pertama kali tahun 1972 oleh UI-P_ress. Buku xm merupakan 
saripati dari disertasi Harun Nasution. 

3. Falsafat Agama (1978). Buku ini menjelaskan tentang 
epistemologi dan wahyu, ketuhanan, argumen-argumen adanya 
Tuhan ruh serta kejahatan dan kemutlakan Tuhan. Kandungan 
buku ini adatah kumpulan dari kuliah-kuliah yang diberikan 
Harun Nasutiondi IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan 
ceramah-ceramah yang disampaikan kepada kelompok diskusi 
agama Islam di kompleks IKIP Jakarta, Rawamangun, ta~un 
1969/1970. Buku ini semula diterbitkan dalam bentuk stens1lau 
oleh kelompok diskusi tersebut, namun kemudian Bulan 
Bintang bersedia untuk mencetaknya mulai tahun 1973: .. 

4 Falsafat dan Mistisisme dalam Islam (1973). Bl.l,ku 1m Juga 
· merupakan kumpulan ceramah H~ Na~utio~ d~ I.KIP 

Jakarta. Buku ini terdiri atas dua bagrnn, yakni bag1an falsafat 
Islam dan bagian mistisisme Islam (tasawuf). Bagian filsafat 
Islam menguraikan bagaimana kontak pertama antara Islam 
dengan ilmu pengetahuan serta falsafat Yunani yang kemu<li~ 
melahirkan filosuf Muslim seperti al-Kindi, al-Razi, al-Farab1, 
ibn Sina, al-Ghazali, dan ibn Rusyd. Sedangkan, bagian 
mistisisme Islam menguraikan bagaimana kedudukan tasawuf 
dalam Islam dalam upaya mendekatkan diri pada Tuhan, 
Pembahasan dalam bagian ini dilengkapi dengan maqamat dan 
ahwal serta tokoti-tokoh sufi, dan konsep-konsep penting 
dalam terminologi tasawuf seperti al-mahabbah, al-ma 'rifah, 
al-fana dan al-baqa ', al-ittihad, al-hulul, dan al-wah~ah al­
wiy"ud. Buku ini terbit perdana tabun 1973 oleh Bulan Bmtang, 
Jakarta. 

5 Pembaruan dalam Islam: :Jejarah Pemikiran dan Gerakan 
· (1978). Buku ini merupakan kumpulan ceramah dan kuliah 

Harun Nasution mengenai Aliran .. Aliran Modern dalam Islam 
di IAIN Jakarta. Buku ini, yang terbit pertama kali 1975 oleh 
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Bulan Bintang, membahas tentang pemikiran dan gerak:an 
pembaruan dalam Islam, yang timbul di zaman yang lazim 
disebut periode modem dalam sejarah Islam. Pembahasannya 
mencakup atas pembaruan yang terjadi di tiga negara Islam, 
yaitu Mesir (topik intinya, pendudukan Napoleon dan 
pembaruan di Mesir, Muhammad Ali Pasya, al-Tahtawi, 
Jamaluddin al-Afghani, Muhammad Abduh, Rasyid Ridha, 
murid dan pengikut Muhammad Abduh), Turki, (topik intinya, 
Sultan Mahmud II, Tanzimat, Usmani Muda, Turki Muda, tiga 
aliran pembaharun, Islam dan Nasionalis, dan Mustafa Kemal), 
dan India-Pakistan (topik intinya: Gerakan Mujahidin, Sayyid 
Ahmad Khan, Gerakan Aligarh, Sa)')'id Amir Ali, Iqbal, Jinnah 
dan Pakistan, Abul Kalam Azad dan Nasionalisme India. Pada 
garis besarnya, pemildran dan gerakan pembaruan yang timbul 
dan terjadi di tiga negara Islam itu, menu.rut buku ini, tidak 
banyak berbeda dari apa yang terdapat di D.egara-negara Islam 
lainnya, tennasuk lndom.:sia.45 

6. Akal dan Wahyu dalam Islam (1980). Buku ini menjelaskan 
pengertian akal dan wahyu dalam Islam, kedudukan akal 
dalam Alquran dan hadis, perkembangan ilmu pengetahuan 
dalam Islam, dan peranan akal dalam pemikiran keagamaan 
Islam. Uraian tegas buku ini menyimpulkan bahwa dalam 
ajaran Islam akal rnempunyai kedudukan tinggi dan banyak 
dipakai, bukan dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan 
kebudayaan saja, melainkan juga dalam perkcmbangan ajaran 
keagamaan sendiri. Akal tidak pemah membatalkan wahyu, 
akal tetap tunduk kepada teks wahyu. Teks wahyu titap mutlak 
dianggap benar. Akal hanya dipakai untuk memahami teks 
wahyu dan sekali-kali tidak cntuk menentang. Akal hanya 
memberi interpretasi terhadap teks wahyu sesuai dengan 
kecenderungan dan kesanggupan pemberi inteipretasi. 

4>Mengenai pembaruan di Indonesia antara lain !ihat, M. Yusran Asmuni, 
Penganiar Studi Pemikiran dan Oerakan Pembanian dalam Dunia Islam (Dirasah 
Jslamiyah Ill) (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada dan LSIK, 1996), h. 96-103. 
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7. Muhammad Abduh dan Teologi Rasional Muktazilah (1987) . 
Buku ini merupakan terjemahan dalam bahasa Indonesia dari 
tesis Ph.D. Bruun Nasution yang berjudul "The Place of 
Reason in Abduh 's Theology, Its Impact on his Theological 
System and Views", diselesaikan bulan Maret 1968 di Mc. Gill, 
Montreal Kanada. Buku ini berisi tentang riwayat hidup 
Muhammad Abduh, filsafat wujud, kekuatan akal, fungsi 
wahyu, paham kebebasan manusia dan fatalisme, sifat-sifat 
Tuhan, perbuatan Tu.ban, dan konsep iman. Inti buku ini 
menjelaskan bahwa pemikiran teologi Muhammad Abduh 
banyak persamaannya dengan teologi kaum Muktazilah, 
bahkan dalam penggunaan kekuatan akal, Muhammad Abduh 
jauh melebihi pemik:iran Muktazilah. 46 

8. Islam Rasional (1995). Buku ini merekam hampir selmuh 
pemikiran keislaman Harun Nasution sejak tahun 1970 sampai 
1994 (died.it oleh Syaiful Muzzani), terutama mengenai 
tuntutan modemisasi bagi umat Islam. Dalam buku itu, Hamn 
Nasution berpendapat bahwa keterbelakangan wnat Isiam, tak 
terkecuali di Indonesia, disebabkan lambatnya mengambil 
bagian dalam modemisasi dan dominannya pandangan hidup 
tradisional, khususnya teologi Asy' ariyyah. Hal itu, menurut 
Harun Nasution, harus diubah dengan pandangan rasi.onal yang 
sebenarnya telah dikembangkan oleh teologi Muktazilah. 
Karena itu, reaktualisasi dan sosialisasi teologi Mukt'.iZilah 
merupakan langkah ·strategis yang harus diambil, sehingga 

46Dalam pandangan Azyumardi Azra, Harun Nasution sangat berani mengatakan 
bahwa Muhammad Abduh ada!ah neo-Muktazilah karena banyak aspek yang harus 
diteliti untuk mengungkapkan pemyataan itu, Pendapat ini disampaikan Azra ketika 
penu\is melakukan wa.vancara pada tanggal '.t9 Oktober 1998 di kampus IAIN 
Jakarta. Sementam itu, Zainun K1mal, seorang staf pengajar pada program 
pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah juga memberikan komentar bahwa ada 
perbedaan antara Muktazilah Jan Muhammad Abduh. Bagi Zainun, Muktazilah 
melihat kerangka Islam dari kemajuan Yunani, sed,mg Abduh memahmni Islam dari 
kerangka Barat. Said Agil Husin Al Munawar dkk, Teologi Islam Rasionaf 
Apresiasi terhadap Wacana dan Praksis Hamn Nasulion (Jakarta: Ciputat Press, 
2005),h.2I. 
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umat Islam secara kultural siap terlibat dalam pembangunan 
dan modernisasi dengan tetap berpijak pada tradisi sendiri. 
Karena itulah buku ini memiliki kekuatan analisis terhadap 
berbagai kem~degan umat, serta menawarkan alternatif solusi 
fundamental bagi persoalan keislaman. 

Hampir semua buku-buku yang dikarang oleh H~ 
Nasution, menjadi buku wajib (paling tidak dijadikan sumber) d1 
Iingkungan IAIN atau STA!N yang ada di Indonesia sejak duhulu 
sarnpai sekarang, bahkan, <lipergunakan di berbagai ~ergurua~ 
tinggi agama swasta atau digunakan Oleh dosen a~ama d1 berbag~1 
perguruan tinggi negeri yang ada. Sem~a 1tu antar? _la1~ 
menunjukkan bahwa pemikiran Harun Na.sut1on banyak d1mmat1 
oleh dunia perguruan tinggi yang menekuni pemikiran Islam. 

Hal lain yang cukup menarik dari tulisan Harun Nasutibn 
adalah sumber rujukan karyapya secara umum merupakan buku­
buku standar yang ditulis oleh pemikir-pemikir Islam terkenal, 
baik: yang hidup abad klasik, pertengahan, maupun modem.

47 

Buku-buku rujukan karya Harun Nasution itu banyak diperguna­
kan dan dipelajari di berbagai dunia perguruan tinggi yang 
menekuni studi Islam dewasa ini. Buku-buku yang dimilild oleh 
Harun Nasution sebagiallllya. telah diwakafkannya ke perpusta­
kaan Program Pascasarjana IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
(1995), Iebih kurang tiga tahun sebeliun dia wafat (had Jum'at, 
18 September 1998). Perninat buku-buku itu dapat mehhat d~1 
rnembacanya di perpustakaan Program Pascasarjana IAIN Syanf 
Hidayatullah Jakarta. 

Sebenamya, kebiasaan menulis Harun Nasution sudah ~da 
sejak lama, terutama sejak menjadi mahasiswa di Kairo. Keuk~ 
itu (1938-1939), Hamn Nasution menulis untuk surat kabar d1 
Jakarta, Medan, dan Surabaya serta di Taman Siswa menyangkut 
kondisi luar negeri sebagai perbandingan bagi masyarakat 

47Paling tidak untuk bukunya yang berjudul Islam Dilinja11 Dari_ Berbagai 
Aspeknya; Teo!ogi Islam: Aliran-Allran, Sejarah, Analisa, dan Perbandmgan; dan 
Muhammad Abduh dan Teo/ogi Rasional Muktazilah. 
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l~do?esia yang sed~ng berada di bawah penjajah Belanda. Yang 

d1tu11_s H~ Nas~t1011 bukan hanya menyangkut bidang agama, 

melamkan Juga b1dang politik dan pendidikan. Di sarnping itu 

setelah menjadi pegawai di Departemen Luar Negeri Harn~ 

Nasu~on biasa membuat laporan. Sedangkan di Mc Gili, Harun 

Nasutmn se~alu mengarang untuk membuat makalah dalam 

b~ha~a lnggn~. Barn setelah Harun Nasution kembali ke tanah 

arr, dia menuhs dalam bahasa Indonesia, 

Pada mulanya, tulisan Haran Nasution bagi kalangan IAIN 

tampalmya kurang berart_i; hanya berarti dan besar manfaatnya di 

kalangan ~uar IAIN. Tap1 lama kelamaan, tulisan Harun Nasution 

banyak dtgemari oleh pemikir Islam di Indonesia tennasuk di 

k~lang.an IAIN se~diri. Tulisan Harun Nasution ~enjadi bahan 

d1skus1, sumber rnJukan, dan kuliahnya menjadi pertemuan yang 

s~ngat banyak membuka ide pemikiran baru dan layak 

dtkembangkan pada masa datang untuk memberikan pencerahan 
pada umat Isla:n secara umum. 

B. Orientasi Pemikiran Harun Nasution 

. . Pembarn_an atau refonnasi Islam di Indonesia, tidak dapat 

d1p1sahkan dan gelombang yang sama terjadi di luar negeri pada 

a bad ke~ 1 ~ dan ke-19 M. Seperti di Mesir daii Pakistan. Di kedua 

negara. 1m telah mun~ul tokoh-tokoh pembarnan seperti Rifa'ah 

Badaw,_ al-Thahthaw, (1801-1873), Sayyid Jamal al-Din al­

Afgh:"" (1~38-1897), Muhammad Abduh (1849-1905), Thaha 

Husem dan Mem, dan Ahmad Sirhindi (W. 1625 M) s ah 

Waliyullah (Y{. 1762), Ahmad Khan (1817-1898) dari P;ki,ian. 

Gagasan-gagasan pembaruan yang mereka kemukakan memiliki 

kes~aan dengan usaha yang dilakukan oleh pembaharu pada 

penode sebelumnya seperti Ibn Taimiyah (\V. 1328 M) an 

menandakan pentingnya ijtihad dan kembali kepada ajara~-a[ar~ 

dasar Islam yang sebenamya (al-Qur'an dan Hadis).48 

0
Lihat Amin Rais dalam John J. Donohue dan L. Esposito fslani d 

Pembaruan: Ensiklopedi Masalah-Masa/ah (Jakarta: Rajawali Press, 1994), h. x-;~ 
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Menurnt Ali Syari1ati, maksud dari pembarnan adalah 

pembaruan pemikiran keagamaan atau renaissance (kebangkitan) 

Islam dan gerakannya melalui perjuangan melawan khurafat, 

kejumudan, imperialisme, reaksioner, fanatisme buta, interes 

elitis, dan melenyapkan segala sesuatu yang dilontarkan atas 

nama Islam, baik berbentuk sistem kelas, diktatorismei intrik 

sosial, pencucian otak maupun pemasungan kebebasan berpikir.49 

Pembaruan pemikiran Islam itu berlanjut hingga gerakan 

intelektual yang sangat intensif dan kuat yang lahir selama 

pertengahan terakhir abad ke-19 dan awal abad ke-20 di daerah­

daerah Islam seperti Turld, Mesir dan India. Daerah-daerah 

tersebut berada di bawah pengaruh kultural dan intelektual Barat, 

Oleh Fazlur Rahman, gerakan ini diidentifikasi sebagai 

modernisme klasik, yang menekankan pentingnya ijtthad dan 

penolakan terhadap taqlid. Isu-isu ijtihad yang disuarakan kaum 

modemis klasik adalah perluasan tentang isi ijtihad itu sendiri, 

berdasarkan apa yang mereka anggap sebagai masalah vital bagi 

masyarakat Islam dan keterbukaan mereka terhadap gagasan­

gagasan dari Barat hingga berhasil menciptakan pengaruh yang 

sangat besar bagi perkembangan Islam dewasa ini. Hal itu terlihat 

dalam lembaga-lembaga sains, demolcrasi, peranan wanita, dan 

lain-lain yang ditransfonnasikan dari khazanah Barat, dan 

diletakan di bawah sinar al-Qur'an dan ai-Sunnah. 50 

Pembaruan atau m6dernisme mengandung arti pikiran, 

aliran, gerakan, dan usaha untuk menugubah paham-paham, adat 

istiadat, institut-institut lama, clan sebagainya, untuk disesuaikan 

dengan suasana baru yang ditimbulkan oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi modem. Pikiran dan aliran ini segera 

memasuki lapangan agama. Modemisme dalam hidupan keaga­

maan, khususnya di Barat mempunyai tujuan untuk menyesuaikan 

----------
49 Ali Syari'ati, Ummah dan /mamah: Suatu Tin.fauan Sosio/ogis, terjemahan 

AfifMuhammad dari Al-Ummah wa al-Jmamah (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1989), 

h. 26. 
soFazlur Rahman, Islam, terjemahan Ahsin Muhammad (Cet I; Bandung: Pustaka, 

1984), h. 311- dst. 
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• ajaran-ajaran yang terdapat dalam agama Katolik dan Protestan 
dengan ilmu pengetahuan dan falsafat modem. Aliran ini akhimya 
membawa timbulnya sekularisme di masyarakat Barat. Kemajuan 
ilmu pengetahuan dan telmologi modem memasuki dunia Islam 

' terutama setelah memasuki a bad ke-19. Kontak dengan dunia 
Barat selanjutnya membawa ide-ide baru ke dunia Islam seperti 
rasionalisme, nasionalisme, demokrasi, dan sebagainya. Di dunia 
Islam juga tililbul pikiran dan gerakan untuk menyesuaikan 
paham-paham keagamaan Islam dengan perkembangan baru yang 
ditimbulkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi modem 
itu sehingga dapat mengantarkan umat Islam kepada kemajuan, 51 

Gerakan modern Islam di Indonesia muncul sekitar awal 
abad ke-20 yang ditandai dengan lahimya gerakan-gerakan seperti 
Muharnmadiyah, Syarekat Islam, Nahdlatul Ulama (NU), 
Persatuan Islam (PERSIS), dan Persatuan Ummat Islam (PU!). 
Modemisasi dalarn bidang pendidikan misalnya, dipelopori oleh 
Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan, pendiri gerakan ini telah 
memasukkan pelajaran agama dalam kurikulum dan membagi 
murid-muridnya dalam sistem kelas. Selain itu, ia juga membo­
lehkan umat Islam memakai dasi, pantalon dan lainnya yang 
berasal dari Barat. Muhammadiyah banyak dipengaruhl oleh 
pembaruan yang ada di Mesir, terutama oleh gagasan-gagasan 
Muhammad Abduh. Meskipun demikian, antara keduanya 
terdapat perbedaan yaitu dasar pemharuan yang berkembang di 
Mesir berbeda dengan yang terjacli di Indonesia. Dasar pembaruan 
di Mesir adalah paham Qadariyah dengan pemikiran rasional dan 
ilmiahnya, sedangkan di Indonesia, dasamya teologi Asy' ariyyah 
dengan paham qada' dan qadar-nya ·yang tradisional dan kurang 
ilmiah. Muhammad Abduh menggunakan metode belpikir 
Muktazilah yang rasional, sedangkan Muhammadiyah bercOrak 
tradisional. Dalarn beberapa ha!, Muhammadiyah mengikuti 
faham teologi Asy'ariyyah, mlsalnya menolak campur tangan aka! 

51Harun Nasution, Pembarnan dalam Islam, Sejarah Pemikiran dan Gerakan 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1975), h. 12. 
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dalam memahami akidah, di samping juga memiliki banyak 
kesamaan dengan untuk tidak menyebut dipengaruhi oleh 
pemikiran Muhammad ibn 'Abd al-Wahab (Wahabiyah), Ibn 
Taymiyyah dan Ibn al-Qayyim al-Jauzi, khususnya da1.am gerakan 
pemurnian akidah. Muhammad Abduh menganut pah~ 
Qadariyah, sedang Muhammadiyah masih berpegang pada doktrm 
qada' dan qadar. Dalam penyelesaian masalah-masalah modem, 
Muhammad Abduh tidak mau terikat oleh pcndapat-pendapat 
ulama masa lampau, tetapi melakukan ijtihad berdasarkan al­
Qur' an dan Hadis, sementara Muhammadiyah masih terikat oleh 
hasil-hasa ijtihad ulama sebelumnya.

52 

Berdasarkan berbagai perbedaan mendasar itu, Hamn 
Nasution menilai bahwa pembaruan di rubuh Muhammadiyah 
masih menyentuh kulit Iuar dari gagasan-gagasan pembaruan 
Muhammad Abduh, yaitu aspek-aspek yang berkaita~

3 
dengan 

furu (cabang-cabang), bukan pada dasar-dasamya (usu~. . 
Ketika memasuki era tahun 70-an, Harun Nasutton rnula1 

memasuki peta bumi intelektual Islam di Indonesia. Umat Islam 
tiba-tiba dikejutkan dengan kemunculan seorang Nurcholi.Sh 
M&djid yang menyajikan sebuah paper berjudul 

11

Masalah 
Integrasi Umat dan Keperluan Pembaruan Pernikiran Islam" pada 
tanggal 3 Januari 1970. Dalam makalah itu ia menganjW:k~n 
pembaruan pemikiran Islam atas titik tolak kebebasan berp1_kir, 
sikap terbuka dan perlunya sekularisasi. Dalam pandangan 
Nurcholish Madjid, umat Islam Indonesia tidak mungkin lag~ 
akan mendapatkan kekuatan politis. Oleh karena iru, demi 
perkembangan umat ia menyerukan suatu slogan "Islam yes, 
Partai Islam No". Seruan tersebut merupakan de-Islamisasi partai 
politik, melalui sekularisasi. Sejak itu, perhatian serius ~ulai 
ditujukan untuk. memikirkan bagaimana Islam dapat membenkan 

52 Harun Nasution "Pemharuan Islam di Timur Tengah dan Pengaruhnya ~i 
Indonesia", Maka/ah'. 23 September 1989, h. 8. Uhat juga: -:4-1"hiyah ~ubts, 
Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh: Suatll S1ud1 Perbandmgan 
(Jakarta: Bulan Bin tang, 1989), h. 187. 

53Jbid,, h. 6. 
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kontribusi, sekaligus menjadi bagian dari kemodeman Indonesia, 
yang kondusif dengan perubahan 3osial, atau perubahan orientasi 
dari pemikiran ideologis ke pemikiran ilmiah.54 

Secara kr~nologis, inilah awal yang menentukan perjalanan 
panjang pemikiran kaum pembaharu Islam sejak era tahun 70-an. 
Pada saat itu, perhatian kaurn pem_baruan beralih dari Islam 
politik ke Islam kultural (berupa gerakan pemikiran) dan berkem­
bang hingga dewasa ini. T0koh-tokoh elitis kaum pernbaharu ini 
adalah Nurcholish Madjid, Utomo Dananjaya, Usep Fathuddin, 
Djohan Effendi, Ah.mad Wahib, M. Dawam Rahardjo, Adi Sasono 
dan belakangan termasuk pula nama-nama seperti Harun 
Nasution, Abdurrahman Wahid, Jalaluddin Rakhmat, Syafi'i 
iviaarif, M. Amien Rais, Kuntowijoyo dan lain-Iain.55 

Pandangan Harun Nasution mengenai sistem pemikiran 
Islam mana yang harus dibawa dan dikembangkan di Indonesia 
setamatnya dari McGill, tentu saja tidak bisa dipisahkan dari 
kenyataan di Indonesia pada waktu itu, yakni dimulainya era Orde 
Barn. 

Menurut Harun Nasution, bahwa dia baru mau pulang ke 
Indonesia antara lain karena setuju dengan Orde Baru. Perubahan 
yang dibawa Orde Baro (OREA) sangat besar. Terutama bila dia 
bandingkan dengan Indonesia zaman Orde Lama (ORLA). Atau 
dengan Mesir, Pakistan, India, Syiria di masa yang sama11

• 

Mengenai Orde Lama, Harun Nasution memberikan kesaksian 
begini: ''Selama Orde lama dia memilih tinggal di luar negeri. 
Kala itu Indonesia tertinggal di segala bidang; ekonomi, ilmu 
pengetahuan, atau aktivitas intemasional. Yang terdengar hanya 
kemiskinan dan kekacauan di Indonesia. Atau ketidakberesan 
Soekarno, serta pertentangan di antara pemimpin. Maka kami 
segan untuk tinggal di Indonesia. Ekonominya sulit, sementara 

54Djohan Effendi dan Ismet Natsir (ed.), Pergolakan Pemikiran Islam: Catalan 
Harian Ahmad Wahib (Jakarta: LP3ES, 1981), h. 116. 

55Hudhy Munawar Rachman (ed), Konlekstualisasi Doklrin Islam da/am Sejarah 
( Jakarta: Paramaclina, 1995), h. 4. 
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kami dapat hidup baik di lu8.r negeri. Waktu Orde Lama, kerja di 
Departemen Luar Negeri (QEPLU) deng_an. gaji y_an~ !~ c~p 
untuk hidup. Di luar negeri kami punya mob1l. Tap1 d1 sm1 palmg­
paling naik sepeda. Sulit sekali yang dia alami. Setelah pulang 
dari luar negeri, di sini diajatuh sakit11 

•
56 

Itulah Orde Lama. Kata Harun Nasution, "Lain Orde Baru. 
Aku datang ke Indonesia, kuperhatikan Jakarta. $em?~ kota sib~ 
membangun. Pembangunan hampir me:hyeluruh. Kim Indonesia 
sudah lebih maju ketimbang Mesir di banyak bidang. Mesir sudah 
j auh tertinggal di belakang". 

Orde Baru kata Harun Nasution lebih lanjut, telah 
menciptakan stabiiitas nasional. Perekonomian pun bisa berjalan. 
Di zaman Soekamo perekonomian hancur, sehingga negara tak 
bisa berjalan. Sedang di Mesir kini tak ada taksi. Angkuta~ umum 
pen uh manusia. Sewaktu dulu di· sana, dia bis a naik taks1 de~gan 
enak. Tapi kini naik bis saja susah. Kereta sudah bobrok, t~ks1 tak 
ada. Kalaupun naik mobil, kendaraan macet. Sekarang Kairo dim 
Jakartajauh berbeda. . 

Barangkali karena di !Cairo banyak partai, terdapat 15 p~rtai 
berkuasa. Stabilitas dalam negeri sangat sulit diatur. Aku tld~ 
senang dengan partai banyak. Buktinya seperti di Mesir atau d1 
Indonesia zaman dulu. Partai-partai tak mampu mengurus negara. 

Penafsiran Harun Nasution atas instabilitas nasional dalam 
hubungannya dengan banyaknya jumlah partai, mempengaru~ 
Hamn Nasution dalam melihat pai1ai-partai politik di Indonesia 
sekarang ini. Menurut dia bahwa, "dengan perubahan siste~ 
politik Indonesia seperti sekarang yang ~anya tiga parta1, 
stabilitas politik lebih terj aga. Jika dilihat dan sudut keb~basan'. 
Orde Lama memang lebih bebas, itu bisa kumengertt. Tap1 
demokrasi dapat berj alan di blangan masyarakat yang sudah 
mengerti, di masyarakat yang belum mengerti, demokrasi tak 

~6Saeful Muzani, "Refleksi ... ", UQ., op. cit., h. 7. 
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mungkin berjalan".57 

Kemu.~ian dalam melihat hubungan ·umat Islam dan partai, 
Harun Nasutlon mengatakan bahwa, di zaman Orde Baru inilah 
umat Islam semakin_maju. Ada pertanyaan yang sering diajukan 
kepadaku: Apakah Islam bisa maju tanpa partai politik? Menurut 
penda~atku, tampaknya tidak mes.ti dengan partai politik. 
Kem~Juan Islam se~n~ali banyak tergantung pada penguasa, 
yakn~ pada sang pem1mpm yang berjiwa Islam, bukan pada partai. 
Parta~ Persatuan Pembangunan (PP:f'), yang <lulu diklaim sebagai 
fru:ta1 Islam, pemahkah memajukan Islam? Katanya lebih laajut, 
. Kita tahu Alamsyah Raru Prawiranegaralah yang dulu memper­
Juangkan peny~lesaian masalah Aliran K~percayaan. Mana PPP? 
Alamsyah berb1cara pada Presiden, dan diselesaikanlah masalah 
Aliran Kepercayaan yang menghebohkan itu. Bayangkan, berapa 
lama PPP dan para dai kita mengusahakan soal itu. Ternyata 
penyebab pok?knya di situ adalah penguasa. Kalau sang penguasa 
me~gatakan tidak, ya sudah begitu, juga soal Pancasila adalah 
hadiah besar umat Islam l<epada Indonesia. Berdasarkan dengan 
itu, ~ melihat .?ahwa leI?ba~a Islam tak mengacu kepada partai. 
Tetap1 kepada J1wa pem1mpm-pemimpin yang berkuasa. Kalau 
pe_mimpin berjiwa Islam, umat Islam akan maju. Itu pendapatku 
seJak dulu. Is~~m akan maj~ di suatu negara, kalau pemimpin 
negaranya ~erJ1wa Islam. Jad1, dekati penguasa. Bawalah ke situ 
jiwa-jiwa agama, dengan demikian, orang yang anti Islam akan 
mundur. Presiden menolong kita dari kehancuran. Kita ikuti saia 
clia". ss :, 

Dalam hubungannya dengan dakwah, strategi semacam itu 
pe~~~ disampaikan Hamn Nasution kepada M. Natsir dan H.M. 
RasJ1d1. K_ata Ha1:un Nasution, "Yang kita dekati bukan orang 
awam, tapt kaum mtelektual. Tapi mereka tidak setuju. Aku barn 

. s,M. Amin Rais, Cakrawa/a Islam, Antara Gita dan Fakta ( Cet IJI· Bandun , 
M1zan, 1991), h. 50-57. . ' g. 

ssibld. dan lihat pula. Sudinnan Tebba, Islam Orde Bani, Penibahan Po/it1'k 
dan Keagamaan (Cet. l; Yokyakarta: Tiara Wacana, 1993), h. 11 l, 145 _ dst. 
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I sadar, Natsir itu orang partai, sedang aku bukan orang partai. Aku 
baru menyadari itu. Ia lebih suka membina orang ba~ah, bukan 
orang-orang atas". 

Pandangan Harun Nasution atas realitas politik Indonesia di 
atas, tetap konsisten dengan strategi pengembangan umat Islam 
yang dilakukannya di Indonesia. Ia seor8.ng yang pro Orde Baru. 
Memilih jalan pendidikan untuk membangun umat. Untuk 
kemajuan umat diperlukan kekuasaan, tetapi buk.an dalam bentuk 
partai, melainkan dalam bentuk individu atau seorang pemimpin 
yang berjiwa -Islam. Sehubungan dengan itu, apa yang harus 
dilakukan adalah melakuk.an dakwah terhadap masyarakat lapisan 
atas, elite, atau para pemimpin, yang mempunyai kekuatan efektif 
da!am menentukan kebijakan-kebijakan, bukan melakukan 
pendekatan pada masyarakat lapisan bawah. 

Dengan demikian, Islam yang harus ditampilkan, bagi 
Harun Nasution tampaknya bukan Islam fonnal, yang terorga­
nisasi semacam partai, melainkan Islam sebagai nilai-nilai yang 
harus ditanamkan pada elite bangsa ini. Karena itu, kemudian 
yang mendapat tekanan bukan aspek fikih yang bersifat fonnal, 
melainkan aspek pemikiran yang rasional, yang dalam Islam telah 
dikembangk.an secara mendalam dalam kaiam atau teologi dan 
filsafat. 59 

Dalam konteks Orde Baru, penekanan pada fiqh memang 
sulit dilakukan. Fiqh pada gilirannya menghendaki diwujudkan­
nya hukum Islam dalam seluruh aspek kehidupan, bukan sekedar 
belajar sebagai bagian dari khazanah pengetahuan "Islam. Bisa 
dipahami kalau Hamn Nasution mengaitkan penekanan padaflqh 
dengan "fundamentalisme", sebab yang terakhir ini mencita­
citakan Islam tidal( hanya diperlakukan sebagai nilai-nilai, tetapi· 
juga sekaligus hukum, tidak hanya yang termasuk ke dalam 
kategori ibadah tapi juga mu 'amalah, tidak hanya -menyangkut 
bagaimana cara sembahyang, tetapi juga menyangkut bagaimanu 

jJHarun Nasution, "Islam dan Sistem f>emerintahan dalam Perkembangan 
Sejarah", Nuansa, Desember 1984, h. 11. 
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kehidupan keluarga, masyarakat, dan negara harus ditata. Padahal 
semua ini, dalam konteks Orde Baru, tidak mungkin dilakukan. 
Hal ini tidak strategis untuk memodemisasi pemikiran dan 
kehidupan umat Islam. Yang strategis adalah bagaimana memun­
buhkan etos kerja yang tinggi dan sikap yang positif terhadap 
ilmu pengetahuan dan telmologi modem di kalangan umat Islam. 
Ini susah dilakukan selama umat masih terkungk.ung oleh sikap 
mental tradisional. Oleh karena itu, yang harus dilakukan adalah 
mengubah sikap mental tradisional itu menjadi sikap mental 
rasional dan modem. Ini dapat dilakukan dengan mengganti 
teologi tradisional yang mendominasi mental umat dengan teologi 
rasional a tau modem. 60 

Harun Nasution menggunakan "teologi" sebagai konsep 
yang sepadan dengan konsep 1'kalam" atau "tawhid'', walaupun ia 
mengakui bahwa terma teologi berasal dari Barat. Ketika Harun 
Nasution bicara tentang teologi, apa yang dimaksudkannya adalah 
sama dengan 'kalam' atau 'tawhid'.61 

Selain itu 'teologi' juga bisa bernrti pandangan atau keya­
kinan seseorang mengenai dasar-dasar agama. Dalam pengertian 
ini semua orang mempunyai teologi dan berteologi dengan tingkat 
kecanggihan argumentasi yang sederhana san1pai yang sangat 
abstrak. Di sini teologi masing-masing orang dapat berbeda-beda, 
walau~un agamanya sama. Karena teologi di sini meliputi orang, 
manus1a dengan segala kondisinya yang kompleks itu. Ia 
merupalrnn kebudayaan yang menyangkut bagaimana manusia 
mendefinisikan tindakannya dalam hubungannya dengan Tuhan. 62 

Dalam hal ini, Hamn Nasution jelas mengakui bahwa 
teologi Islam merupakan bagian dari sejarah kebudayaan atau 
peradaban umat Islam. Ia merupakan basil aktivitas umat Islam 
dalam kurun waktu tertentu dalam hubungannya . dengan 

60Harun Nasution, "Metode Berpikir yang Diperlukan untuk Pengembangan 
llmu da\am Islam", Makalah, 1992, h. 11. 

61 Hamn Nasution, Teologi Islam, op. cit,, h. ix. 
62

Nurcholish Madjid, Cita-cita Polilik Islam Era Reformasi (Cet. I; Jakarta: 
Paramadina, 1999), h. 203-207. 
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keyaldnan akan hubungan manusia dengan Tuhan. Oleh karena 
itu, Harun Nasution sangat menekankan agar umat Islam 
menyadari bahwa terdapat lebih dari satu teologi dalam Islam. 

Budhy Munawar Rachrnan membagi tipologi model 
pembaruan Islam yang. berlangsung di Indonesia menjadi tiga, 
yaitu: Pertama, Islam Rasional Analitis, Kedua, Islam Historis 
Hermenetis" dan Ketiga, Islam Sosial Kritis. Harun N asution dia 
letakan dalam tipologi pertama, yaitu seorang pembaru yang 
berpandangan bahwa Islam bersifat rasional dan yang berobsesi 
untuk membangun suatu teologi Islam rasional yang menegaskan 
fungsi wahyu bagi manusia, paham kebebasan manusia, tentang 
sifat-sifat Tuhan, hubungan antara keadilan dan kekuasaan Tuhan, 
dan seldtar perbuatan Tuhan terhadap manusia.63 Hal ini sesuai 
dengan kecendenmgan Harun Nasution misalnya yang menekan­
kan pentingnya menggunakan akal. Di lingkungan IAIN Ciputat, 
ia dikenal seorang yang sangat menjunjung tinggi etos ilmiah, 
sehingga di IAIN tumbuh gairah intelektual yang kreatif, dengan 
kapasitas belajamya yang tinggi.64 Suasana ini sudah berlangsung 
sejak pertengahan tahun 70-an yang dianggap sebagai awal masa 
pembaruan di Ciputat. Kecenderungan Harun Nasution ini dilatar­
belakangi oleh kebanggaannya kepada pemikiran rasionalitas 
Muk.tazilah, walaupun secara utuh dia bukanlah seorang Mukta­
zilah, ia hanyalah salah seorang penganut paham rasional 
Muktazilah. 65 

Kecenderungannya yang kuat pada rasionalitas Muktazilah, 
sehingga menyandang pembaruan yang menjadi predikatnya 
adalah pembaruan teologi yang dibangun atas asumsi bahwa 
keterbelakangan dan kemunduran umat Islam Indonesia dan di 

63 Ibid., h. 5. 
~Lihat Nurcho\ish Madjid, "Ahduhisme Pak Harun Nasution" dalam LSAF, 

Rejleksl Pembaruan Pemikiran Islam, op. cit., h. I 03. . .. 
65Zainun Kamal, "Pengaruh Pemikiran Islam In1ernas1onal terhadap pem1k1ran 

Islam di Indonesia", dalam Percakapan Cendekiawan ten tan~ Pembaruan 
Pemiklran /slam di Indonesia, Akmal Nasery B ( Cet. I; Bandung: M1zan, 1992), h. 

137. 
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·• seluruh dunia disebabkan "ada yang salah" dalam sistem teologi 
mereka. Pandangan ini, serupa dengan pandangan kaum modernis 
pendahulunya seperti Jamal al-Din al-Afghani dan Muhammad 
Abduh. 

Umat Islam mundur, sebagian disebabkan faktor internal 
yaitu tumbuhnya uepostisme datam pemerintahan dan kolo­
llialisme asing. Selain itu, kedua tokoh itu melihat kemunduran 
umat Islam ketika itu bukanlah karena Islam, sebagailllana 
dianggap tidak sesuai dengan perubahan zaman dan kondisi barn. 
Umat Islam mundur karena telah meninggalkan ajaran-ajaran 
Islam yang sebenamya dan mengikuti ajaran-c>jaran yang datang 
dari luar dan asing. paham qada dan qadar misalnya telah dirusak 
dan diubah menjadi fatalisme yang membawa umat kepada 
keadaan statis. Sementara perpecahan yang bersifat politis ialah 
perpecahan di kalangan umat Islam, pemerintahan absolut serta 

I 66 lemahnya persaudaraan Is am. 
Harun Nasution dengan sangat cemerlang mengantarkan 

teori pembangunan melalui pembaruan teologi.. Meskipun belum 
ada upaya bagaimana implikasi pembaruan teologi terhadap 
model ekonomi dan pembangunan masyarakat yang secara nyata 
didasarkan pada p~mbAruan teclogi, namun implikasi dari sema­
ngat pendidikan menyemangati pembangunan dan membawa 
dampak sikap umat Islam terhadap pembangunan dalam sektor 
lain. Keberhasilan Harun N asution dalam mengantarkan pemba­
ruan, terletak pada keberhasilan menanamkan doktrin perlunya 
penafsiran kembali ayat-ayat al-Qur'an sesuai dengan keadaan 
zaman. Berulangkali ia tekankan bahwa hanya dalil al-Qur'an 

)'ang qat'i al-Dalalah, yang jumlahnya hanya sedikit yang tidak 
bisa ditafsirkan lagi, sedangkan ayat-ayat yang bersifat Zanni a/­
Dalaiah, berhak ditafsirkan sesuai dengan perkembangan 

66Jamal al-Din al-Afghani dan Muhammad 'Abduh, Al~"Urwah al-Wusqa wa al­
Saurah a/-Tahrlrlyah al-K11bra (Kairo: Dar al-Arab, 1958), h. 49. Lihatjuga dalam 
Harun Nasution, Pembarnan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan, op. cit., 
h. 55. 
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zaman.67 

Salah satu literatur yang membahas pembaruan pemikiran 
Islam di alam modem adalah karya Hamn Nasutiqn. Literatur ini 
menjadi bahan bacaan wajib bagi para mahasiswa t~rutama IAIN. 
Buku ini rnembahas pemikiran dan pembaruan dalam Islam yang 
timbul dari zaman yang lazim disebut periode modem dalam 
sejarah Islam. Pembahas~ya mencakup atas pembaruan _yang 
terjadi di tiga negara Islam yaitu: Mesir, Turki dan India-Pakistan. 
Pada garis besamya, pemikiran dan gerakan pembaruan yang 
timbul dan terjadi di tiga negara Islam itu, tidak banyak berbeda 
dengan apa yang terjadi di negara-negara Islam lainnya. 

Uraian-uraian yang dimuat dalam buku ini, Harun Nasution 
menarnbahkan lagi sebuah buku pada kepustakaan dalam bahasa 
Indonesia, yang memperkenalkan gerakan dan dinatnika pemi­
kiran Islam yang pemah berkembang di lingkungan para pemuka 
Islam. 

Seperti dalam sub judul buku tersebut, Harun Nasution 
tidak: berusaha merampungknn secara sistematis apa yang pemah 
dikemukakan oleh para pembaru pemikiran Islam, dengan maksud 
menuju kepada suatu rumusan baru atau reinterpretation dari 
dogmatika atau sistematika teologia Islam. Yang digariskannya 
ialah sejarah pemikiran dan gerakan, sambil mengumpulkan dan 
menguraikan data dari perbendaharaan pemikiran Islam modern 
yang sudah tersedia. Hal ini diharapkan bahwa yang sudah ada 
akan dibahas dan dikembangkan lebih lanjut lagi. 

Bahan-bahan yang dimuat dalam buku ini mula-mula 
disusun sebagai bahan kuliah. Sebab itu tidak terlalu berat 
membacanya walaupun untuk pembaca yang belum pemah mem­
bahas secara' mendalam terhadap pokok-pokok yang dibicarak8.n 
dalam buku ini. Dengan kat.ll lain, bahasanya yang jelas dan 
sederhana, Hamn Nasution memberikan suatu pengantar dalam 
pemikiran Islam modem yang tidak hanya menarik perhatian para 

67Lihat Mansour FMih, "Mencari Teologi untuk Kaum Tertindas", dalam LSAP, 
Ref]eksi Pemikiran Pembaruan, op. cit., h. 166. 
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. • pemikir Islam sendiri pada masa kini saja, tetapijuga yang sangat 
berguna untuk orang-orang lain yang ingin pula lebih memper­
dalam pengetahuannya tentang apa yang digemari oleh para 
pemuka Islam pada dua abad yang lalu. Mereka akan mendapati 
bahwa banyak pokok pergumulan di situ tidak asing dalam seja­
rah perkembangan pemikiran dari kelompok-kelompok mereka 
sendiri, baik yang Kristen maupun yang Hindu atau Budha. Tidak 
ada kelompok yang dapat bersikap buta terhadap konfrontasi 
antarii. pengertian tradisional tentang agama dan semangat 
pemikiran sekuler dan teknis yang lambang-lambangnya dipasang 
sampai di atas ataupun di dalam tempat-tempat ibadah. Biarpun 
jawaban-jawaban yang diberikan terhadap tantangan-tantangan 
zaman modem berlainan, namun ada · ban yak hal dimana satu 
kelompok dapat belajar dari yang lain; dan inilah sebabnya 
mengapa dianjurkan buku ini mendapat perhatian pula di luar 
lingkungannya sendiri. 

Dalam dua tahap utama usaha-usaha pembaruan dalam 
Islam itu bergerak, yang pertama menyangkut warisan dan 
keadaan um.at Islam yang aktual pada masa kehidupan masing­
masing pembaru. Di antara mereka, ada yang terutama berusaha 
menggali kembali unsur-unsur Islam yang benar-benar menurut 
keyakinan mereka, berasal dari Allah dan yang pemah membawa 
umat Islam pada puncak peradabannya, serta menunjukkan 
kepada kelemahan-kelemahan yang disebabkan oleh sikap dan 
kebiasaan orang-orang Islam sendiri; sedang pengaruh pemikiran 
yang datang dari luar dunia Islam tidak ban yak di persoalkan. 
fyt:ereka ingin suatu pembaruan pemikirru.1 dan tindak laku yang 
muncul dari dalam umat Islan1 sendiri. Contoh untuk sikap ini 
terdapat dalam generasi tertua dari pembaharu itu, yaitu S yah 
Waliyullah di India dan Abd. Al-Wahhab di Arabia pada abad ke-
18; mereka sebenarnya dipelopori oleh Ibn Taimiyah yang hidup 
di abad ke-13 Masehi. Di abad ke-19, pergumulan dengan alam 
pikiran Barat baik yang bersifat ilmiah, filosofis maupun 
menyangkut soal politik dan kekuasaan semakin bertambah. Hal 
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ini menyebabkan tahap kedua dapat tercapai. Adalah menarik 
untuk meninjau dalam uraian Harun Nasution, betapa berbeda 
jawaban-jawaban yang dikemukakan oleh_para pembaru, ada._yang 
menolak sama sekali apa yang datang dari Barat (Jamal al-Om al­
Afghani, umpamanya), ada yang mau menerimanya sebagai 
pelengkap yang meningkatkan warisan dari dahul.u supaya dap~t 
bertemu dengan semangat zaman modem (m1salnya Sa?')'.td 
Ahmad Khan), dan ada yang Iebih cenderung kepada selekt1v1s­
me, menerima apa yang dianggap baik dan tidak bertentanga~1 
dengan apa yang dipahami sebagai ciri d~ri agama, ~amb.11 
mempertemukannya dengan unsur-unsur wansan yang dma1~1s 
yang telah dikebumikan di bawah beban tradisi. Oleh karena 1tu 
perlu digali dan dihidupkan kembali (Muhammad Abduh atau 
Muhannnad Iqbal misalnya, uraian tentang filsafat Iqbal agak 
singkat rasanya). Tetapi, disamping semua perbedaan dalam 
kepribadian dan cara pemikiran merelc~, semua terdorong d~ri 
cita-cita yang sama: untuk mengembahkan tempat yang waJar 
kepada agama dalam kehidupan orang-orailg Islam modem. 

Karya Hamn Nasution ini merupakan pelengkap yang 
cukup berharga untuk , buku W.C. Smith, Isla"! in Mode~n 
History, yang pemah diterjemahkan ke dale.m bahasa Indonesia 
dengan judul "Sejarah Modern", 2 jilid, Jakarta, Bhratara 
1962/1964 sehingga siapa saja yang hendak memperdalam 
pengetahu~nnya dalam pokok-pokok yang digarap, sebail01ya 
membaca dua buku itu secara berdampingan. 

Dalam buku Pembaruan dalam Islam, tiga bagian besar 
menguraikan alam pikiran para pemuka di Mesir, :urki, d~. di 
India Pakistan. Seperti halnya dalam buku W.C. Sffilth, dem1kian 
pula di sini, alam Indonesia dan Malaysia atau bagian du~ia yang 
berbahasa Melayu Indonesia, tidak dibahas. Mil,ka ttmbullah 
pertanyaan kenapa? Apakah keadaan Islam d~ Indonesia masih 
sedemikian rupa, sehingga belum dapat d1samb~g de~~~ 
perkembangan dunia Islam di daerah•daerah Islam 1~1~? D1 s11~1 
bukan tempatnya untuk memperdalam persoalan m1. Tetapt, 
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. . dengan Haji Agus Salim, H.O.S. Cokroaminoto, dan lain-lain, 

a tau. dengan mereka yang tetap ada di antara kita seperti Moh. 

~atstr atau Moh ~oem m~sih menginginkan agar Islam tetap 

dil~an pengkaJrnn sehmgga melahirkan pernikir-pemikir 
sekahber yang ada di Mesir dan Turki. Umat Islam Indonesia 

juga pemah melahirkan pemikir-pemikir yang kreatif yang tidak 

saj~ men,~langi apa yang sudah dikatakan di tempat lain, 

sehmgga pernbaman dalam Islam di Indonesia" tetap mengun­

dang suatu pe~bahasan yang mendalam, dan yang sepatutnya 
harus (pula) dikarang dalam bahasa Indonesia. Apakah Hamn 

Nasution sendi~, di tengah-tengah segala kesibukannya sebagai 

Rektor IAIN C1putat Jakarta (waktu buku ini disusun). dapat 

menambahkan suatu "Bagian IV" dalnm bukunya? Ataukah 

seorang sarjana yang muda lainnya? Sementara ini dirasakan 

perlu sekali adanya buku Deliar Noer, The Modernist Muslim 

Movement in Indonesia 1900-1942 (Kuala Lumpur 1973, 390 

halaman) yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

dan diterbitkan LP3ES, sebagai suatu p~mbahasan yang 

menyeluruh dan sangat berguna untuk diketahui dan diperhatikan. 

Pada dasarnya buku ini dimaksudkan untuk keperluan 

k~langan uni:ersitas, khususnya mahasiswa IAIN, untuk dija­

~ikan se~agai bekal dalam menghadapi problem-problem yang 

ttmb~ d1 masyara~at modem. Bermanfaat juga bagi pembaca di 

luar hngkungan un1versitas untuk menambah pengetahuan tentang 

pemikiran dan gerakan pembaruan Islam. Buku ini diterbitkan 

oleh Bulan Bintang untuk pertama kali pada tahun 1975 dan telah 

mengalami beberapa kali cetak ulang. 

Selain buku Hamn Nasution, sesuai dengan dinamika dan 

problematika pemikiran pembaruan di dunia Islam dan di 

Indonesia khususnya sej ak tahun 1970-an, mulai ban yak mun cul 

buku-buku lain yang senada dan lebih kritis dalam diskursus 

pemikiran modem dalam berbagai perspektit: 

Bagi Harun Nasntion, aspek peffibaruan tampaknya meru­

pakan aspek yang sangat penting dari seluruh rangkaian 
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pemikirannya. Karya monumental ~arun Nasution yang mengu­

pas pertumbuhan dan perkembangan pembaruan dalam Islam 

adalah Pembarnan dalam Islam: Sejarah Pemikiran dan Gerakan. 

Dalam bukunya itu, Harun Nasution tidak saja menjelaskan 

tentang pengertian pembaruan, sejarah pembaruan sebelum perio­

de modem, tetapi juga menguraikan pertumbuhan dan perkem­

bangan pembaruan di b~rbagai dunia Islam, terutama di Mesir, 

Turki, dan India-Pakistan. Untuk lebih memahami pemikiran 

Harun Nasution dalam aspek pembaruan ini, penulis menguraikan 

terlebih dahulu pengertian dari pembaruan itu sendiri. 

Kata yang lebih dikenal untuk pembaruan adalah moderni­

sasi. Kata itu lahir di dunia Barat sejak renaisans dan terkait 

dengan masalah agama. Oalam masyarakat Barat, menurut Harun 

Nasution, kata modemisasi mengandung pengertian pikiran, 

aliran, gerakan, dan usaha untuk mengubah berbagai paham, adat 

istiadat, institusi lama, dan sebagainya untuk dapat disesuaikan 

dengan pendapat-pendapat dan keadaan-keadaan baru yang 

ditimbulkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

modem.68 Paham seperti itu mempunyai pengaruh besar dalam 

masyarakat Barat dan segera memasuki lapangan agema yang di 

Barat dipandang sebagai penghalang bagi kemajuan. 

Gerakan modemisasi dalam agama Kristen di dunia Barat 

berusaha meny~suaikan ajaran-ajaran Bible dengan semangat 

ilmu pengetahuan modem. Kalangan modernitas melihat, apabila 

ajaran Kristen masih diselubungi hal-hal yang tidak logis dan 

bertentangan dengan "Zaman, rnaka agama dikhawatirkan tidak 

mempunyai pengikut lagi. Oleh karena itu, modemisasi sering 

dilawankan dengan fundamentalisme (paham dasar), yaitu suatu 

gerakan dalam agama Kristen Protestan yang menekankan kebe­

naran Bible bukan hanya dalam masalah kepercayaan dan moral 

saja, melainkan juga sebagai catatan sejarah tertulis kenabian. 

Misalnya tentang kejadian kelahiran Kristus dari 1bu yang 

68Lihat, Harun Nasution, Pembarnan dalam Islam; Sejarah Pemikiran dan 

Gerakan (Jakarta: Bulan Bintang, ! 992), h. 11. 
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perawan, dan sebagainya. 69 

Selain pendapat di atas, ada juga yang mengatakan bahwa 
modernisasi berasal dari kata modem (bahasa latin) yang berarti 
sekarang ini, terbaru, yang berlaku sekarang ini, mutakhir, atau 
sikap dan cara berpikir serta bertindak sesuai dengan tuntutan 
zaman. Sedangkan, modernisasi adalah proses pergeseran sikap 
dan mentalitas sebagai warga masyarakat untuk bisa hidup sesuai 
dengan tun tu tan hidup mas a kini. 70 Sal ah satu batasan a tau wujud 
nyata yang bisa diambil dari pengertian ini adalah proses peruba­
han pola berpikir dan cara kerja lama yang tidak rasional meng­
gantikannya dengan pola berpikir dan cara kerja baru yang 
rasional. 

Pendapat lain lagi mengatakan bahwa rnodemisasi adalah 
meninggalkan yang lama dan menerima yang baru atau membawa 
gerak ke depan yang sesuai dengan kemajuan zaman, sehingga 
gerakan kemajuan itu lebih efektif dan Iebih efesien dari yang 
lama.71 

Bagi Hamn Nasution, dalam kata modernisasi selain 
terdapat sisi positif juga ada sisi negati£ Meskipun demikian, 
Harun Nasution tidak menjelaskan secara rinci sisi posistif dan 
lebih-lebih sisi negatif dari kata modemisme itu. Harun Nasution 
hanya berusaha menggantikan kata modemisasi (proses) atau 
modernisme (paham) yang a<la di Barat itu ke dalam bahasa 
Indonesia dengan istilah pembaruan. 72 Istilah ini sebenamya 
berasal dari kata barn yang berarti sebelumnya tidak ada atau 

69Lihat lebih lanjut, Rifyal Ka'bah, Islam dan Fttndamenta/isme (Jakarta: 
Pustaka Panjimas 1984), h. 3, 

70Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Puistaka 1989), 
h. 589, Dalam ha\ ini, ada juga yang mengatakan bahwa kata modern berasal dari 
bahasa Latin ":odo yang berarti masa kini atau mutakhir. Lihat, David B. Guralnik 
(ed.), Webster's New World Dictionary of the American Language, Warner Books, 
1987,h.387. 

71 Lihat, Sidi Gazalba, Modernisasi dalam Persoalan (Jakarta: Bulan Bintang, 
1973), h. 9. 

7 Lihat, Harun Nasution, Pembanian, op. cit., h. 12. 
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belum pemah ada dilihat ( didengar a tau diketah~i). ~
3 

Artinya, 
sesuatu yang sebelumnya tidak ada sekarang menJad1 ada, atau 
sebelumnya ada sekarang juga ada, tapi keada-annya berbeda; 
lebih baik dari sebelumnya. . . . 

Pembaruan juga dikenal dalam bahasa Arab dengan 1sttlah 
tajdid, yang menghimpun ._tiga pengef!:ian yang berhubungan. 
Pertama barang yang diperbarui pada mulanya pemah ada dan 
pemah dialami orang. Kedua, barang itu dilanda _zam~n, sehi~gga 
menj adi usang dan kreasi kuno. Ketiga, barang 1tu d1kembahkan 
lagi kepada keadaan sebelum usang dan menjadi kreasi barll.

7
~ 

Dalam konteks ini, tajdid kadang dipahami dalam berb~g~1 
persepsi dan interpretasi. Misalnya, ada yang mengang~ap ta1d1d 
itu sebagai pemumian pemahaman dan pen~amalan agama 
dengan kembali kepada teks al-Qur'an dan Had1s .. B~hkan, ada 
yang menganggap tajdid sebagai upaya ~-engaktuahsas1kan ~e;5an 
agama dengan kembali hanya kepada spmt ':~quran dan had1s. 

Terlepas dari bennacam tenn yang mmp atau sama d.engan 
pengertian pembaruan, seperti uraian tcrdahulu, Azywnardt Azra 
menjela.skan bahwa istilah pembaruan dalam Islam mengandung 

73Lihat, WJS. Purwadarminta, Kamus Umum Bahasa f?d~nesia (Jakart~: Balai 
Pustaka), h. 93. Bila kata baru atau baharu diubah menJad1 memperbann, maka 
antara Jain berarti menyegarkan kembali ya?g telah t~\~pakan, me\urusk~ Y8!1g 
keliru dan memberi solusi serta interperetas1 baru dan aJaran agama. Leb1h lanJu! 
\ihat, M. Quraish Shih ab, "Reaktualisasi dan K.ritik", dalam Muhammad Wah yum 
Nafis dkk (ed.), Kontekstualisasi Ajaran /slam 70 Tahun Prof. Dr. H. Munaw/r 
Sjac&ali, lM (Jakarta: IPHI dan Paramadina, 1995), h. 322. . . . 

74Lihat, Rifyal Ka'bah Uan Bustami N. Said, R~aklual1sas1 A;aran Islam 
(Jakarta· Pustaka Panjimas 1988), h. 85. 

1sse.cara eksplisit, ha\ ini bo!eh jadi menyatakan bahwa lsla.m telah 
memperkenalkan konsepsi tajdid clan dalam sejarah Islam tel.ah pula tampil banya~ 
tokoh tajdid (mujaddid). Tampilnya mujaddid secara berkes1~ainb~~gan menand_a~ 
adan a dinamika yang besar dalam agama lslmn. Oalam ka1tan ml, ad.a. dua s1_s! 
tajdi~ dalam kehidupan beragama di dalam Islam, yaitu sisi defens_if dan. s1s1 ofens1t. 
S

. · d·' ·r 01-·•· m~m-'iharo dan mempertahankan kemumian aJaran Islam. 1s1 c1ens1 U U!I. '-' , • 'k k h'd d I Sednng sisi opensif untuk memberi ruang gerak bag1 dmam1 a e I upan'd a am 
k ' .,-p,, '"" pooi'abaran nilai-nilai keislaman dalam keh1 upan. rang a p,. "'"' , d' I d · " d I n Selanjutnya lihat, Ali Yafie, "Reaktualisas1 Hukum Islam I n ones1a , am 

Muhammad Wahyuni Nafis dkk (ed.), op. cit., h. 301-302. 
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pengertian yang sangat luas. Azra mencontohkan Hamn Nasution 
sebagai seorang yang cenderung menganalogikan istilah 
pernbaruan dengan modernisme. Dalam hal ini, Azyumardi Azra 
melihat bahwa Harun Nasution keberatan menggunakan istilah 
modemisme dalam Islam sebagaimana pengertian modemisme di 
Barat, Harun Nasution tampaknya menggunakan kata pembaruan 
sebagai pengganti dari kata modernisme itu. 

Menurut Azyumardi Azra, sebenamya terdapat semacam 
ambiguitas dalam sikap Harun Nasution yang seperti itu. Jika 
modernisme dipahami sebagai pembaruan dalam Islam, maka 
modemisme tidak selalu berarti pembaruan yang mengarah 
kepada reaffirmasi Islam dalam berbagai aspek kehidupan kaum 
muslimin. Sebaliknya, yang kita lihat dalam pengalaman mo• 
dernisme Islam adalah terjadinya evolusi yang cukup konstan ke 
arah westemisme dan sekularisme, sebagaimana tercennin dalam 
kasus Turk.i misalnya. 76 Oleh karena iru, berbeda dnri Harun 
Nasution, Azyumardi Azra lebih suka menggunakan istilah mo­
dernisme dengan segala konotasinya daripada memakai istilah 
pemharuan yang keliru. 

Perbedaan antara Hamn Nasution dan Azyumardi Azra 
dalam menggunakan istilah pembaruan atau modern.isme ini 
trunpaknya berawal dari perbedaan mereka memberikan pene­
kanan definisi tentang pembaruan atau modernisme itu sendiri. 
Bagi Harun Nasution, modemisme berarti pembaruan yang hanya 
orientasinya ke depan, meskipun tidak meninggalkan nilai ke­
baikan dari masa lalu; sedang bagi Azyumardi Azra, modemisme 
berarti perubahan, baik berorientasi ke belakang ataupun ke 
depan. Di samping itu, pembaruan di dunia Islam bagi Hamn 
Nasution terjadi setelah adanya kontak Islam dengan Barat akibat 
kemajuan IPTEK, yakni dimulai pada tahun 1800 M., sampai 
sekarang. Sedang bagi Azra, pembaruan dipahami sebagai 

76Lihat, Azyumardi Azra, Pergolakan Politik Islam da.~t Fundar.ienta/isme, Modemisme Hingga Post- (Jakarta: Paramadina, l 996), h. xi. 
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aktualisasi Islam dalam perk~mbangan sejarah,
77 

sehin~ga pem­
baruan itu dianggap telah hadir bersamaan dengan kelabiran Is~~ 
itu sendiri, seperti yang dilakukan oleh Nabi, s~aba~, ~an tabz m. 
Puncak keberhasilan pembaruan dalam arttan 1m, menurut 
Azyumardi Azra, terjadi pada masa Abbasiyah di Baghdad dan 
Umayyah di Andalusia. 

Dalam rulisan ini penulis tidak akan memperte~tangkan 
lebih lanjut perbedaan pemikiran antara Harun Nas~tton dan 
Azyumardi Azra dalam konsep pembaruan. Penuhs hanya 
menganggap hal itu sebagai sebuah perbedaan pe~ahaman 
interpretasi yang pada intinya juga merupakan bahag1an yang 
tidak terpisahkan dari ranglcaian pembe.ru~, terutama p~mba1:1an 
dalam Islam yang ada di Indonesia. Sela~Jutny~, _venuhs mehhat 
bagaimana perkembangan lebih jauh dart penukiran pembaruan 
Harun Nasution. 

Menurut Harun Nasution, kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi modem Barat memasuki dunia Islam, te1:1tama pada 
abad kesembilan belas Masehi, yang dalam seJarah Islam 
dipandang sebagai permulaan periode modem. K~n~ Islam 
dengan dunia Barat waktu itu selanjutnya ~em~awa 1de-1de b~ 
ke dunia Islam seperti, rasionalisme, nas1onahs~e, demokras1, 
dan sebagainya. Semua itu menimbulkan berb~gai pe:5oa_Ian baru 
dalam dunia Islam; dan karena iru, pemimpm-?em1mpm Islam 
pun mulai memikirkan cara mengatasi berbaga1 persoalan baru 
itu. 1s Mereka berusaha mengadakan pembaruan dengan cara 
menyesuaikan faham-faham keagamaan Islam dengan perkem­
bangan baru yang ditimbulkan oleh kemajuan iln1u pengetahuan 

11/bid h iii Dalam konteks ini, bisa juga dipahami bahwa jik~ dili:at dar~ semangat.~ahyu · maka pembanmn dalam Islam teloh dimulai o[eh Nab1 Mu amma dan sahabat-sah~batnya. Namun, bila dilihat dari periode sejarah, ri:aka pemb~an baru tam ak men'lunculkan diri sejak abad l:edelapan betas M'.15e~1, karena da am abad itul~h mulai dikumandangkan istilah p~mbaru~n (mo.dem1sas1 ) dalam l~la~, sehagai persentuhan dengan iptek Barat. L1hat leb1h lanJu~, A. Tasman Ya cu , u dernisasi Pemikiran /slam (Padang: BP. JAIN Imam BonJol, 1992), h. 6. 0 
7SLihat, Harun Nasution,Pembaruan, op. Cit., h. 11. 
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dan teknologi modern itu. Inti dari usaha para pernimpin dan 
pemikir Islam mengadakan pembaruan itu adalah membawa umat 
Islam kepada kemajuan. Karena itulah, m·enurut Harun Nasution, 
tujuan pembaruan dalam Islam unruk menyesuaikan ajaran-ajaran 
yang terdapat dalam agarna Islam do!ngan ilmu pengetahuan dan 
falsafat modern. Ajaran-ajaran yang dimaksudkan di sini adalah 
ajaran-ajaran Islam yang tidak bersifat mutlak, yaitu penafsiran 
atau interpretasi dari ajaran-ajaran yang tidak bersifat mutlak. 
Dengan kata lain, pembaruan tidak dapat diadakan pada ajaran­
ajaran yang bersifat mutlak. Pembaruan hanya dapat dilakukan 
pada ajaran-ajaran Islam yang tidak bersifat mutlak, seperti 
interpretasi atau penafsiran dalam aspek teologi, hukum, politik, 
dan sebagainya. 79 

Sebenarnya, menurut Harun Nasution, sebelum periode 
modem, sudah ada usaha pembaruan yang dilakukan oleh para 
pemimpin atau pemikir Islam, yakni ketika adanya kontak antara 
kerajaan Usmani yang mempunyai daerah kekuasaan di daratan 
Eropa dengan beberapa negara Barat. Pada saat negara-negara 
Barat memasuki masa kemajuan, kerajaan Usmani mulai rnema­
suki masa kemunduran. Akibatnya, banyak daerah-daerah 
kerajaan Usmani, melalui peperangan, yang diambil oleh negara­
negara Barat. Hal itu membuat pembesar-pembesar Usmani 
menyelidiki kekuatan Eropa yang barn muncul. Menu.rut hasil 
penyelidikan mereka, kekuatan Eropa itu terletak pada keung­
gulan militer mo<lemnya. Karena itulah, usaha pembaruan yang 
dilakukan· oleh kerajaan Usmani dipusatkan dalam lapangan 
militer, meskipun dalam bidang-bidang lain tetap disambilkan.R0 

- Usaha-usah!l pembaruan yang dilakukan kerajaan Usmani 
itu mendapat tantangan, terutama dari golongan militer yang takut 
kehilangan kedudukan dalam perubahan-perubahan yang akan 
dilakukan. Selain itu, kata Hamn Nasution, usaha pembaruan di 
kerajaan Usmanijuga mendapat tantangan dari kaum ulama yang 

79Lihat, Harun Nasution, Islam Ditinjau ... II, op. cit., h. 93. 80Libat, Harun Nasution, Pembaniar1, op. cit,, h. 94, 
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menganggep segala sesuatu yang datang dari Barat berlawanan 
dengan ajaran Islam. Dengan demikian, pembaruan ~ang 
diusahakan pemuka-pemuka Usma11i abad kedela~an b~las. tidak 
banyak membawa hasil. Namun, usaha itu kemud1an d1lanJutkan 

P
ada abad kesembilan belas; dan inilah usaha pembaruan yang 

d.T 1' 81 membawa perubahan besar 1 urn. 
Selain di kerajaan Usmani, usaha pemb~an. sebelum 

eriode modem juga tampak di Arabia. Keinginan itu ~1c~tusk:111 
~leh Muhammad ibn Abd Wahhab (1703-1787 M). Kemgm~ ,tu 
lahir menurut Harun Nasution, bulcan sebaga1 pengaruh k~maJuan 
Bara~, melainkan sebagai reaksi terhadap paham ta~d yang 

. ktu 'tu 82 Kemurnian paham tauh1d mereka dianut kaum awam wa I • . . h telah dirusak oleh kebiasaan-kebiasaan yang t1mbul d1 bawa 
pengaruh tarekat-tarekat, seperti pujaan dan. kepatuhan yang 
sangat berlebihan pada syekh-syekh tarekat, z1arah. ke kuburan­
kuburan wali dengan maksud meminta syafaat atau pertolongan 
dari mereka, dan sebagainya. Dengan mengem~kaka~ pendapat 

d 'b Abd Wahhab Harun Nasution menegaskan Muhamma 1 n ' · · 'k tau bahwa kebiasaan-kebiasaan itu mengan.dung a_rt1 sym a b 
oliteisme dan harus diberantas. Semua itu, bag1 Abd W~a ' 

tata Harun Nasution, adalah bid'ah yang dibawa orang dan luar 
ke dalam Islam. Bid' ah itu mesti dibuang da~3 orang harus 
kembali kepada tauhid dan Islam yang sebenamya.. . 1 h 

Bagi Harun Nasution, gerakan yang d1pelopon o e 
d 'b Abd Wahhab yang kemudian lebih terkenal Muhamma 1 n • , ak 

d a Wahabiah kurang tepat kalau d1sebut ger an engan nam , . 84 k embaruan· ia lebih tepat diberi nama pernumian, arena 
p In ' bukan disebabkan adanya kontak dengan Barat. muncuya . Mb d'b Sungguhpun demikian, gerakan yang d1lakukan u amrna b 1 n 
Abd. Wahhab itu mempunyai pengaruh yang cukup esar 

81 /bid., h. 94-95. 
82/bid., b. 95. 
Sl Ibid. 
84 /bid., b. 96. 
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terhadap pemikiran dan gerakan pembaruan )'ang timbul di 
periode modern, terutama ajaran mengenai pinru ijtihad tidak 
tertutup, al-Qur'an dan Hadis dijadikan dasar ijtihad, dan konsep 
kembali ke zaman salaf. 85 

Dengan konteks yang relatif sama, usaha pembaruan 
sebelum periode modem tidak hanya terjadi di kerajaan Usmani 
dan Jazirah Arabia, tetapi juga terjadi di daerah-daerah Islam 
lainnya, seperti di India-Pakistan. Namun, semua usaha pem­
baruan sebelum periode modern itu, menurut Harun Nasution, 
tidak banyak menampakkan hasil, tetapi sangat mempunyai arti 
yang signifikan. Usaha pembaruan di periode modern, menurut 
Harun Nasution, berawal dari timbulnya kesadaran umat Islam 
akan kelemahannya di satu sisi dan kelebihan Barat di sisi lain. 
Bibit kesadaran iru terutama tampak tumbuh ketika Napoleon 
Bonaparte (seorang panglima Perancis) telah mendarat di 
Aleksandria (Mesir) pada tanggal 2 Juli 1798 M. Dengan maksud 
menjadikan Mesir sebagai batu loncatan untuk menguasai Timur, 
terutama India yang pada waktu itu telah mulai berada di bawah 
pengaruh dan kekuasaan Inggris. 86 

Menurut Hamn Nasution, Napoleon datang ke Mesir (untuk 
selanjutnya ke Timur Islam) bukan hanya dengan tentara, 
melainkan dia juga membawa seribu orang sipil (seratus enam 
puluh di antaranya ahli-ahli ilmu pengetahuan), dua set 
percetakan dengan huruf Latin, Arab, dan Yunani, dan alat-alat 
ilmu pengetahuan yang digunakan dalam eksperimen-eksperimen 
ilmiah. Selain itu, dalam rombongan Napoleon terdapat pula satu 
J~mbaga ilmiah bemama Institut d 'E'gypte yang tersusun dari 
empat bagian, yakni bagian ilmu alam, ilmu pasti, ekonomi dan 
politik, dan bahagian sastra dan kesenian. Institut itu boleh 
dikunjungi oleh orang-orang Mesir, terutama oleh ularna-ulama 
yang diharapkan bisa menambah pengetahuan mereka dalam 

85/bid. 
86lhid. Perancis dan Inggris merupakan dua negara yang bersaing keras untuk 

menjadi negara yang terkuat di dunia saat itu. 
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bahasa Arah dan agama Islam. Di sinii.ah, kaum terpelajar Islam 
Mesir untuk pertama kali mempuuyai kontak langsung dengan 
peradaban baru Eropa87 yang kemudian melahirkan usaha-usaha 
pembaruan di Mesir. 

Usaha pembaruan untuk pertama kali di Mesir, menurut 
Harun Nasution, dimulai oleh Muhammad Ali Pasya (1765-1848 
M), 88 seorang perwira Turld yang dapat merebut kekuasaan d1 
daerah ini setelah tentara Perancis kemba~i ke Ero pa tahun 1801 
M. Para pembesar dan penasihat Ali Pasya terdiri atas antara lain 
orang-orang yang mengalami ekspedisi Napoleon dan yang 
menyaksikan kemajuan Barat yang barn. Di sainping itu, di antara 
ahli-ahli yang dibawa Napoleon ada yang tid&k mau kembali k~ 
Perancis; mereka tetap tinggal di Mesir dan banyak membantu Ab 
Pasya. Menu.rut Ali Pasya, sebagaimana dijelaskan· Haro~ 
Nasution, kemajuan dan ketinggian Eropa tidak hanya ~erletak d~ 
bidang militer, tetapi juga dalam bidang ekonom1 sebaga1 
penunjang kekuatan militer. Karena itulah, usaha pembaruan yang 
dilakukan oleh· Ali Pasya selain dalam bidang militer juga dalam 
·a k . 89 b1 ang e onom1. . . . 

Pembaruan yang dilakukan Ali Pasya dalam b1dang m1hter 
dan ekonomi sangat membutuhkan ahli-ahli. Unruk itu, kat~ 
Hamn Nasution, selain mendatangkan ahli-ahli dari Eropa, Ah 
Pasya juga mendirikan sekolah-sekolah; antara lain sekolah 
militer tabun 1815 M., sekolah teknik tahun 1816 M., sekolah 
kedokteran tahun 1827 M., sekolah pertambangan tahun 1834 M., 
dan sekolah pertanian tahun 1836 M. Bahkan, Ali Pasya juga 
mengirim pemuda-pemuda Mesir untuk belajar di Eropa. s.e~ua 
usaha Ali Pasya itu membuat cepatnya berkembang .pem1k1_ra? 
dan gerakan pembaruan di Mesir. Salah seorang pem1kir 
pembaruan yang dihasilkan pada zaman Ali Pasya adalah Rifa'ah 

87Lihat, ibid., h. 96-97. . . . . . . 88Uraian Harun Nasution mengenai Muhammad Ah Pasya 1111 leb1h lanJUI baca 
Harun Nasution, Pembaruan, op. cit., h. 34-41. 

89 Lihat, Harun Nasution,/slam DUinjau ... 1/, op. c,t., h. 97-98. 
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•. 

• 
' 

• ,. 

Badawi Rafi' AI-Tahtawi (1801-1873 M).90 lde-ide pemikiran 
yang dimunculkan al-Tahtawi antara lain: (1) ajaran Islam bukan 
hanya mementingkan soal akhirat melainkan juga soal hidup di 
dwtla, (2) kekuasaan absolut raja harus dibatasi o1eh syariat, dan 
raja harus bermusyawarah dengan ulama dan kaum terpelajar 
seperti dokter, ekonom, dan lain-lain, (3) syariat hams disesuai­
kan dengan perkembangan mcdern, (4) kaum ulama harus mem­
pelajari falsafat dan ilmu-ilmu pengetahuan modern agar dapat 
menyesuaikan syariat dengan kebutuhan-kebutuhan masyarakat 
modem, (5) pendidikan hams bersifat universil dan sama ben­
tuknya untuk: semua golongan, wanita harus memperoleh pendi­
dikan yang sama dengan pria, istri barns menjadi teman suami 
dalam hidup intelektuil dan sosialnya dan bukan hanya untuk 
tinggal di dapur, dan (6) umat Islam harus bersifat dinamis dan 
meninggalkan sifat statisnya.91 

Setelah al-Tahtawi, menu.rut Harun Nasution, pemikir 
pembaru yang muncul di Mesir yakni Jamaluddin al-Afghani, 
Muhammad Abduh, Rasyid Rida, Qasim Amin, Thaha Husain, 
Ali Abd Raziq, dan lain sebagainya. 92 Sernua pembaru itu, 
menurut Ha.run Nasution, ingin rnengembalikan kondisi umat 
Islam di berbagai peajuru dunia, terutama di Mesir, ke zaman 
kemajuan. Dalam hal ini, mesk.ipun inti tujuan mereka relatif 
sama, tetapi penekanan pemikiran dan gerakan mereka berbeda 
satu dengan lainnya. Hal itu, antara lain disebabkan oleh tingkat 
pendidikan mereka, yang satu mungkin di Barat dan yang lain di 
Timur, atau juga disebabkan lingkungan mereka yang tidak sama. 
Apa pun model penekanan pembaruan yang mereka lakukan, 
yangjelas pikiran mereka telah ikut mengisi khazanah intelektual 
pembaruan yang banyak atau sedikit telah mempengaruhi 

90

Menurut Harun Nasution, pembaruan aJ-Tahtawi lebih menonjol dalam bidang 
pendidikan. Uraian Harun Nasution lebih lanjut mengenai al-Tahtawi ini lihat, 
Harun Nasution, Pemban1an, op. cit., h. 42-50. 91

Lihat, Harun Nasution, lslam Ditinjau .. .11, op. cit., h. 98-99. 
~
2
Uraian Harun Nasution mengenai tokoh-tokoh ini dapat dibaca lebih !anjut 

dalam bukunya Pembaru.an ... , op. cit., h. 51-88. 
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munculnya pembaruan di _daerah-daerah Islam lain, termasuk 

Indonesia. ·. • H N s tion 
Selain perkembangan pembaruan d1 Mesir, arun a u 

tampaknya juga banyak menguraikan perkembangan p~mba~an 
di Turki atau Usmani umumnya. Menurut Harun Nasutlon, ~a;~ 
di Mesir raja yang memelopori pembaruan adalah Muha~ad 

1 
~ 

Pasya, maka di kerajaan Usmani pelopor p~mb~ruan(;:; 1~:6 
Sultan Mahmud II (1808-1839 M). dan Sadik Rifat -
M). Yang disebut terakhir merupakan pemikir P,emb~an l~n~ 
banyak berpengaruh pada golongan pemenntah. . a 
berpendapat bahwa kerajaan Usmani dapat maju kem;ah kalau 
mementingkan pengembangan ilmu pengetahuan ~ pe~-
b d lam lapangan ekonomi dan industri. Untuk ttu, per u angunan a . · d 1 
diwujudkan terlebih dahulu suasana dama1 dalam negen engru 
cara membatasi kekuasaan absolut sultan d~lam segala aspe~ya. 
Ide itu kemudian menghasilkan dua buah ?iagam dal~m keraJaan 
U mani yakni Hatt-i Sherif Gulhane (Piagam Syanf Gulhane) 
y~g diumumkan pada tahun 1839 M., dan Hatt-i H;~mayun 
(Piagam Humayun) yang diumumkan pada tahun 1856 ~· 

Usaha pembaruan· selanjutnya di kerajaan Usmam, me~urut 
Harun Nasution, dilakukan oleh antara lain para toko~ ta~1m~~ 
U . M da turki muda golongan barat, Islam, Nas1onahs, da . 
smamu, • 'dk kbah 

Mustafa Kemal.95 Tetapi, ide untuk ?1ewuJu a~ be: ·1 
kerajaan Usmani seperti sebelumnya tldak p:ma he~ ast h 
Bahkan, pada perang dunia pertama, banyak sekah daera - aera 

93Ide-ide pembaruan diper~IP.h Sa~i~ Rifat ket;~a
0
:~ ~=t!ag te!~j"u~~e;;:;;! 

duta besar sul~n. Dari Wi.na, dia ~e~gm.~ ~ap~:a~~ 
8
Jo- t 858 M) di Istambul. Li hat, 

kepada menten luar negen Musta,a asyi as 

ibid., h. 102. · k dan dinas militer. Selanjumya, 94Kedua piagam itu mengat~r penentuan paJa , . hak ,ni!ik 
. . d al-pasal yang menJamm • 

dalam kedua p1agam Jtu ter apat. pa\ a kere:aan Usmani persamaan antara 
ketenteraman hidup, dan kehonnatanl hap ~ ~gal\ be~gama men~rul hukum-hukum 
rakyat Islam dan bukan Islmn, serta ~emer e a . 

Islam. Lihat, ibid., h. I0
3

.. . .. l'h t Harun N!lsution Pembaruan ... , ap. 95uraian Harun Nasu11on mengenm m1 1 a , • 
cit., h. 97-154. 
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·. kerajaan Usmani yang lepas dan melepaskan diri dari kerajaan 
Usmani. Yang tinggal dari kerajaan Usmani (antara lain berkat 
usaha Mustafa Kemal Attaturk) hanyalah daerah Turki seperti 
yang kita lihat sekarang ini. 

Sungguhpun demik.ian, bukan berarti usaha pembaruan 
yang dilakukan di Turki tidak berhasil sama sekali. Usaha itu, 
sebagaimana halnya di Mesir, telah banyak membawa perubahan 
bagi masyarakat Turki, dan pengaruhnya juga bahkan sampai ke 
Indonesia. Hanya saja apabila usaha pembaruan itu diukur dari 
segi luas daerah Turki yang sebelumnya (yalrn.i di masa Usmani), 
maka usaha pembaruan di Turki termasuk gagal bila 
dibandingkan dengan Mesir. Begitu juga, apabila diukur 
keberhasilan pembaruan itu dari segi banyaknya tokoh-tokoh 
pembaru yang muncul, maka tampalmya pembarnan di Mesir 
lebih berhasil dibandingkan dengan di Turki. Hal itu terbukti 
dengan banyaknya tokoh-tokoh pembaru yang muncul di Mesir 
daripada di Turki." 

Selain di Mesir dan Turki, Hamn Nasution juga banyak 
menjelaskan perkembangan pembaman yang terjadi di India­
Pakistan. Pemikir pertama India abad kesembilanbelas, menurut 
Harun Nasution, adalah Sayyid Alunad Syahid (1752-1831 M.) 
yang banyak dipengaruhi oleh Syah Waliyullah (1703-1762 M). 
Ahmad Syahid, menurut Harun Nasution, menganggap besarnya 
pengaruh dan kekuasaan bukan Islam di India sebagai tanda 
bahwa um.at Islam sangat lemah. Usaha untuk menjadikan umat 
Islam kuat, kata Syahid, adalah dengan jihad terhadclp raja-raja 
bukan Islam yang berkuasa di L.ldia. Untuk itu, Syahid menga­
dakan gerakan yang dikenal dengan gerakan Mujahidin yang 
bertujuan mendirikan negara Islam dalam bentuk kekhalifahan di 
India. Usaha itu membuahkan basil pada tahun 1827 M., tetapi 
tidak bisa bertahan lama. 97 

96Ini adalah pemahaman dan kesimpulan penulis dari kuliah Perkembangan Modern dalam Islam yang disampaikan, Lihat, Harun Nasution, Pemaharnan, ibid 97Lihat, Harun Nasution, Pembantan ... , op. cit., h. 156-164. 
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Pemikir pembaru selanjutnya yang muncul di Indi~­
Pakistan antara Iain Sayyid Ahmad Khan (1817-1898 M), Sayyid 
Amir Ali Muhammad Iqbal (1873-1938), Abu! Kalarn Azad, dan 
Muha~ad Ali Jinnah. 98 Apabila dilihat uraian yang diberikan 
oleh Harun Nasution, para pembaru di India ini ~ap~t 
dikelompokkan kepada dua bagian, yakni pembaru yang mgm 
melihat umat Islam dan umat Hindu berpisah karena tidak 
munglcin dipersatukan lantaran perbedaan ideolog.i, da~ pa~a 
pembaru yang menginginkan umat Islam dan u~at H1~d~ d1 In~1a 
tetap bersatu, terutama dalam rangka mengus1r penJ_aJah astn~ 
(Inggris). Namun, akhirnya yang tarnpak dala.m reahtas sepert1 
sekarang adalah terwujudnya suatu daerah bag1 umat Islam yang 
terpisah dari um at Hindu di India, yakni negera Pakistan. 

99 

Menurut Harun Nasution, pemikiran pembaruan yang ada 
di Mesir, Turki, dan India-Pakistan, sebagaimana uraian ~e~da­
hululah yang banyak mempengaruhi perke°:bangan ~em1k~ran 
pernbaruan di daerah-daerah Islam lainnya d1 ber~aga1 penJU~ 
dunia, meskipun dalam waktu dan model yang r~laufberbeda .. D1 
Indonesia misalnya, ide-ide pembaruan itu bag1 Hai:nn Nasuu~n 
baru muncul di pennulaan abad keduapuluh melalm antara la1?, 
majalah al-Imam yang diterbitkan di Malaysia oleh Said 
Muhammad Aqil, Syekh Muhammad al-Kalali, dan Syekh Taber 
Jalaluddin. Ai-Imam mengandung ide-ide pemba1:1an ya?~ 
terdapat dalam majalah ai-Manar kepunyaan Ras~id Rida. ~al .m1 
berarti yang lebih banyak berpengaruh di Indones1~ adalah !de-1d~ 
pembaruan yang timbul di Mesir daripada yang tll11bul d1 'rurk1 
dan di India-Pakistan. ioo 

9SPembahasan Jebih Janjut mengenai uraian Harun Nasution tentang ide 
pembaruan mereka lihat, ibid., h. 165-200. , 99 Ada dua argumen yang dimunculkan Harun Nasution untuk menJelaskan nam~ 
Pakistan. Pertama, singkat.an seka\igi.•s kumpulan dari beberap~ da~h, ,Ya~, Punjab Afghan Kashmir Sindi, dan Balukhistan. KedUa, nama Pakistan I~ d1amb1l dari bahasa P~ia, ya1cni "pak" yang berarti suci dan "stan" yang beralt! negara. 
Lihat, ibid., h. 194. . , M · I b'h d' k J '°'Sb b J • bol,hJ'adi karena bahasa Arab yang dipaka1 d1 es1r e 1 1 ena e a am s-• · · · Al Azh di Indonesia daripada bahasa Turki atau bahasa Urdu. c.iam 1tu Juga, · ar 
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. . 
Uraian-uraian yang telah dikemukakan terdahulu mengenai 

aspek pembaruan ini, tampaknya perljelasan perkembangan 
pembaruan dalam Islam menurut Hamn Nasution hanya relatif 
meliputi tiga daerah besar saja, yakni Mesir, Turki, dan India­
Pakistan, tennasuk sedikit sekali tentang Indonesia. Hal ini 
menimbulkan pemahaman bahwa Harun Nasution tidak cukup 
aktif mengikuti perkembangan pembaruan di dunia Islam lainnya, 
seperti di Iran, Aljazair, Malaysia, dan daerah-daerah Islam 
lainnya. Bahkan, materi kuliah yang diajarkan oleh Harun 
Nasution di berbagai IAIN, yakni AlirUn Modem dalam Islam, 
relatif dengan silabus yang tidak pernah berubah dari tahun ke 
tahun. Materi yang disampaikan itu pun masih sedikit sekali, 
kalau tidak malah belum menyinggung perkembangan ilmu-ilmu 
sosial ·aalam hubungannya dengan doktrin agama. Yang ditekan­
kan oleh Harun Nasution hanya pengaruh perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi Barat terhadap dunia Islam; Harun 
Nasution tidak pernah menyinggung perubahan cara melihat 
objek yang berbeda, baik dalam ilmu-ilmu alam maupun ilmu­
ilmu kemanusiaan. 

D. Tanggapan Cendekiawan Muslim terhadap Pemikiran 
Harun Nasution 

Sukar untuk menolak anggapan bahwa figur Harun 
Nasution dianggap sebagai seorang :nodernis, dan tokoh pemba­
ruan Islam. Dalam melaksanakan pembaruan, •tidak seperti pada 
umumnya dikerjakan tokoh modernis lain, lewat organisasi, sosial 
maupun politik, dia melontarkan ide-ide pembaruannya di IAIN 
Jakarta dengan Pascasurjananya, yang pada umumnya menjadi 
'kiblat' semua IAIN di Indonesia. Tetapi untuk mengatakan 
semua IAIN dan pasca-sarjananya di seluruh Indonesia bercorak 
Hamn Nasutionistik, juga tidak benar. Memang sudah risiko 
setiap modemis, ada yang pro dan kontra terhadap ide pemba-

mempunyai pengaruh yang besar di seluruh dunia, tennasuk lndonesia. Lihat, Harun Nasution, Islam Ditinjau ... /1, op. cit., h. 111. 
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ruannya. Namun 'rasa garam' ide Harun Nasution terasa ada pada. 
setiap IAIN, meskipun dengan nu ans a berbed~. . 

Membaca ide pembaruan Harun Nasutton, harus d1letakkan 
secara proporsional. Mungkin saja suatu ide pembaruan beberapa 
dekade lalu, sudah dianggap biasa sekarang, kar~na perkem­
bangan dunia makin cepat. Pendapat Harun Nasutlon, bahwa 
terjadinya pembaruan dalam Islam karena dipicu persinggungan 
dengan Barat, memang suatu kenyataan sejarah. ?Ieh karena 
itulah ada orang yang menganggap Harun N asut1on s~orang 
weste~s yang pro Barat, sehingga sering dianggap sebaga1 ag~n 
orientalis. Sebenarnya Harun Nasution adalah seorang M~sl~m 
yang mengiuginkan kemajuan bagi Islam dan kaum _mushmm. 
Untuk itu, umat Islam bisa mengambil pendapat, dart manapun 
sebagaimana umat Islam dahulu juga melakukannya. . 

Kegandrungan Harun Nasution terhadap Muktaz1lah yan~ 
dianggapnya sebagai suatu aliran teologi yang san?at m~ngharga1 
akal (rasio) mengakibatkan dia mendapat pelba~1 pred1kat yang 
tidak diinginkan, seperti pengikut Muktaz1lah. atau. Neo­
Muktazilah. Sebenamya kegandenmgan ini, d1dasan oleh 
penelitian yang ia lakukan terhadap ajaran Syekh .Muhammad Abduh seorang modemis Mesir, yang sangat ras10nal dalam 
berLag~i naskahnya, sehingga dunia menganggapny~ seorang 
yang berstatus di antara para filsuf dan ~eol?~· .sebaga1. penyebar 
ide-ide tersebut, Hamn Nasution meng1kut1 JeJak S~y1d Ahmad Khan seorang modernis di India abad ke-19, yang d1gelar oran~ 
Neo-M.uktazilah. tetapi Harun Nasution sendiri pernah mengaku1 
bahwa dia seorangAh/ sunnah yang rasional. . 

Jadi ide pembaruan yang dilontarkan, bukan m~ngaJak u~at 
Islam supaya menjadi pengikut Muktazilah, melamkan behau 
mengharapkan agar umat Islam bersikap rasional _dalam 
kehidupannya, karena agama Islan1 sangat m~ngharga1 akal 
(rasio), sebagaimana pernah terjadi dalam seJarahnya yang 
cemerlang. 
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1. Cendekiawan yang Kontra 
Islam merupakan agama Allah SWT., yang mutlak benar, 

tetapi setelah Islam menjadi agama yang dianut masyarakat Islam 
sepanjang sejarah, tidaklah mudah menjawab pertanyaan tentang 
apa saja ajaran Islam tersebut. Ada yang berpendapat ajaran Islam 
itu hanya yang tertera dalam lcitab suci dan hadis nabi, sehingga 
Islam bersifat normatif. Ada pula yang berpendapat selain Islam 
yang bersifat normatif itu, Islam juga bersifat historis, yaim Islam 
yang dilaksanakan oleh umatnya sepanjang sejarah dalam 
kehidupan mereka. 

Menu.rut Hamn Nasution, di dalam al-Qur'an hanya ada 
sedikit ayat yang pengertiannya bersifat qat 'i (pasti), dan banyak 
sekali yang bersifat dzanni (dugaan), pengertian qat'i dan zanni 
yang berasal dari ulama fikih ini digunakan oleh Hamn Na3ution 
untuk semua masalah agama dalam Islam. Harun Nasution 
beranggapan bahwa lapangan ajaran Islam yang berasal dari 
dugaan (zanni al-dalalah) sangat banyak, karena dugaan dan tidak 
pasti, jelas bisa berubah sesuai kemampuan orang dalam 
memformulasikannya dan tetap dianggap benar selama tidak 
bertentangan dengan bagian yang bersifat qat'i (pasti). Menu.rut 
Hamn Nasution, ajaran Islam yang zanni (tidak pasti) tersebut 
bisa diperbaharui, karena banyaknya yang zanni mak:a lapangan 
pembaruan dalam :islam sangat luas sekali. Memang tidak ada 
pembaruan dalam soal kewajiban salac dan ibadah haji, karena itu 
sudah jelas ada ayat yang bersifat qat'i yang mengaturnya, tetapi 
mengerjakan salat dengan mikropon atau pergi ke Mekkah untuk 
menunaikan ibadcll haji dengan pesawat terbang, merupakan 
bagian ajaran Islam yang bisa diperbaharui setiap saat sesuai 
dengan teknologi yang lebih memlmgkinkan. Dalam mengurai 
ajaran yang tidak pasti tersebut, Harun Nasution menerbitkan 
buku yang berjudul "Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya''. 
Terbitnya buku tersebut mengundang kontroversi terhadap Harun 
N asution, baik yang kontra maupun yang pro terhadapnya, 
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a. Prof. Dr. M. Rasjidi , 
Rasjidi sebagai pengkritik utama pemikiran Harun NasutlOh 

menulis bantahannya dalam buku berjudul Koreksi terhadap Dr. 
Harun Nasution tentang: Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya. 
Ia membantah upa yang ditulis Harun Nasution dengan mengo-
mentari tiap bah. . 

Pada pembahasan "hadis", Rasjidi memula1 bantahanny~ 
dengan memberikan pengantar seputar posisi sunnah sebaga1 
sumber kedua hukum Islam dengan mengutip firman Allah yang 
artinya, "Katakan/ah: Jika kamu (benar-benar) mencintai. Allah, 
fkutilah a/cu, niscaya Allah mengasihi dan mengampum dosa­
dosamu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. K~ta­
kanlah: Taatilah Allah dan Rasul-Nya; jika kamu berpabng,, 
maka sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kafil 
(Ali lmran: 31-32). . 

Rasjidi, secara singkat menjelaskan perhatian para sahab~t 
terhadap hadis sejak masa Rasulullah Saw., _den~an menuh~ 
sebagai berikut."Selama Nabi Muhammad mas1h ht~up sampat 
kepada zaman Khulafa Ar Rasyidin, para sahabat Nab1 s~gat ber­
minat untuk mengingat dan menghafal apa yang pernah dik~taka~ 
atau dilakukan oleh Nabi." Rasjidi membahas masalah kod1fikas1 
sunnah yang dimulai dengan perintah Khalifah Umar bin Abdul 
Aziz clan Abu Ja'far Al Manshur. "Tetapi makin lama makin 
bertambah terasa hajat umat Islam untuk mengetahui sunnah Nabi 
secara terperinci. Khalifah kerajaan Umawiyah, yaitu Umar b~1 
Abdul Aziz (717-720 M) inemerintah!rnn kepada Muhammad bm 
Syihab al-Zuhri, maka dik:umpulkannya apa yang dapat d1kerJa-
kannya. 

Pada zaman Kerajaan Abbasiyah, YJialifah Abu Ja'far Al 
Manshur (khalifah kedua Kerajaan Abbasiyah (754-720 M) 
memerintahkan kepada Malik bin Anas (93-179 H) untuk 
mengumpulkan hadis-hadis yang ia ketahui,, dan _dikumpulkanlah 
buku hadis yang dinamak:an al Muwaththa (artmya: yang telah 
terkuasai) berjumlah 870 haJis, menurut bin Hazm." 
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Sayan~nya, menurut Rasjidi, kodifikasi yang dilakukan 
Ima~ Zu~I dan Imam Malik masih dalam lingkup terbatas. 
~od1fikas1 sunnah dalam bentuk yang lebih sempuma baru 
d~lakukan pada abad ketiga Hijriah, sehingga wajar jika masa ini 
~1anggap sebagai m~sa emas pe_nulisan sunnah. Rasjidi menulis, 
Pengumpulan Khahfah Umar brn Abdul Aziz dan Abu Ja'far Al 

Manshur yang dilakukan oleh al-Zuhri dan Malik bin Anas meru­
pakan usaha keci~ karena M~lik bin Anas tidnk pernah mening­
_galkan Kota ~a?mah_ kecuah beberapa kali sebentar untuk haji, 
sedang al-Zuhri ~uga tidak melakukan penelitian yang besar slrnp­
nya. Akan tetap1, pada abad ketiga Hijriah, lahirlah gerakan ilmi­
ah y~g m~n~eluruh berbarengan dengan terjemahan buku dari 
Yunani. Baik 1hnu hukum, tafsir, maupun ilmu kalam atau tauhid 
berke~bang secara b~sar-besaran. Mengenai pembukuan sun..'lah: 
meno11Jol pula ~ama-nama al-Bukhari (wafat 256), Muslim (wafat 
261), Ibnu MaJah (wafat tahun 273) Tinnidzi (wafat 274) An 
Nasa'i (wafat 303), dan Abu Dawud (;.,afat 275)." ' 
. RasJtdt ~enambahkan sebagai berikut: "Di antara mereka 
1tu, Al Bulchan dan Muslim menggunakan kriteria yang sangat 
ketat un~ menyaring hadis-hadis. Cara penyelidikan al-Bukhari 
dan Musltm yang begitu teliti telah menghasilkan dua kumpulan 
yang. sekara~g termasyhur dengan nama Shahih Bukhari dan 
Shahih. Muslnn, yakni kumpulan yang sah, yang benar dari al 
B~~n. dan Muslnn. Pengumpulan yang lain pm1 memakai 
laitena Juga, akan teta~i dirasak:an agak lunak. Di samping yang 
enam tersebut, ada lag1 beberapa kumpulan Iain seperti Musnad 
lbnu Hambal." 

Rasjidi mengulas nilai penting sunnah dalam kehidupan 
seorang muslim? ~eraya menekankan agar setiap Muslim mem­
baca, _mempelaJan, dan mencurahkan perhatian, sama seperti 
perhatta~ya terhadap al-Qur'an. Rasjidi menulis, "Sunnah Nabi 
a tau. had1s adal~ begitu pen ting dalam Islam. Jika al-Qur' an 
pentmg karena ia adalah wahyu dan barang siapa yang mem­
bacanya dengan mengerti bahasa serta maknanya ia akan hidup 
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dalam suasana keruhanian yang tinggi, maka dengan membaca 
sunnah atau hadis, seseorang akan menjelma menjadi sahabat 
Nabi, seakan-akan ia dapat menemani dan melihat segala gerak­
gerik Nabi Muhammad Saw. al-Qur'an tidak dapat diragukan lagi 
kebenarannya dan Harun Nasution meng-quote (mengutip) kata­
kata Nicholson dan Gibb yang menguatkan keaslian al-Qur'an." 

Rasjidi mengingatkan agar umat waspada terhadap upaya 
musuh-musuh Islam dalam menghancurkan sunnah dengan 
menggunakan banyak celah, seperti yang terjadi dalam sejarah 
Islam dar:i berhasil disingkap kedolmya. Rasjidi menulis, "Tetapi 
orang yang tidak suka kepada Islam mencoba untuk menyerang 
sumber kedua yakni sunnah karena jika sunnah dideskreditkan 
maka akan kuranglah sumber kekuatan Islam". 

Cara mendiskreditkan hadis adalah: menimjukkan bahwa 
ada kemungkinan hadis itu dibuat-buat atau dipalsukan dan 
memang itu terjadi, khususnya ketika terjadi :;engketa politik dan 
perebutan kekuasaan. Ada hadis yang palsu telah disoroti oleh 
penyelidik-penyelidik Islam sendiri, khususnya al Bukhari dan 
Muslim, dan oleh karena itu, maka mereka membentuk !criteria 
yang ketat dan ilmiah untuk menerima hadis. Akan tetapi, sekali 
dikatakan bahwa ada kemungkintm hadis itu dipalsukan dan 
memang sudah dibuktikan adanya beberapa hadis palsu, kaum 
orientalis menjadikan hal tersebut sebagai pokok, seakan-akan 
semua hadis itu sangat mungkin merupakan hadis palsu. Dengan 
cara inilah musuh-musuh Islam bermaksud menghilangkan salah 
satu sumber kekuatan Islam." 

Rasjidi mengutip berbagai ungkapan Barun Nasution yang 
sangat mirip dengan tuduhan orientalis yang bertujuan rneragukan 
posisi sunnah. Rasjidi menjelaskan bahaya pemikiran yang 
dibawa dan disebarkan Ha.run Nasution di kalangan mahasiswa 
IAIN, l~emudian menulis bantahan dan kritiknya serta mengi­
ngatkan bahaya pemikiran tersebut sebagai berikut: "Keterangan 
Harun Nasution tersebut sudah cukup untuk memasukkan rasa 
goyah dalam keimanan generasi muda kita, sesuai dengan yang 
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dimaksudkan oleh kaum orientalis yang tidak suka Islam menjadi kuat". 
Poin-poin yang perlu diluruskan itu dapat diringkas sebagai berikut: 

1) Secara mutiak, Hamn Nasution mengingkari penulisan dan penghafalan hadis pada masa Nabi. Alasannya adalah sikap 'Umar bin K.hattab r.a. yang mengunmgkan niat menyusun hadis yang telah ia kumpulkan. 
2) Kodifikasi hadis barn dimulai pada abad kedua Hijriah, se­hingga sebelum periode itu, antara hadis shahih dan hadis palsu tidak dapat dibedakan, akibat usaha pembukuan yang terlambat. 
3) Para sahabat bersikap sangat ketat dalam menerima hadis. Hal ini dibuktikan oleh sikap Abu Bakar yang meminta saksi terhadap kebenaran rawi dan Ali bin Abi Thalib yang menyu­ruh beberapa rawi bersumpah. Secara implisit dan tidak lang­sung, Hamn Nasution menganggap bahwa para sahabat mera­gukan kejujuran para rawi karena banyaknya kasus pemalsuan hadis . 
4) Pembukuan dalam skala besar dilakukan pada abad ketiga Hijriah melalui para penuiis Ku tub al-S_ittah, ( enam kit ab had is utama) 
5) Imam Bukhari menyaring tiga ribu hadis dari enam ribu hadis yang te!ah ia kumpulkan. 
6) Tidak ada ijrna' (kesepakatan) kaum Muslimin tentang keshahihan hadis-hadis Nabi. 

_7) Sebagai konsekuensinya, kedudukan sunnah sebagai hujjah (dasar hukum) tidak sama dengan al-Qur'an. 
8) Yang disepakati tentang kehujjahannya hanya hadis rr;utawatir saja. Adapun hadis masyhur dan ahad, keduanya masih diperselisihkan. 
9) Karena sibuk mencari solusi atas berbagai persoalan yang menimpa umat Islam masa iru, para sahabat menerima segala macam hadis, sekalipum maudu' (palsu) 
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Rasjidi mengorel-::si tulisan Harun Nasution yang berjudul "teologi Islam, Aliran-aliran, sejarah, Analisa dan Perbandingan. Dalam buku Harun N aGution tersebut dia mengemukakan bahwa yang diperlukan umat Islam agar bisa maju adalah mengubah teologi dari fatalistik menjadi teologi yang berwatak free-will, sementara Rasjidi mengemukakan bahwa tidak diperlukan teologi 
tuk ul . I . IOI baru, tetapi kita memerlukan cara baru un men 1s teo og1: Respon negatif Rasjidi terh~dap pemikiran Harun Nasut1on semakin kelihatan pada judul buku "Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya", terutama aspek-aspek. teologi telah menunjukkan kepada generasi muda perpecahan-perpecahan yang te1jadi di dalam sejarah umat Islam. Inti pemikiran Harun Nasution meng­ungk:apkan semua iru adalah menghidupkan kcmbali golongan Muktazilah sebagai nama ba.gi orang-orang terpelajar yang menghayati Islam. Pikiran itu, bagi Rasjidi, sangat berbahaya terhadap umat Islam Indonesia102

, bahkan, Rasjidi dengan sangat terpaksa mengatakan bahwa sebenamya Harun Nasution belum memahami ajaran-ajaran Islam. Menurut hemat penulis sebenarnya Rasjidi mengakui bahwa teologi yang dipegang Oleh sebagian umat Islam di Indonesia adalah memang teologi Asy'ariyyah yang menyerahkan nasib manusia pada Tuhan. 

b. Atho' Mudzhar 
Dal am memberikan kritikan terhadap Ha run N asutiop., Atha' Mudzhar mengemukakan bahwa, buku-buku yang ditulis oleh Harun Nasution hanya bersifat pengantar, kurang memperhatikan masalah metodologi dalam menulis terutama dalam buku yang berjudal Islam daiam berbagai Aspeknya, menurutnya, hal itu tidak membantu orang intelekrual dalam membaca. Harun Nasution juga kurang melakukan jaringan 

101 Lihat, M Rasjidi, "Kata pengantar", dalam Harun Nasution, Te0l~iff (~_lam Aliran-Aliran Sejarah Analisa perbandingan ( Jakarta: UI Press, 1986), h. vu-v111. 102 Lihai, H.M Rasjidi, Korelcsi terhadap DR. Harun Nasiuion tentang Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), h. 106. 
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intemasional terutama sekali pada saat ia memimpin IAIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta. 103 

c. Hartono Ahmad Jaiz 
Hartono Ahmad Jaiz mengatakan bahw·a, Harun Nasution 

dan Nurcholish Madjid dalam mengubah kurikulurn IAIN se­
lndonesia dari Ahlus Sunnah ke Muk'tazilah lalu diisi muatan 
yang arahnya ke liberalisme dan bahkan pluralisme agama alias 
menyamakan semua agama; semuanya itu pada hakikatnya adalah 
mengganti keimanan Tauhid kepada kemusyrikan (menyamakan 
semua agama). Ini lebih dahsyat ketimbang pembunuhan fisik 
karena kalau yang dibunuh itu fisiknya, sedang imannya masih 
t~tap, ma~a i~sya Allah masuk surga. Sebaliknya, kalau yang 
d1bunuh 1tu nnannya dari Tauhid diganti dengan pluralisrne 
agama, menyamakan semua .agama, walau badan masih sehat 
tetapi nanti k~tika nyawa dicabut dalam keadaan keimananny~ 
sudah berganti dengan kemusyrikan (pluralisme agama) maka 
masuk nernka. Itulah yang dalam al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 
191 dan 217 disebut wa al-fitnat asyadd min al-Qot', dan wa a/­
fitnat akbar min a/-qot (tekanan terhadap keimanan itu lebih 
dahsyat daripada pembunuhan). 104 

Dalam melancarkan program-program pemurtadan umum 
lll, Hamn Nasution jauh-jauh hari telah membredel hafalan­
h~falan ayat-ayat ~1-Qur'an dan Hadis Nabi Saw. Dengan 
d1bredelnya hafalan 1tu, keuntungan bagi Harun Nasution, apabila 
dosen melontarkan pikiran yang aneh-aneh bahkan bertentangau 
dengan al-Qur'an dan Had.is, mahasiswa tidak bisa memban­
tahnya, karena tidak hafal ayat dan hadis. Latu dibrendel pula 
akidah tauhid, diganti ihnu kalam bahkan filsafat tasawuf dan 
sebagainya, hingga tauhidnya tak tegak lagi. Sed~g pengajaran 

103Ari d 'ka "P .,. H en om , em1 1ran arun Nasution tentang Islam Rasional "Disertasi 
(Jak:a: IAIN SyarifHidayatullah, 2002), H. 269. ' 

Fathurrahman, Pro Kontra Pemikiran Harnn Nasurion diakses dari Internet 
tanggal 13 April 2008, h. 6. ' 
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al-Qur'an dan Hadis tid8k diprioritaskan, dipinggirkan, diganti 
dengan yang tidak pentii1g-p1mting. ios~ 

Tiga hat besar dalam pendidikan Islam telah dirombak, 
yaitu hafalan ayat dan hadis, pendidikan dan penegakan tauhid, 
dan pengajaran al-Qur'an dan Hadis secara intensif. Tiga hal 
pokok dalam pendidikan Islam ini dirombak, padahal dengan tiga 
aspek itulah Nabi Muhammad Saw., berhasil mendidik sahabat­
nya. Tiga hal itu (lihat QS Al-Jumu'ah [62] ayat 2). Akan tetapi, 
Harun Nasution dkk., telah merombaknya, maka hancurlah pen­
didikan Islam di IAIN, dari tauhid dialihkan ke pluralisme agama, 
yakni kemusyrikan bahkan Harun Nasution dianggap menyele­
wengk:an tau.hid. 106 

Di antara pemikiran Harun Nasution yang sempat 
mengemuka adalah bahwa keterbelakangan umat Islam hari iitl 
adalah dampak dari sikap mereka karena.meninggalkan pemikiran 
rasionalisme, yang dalam sejarah Islam dianut Muktazilah. 
Menurutnya, kemajuan peradaban Islam abad pertengahan adalah 
basil metode rasional yang dikembangkan kelompok ini. Oleh 
karena itu, menurut Harun Nasution, jika ingin kembali maju, 
pemikiran Muktazilah harus dihidupkan kembali. 

Pemikiran ini mengingatkan pada peringatan Prof. Dr; 
Isma'il Raji al-Faruqi, set>rang cendekiawan asal Palestina yang 
mengajar pada Departemen Studi Islam, Temple University AS, 
tentang tujuan kawn orientalis dalam studi-studi Islam di Barat. 
Satu di antaranya adalah menghidupkan pemikiran-pemikiran 
sesat dan menyimpang dalam sej arah Islam, seperti Muktazilah, 
Qadariyah, Jabariyah, Shufiyah, Isma'iliyah, dan lain-laih. Prof. 
Dr. Ismail al-Faruqi menguatkan bahwa dominasi Yahudi sangat 
besar di pusat-pusat studi Islam di universitas-universitas Eropa 
dan Amerika. Donatur pusat kajian Islam dan penelitian-pene­
litian yang ada di sana adalah kaum Yahudi. Faruqi mengingatkan 
putra-putra Islam akan bahaya belajar dari orientalis-orientalis itu 

105 Ibid., h. 7. 
106/bid, h. 9. 
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dan agar inereka tidak datang belajar ke sana. 107 

2. Cendekiawan yang Pro 
Selain tanggapan cendekiawan yang kontra, sebagaimana 

diuraikan di atas, muncul pula tanggapan yang pro terhadap 
pemikiran keislaman Harun Nasution, misalnya tanggapan yang 
dikemukakan oleh Komaruddin Hidayat108• Menurut Komaruddin 
Hidayat beberapa pemikiran keislaman yang dilontarkan oleh 
Hamil Nasution lewat berbagai tulisannya, jika ditelusuri dengan 
baik, maka semangat dan nilai dasar yang terkandung dalam 
tulisan tersebut, tetap bersumber pada al-Qur'an. 109 Namun ditaf­
sirkan dan diposisikan dalam wacana dan disiplin keilmuan 
tertentu, sehingga tidak sesuai dengan yang dimaksudkan oleh 
Harun Nasution. Sesungguhnya yang lebih tahu maksud dari 
tulisan yang dikemukakan oleh Harun Nasution adalah dirinya 

d . '110 H N . d ah sen lTl arun asut1on a al agent of change pembaruan 
pemikiran lewat lembaga pendidikan. 

Cendekiawan Muslim, yang juga memberikan tanggapan 
pro kepada Harun Nasution adalah Prof. Dr. Azyumardi Azra. 

107 
Lihat, Daud, ~syid "Kerancuan Berpikir Harun Nasution tentang Hadis" 

Jurna] "Al-Muslim al-Mu 'asir" edisi no 43, tahun 1985, h. 102. Diakses di internet 
tanggal 18 April 2008. 

108
Lahir di Magelang, jawa Tengah, 18 Oktober 1953 Alumni pondok pesantem 

Pabelan, Magelang (1969) Sarjana SI di bidang Teologi Islam (1981) di IAIN 
Jakarta, Meraih ge!ar Doktor di bidang Filsafat Barat di Meddle East University, 
Angkara Turky (1990) Dosen pada Pascasarjana IAIN Jakarta (sejak 1992), Dosen 
pada Pascasarjana Universitas Indonesia (UI) Jurusan Fihafat, aktif menulis di 
berbagai media massa, baik jumal maupun majalah. Menulis buku (ca-author) 
Agama Masa Depan: Perspektif Filsafat Perennial (Paramadina, 1995), Memahami 
Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeunetik (Paramadina, 1996), Tragedi Raja 
Midas: Moralitas Agama dan Krisis Modernisme (Paramadina, 1998), Sebagai 
editor buku Passing Over Meiintas Batas Agama (Paramadina-Gramedia, 1998), 
kini menjabat sebagai Rektor VIN Syarif Hideyatulla~ Jakarta. 1

1)9Lihat, Komaruddin Hidayat, Memahami Bahasa Agama Sebuah hijian 
Hermeneutik(Jakarta: Paramadina, 1996), h. 161. 110

/bid., h. 202-204. al-Qur'an itu adalah teks terbuka oleh siapa saja, tidak satu 
pun yang berhak mengklaim bahwa penafsiran yang ditafsirkannya merupakan 
penafsiran yang paling benar, sehingga menutup penafsiran dari pihak Jain, karena 
sesungguhnya penafsiran itu bukan wahyu. 
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Menurutnya dengan rekonstruksi kurikulum yan~ dilakukan ole.h 
Harun Nasution ketika menjadi Rektor d1 IAIN Syan~ 
Hidayatullah Jaka1ta, telah memperkenalkan gagasan baru, sep~111 
kajian filsafat, teologi, tasawuf dan lain-lain, yang pa~a saat 1tu 
rnasih menjadi asing dikaji di IAIN, Harun Nasutlon ~elal~ 
memberikan pencerahan kajian kepada mahasiswa lewat diskus1 
dan seminar dengan terbuka tanpa harus terikat oleh ~alah sa~ 
mazhab sehingga mahasiswa lebih terbuka dan leb1h beran1 

' Ill dalam mcngernukakan gagasan-gagasannya. 
Menurut Taufik Abdullah, Harun Nasution dapat disebut 

sebagai pemikir Islam liberal paling terkemuka di Indonesia, dia 
adalah murid cennat pembaharu Muhammad Abduh, yang 

· d . 112 H menyerukan kebangkitan kembah semangat mo em1s arun 
Nasution adalah sosok yang oleh Martin dan Woodward113 diang­
gap sebagai tokoh "Defender of Reason in Islam" di Indonesia. 

Menurut hemat penulis, rnasih sangat banyak tokoh 
cendekiawan baik yang kontra maupun yang pro terhadap 
kehadiran H~run Nasution dan pemikirannya di Indonesia yang 
tidak sempat disebut narnanya satu persatu. Kehadiran Ha:°11 
Nasution secarajujur harus diakui telah berhasil mengangkat c1tra 
positifkajian Islam di Indonesia. 

l1 1Lihat, Azyumardi Azra (Ketua), Perla, Jumal komunikasi Perguruan Tinggi 
Islam, Vol, I. No.1, (Jakarta: Ditbinperta, Oepartemen Agama RI dan PPIM IAIN, 

1997/,h.4I. W II 1 2Lihat, Taufik Abdullah, Terbentuknya Paradigma Baru; Sketsa ~cana s am 
Kontemporer dalam Mark R Woodward (ed), Toward A New Prc:d1gm:. recent 
Deve!opmen in Indonesian Islamic Thought, diterjemahkan oleh Ah f'.'auz1, Jalan 
Barn /slam, Memetakan Paradigma Islam di Indonesia ( Bandung: M1zan, 1998), 

80-81. , I k d · B t 113Richard C Martin dan Mark Woodward, dua sosok lllt~lektua a ~ emis ara 
yang bekerja pada Universitas Negeri Arizona, temple, Amenka ~ebag(;.1 G~r_u Besar 
di Departement of Religius Studies universitas tersebut, ked_ua mtektual mt ~anga: 
concern terhadap persoalan-persoalan keislaman, y~ng berka1ta~ d7ngan stud1-stud1 

Islam di Asia Tenggara, terutama Islam di Indonesia. Untuk leb1h Jelaskanya ked~a 
tokoh ini, lihat Richard Martin, (ed)" Contrib111ar' dalam "Aproaches to Isla": m 
Re/igius Studies ( Tempel: the University _of Ar_izona Press, t.p, 1980), h. 108, hhat 
juga keterangan Mark R Woodward, op. ell., h. 1. 
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BAB III 

MISTISISME DALAM PEMIKIRAN ISLAM 

Tasawuf atau sufisme dapat dideskripsikan sebagai interiosasi dan 
intensifikasi dari keyakinan dan praktik Islam. Memang belum 
ditemukan kata sepakat di antara p1.meliti tentang arti sebenarnya 
dari sufisme, baik pada. tataran etimologis maupun tenninologis. 1 

Mistisisme (dalam penelitian ini penulis menggunakan 
istilah tasawuf, sufisme, dan mistisisme secara bergantian untuk 
rnaksud yang sama) adalah suatu hal yang sangat penting. Bukan 
hanya dalam konteks sebagai entitas dari ajaran Islam karena ia 
adalah inner dimension of the Islamic revelation2

, melainkan lebih 
dari itu. Sufisme menjadi hal yang sangat utama dalam rangka 
pencarian terhadap makna hidup yang bersifat universal dan 
perennial. 

Tasawuf dalam hal ini, dapat disandingkan dengan ilmu 
pengetahuan (sains) sebagai upaya mencari cara pandang 
terhadap kehidupan. Oleh sebab itu, tidak heran apabila dalam 
tradisi Islam, tasawufmenjadi fenoroena yang s,mgat complicated 
dan penuh dengan dinamika. 

Dalam seJarah Islam sangatlah dipengaruhi oleh keberadaan 
mistisisme sejak awal berkembangnya agama ini sampai seka­
rang. Tasawuf dalam sejarah Islam mengalami perkembangan dan 
modifikasi yang· sangat variatif. Tidak heran jika dalam setiap 
periode sejarah umat Islam, selalu muncul para tokoh sufi dan 
kelompok-kelompok sufi (sufi order) di hampir seluruh wilayah 
umat Islam. Islam merupakan agama yang menghendaki keber-

1Lihat Yogi Prana lzz.a, "Antara Tasawuf Islam clan Mistisisme Kristen" dalam 
al '/brah Vol. I (Medan: Pesantren llaudhatul Hasanah, 20Cl3), I 01-108 . 

2Seyyed Husain Nasr, Living S11f1Jme, (George Allen And Unwin Great Britain, 
I 980), h. 3 I. 
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si~an lahiri_ah sekaligus batiniah. Hal ini tampak misalnya, mela­
lm keterka1:an erat antara niat (aspek eso..terik) dengan beragam 
praktek penbadatan seperti wudhu, salat, dan ritual lainnya ( aspek 
eksoterik). Tasawuf merupakan salah satu bidang kajian shl.di 
Islam Yan? ~emusatk8:11

3 
perhatiannya pada upaya pembersihan 

aspek battmah manusrn , yang dapat memotivilsi kegairahan 
~khlak ~ang ~ulia. Jadi, ta_sawuf sebagai ilmu sejak. awal memang 
tidak b1~a. clilepaskan <lan tazldyyat al-nafs (penjemihan jiwa). 
Upaya 1mlah yang kemudian diteoresasikan dalam tahapan­
tahapan pengendalian diri dan disiplin-disiplin tertentu dari satu 
tahap ke tahap berikutnya, sehingga sampai pada suatu tingkatan 
(maqam) spiritualitas yang diistilahkan oleh kalangan sufi sebagai 
SY_~hud (persaksian), wajd (perjumpaan), atau Jana ' (peniadaan 
dm). D~gan hati yang jemih, menurut perspektif sufistik, sese­
orang d1per~aya akan dapat mengikhlaskan amal peribadatannya 
dan memehhara perilaku hidupnya kanma mampu merasakan 
kedekatan dengan Allah yang senantiasa mengawasi setiap 
lang~ah perbuatannya. Jadi pada intinya, pengertian tasawuf 
meruJuk pada dua hal: penyucian jiwa (tazkiyat al-nafs) dan 
pendekatan diri (muraqabah) kepada Allah.4 

. . Tida~ adanya kesepakatan de.finisi dari tasawuf itu dapat 
d.ilthat. dan_ b~~erapa istilah yang beragam. Terkadang disebut 
sebag~t m1st1S1sme Islam, terkadang pula disebut sebagai 
esotensme Islam. Pada tataran etimologis tasawuf berasal dari 
bahasa. Arab al-Tasawwuf yang merupakan masdar (kata kerja 
yang dibendakan) darifl'I khumasi (kata kerja dengan lima huruf 

.dasar,. yakni tas~wwaf~), yang dibentuk dari kata sawwafa, yang 
berart1 tnemakru. wol. Artinya, seornng sufi adalah seseorang 
yang berbusana wol. Pada abad ke-8 kata tersebut digunakan 
untuk menyebut orang muslim, karena kecenderungan asketisnya 

3 
Abubakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawef (Solo: Ramadhani, 1984), h. 28. 

;aannawi Umari,Siste'?1tk Tasawiif(Solo: Ramad:mni, 1961), h. 123. 
Robby H. Abror, Tasawitf Soslal: Membeningkan Kehldupa11 dengan 

Kesadaran Spiritual Cr ogyakarta: Pustaka Baru, 2002), h. 3. 
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menggunakan pakaian wol yang kasar dan tidak nyaman. Tetapi 
secara bertahap istilah ini digunakan untuk memmiuk sekelompok 
orang muslim yang membedakan dirinya dari yang lain dengan 
cara menekankan ajaran-ajaran dan praktik-praktik khusus dari al­
Qur' an dan Hadis.6 

Dalam literatur Barat, tasawuf sering diistilahkan dengan 
Mistisisme Islam. Mistisisme, daiam bahasa Inggris mysticism, 
bahasa Yunani mysterion, berasal dari mystes (orang yang 
mencari rahasia-rahasia kenyataan) atau myein (menuhl.p tnata 
sendiri). Istilah ini berasal dari agama-agama misteri Yunani yang 
para calon pemeluknya diberi nama "mystes" .1 

Menurut Orientalis Barat, tasawuf disebut sufisme. Kata 
sufisme oleh mereka khusus dipakai unhl.k mistisisme Islam, dan 
tidak untuk agama-agama yang lain.8 

Menurut al-Taftazani, tasawuf pada mnumnya mempunyai 
lima ciri yang bersifat psikis, moral dan epistemologis yaitu: 
1. Peningkatan moral. 
2. Pemenuhan Jana' dalam Realitas Mutlak. lnilah ciri !<has 

tasawuf atau mistisisme dalam pengertian yang sebenamya 
3. Pengetahuan inhl.itif langsung.9 Inilah sisi epistemologis, yang 

membedakan tasawuf dengan filasafat. 
4. Ketenteraman atau kebahagiaan. 
5. Penggunaan simbol-simbol dalam m1gkapan-ungkapan. 10 

6Wil\iam C. Chittick, ''Sufism" dalam Oxford Encyclopedia of Islamic Modern 
World. V, 207. 

7Lorens Bagus, Kamw: Fifsafat (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 652-653. 
8Harun Nasution, Falsafat dan Mistlsisme dafam Islam (Jakarta: Bulan Bintang, 

1999), h. 53. 
9Fengetahuan yang dicapai dalam tasawuf ada\ah pengetahuan intuitif atau 

esoterik. Kaum sufi menamakan pengetahuan semacam ini sebagai "rasa" (zawq, 
taste), suatu istilah yang menunjukkan pengalaman langsung, suatu keadaan dari 
persepsi batin (inner) ketimbang keadaan dari tindakan kognisi. A.E. Afifi, Filsafat 
Mistis lbn11 Arabi, terj. Sjahrir Mawi dan Nandi Rahman (Jakana: Gaya Media 
-Pratama, 1995), h. 149. 

10Abu aJ.Wafa' al-Ghanimi al•Taftazani, Sufi dari Zaman ke Zaman, terj. 
Ahmad Itofi' Usmani (Bandung: Pustaka, 1997), h. 5. 

PEMIKIRAN MISTISISME I 99 



• . 

. 
• 

Dari karakteristik-karakteristik di atas, akhirnya tasawuf 
dapat didefinisikan sebagai falsafah hidup yang dimaksudkan 
untulc meningkatkanjiwa seseorang secara moral, melalui latihan­
latihan praktis tertentu, dan kadangkala· untuk menyatakan 
pemenuhan Jana' dalam realitas yang tertinggi secara intuitif, 
tidak secara rasional. Hasilnya adalah kebahagiaan ruhani, yang 
hakikat realitasnya sulit diungkapkan dengan kata-kata. 11 

Secara umum, istilah tasawuf sering digunakan untuk rne­
nyebut sekelompok muslim yang memerhatikan dengan sungguh­
sungguh seruan Allah SWT., untuk menyadari kehadiran-Nya, 
baik di dunia maupun di akhirat. Mereka lebih menekankan hal­
hal batiniah di atas lahiriah, kontemplasi di atas tindakan, 
perkembangan spiritual di atas aturan hukum, dan pembinaan jiwa 
di atas interaksi sosial. Pada tingkut teologi misalnya, tasawuf 
berbicara perihal ampunan keagungan dan keindahan Tuhan. 12 

Intinya adalah mendekatkan diri kepada Allah sehingga 
dapat selalu merasakan bahwa Allah selalu hadir bersama manu­
sia. Keyakinan ini biasa digambarkan dalam konsep yang disebut 
dengan istilah ihsan. Untuk menumbuhkan konsep ihsan pada diri 
setiap muslim, Nabi mengajarkannya melalui hadisnya: 13 

;;ir · .,it; :r i •." ., ·· t.; ,:r '~ts <lll ~ - ·I ··· Y. , Yl.?'r<..J, Y . '--'-' ... 
... Engkau menyembah Allah SWT., seakan-akan engkau melihat­
Nya,jilca tidak mampu melihat-Nya, maka (yakinlah) bahwa Allah 
SWT., melihatmu ... 

Konsep ini dimunculkan berdasarkan pada keyakinan 
bahwa sebab manusia melakukan keburukan karena kurang 
memiliki keyakinan bahwa Allah swr., selalu melihatnya. 

11/bld., h. 6. 
12/bid. 
13Imam al-Bukhari, Sahlh al-bukhari, Juz I Kitab "al-Iman" (t.tp.: Dar Ihya al­

Turas al-'Arabiyyah, t.th.), h. 27. 
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A. Asal-usul Mistisisme 
Ada beberapa teori rnengenai asal usul atau rnunculnya 

tasawuf dalarn Islam, antara lain: 
1. Pengaruh Kristen dengan paharn menjauhi dunia dan hidup 

menJ!asingkan diri dalam biara-biara. Dikatakan bahwa zahid 
dan ~ufi Islam meninggalkan dunia, memilih hidup sederhana 
dan mengasingk:an diri, adalah pengaruh cara hidup rahib-rahib 
Kristen. Pengaruh lain, yakni kebiasaan ~abi Isa (Y~sus) 
berpuasa pad.a siang hari lalu beribadah sepanJang malam. 

2. Filsafat mistik pythagoras yang berpendapat bahwa ruh manu­
sia bersifat kekal dan berada di dunia sebagai orang asing. 
Badan jasmani merupakan penjara bagi ruh. 1<:-esenangan r~ 
adalah di alam samawi. Untulc memperoleh hidup senang di 
alam samawi, rnanusia harus membersihkan ruh dengan 
meninggalkan hidup materi, yaitu zuhud. Ajaran Pythagoras 
untuk meninggalkan dunia dan pergi berkontemplasi inil~ 
menurut pendapat sebagian orang yang mempengaruh1 
timbulya zuhud dan s1;fisme dalan1 Islam. . . . 

3. Filsafat Emanasi Plotinus yang mengatakan bahwa wuJud 1~ 
memancar dari Zat Tuhan Yang Maha Esa. Ruh berasal dan 
Tu.ban dan akan kembali kepada Tuhan. Tetapi dengan masuk­
nya ke alam materi, ruhjadi kotor, dan untuk dapat kembali ke 
asalnya ruh harus terlebih dahulu dibersihkail.: Penyucian ruh 
adalah dengan menjauhi dunia dan mendekati 'ruhan dengan 
sedekat-dekatnya. Dikatakan pula bahwa filsafat ini mempu­
nyai pengaruh terhadap munculnya kaum zahid dan ~ufi dalam 
Islam. . 

4. Ajaran Budha dengan paham nirwananya. ~ntuk mencapa~ 
nirwana, orang harus bisa meninggalkan duma dan memasuk1 
hidup kOntemplasi. pa!lam Jana ' yang terdapat dalam sufisme 
hampir serupa dengan paham nirwana. . 

5. Ajaran-ajaran Hinduisme yangjuga mendorong manusrn untuk 

14Me.hjuddin, Akhlak Tasawuf Pencarian Ma 'rifah Bagi Sufi Kl~sik dan Pene­
muan Kebahagian Balin Bagi S1ifi Kontemporer(Jakatta: Kale.m Muha,2010), h. 97. 
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meninggalkan dunia dan mendekati Tuhan untuk rnencapai 
persatu.an Atman dan Brahmana. 

Sementara itu, Abu al-A'la Afifi.sebagaimana dikutip oleh 
Amin Syukur mencatat empat pendapat para peneliti tentang 
fak:tor atau asal-usul zuhud yang merupakan cikal bakal ajaran 
tasawu£ Pertama, berasal dari atau dipengaruhi oleh India dan 
Persia. Kedua, berasal dari atau dipengaruhi oleh askestisme 
Nasrani. Ketiga, berasal dari atau dipengaruhi oleh berbagai 
sumber yang berbeda-beda kemudian menjclma menjadi satu 
ajaran. Keempat, berasal dari ajaran Islam. Untuk faktor yang 
keempat tersebut Afifi memerinci lebih jauh menjadi tiga: 
Pertama, faktor ajaran Islam sebagaimana terkandung dalam 
kedua sumbemya, al-Qur'an dan al-Sunnah. Kedua sumber ini 
mendorong untuk hidup wara ', taqwa dan zuhud. Kedua, reaksi 
ruhaniah kaum Muslimin terhadap sistem sosial politik dan 
ekonomi di kalangan Islam sendiri, yaitu ketika Islam telah 
tersebar ke berbagai negara yang sudah barang tentu membawa 
konskuensi-konskuensi tertenru, seperti terbukanya kemungkinan 
diperolehnya kemakmuran di satu pihalc dan terjadinya pertikaian 
politik interen umat Islam yang menyebabkan perang saudara 
antara Ali bin Abi Thalib dengan Mu' awiyah, yang bermula dari 
al-fitnat al-kubra yang menimpa Khalifah ketiga, Usman bin 
Affan (35 H/655 M). Dengan adanya· fenomena sosial politik 
seperti itu ada sebagian masyarakat dan ulamanya tidak ingin 
terlibat dalam kemewahan dunia dan mempunyai sikap tidak mau 
tahu. terhadap pergolakan yang ada, mereka mengasingkan diri 
agar tidak- terlibat dalam pertikaian tersebut. Ketiga, -re8KSi 
terhadap fikih dan ilmu kalam, sebab keduanya tidak dapat 
memuaskan dalam pengamalan agama Islam, 15 Menurut at­
Taftazani, pendapat Afifi yang terakhir ini perlu diteliti lebihjauh, 
zuhud bisa dikatakan bukan reaksi terhadap fikih dan ilmu kalam, 
karena timbulnya gerakan keilmuan dalam Islam, seperti ilmu 

15 Amin Syukur, Zuhud di Abad Modern (Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 2000), h. 
5-6. 
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fikih dan ilmu kalam dan sebaginya muncul setelah pralctek zuhud 
maupun gerakan zuhud. Pembahasan ilmu kalam secara sistematis 
timbul setelah Iahirnya Muktazilah Kalamiyyah pada pennulaan 
abad II Hijriyyah, lebih akhir lagi ilmu fikih, yakni setelah tam­
pilnya imam-imam madzhab, sementara zuhud dan gerakannya 
telah lama tersebar luas di dunia Islam. 16 

Inilah beberapa teori tentang munculnya sufisme di 
kalangan umat Islam. Yang menarik adalah penerimaan umat 
Islam terhadap zuhud temyata dengan signifikan dibarengi 
munculnya kesadaran ruhani. Apalagi bila mengingat bahwa 
zuhud yang pada hakikatnya merupakan benih-benih tasawuf 
temyata tergambar dalam pribadi Nabi Saw. Apabila kita 
mencermati sejarah kehidupan Nabi, segera bisa ditemuk:an 
bahwa siklus kehidupan Nabi sangatlah sufistik. 17 

Dengan demik:ian, dengan ataupun tanpa pengaruh­
pengaruh dari luar, sufisme bisa timbul dalam Islam. Di dalam 
Islam terdapat ayat-ayat yang menyatakan bahwa manusia dekat 
sekali dengan Tub.an. Di antaranya Firman Allah SWT., dalam 
QS. Al-Baqarah (2): ayat 186:18 

... .:,t;,., 1;) tl~I (JC", !.,J?1"4.ft ..,)~ ..,Jc ,,,y;. ;;,JJt;., 1;):, 
[r:\A1] 

"Apabi/a hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Muhammad) 
tentang Aku, maka (jawablah), sesungguhnya A/at dekat. Aku 
mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila dia 
memohon kepada-Ku ... "19 

16Uhat: Abu al-Wafa al-Citar.imi al-Tatiazani, op. cit., h. 58 dan 250. 
17Lihat: http://muhammadml'I whiburrahman ,b logspoJ.com/2007 /0 I /meoggugat• 

orisinalitas-tasawuf. h. I. 
18Hal senada juga dapat dilihat da!am QS. Al-Qaaf; 16: "Dan sesungguhnya 

Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh hatinya, 
dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya." 

19Oepartemen Agama ru, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: CV. P~staka 
Agung Harapan, 2006), h. M. Qurai;.h Shihab, Al-Qur'an dan Maknanya (Ctputat 
Tengerang: Lentera Hati, 2010), h. 28. 
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Pada pnnsipnya, ajaran Islam itu sendiri sangat sarat 
dengan unsur-unsur sufistik, baik yang tertuang dalam kitab suci 
maupun yang dipraktikkan secara riil dalam kehidupan Nabi Saw. 
Sehingga, dengan atau tanpa adanya jJengaruh dari luar, ajaran 
tasawuf memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang di 
kalangan um.at Islam. Meskipun tidak bisa dipungkiri bahwa 
dalam praktilmya boleh jadi ajaran tasawuf itu kemudian telah 
diperkaya dengan konsep-konsep mistisisme dari luar. Persen­
tuhan Islam dengan filsafat Yunani, banyaknya pemeluk Islam 
yang sebelumnya beragama Yahudi, Nasrani, Hindu, Budha, 
serta sikap Islam yang terbuka, menjadi alasan kuat yang me­
mungkinkan terjadinya asimilasi ajaran tasawuf dengan 
mistisisme luar. 

Mayoritas ahli sejarah berpendapat bahwa term tasawuf dan 
sufi adalah sebuah term yang muncul setelah abad II Hijriah. 
Sebuah_ term yang sama sekali baru dalam agama Islam. Menurut 
para pengkaji, disiplin tasawuf muncul dalam Islam di sekitar 
abad ke III Hijrah atau abad IX Masehi.20 Ia adalah lanjutan dari 
kehidupan keberagamaan yang bersifat zahid dan 'abid di sekitar 
serambi Masjid Nabawi pada ketika itu.21 Pakar sejarah juga 
sepakat bahwa yang mula-mula menggunakan istilah ini adalah 
orang-orang yang berada di kota Bagdad Irak. Pendapat yang 
menyatakan bahwa tema tasawuf dan sufi adalah baru serta 
terlahir dari kalangan komunitas Bagdad merupakan satu pen-

- --
20Lihat misalnya: 'Abd al-Karim a]-Qusayri, al-Risa/ah al-Qusayriyyah, 

Muhammad 'Ali Sabih (1ahqiq) (Kairo: Syirkah Maktabah wa Tatbiqat Mustafa al­
Babi al-Halabi wa Awladuh, 1330 H), h. 138. 

21Kebanyakan pengkaji sufisme berpendapat bahwa sufi dan sufisme disamakan 
dengan sekelompok Muhajirin yang bertempat tinggal di serambi Masjid Nabi di 
Madinah, dipimpin oleh Abu Zar al-Ghiffari, Mereka .ini menempuh pola hidup 
yang sangat sederhana, zuhud terhadap dunia dan menghabiskan waktu beribadah 
kepada Allah SW'l'. Pola kehidupan mereka kemudian dicontohi oleh sebahagian 
umat Islam yang dalam perke1nbangan selanjutnya disebutkan tasawuf atau sufisme. 
Lihat; Ibrahim Basyumi, Nasy'at a/-Tasawwuffi al-Islam (Kairo: Dar al-Ma'arif, 
1969), h. 9. 
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dapat yang disetujui oleh mayoritas penulis buku-buku tasawuf.22 

Sebagian pend.apat mengatakan bahwa paham tasawuf 
merupakan paham yang sudah berkembang sebelum Nabi 
Muhammad menjadi rasul. Orang-orang Islam baru di daerah Irak 
dan Iran (sekitar abad VIII Masehi) yang sebelumnya merupakan 
orang-orang yang memeluk agama non Islam, meski sudah masuk 
Islam, hidupnya tetap memelihara kesahajaan dan menjauhkan 
diri dari kemewahan dan kesenangan keduniaan. Hal ini didorong 
oleh kesungguhannya untuk mengamalkan ajarannya, yaitu dalam 
kehidupannya sangat berendah-rendah diri dan berhiM-hina diri 
terhadap Tuhan. Mereka selalu mengenakan pakaian yang pada 
waktu itu termasuk pakaian yang sangat sederhana, yaitu pakaian 
dari kulit domba yang masih berbulu, sampai akhimya dikenal 
sebagai semacam tanda bagi penganut-penganut paham tersebut. 
Itulah sebabnya, pahamnya kemudian disebut paham sufi, sufisme 
atau paham tasawuf, dan orangnya disebut orang sufi.23 

Ada pula yang berpandangan bahwa asal-usul ajaran 
tasawuf berasal dari zaman Nabi Muhammad. Berasal dari kata 
"beranda" (sulfa), dan pela~ya disebut dengan ah! al-sulfa, 
seperti telah disebutkan di atas. Mereka dianggap sebagai 
penanam benih paham tasawuf yang berasal dari pengetahuan 
Nabi Muhammad Saw. Kemudian, menurut catatan sejarah, di 
antara sekalian sahabat Nabi, maka yang pertama sekali memfil­
safatkan ibadah dan menjadikan ibadah secara satu yang khusus, 
adalah sahabat Nabi yang bemama Huzaifa bin al-Yamani, salah 
seorang sahabat Nabi yang mulia dan terhoimat. Dialah yang 
pertama kali menyampaikan ilmu-ilmu yang kemudian hari ini 
kita kenal dengan "Tasawuf' C:an beliaulah yang membuka jalan 

· ' k f' 24 serta teon-teon untu tasawu Itu. 
Menurut cacatan sejarah, sahabat Nabj Huzaifah bin al-

22http://mubammadmawhiburrahman,b!ogspot com/2007/01/tnenggugat­
orisinalitas-tasawuf. h. I. 

n http://id,wjkipedia.org!wikitrasawuf . 
24Mustafa Zahri, Ki.nci Memahami I/mu Tasawuf (Surabaya: PT. Ema Ilmu, 

I 984), h. 155. 
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Yamani inilah yang pertama-tama mendirikan Madrasah Tasawuf. 
Akan tetapi pada masa itu belumlah terkenal dengan nama 
tasawuf, masih sangat sederhana sekali. Imam Sufi yang pertama 
di dalam sejarah Islam yaitu Al-Hasan al-Basry seorang ulama 
besar tabi'in. Ia murid pertama Huzaifah bin al-Yamani dan 
alumni dari Madrasah yang pemah didirikan oleh Huza!fah bin 
Al-Yamani. Selanjutnya, tasawuf itu berkembang yang dimulai 
oleh Madrasah Huzaifah bin Al-Yamani di Madinah, kemudian 
diteruskan Madrasah Al-Hasan al-Ba.sry di Basrah dan seterusnya 
oleh Sa'ad bin al-Mussayib salah seorang ulama besar tabi'z'n, dan 
masih banyak lagi tokoh-tokoh ilmu Tasawuf lainnya. Sejak 
itulah pelajaran Ilmu tasawuf telah mendapat kedudukan yang 
tetap dan tidak. akan terlepa3 lagi dari masyarakat umat Islam 
sepanjang masa.25 

B. Sejarah Perkembangan Tasawuf 
Mengenali sejarah tasawuf, sama dengan memahami 

potongan-potongan sejarah Islam dan para pemeluknya, terutama 
pada masa Nabi Saw. Secara faktual, tasawuf mempunyai kaitan 
yang erat dengan proseai ritual ibadah yang dilaksanakan oleh 
para sahabat di bawah bimbingan Nabi Saw. Mengapa gerakan 
tasawufbaru muncul paska ere. sahabat dan tabi'in. Kenapa tidak 
muncul pad.a masa ~abi Saw? Jawabnya, saat itu kondisinya tidak 
membutuhkan tasawuf. Perilaku umat masih sangat stabil. Sisi 
akal, jasmani, dan ruhani yang menjadi garapan Islam masih 
dijalankan secara seimbang. Cara pandang hidupnya jauh dari 

-budaya pragmatisme, materialisme, dan hedonisme. 
.tasawuf sebagai nomenklatur sebuah perlawanan terhadap 

budaya materialisme belum ada, bahkan tidak dibutuhkan. Karena 
Nabi, para sahabat, dan para tabi'in pada hakikatnya sudah sufi: 
sebuah perilaku yang tidak pernah mengagungkan kehidupan 
dunia, tetapi juga tidak meremehkannya. Mereka selalu ingat pad a 
Allah SWT ., sebagai sang Kha liq. 

15 /bid. 
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Ketika kekuasaan Islam makin meluas, kehidupan ekonomi 
dan sosial makin mapan, mulailah orang-orang lalai pada sisi 
ruhani. Budaya hedonisme pun menjadi fenomena umum. Saat 
itulah timbul gerakan tasawuf (sekitar abad II Hijriah/. Gerakan 
yang bertujuan untuk mengingatkan tentang hakikat hid~~-

Tasawuf mempunyai perkembangan tersendm dalam 
sejarahnya. Tasawuf berasal dari gerakan zuhud yang selanjutnya 
berkembang menjadi tasawuf. Meskipun tidak persis dan pasti, 
tetapi corak tasawuf dapat dilihat dengan batasan-batasan walctu 
dalam rentang sejarah sebagai berikut: 

I. Abad I dan II Hijriyah . 
· Fase abad pertama dan kedua Hijriyah belum b1sa sepe­

nuhnya disebut sebagai fase tasawuf tetapi lebih tepat disebut 
sebagai fase kezuhudan. Adapun ciri tasawuf pada fase ini adalah: 

a. Bercorak Praktis (Ama/iyah) . 
Tasawuf pada fase ini lebih bersifat amaliyah danpada 

bersifat pemikiran. Bentuk amaliyah itu sepert~ ~emp~rbanyak 
ibadah, menyedikitkan makan minum, menyed1k1tkan ttdur dan 
Iain sebagainya. Praktik amaliyah ini menjadi lebih intensif 
terutama pasca terbunuhnya sahabat Usman. , .. 

Menurut Abd al-Hakim Hassan, pada abad I HIJnyah 
terdapat dua corak kehidupan spiritual. Pertama, keh~dupan 
spiritual sebelum terbunuhnya Usman, dan kedua, kehidupan 

26 h"d · ·tu I spiritual pasca terbunuhnya Usman. Ke 1 upan spm a yang 
pertama adalah Islam munli, sementara yang kedua a~al~h. prod~ 
persentuhan dengan lingkungan, akan tetapi secara prms1p1l mas1h 
tetap bersandar pada dasar kehidupan spiritual Islam pertama. 

Peristiwa terbunuhnya khalifah Usman, merupakan pukulan 
tersendiri terhadap perasaan kaum Muslimin. Betapa tidak, · 
Usman adalah termasuk kelompok pertama orang-orang yang 

26Abd al-Halim Hassan, a/-Tasawwuf Pi Syi'r al- 'Arabi, (Kairo: Maktabah al­
Anjalu al-Misriyyah,·t954), h. 35. 
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• memeluk Islam (al-Sabiqun al-Awwalun ), salah seorang yang 

dijanjikan masuk surga, orang yang dengan gigih mengorbankan 
hartanya untuk perjuangan Islam dan orang yang mengawini dua 
putri Nabi Saw. Peristiwa Usman mendorong munculnya kelom­
pok yang tidak ingin terlibat dalam pertikaian politik memilih 
tinggal di rumah untuk menghindari fitnah serta konsentrasi untuk 
beribadah. Sehingga al-Jald1id salah seorang yang berkonsentrasi 
dalam ibadah yang juga salah seorang santri Ibn Mas'ud berkata, 
"Aku bersyukur kepada Allah SWT., sebab aku tidak terlibat 
dalam pembunuhan Usman dan aku salat sebanyak seratus rakaat 
dan ketika terjadi perang Jamal dan Shiffin aku bersyukur kepada 
Allah SWT ., dan aku menambahi salat dua ratus rakaat demikian 
juga aku menambahi masing-masing seratus rakaat ketika aku 
tidak ikut hadir dalam peristiwa Nahrawan dan fitnah Ibn 
Zubair". 27 

b. 8ercorak kezuhudan 
Tasawuf pada pase pertama dan kedua Hijriyah lebih tepat 

disebut sebagai kezuhudan. Kesederhanaan kehidupan Nabi 
diklaim sebagai panutan jalan para zahid. Banyak ucapan dan 
tindakai1 Nabi Saw., yang mencerminkan kehidupan zuhud dan 
kesederhanaan, baik dari segi pakaian maupun makanan, meski­
pun sebenarnya makanan yang enak dan pakaian yang bagus 
dapat dipenuhi. Secara logika, tidak masuk akal andaikata Nabi 
Saw., yang menganjurkan untuk hidup zuhud sementara dirinya 
sendiri tidak melakukannya. 

-- Pada-masa ini, juga terdapat fenomena kezuhudan-yaug-­
cukup menonjol yang dilakukan oleh sekelompok sahabat Rasul 
Saw., yang disebut dengan Ahl al-Sujfah. Mereka tinggal di 
emperan Masjid Nabawi di Madinah. Nabi sendiri sangat 
menyayangi mereka <lan bergaul bersama mereka. Pekerjaan 
mereka hanyajihad dan tekun beribadah di masjid, seperti belajar, 
memahami dan membaca al-Qur'an, berdzikir, berdoa, dan lain 

21Jbid., h. 36. 
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sebagainya. Allah SWT., sendiri juga memerintahkan Nabi untuk 
bergaul bersama mereka, seperti tertuang dalam QS. Al-An 'am 
(06): 52 yang bunyi sebagai berikut: 

;.sr,1c ei.!:c-• - • - -. • • .. -~-: ,1· --1filw • •· ·. • '.li -. jl\ ~· ., ... :: 1..r • "-P.-J UJ"!.>.! ___, J ! . {'¼/.J UJ'O - L>l. ..,,- j 
•. '".' • '_,_,. •• , .• ·:. ·.,~ ;,J,,I:..,. •, c.· .. , . . I:.,. •, u.,..., <"'".,,.... ,..,.. u,...,..... . . u, _, ,..,.. u, {'¼/ - u, 

['l;oYJ 0,,)ll.ll 0, 
"Dan janganlah engkau (l-iabi Muhammad Saw.,) mengusir 
orang-orang (miskin) yang menyeru Tuhan peliharalah mere/ca di 
pagi dan petang hari, sedang mereka menghendaki keridhaan­
Nya. Engkau tidak memikul sedikit pun perhitungan (tanggung 
jawab) terhadap mereka dan mereka tidak memikul sedildt pun 
perhitungan (tanggung jawab) terhadap rmgkau sehingga, (iika) 
engkau mengusir mereka m{1ka engkciu menjadi bagian dari 
orang-orang yang za/im."28 

Kelompok ini di kemudian hari dijadikan sebagai tipe dan 
panutan para sufi. Dengan anggapan, mereka adalah para sahabat 
Rasul Saw., dan kehidupan mereka adalah corak Islam. Di antara 
mereka adalah Abu Zlar al-Ghiffari yang sering disebut sebagai 
seorang sosial sejati dan sekaligus sebagai prototipe fakir sejati, si 
miskin yan.g tidak. memiliki apapw1 tetapi sepenuhnya dimili_ki 
Tu.ban, menikmati harta-Nya yang abadi; Salman al-Parisi, 
seorang tukang cukur yang dibawa ke keluarga Nabi dan menjadi 
contoh adopsi ruhani dan pembaiatan mistik yang keruhaniannya 
kemudian dianggap sebagai unsur menentukan dalam sejarah 
tasawuf Parsi dan dalam pemikiran Syiah;29 Abu Hurairah, salah 
seorang perawi hadis yang sangat terkenal adalah ketua kelom­
pok ini. Di samping itu, juga dikenal nama-nama seperti Muaz 
Ibn Jabal, 'Abdullah lbn Mas'ud, 'Abdullah ibn 'Umar, 

2~M. Quraish Shihab, op. cil., h. 133. 
29 Annemarie Schimmel, Dimensi Mislik dalam Islam, Tcrj, Sapardi Djokjo 

Damone (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1986), h. 28. 
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Khuzaifah ibn al-Yaman, Anas ibn Malik, Bilal ibn Rabah, 
Ammar ibn Yasar, Shuhaib al-Rumi, Ibn Ummi Mak.tum dan 
Khibab ibn al-Arut.30 

Menurut Abd al-Hakim Hassan, corak kehidupan spiritual 
Ahl al-Suffah sebenarnya bukan karena dorongan aj aran Islam, 
melainkan corak ini didorong oleh keadaan ekonomi yang kurang 
menguntungk:an,31 sehingga mereka tinggal di masjid. Keadaan 
itu tampak dari anjuran Rasul Allah kepada sebagian sahabat yang 
berkecukupan agar memberikan makan kepada mereka. Mereka 
(para sahabat) yang secara ekonomi berk:ecukupan dan tidak 
melakukan sebagaimana ah! al-S{uffah punjuga meajadi panutan 
bagi orang-orang bijak.32 

c. Kezuhudan did.orang rasa khauf 
Khauf sebagai rasa takut akan siksaan Allah SWT., sangat 

menguasai sahabat Nabi Saw., dan orang-orang shalih pada abad 
I dan II Hijriyah. lnformasi al-Qur'an d8.n Nabi tentang keadaan 
kehidupan akhirat benar-benar diyakini dan mempengaruhi pera­
saan dan pikiran mereka. Rasa khauf menjadi semakin intensif 
terutama pada pemerintahan Umayah pasca zaman kekhilafahan 
yang empat. Pada masa peinerintahan Umayah, khauftidak hanya 
sebatas sebagai rasa takut terhadap kedahsyatan dan kengerian 
tentang kehidupan di akhirat, akan tetapi khauf juga berarti 
kekhawatiran yang mendalarn apakah pengabdian kepada Allah 
bakal diterima atau tidak. Pada masa ini pula, khaufmenjadi 
sebuah pendekatan untuk mengajak orang lain pada kebenaran 
clan kebaikan. Pendekatan inzar (menakut-nakuti) lebih dominan 
daripada pendekatan tabsyir (memberi kabar gembira). Semangat 
kelompok keagamaan pada masa ini adalah penyebaran ra:sa takut 
kepada Allah SWT., kritik terhadap kehidupan yang melenceng 

3°Kamil Mustafa Syiby, al-Si/ah bain al-Tasawwufwa al-Tasyayyu' (Bairut: Oar 
al-Andalus, 1982), h. 262. 

31Jbid., h. 34. 
32'Abd al-ltahman Badawi, Tarikh al-Tasawwufal-ls!aml min al-Bidayah Hatta 

Nlhayahal-Qarn a!-Sani (Kuwait Wakalah al-Matbu'at), h.127. 
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jauh dari nilai-nilai keagamaan pada masa Nabi Saw., dan dua 
khalifah sesudahnya dan memperbanyak ibadah. Tokoh utama 
keagamaan pada masa ini adcilah Hasan al-Bashri. Bahkan, para· 
asketis yang nantinya disebut sebagai para sufi mengidentikkan 
pemerintah dengan kejahatan.33 

d. Sikap zuhud dan rasa khauf berakar dari nass (dalil, 
Agama) 

al-Qur' an dan Ha dis memberikan informasi tentang kebe­
naran sejati hidup dan kchidupan. Keduanya memberikan gam­
baran tentang perbandingan antara kehidupan dunia dan kehidup­
an akhirat. Keduanya mi;:mberikan informasi tentang kengerian 
kehidupan akhirat bagi orang-orang yang mengabaikan hukum­
hukum Allah. Selanjutnya, orang-orang mukmin benar-benar 
meyakini informasi itu. Keyakinan itu ~elahirkan ra~a kh_aef. 
Rasa khauf selanjutnya memunculkan s1kap zuhud yRitu s1kap 
menilai rendah terhadap dunia dan menilai tinggi terhadap 
akhirat. Dunia dijadikan sebagai alat dan lahan (mazra 'ah) untuk 
mencapai kebahagian abadi dan sejati di akhirat. 

e. Sikap zuhud untuk meningkatka~ moral . 
Cinta dunia tela.i. membuat sahng bunuh dan salmg fitnah 

antar sesama. Cinta dunia melahirkan ketidaksalehan ritual, baik 
personal maupun sosial. Itulah sebabnya Hasan al-Basri sebag~i 
salah seorang zahid mengajak untuk bersikap zuhud, ba1k 
masyarakat maupun pemerintah. Sikap ini menjadi ba_gia~- yang 
tak terpisahkan dari kehidupan sahabat Nabi Saw., yang sett a. 

f. Sikap zuhud didukung kOndisi sosial-politik . . . 
Meski sikap zuhud tanpa adanya keadaan sosial poht1k 

tertentu masih tetap eksis, karena al-Qur' an dan perilaku serta 
perkataan Nabi Saw., mendorong untulc bersikap zuhud, namun 
keadaan sosial politik yang kacau turut menyuburkan tumbuhnya 

33 Annemarie Sci mm el, 1Jp. cit,, h. 29, 
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sikap zuhud. . 

Selama abad I dan II Hijriyah, terutama setelah wafatnya 

Rasul~llah Saw., terdapat dua sistem pe,merintahan, yaitu sistem 

pemenntahan kekhalifahari (khilafah- nubitwah) dan sistem 

pemerint~han kerajaan (mulk). Pemerintahan pertama berlangsung 

selama tlga puluh tahun sesudah Nabi Muhammad Saw,, yaitu 

sejak pennulaan keltjialifahan Abu Bakar hingga Ali bin Abi 

Thalib, tepatnya dari tahun 11 H/ 632 M. ~ampai dengan tahun 40 

~./661 H. Mereka adalah para pengganti Nabi Saw., y~ng berpre­

d1kat (al-Khu/a/a al-Rasyidun). Sistem pemerintahan yang per­

tama ini, mekanisme penggantiannya melalui pemilihan. Peme­

rintahan kedua sejak pemerintahan dinasti Umayah tepatnya sejak 

tahun 41 H./661 M, pemerintahan kedua ini mekanisme pengang­

katan pemimpin tertinggi melalui petunjuk atau wasiat penguasa 
berdasarkan pertalian darah. 

. Pemerintahan kekhalif~lrnn, dalam pandangan banyak orang 

mushm, suatu be:ntuk kesalihan dan rasa tanggungjawab yang 

sang~t dalam, sedangkan dinasti Umayah pada umumnya hanya 

tertank pada kekuasaan itu sendiri. Kecaman yang sering ditvju­

kan .. pada dinasti Umayah adalah dinasti ini tidak menerapkan 

kebJJakan untuk membuat asas Islam sebagai dasar bagi kepu­

tus~-keputusan administratif. Oleh karena itu, dinasti Umayah 

lebth menomorsatukan politik dan menomorduakan agama. 

Mereka pada umumnya dianggap menghamba duniawi dan 
kurang beriman. 

Dengan demikian, masa ini mempunyai corak baru dalam 

k~hidu~an keagamaan kaum muslimin. Fenomena keagamaan itu 

ditanda1 dengan rnunculnya para juru cerita (al-Qassas) baik di 

m~jid-masjid ataupun di ternpat khalayak ramai dan para gurra' 

ya1tu mereka yamg membaca al-Qur' an dengan menangis. Markas 
utama para qurra ' itu e.da di Basra. 

~e?i<lupan spiritual pada fase akhir abad II mempuriyai ciri 
tersendin. Konsep zuhud yang semula berpaling dari kesenangan 

dan kemewahan dunia berubah menjadi pembersihan jiwa, 
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pensucian hati dan pemumian kepada Allah SWT. Latihan-latihan 

diri (al-riyadah) sangat menonjol pada fase ini, seperti menyepi 

(khalwah), bepergian (siyahah), puasa (al-sawm) clan menyedi­

kitkan makan (qillah al-ta 'am), bahkan sebagaian mereka ting­

gal di gua-gua. Menurut Ibn Khaldun, orang yang mengkonsen­

trasikan beribadah pada fase ini mendapatkan julukan al-Sufiyah 

atau al-Mutasa'W'tVifah.34 

Terna sentral zuhud pada fase ini adalah tawakal dan rida. 

Konsep tawakal dan rida yang terdapat dalam al-Qur'an itu yang 

oleh para asketis sebelumnya dalam arti etis berubah menjadi 

mazha.b yans sangat ektrim, Itu.lah padn fafle ini ban)'nk kalans;an 
asketis (zahid'J melakukan perjalanan masuk ke hutan dengan 

bertawakal tanpa bekal apapun dan mereka rela terhadap karunia 

apa saja yang mereka terima. Tokoh te1kenal mazhab tawakal 

adalah Ibrahim bin Adham (w. 161 H./790 M.). la meninggalkan 

kehidupan kebangsawanan di Balkah ibu kota kaum Budish 

tempat ia dilahirkan. Perkembangan doktrin tawakal ini, selanjut­

nya mengarah l~epada konsep sentral sufi tentang hubungan 

manusia dengan Tuhan, konsep ganda tentang cinta dan rahtnat 

melebur dalam suatu perasaan. 35 

Tampalmya, kehidupan spiritual pada fase ini terpengaruh 

oleh pcngaruh-pengaruh luar. Cerita Malik ibn Dinar banyak 

diriwayatkan dari al-Masih, Tau.rat dan pendeta. Kehidupan 

Ibrahim ibn Adham menyerupai kehiPupan Sidarta Gautama, 

seorang peletak agama Budha. Adalah· ha! bias a seorang 'a bid 

kontak dengan para pendeta (rahib). 36 Mereka saling tukar 

pengalaman mengenai kebijak.sanaan (al-hikmah, wisdom) dan 

cara-cara mujahadah. ltulah sebabnya fase abad II Hijriyah ini 

terutama pasca Hasan al-Basri dapat disebut sebagai fase transisi 

;
4Ibn Khaldun, Muqaddimah Ibn Khaldun (ttp.: Dar al-Fikr, tth.), h. 467. 

35 Abd al-Rahman Badawi, op. cit., h. 277. 
36Rahib adalah pelaku rahbaniyah kata dasamya al-Rahbah yang berarti takut· 

(al-khauf), Para rahib adalah orang-orang yang takut dengan cara mengosongkan diri 

dari kesibukan dunia, meninggalkan kelezatannya dan memenci\kan diri dari 

pemiliknya. Lihat Abd Rahman Badawi, Ibid., h. 105, 
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dari zuhud, menuju tasawuf yang dimulai sejak Rabiah al­
Adawiyah. Fase ini juga kadang c!isebut .dengan fase kelompok 
para penangis (al-Bukka 'un). 

Zuhud yang tersebar luas pada .ibad-abad I dan II Hijriyah 
terdiri atas berbagai aliran yaitu: 

J. Aliran Madinah 
Sejak masa yang dini, di Madinah telah muncul para zahid. 

Mereka kuat berpegang teguh kepada al-Qur'an dan Sunnah, dan 
mereka menetapkan Rasulullah Saw., sebagai panutan ke-zuhud­
annya. Di antara mereka dari kalangan s_ahabat adalah Abu 
Ubaidah al-Jarrah (w.18 H.), Abu Zar al-Ghiffari (w. 22H.), 
Salman al-Farisi (w. 32 H.), 'Abdullah ibn Mas'ud (w. 33 H.), 
Huzaifah ibn Yaman (w. 36 H.). Kalangan tabi'in di antaranya 
adalah Sa'id ibn al-Musayyad (w. 91 H.) dan Salim ibn 'Abdullah 
(w. 106 H.J. 

Aliran Madinah ini lebih cenderung pada pemikiran 
angkatan pertama kaum muslimin (sala/J, dan berpegang teguh 
pada zuhud serta kerendahan hati Nabi Muhammad Saw. Selain 
itu, aliran ini tidak begitu terpengaruh dengan perubahan­
perubahan sosial yang berlangsung pada masa dinasti Umayah, 
dan prinsip-prinsipnya tidak berubah walaupun mendapat tekanan 
dari Bani Umayyah. Dengan begitu, zuhud aliran ini tetap 
bercorak: mumi Islam dan konsisten pada ajaran-ajaran Islam. 

2. Aliran Bashrah 
Pada abad I clan II Hijriyah terdapat dua aliran zuhud yang­

menonjol. Salah satunya di Bashrah, dan yang lainnya di Kufah. 
Arab yang tinggal di Bashrah berasat dari Banu Tamim. Mereka 
terkenal dengan sikapnya yang kritis dan tidak percaya kecuali 
pada hal-hal yang riil. Merekapun terkenal menyukai hal-hal logis 
dalam nahwu, hal-hal nyata dalam puisi dan kritis dalam hal 
hadis. Mereka adalah penganut aliran ahlus sunnah, tetapi 
cenderung pada aliran-aliran Muktazilah dan Qadariyah. Tokoh 
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mereka dalam zuhud adalah Hasan al-Basri, Malik ibn Dinar, Fadl 
al-Raqqasyi, Rabbah ibn· 'Amru al-Qisyi, Salih al-Mumi atau 
'Abd al-Wahid ibn Zaid, seorang pendiri kelompok asketis di 
Abadan.37 

Corak yang menonjol dari para zahid Bashrah ialah zuhud 
dan rasa takut yang berlebih-lebihan. Dalam hal ini Ibn Taimiyah 
berkata: "Para sufi pertama-tama muncul dari Bashrah. Yang per­
tama mendirikan khanaqah para sufi ialah sebagian teman 'Abd 
al-Wahid ibn Zaid, salah seorang teman Hasan al-Basri. Para sufi 
di Bashrah terkenal berlebih-lebihan dalam hal zuhud, ibadah, 
rasa takut mereka dan lain~lainnya, l~bih dati ~pn yqns icirjAdi di 
kota-kota lain". Menu.rut Ibn Taimiyyah hal ini terjadi karena 
adanya kompetisi antara mereka dengan para zahid Kufah. 38 

3. Aliran Ku/ah 
Akidah mereka cenderung kepada aliran Syi' ah dan 

Rajaiyyah dan ini tidak aneh, sebab aliran Syi'ah pertama kali 
muncul di Kufah. Para tokoh zahid Kufah pada abad I Hijriyah 
ialah ar-Rabi' ibn Khasim (w. 67 H.) pada masa pemerintahan 
Mu'awiyah, Sa'id ibnZubair (w. 95 H.), Tawus ibn Kisan (w. 106 
H.), Sufyan al-Sauri (w. 161 H.) 

4. Aliran Mesir 
Pada abad-abad I dan II Hijriyah terdapat suatu aliran zuhud 

lain, yang dilupakan para orientalis, dan aliran ini tampaknya 
bercorak salafi seperti halnya aliran Madinah. Aliran tersebut ada­
lah aliran Mesir. Sebagaimana diketahui, sejak penak:lukan Islam 
terhadap Mesir, sejumlah sahabat telah memasuki kawasan itu. 
Misalnya, Amr ibn al-As, 'Abd Allah ibn Amr ibn al-As yang 
terkenal kezuhudannya, Zubair bin Awwam dan Miqdad ibn al-

31Abu al-Wafa' al-Ghanimi al-Taftazani, Madkhal Ua af-Tasawwuf al-/slami 
(Kairo: al-Tsaqafah, 1979), h. 72 - 75. 

38Jbn Taimiyyah, a/-Suffiyyah wa al-Fuqara' (Kairo: Mathba'ah al-Manar, 1348 
H.), h. 3-4. 
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Tokoh-tokot: zahid Mesir pada abad I Hijriyah di antaranya 
adalah Salim ibn 'Atar. al-Tajibi. Al-Kindi dalam karyanya, al­
wulan wa al-Qydhah meriwayatkan Salim ibn 'Atar al-Tajibi 
sebagai orang yang terkenal tekun beribadah dan membaca al­
Qur'an serta salat malarn, sebagaimana pribadi-pribadi yang 
disebut da!am finnanAllab QS. Al-Dzariyyat, (51) ayat :17 yang 
berbunyi sebagai berikut: 

[ o \ : \ VJ ', '. '' C. 1'·"1 ·.' \,Ll; I 'tS u_- '-"" u;, ,. -" 
"Mereka sedikit sekali tidur pada waktu ma/am". 39 

Dia pernah menjabat sebagai hakim di Mesir, dan mening­
gal di Dimyath tahun 75 H. Tokoh lainnya adalah Abdurrahman 
ibn Hujairah (w. 83 H.) menjabat sebagai hakim agung Mesir 
tahun 69 H. Sementara tokoh zahid yang paling menonjol pada 
abad II Hijriyyah adalah al-Lais ibn Sa'ad (w.175 H.). Kezuhudan 
dan kehidupannya yang sederhana sangat terkenal. Menurut ibn 
Khallikan, dia seorang zahid yang hartawan dan dermawan.40 

2. Fase Abad III dan IV Hijriyah 

Apabila abad I dan II Hijriyyah disebut fase asketisisme 
(kezuhudan), maka abad III dan N disebut sebagai fase tasawuf. 
Praktisi keruhanian yang pada masa sebelumnya digelari dengan 
berbagai sebutan seperti zahid, 'abid, nasik, qari' dan sebagainya, 
pada pennulaan abad III Hijriyah mendapat sebutan sufi. Hal itu 
dikarenakan tujuan utama kegiatan ruhani mereka tidak semata-

~mata kebahadian akhirat yang ditandai dengan ·pencapaiari-p8h8la' 
dan penghindaran siksa, akan tetapi untuk mcnikmati hubungan 
langsung dengan Tuhan yang didasari dengan cinta. Cinta Tuhan 
membawa konsekuensi pada kondisi tenggelam dan mabuk ke 
dalam yang d.icintai (fan a' fi al-mahbub ). K<'.lndisi ini tentu akan 

39
Departemen Agama RI, op. cit,, h. 753, Bandingkan, M Quraish Shihab op 

~~~~ .. 
40

Abu al-Wafa'. al-Ghanimi al-Taftazani, Suji ... ,op, cit., h. 68-80. 
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mendorong ke kepersatuan dengan yang dicintai (al-ittihaa). Di. 
sini teluh terjacli perbedaan tujuan ibadah orang-orang syariat dan 
ahli hakikat. 

Istilah tasawuf barn muncul pada pertengahan abad III 
Hijriyyab oleh Abu Hasyim al-Sufi (w.25O H.) dengan 
meletakkan al-sufi di belakang namanya. Pada masa ini para sufi 
telah ramai membicarakan konsep tasawuf yang sebehunnya tidak. 
dikenal. Jika pada akhir abad II ajaran sufi berupa kezuhudan, 
maka pada abad III ini orang sudah ramai n'lembicarakan tentang 
I en yap dalam kecintaan (Jana fl mah bub), bersatu dalam kecintaan 
(ittihad fi mahbub), bertemu den0an Tuhan (liqa? dan menjadi 
sam dengan Tuhan ( 1ain al-jama ').41 

Pada fase ini muncul istilahfana ', ittihad dan hulul. Fana 
adalah suatu kondisi dimana seorang sufi kehilangan kesadaran 
terhadap hal-hal fisik (a/-hissiyat). lttihad adalah kondisi seorai:ig 
sufi merasa bersetu dengan Allah sehingga masing-masing bisa 
memanggil dengan kata aim (ana). Hulul adalah masuknya Allah 
ke dalam tubuh manusia yang dipilih. 

Di antara tokoh pada fase ini adalah Abu Yazid al-Bustami 
(w. 263 H.) dengan konsep ittihadnya, Abu al-Mughis al-Husain 
Abu Mansur al-Hallaj (244 - 309 H. ) yang lebih dikenal dengan 
al-Hallaj dengan ajaran hululnya. al-Hallaj dilahirkan di Persia 
dan dewasa di Iraq Tengab. Dia meghadapi empat tuduhan yang 
akhirnya membawanya dieksekusi di tiang salib.42 Empat tuduhru.t 
yang dituduhkan kepadanya adalah: 
I. Hubungannya dengan kelompok al-Qaramitah 
2. Ucapannya ;_;.:JI Lll ( saya adalah Tuhan Yang Maha Benar) 
3. Keyakinan para pengikutnya tentang ketuhanannya 
4. Pendapatnya b!lhwa menunoikan ibadah haji tidak wajib43 

41Abu BakarAceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf (Solo: tlamadlani, 
1984), h, 57. 

4 Abu al-Wafa al-Ghanimi al-Taftazani, Madkhal... op. cit., h, 80-82. 
43Mani' bin Hammad al-Jahni, al-Mausu 'ah al-Muyassarah Fi al-Adyan_ Wa al­

Madzahib Wa al-Ahzab al-Mua'shirah, Juz 50 bah a.1-Muqaddimah al-Hammah 
(t.tp: al-Maktabah al-Syami!ah, t.th), h. I, 
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. Tokoh lainnya adalah Zunnun al-Misri (w. 245 H.) yang 
d1kenal dengan pencetus ma'rifat. Dia pemah belajar ilmu Kimia 
dari Jabir bin Rayyan. Dia juga dianggap orang yang berbicara 
pertama kali tentang maqamat dan ahwal. Di Mesir, al-Hakim al­
Tinnizi (w. 320 H. ) dengan konsep kewalian, Abu Bakr al-Sibli 
(w.334 H.) 

3. Fase Abad V Hijriyah 
Pase ini disebut sebagai fase konsolidasi, yakni memper­

kuat tasawuf dengan dasamya yang asli yaitu al-Qur' an dan Ha dis 
atau yang sering disebut dengan tasawuf sunny yakni tasawuf 
yang _s~suai dengan tradisi (sunnah) Nabi dan para sahabatnya. 
F~se m1 sebenamya merupa~an reaksi terhadap fase sebelumnya 
d1 mana tasawuf sudah :nula1 melenceng dari koridor syariah atau 
tradi~i ~sunnah) Nabi Sa~., dan sahabatnya. Tokoh tasawufpada 
fase mt adalah Abu Hamid al-Ghazali (w. 505 H) atau yang lebih 
dikenal dengan al-Ghazali. Ia dilahirkan di Thus Khurasan. Ia 
hidup dalam lingkungan pemikiran maupun mazhab yang sangat 
heterogen. ~1-Ghazali dikenal sebagai pemuka mazhab kasyf 
dalam makrifat. Tentang kesunnian al-Ghazali dikomentari oleh 
muridnya 'Abd al-Ghafir al-Farisi, "Akhimya al-Ghazali berkon­
sentrasi pada Hadis Nabi Saw., al-Mustafa dan berkumpul 
bersama-sama ahli Hadis dan mempelajari kitab Sahih al-Bukhari 
dan _Sahih al:Muslim44

• Dia menerima tasawuf dari kelompok 
Persia menu.Ju tasawuf Sunni. Itulah sebabnya ia banyak 
menyerang filsafat Yunani dan menunjukkan kelemahan-

-kelemahan aliran Batiniyyah. Di antara buku karangannya adalah -­
Tahafat al-Falasifah, al-Munqiz Min al-Zalal dan Jhya 'Ulum a/­
Din. · 

Tokoh lainnya adalah Abu al-Qasim 'Abd al-Karim bin 
Ha~az~ bin 'Abd al-Malik bin Talhah al-Qusyairi atau yang 
leb1h d1kenal dengan al-Qusyairi (471 H.), al-Qusyairi menulis 
al-Risa/ah al-Qusyairiyah terdiri dari du.a jilid. ., 

44/bid., Juz 53, h. 2 
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4. Fase Abad VI Hijriyah 
Fase ini ditandai dengan munculnya tasawuf falsafi yakni 

tasawuf yang memadukan antara rasa (zauq) dan rasio (akal), 
tasawuf bercampur dengan filsafat terutama filsafat Yunani. 
Pengalaman-pengalaman yang diklaim sebagai persatuan antara 
Tuhan dan hamba kemudian diteorisasikan ke dalam bentuk 
pemikiran seperti konsep wahdah al-wujud yakni bahwa -wujud 
yang sebenamya adalah Allah sedangkan selain Allah hanya 
gambar yang bisa hilang dan sekedar sangkaan dan khaya!i45

• 

Tokoh -tokoh pada fase ini adalah Muhyiddin Ibn Arabi 
otou r•ns loblh au,onnl a~nsnn Ibnu Arobl ( !60-~l8 H,l aonann 
konsep wahdah al-Wujudnya. Ibnu Arabi yang dilahirkan pada 
tahun 560 H. dikenal dengan sebutan as-Syaikh al-Akbar (Syekh 
Besar). Di masa mudanya, ia pernah menjadi sekretaris hakitn 
tingkat wilayah. Sakit keras yang pemah dialami mengubah sikap 
hidup yang sangat drastis. Dia menjadi seorang zahid dan abid. 
Dia menghabiskan waktunya di beberapa kota di Andalusia dan di 
Afrika Utara untuk bertemu para guru sufi. Umur tiga puluh tahw1 
pindah ke Tunis kemuclian ke Fas. Di sini, Ibnu Arabi menulis 
buku berjudul al-lsra' Ila Maqam al-Asra (.;.,...~I 1ti.. c)! ,1.,...11 ). 
Kemudian pergi ke Kairo dan al-Quds yang kemudian mene­
ruskan ke Makkah untuk menunaikan ibadah haji. lbnu Arabi 
beberapa tahun tinggal di Mekkah dan di sinilah ia menyusun 
kitab Taj a/-Rasail (J:>t...,)l c:::I.:.) dan Ruh al-Quds (w-iill CJ.J) dan 
pada tahun 598 H. mulai menulis kitab yang sangat terkenal al­
Futuhat al-Makldyyah (¥-JI c::.c.ylll). Akhimya lbnu Arabi ting­
gal di Damaskus dan menulis kitab Fusus al-Hikam (~I r.J-<>..,.-i). 
lbnu Arabi meninggal pada tahun 638 H. tokoh lainnya adalah 
al-Syuhrawardi (549-587 H.) dengan konsep lsyraqiyahnya. Ia 

dihukum bu.nub dengan tuduhan telah melakukan kekufuran dan 
kezindikan pada masa pemerintahan Salah al-Din al-Ayyubi. Di 
antara kitabnya adalah Hikmat a/-Israq. Tokoh berikutnya adalah 
lbn Sab'in (667 H.) dan Ibn al-Farid) (632 H.) 

45/bid. 
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Pad a a bad VI juga. ditandai dengan munculnya tarikat yakni 
madrasah sufi yang berhtjuan membimbit_1g calon sufi menuju 
pengalaman ilahi melalui teknik zikir tertentu. Oleh sebagian 
orang dikatakan bahwa munculnya tariqat adalah untuk memban­
tu orang-orang awam agar ikut mencicipi tasawuf karena selama 
ini pengalaman tasawuf hanya dialaCJi oleh orang-orang tertentu 
saja (khawwass). Di samping itu kehadiran tarikat juga untuk 
memagari tasawuf agar senantiasa berada dalam koridor syariat. 
Itulah sebabnya sistem tarikat sangat ketat. 

C. Beberapn Tokoh Berpengaruh dalam Pemikiran 
Mistisisme 

I. Hasan Al-Basri 
Abu Sa'id Hasan Ibn Yasar adalah nama lengkap dari 

Hasan Al-Basri, ia adalah seorang zahid yang amat masyhur di 
kalangan tabiin. la adalah putra Zaid. Ibn Tsabit, seorang budak 
yang tertangkap di Maizan, yang kemudian menjadi sekretaris 
Nabi Saw., sedangkan ibunya adalah seorang hamba sahaya 
Ummu Salamah, isteri Nabi Saw.46 Ia di-lahirkan di Madinah pada 
tahun 21 H. (632 M) dan wafat pada hari Karnis tanggal 10 Rajab 
tahun I IO H (728 M). 

Hasan Al-Basri menyediakan waktunya untuk memperbirr­
cangkan ilmu-ilmu kebatinan, kemurnian akhlak dan usaha 
menyucikan jiwa di masjid Bashrah. Ajaran-ajarannya tentang 
keruhai)ian senantiasa didasarkan pada swmah Nabi Saw. Ketika 
ada orang- datang Ke'J)ada Anas Ibn Malik sebag8l siihabat Nflbi­
Saw., yang utama, untuk menanyakan persoalan agama, Anas 
memerintahkan orang tersebut agar menghubungi Hasan. Abu 
Qatadah berkata "Bergurulah kepada Syekh ini (Hasan).47 

46 Asmaran As, Pengantar Stu di Tasawuf(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 
h. 257, 

47Hamka, tasawuf Perkembangan dan Pemttrniannya (Jakarta: Pustaka Panji 
Mas, 1986), h. 76. 
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Hasan Al-Basri terkenal dengan keilmuannya yang sangat 
dalam. Tak heran kalau ia menjadi imam di Bashrah secara khu­
sus dan daerah-daerah lainnya secara umum. Ceramahnya disuk:ai 
oleh masyarak:at, selain dikenal sebagai zahid ia pun dikenal 
sebagai seorang yang wara' dan berani dalam memperjuangkan 
kebenaran. Di antara k:arya tulisnya berisi kecaman terhadap 
aliran kalam Qadariyyah dan tafsir al-Qur'an.

48 

Ajaran tasawuf Hasan Al-Basri sebagaimana yang dikemu­
kakan oleh Abu Na'im Al-Ashbahani bahwa, "Sahabat takut 
(khauf) dan pengharapan (raja') tidalc akan dirundung kemuraman 
dan keluhan; tidak pemah tidur tenang karena selalu mengingat 
Allah". Pandangan yang lain adalah anjuran untuk setiap orang 
untuk senantiasa bersedih hati dan takut kalau tidak mampu 
melak:sanakan seluruh perintah Allah dan menjauhi seluruh 
larangannya. Sya'rani berkata bahwa "Demikian takutnya sehing­
ga seakan-akan ia merasa bahwa neraka itu hanya dijadlkan untuk 
dirinya (Hasan Al-Bashri).49 

Lebih jauh lagi, ajaran tasawuf Hasan Al-Bashri seperti 
yang dikemukakan oleh Hamka bahwa: . . . 
1. Perasaan takut yang menyebabkan hatunu·tenteram Ieb,h bade 

daripada rasa tenteram yang menimbulkan perasaan takut. 
2. Dunia adalah tempat beramal. Barang siapa bertemu dunia 

dengan perasaan benci dan zuhud, ia ak!ln berbahagia dan 
memperoleh faedah darinya. Namum, barang siapa bertemu 
dunia dengan perasaan rindu dan hatinya tertambat dengan 
dunia, ia akan sensar~ dan berhadapan dengan pe?deritaan 
yang tidak dapat ditanggalkannya. 

3. Tafakur membawa kit a pad a kebaikan dan berusaha menger­
jak:annya. Menyesal atas perbuatan jahat meilyebabkan kita 
untuk tidak mengulangi lagi. Sesuatu yang Jana' betapa pun 
banyaknya tidak akan menyamai sesu~tu yang baqa' betapa 

48Umar Farukh, Tari/ch Al-Pikr Al'Arabi (Beirut: Oar Al'llm Ii Al-Malayin, 
1983J, h. 216. 

4 Hamka, op. cit., h. 77. 
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pun sedikitnya. Waspadalah terhadap negeri yang cepat datang 
dan pergi serta penuh tipuan. 

4. Dunia ini adalah seorang janda tua yang telak bungkuk dan 
beberapa kali ditinggalkan suaminya. 

5. Orang yang beriman akan senantiasa berduka cita pada pagi 
dan sore hari karena berada di antara dua perasaan tak:ut, yaitu 
takut mengenang dosa yang telah larnpau dan takut memikir­
kan ajal yang masih tinggal serta bahaya yang akan mengan­
cam. 

6. Hendaklah setiap orang sadar akan 1::ematian yang senantiasa 
mengancamnya dan kiamat yang akan menagihjanjinya. 

7. Ban yak duka cita di dunia memperteguh semangat amal 
saleh."5° 

Dalam menyampaikan ajaran-ajarannya, Hasan AI-Bashri 
menggunakan dua cara, Pertama, ia mengajak murid-muridnya 
untuk menghidupkan kembali kondisi masa salaf. Kedua, ia 
menyerukan kepada murid-muridnya untuk bersikap zuhud dalam 
menghadapi kemewahan dunia. Zuhud adalah tidak tamak 
terhadap kemewahan dunia dan tidak pula lari dari urusan dunia . ' 
tetap1 selalu merasa cukup dengan apa yang ada.51 

2. Al-Muhasibi 

Nama lengkapnya Abu Abdillah Al-Harist lbn Asad Al­
Muhasibi, ia dilahirkan di Bashrah, Irak tahun 165 H/781 M, dan 
meninggal di Baghdad Irak, tahun 243 H/857 M. Al-Muhasibi 
adalah sufi dan ulama besar yang menguasai beberapa bidang 

-ilmu, seperti Tasawuf, Ha dis, dan Fikih. 52 Ia: merupakan figur SUfi 
yang dikenal senantiasa m..::njaga dan mawas diri terhadap 
perbuatan dosa. la juga sering kali menginstrospeksi diri menurut 
amal yang dilakukannya. 

so/bid., h, 78. 
siM. Solihin, Tokoh-Tokoh Sufi Lin.tas Zaman (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 

h. 23. 
51/bid., h 47. 
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Dalam kehidupan Al-Muhasibi menempu jalan tasawuf 
karena hendak keluar dari keraguan yang dihadapinya. Al­
Muhasibi memandang bahwa jalan keselamatan hanya dapat 
ditempuh melalui ketaqwaan kepda Allah SWT., melaksanakan 
kewajiban-kewajiban, wara' dan meneladani Rasulullah Saw. 
Tatkala sudah melaksanakan hal-hal tersebut menu.rut Al­
Muhasibi, seseorang akan diberi petunjuk oleh Allah SWT., beru­
pa penyatuan antara fikih dan tasawuf; ia meneladani Rasulullah 
Saw., dan lebih mementingkan akhirat daripada dunia.53 

Ajaran tasawuf Al-Muhasibi malcrifat, khauf, dan raja. Al­
Muhasibi menjelaskan bahwa tahapan makrifat sebagai berikut 
1. Awai dari kecintaan kepada Allah swr., adalah taat. Taat 

tiada Iain hanyalah merupakan wujud konkret ketaatan hamba 
kepada Allah. Kecintaan kepada Allah hanya dapat dibuktikan 
dengan jalan ketaatan, bukan sekedar pengungkapan ungkap­
an-ungkapan kecintaan semata sebagaimana dilakukan seba­
gian orang. Mengekspresikan kecintaan kepada Allah SWT., 
hanya dengan ungkapan tanpa pengamalan merupakan kepal­
suan semata. Di antara implementasi kecintaail kepada Allah 
SWf., adalah memenuhi hati dengan sinar. Sinar tersebut 
kemudian melimpah pada lidah dan anggota tubuh yang lain. 

2. Aktivitas anggota tubuh yang telah disinari oleh cahaya yang 
memenuhi hati merupakan tahap malcrifat selanjutnya. 

3. Allah SWT ., menyingkapkan khazanah-khazanah keilmuan 
dan kegaiban kepada setiap orang yang telah menempuh tahap 
kedua sehingga dapat menyaksikan berbagai rahasia yang 
selama iii.i disimpan Allah SWT. 

4. Tahap yang dikatakan oleh sebagian sufi dell.gan Jana' yang 
menyebabkan baqa'. 

Selanjutnya, panda.'lgan Al-Muhasibi lentang khauf (rasa 
takut) dan raja (pengharapan) menempati posisi penting dalam 
membersihkanjiwa. Ia menguraikan kedua sifat itu dengan etika-

53Jbrahim Hila!, At-Tashawwuf Al-/slami bain Al-Din wa Al-Falsafah (Kairo: 
Dar An-Nahdhah Al 'Arabiyyah, 179), h. 56. 
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etika keagamaan, sebagaimana dikatakan bahwa pangkal wara' 
adalah ketakwaan. Pangkal ketakwaan adalah instrospeksi diri 
(muhasabah an-nafs). Pangkal introspeksi diri adalah khauf dan 
raja'. Pangkal khauf dan raja' adalah pengetahuan tentang janji 
dan ancaman Allah SWT., sedangkan pangkal pengetahuan 
ten tang keduanya adalah perenungan. 54 

Menurut Al-Muhasibi, khauf dan raja' dapat dilakukan 
dengan sempurna hanya dengan berpegang teguh kepada al­
Qur'an dan Sunnah. Al-Muhasibi lebih lanjut mengatakan bahwa 
al-Qur'an jelas bf:rbicara tentang pembalasan (pahala) dan 
siksaan. Ajakan-ajakan al-Qur'an pun sesungguhnya dibangun 
atas dasar targhib (sugesti) dan tarhib (ancaman). Firman Allah 
SWT.,QSAdzDzariyat(SI): 15-18. 

~ ·1•.t I 't.S. ,,;1c,,,, •>~l ~ •. , .-1 • » • ~ 1~- • -•. ,-,:~'.,\ ,. 
- '-"' -" /'t', /'l"/.J i"' uJ,);,. ·'-'*., ,-,u;,. ~ ues- u! 

•. ' ·• , •. :.!. C..:.tJu· ·. '. •. G. · ''·111 •• • Uill I 't.!; '• · " .LJJ~ l - ..) .J ,L,l~ /..J::-1-1 (..},G ~- _Jl .~ 

"Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa itu berada dalam 
taman-taman (surga) dan mata air-mata air. Sambil menerima 
segala pemberian Rabb mereka, sesungguhnya mereka sebelum 
itu di dunia adalah orang-orang yang beYbuat kebaikan. Di dunia 
mereka sedikit sekali tidur di waktu ma/am. Dan selalu 
memohonkan ampunan di waktu pagi sebelum /ajar." 55 

Selanjutnya, Al-Muhasibi mengutip ayat lain Firman Allah 
SWT., QS Ali Imran (3): 192-194. 

~Ul! tl)'.J a_,l:...ll""' 2>.!,,lu.J) c.:,..,¼y,.I :ill ).lli J.;,.'.>1 c;. ;,ii! u;:., -- -
u;_,i; lll :foll tl):.,'\i..i.; ~:_,; 1.A,,l ul 0i:.;,!ll ..s,\:4 y,U:. ~ 

1· "tl\ • , lli' ,.· \J:;~ ~ '.«· • .) ..>! t' .,, ., - - ..,,.. ., 
"Ya Tuhan kami, sesungguhnya barangsiapa yang Engkau 
masukkan ke dalam neraka, maka sungguh telah Engkau hinakan 

54Jbid., h. 60. 
ssoepartemen Agama RI, op. cit,, h. 753. 
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ia, dan tidak ada bagi orang-orang yang za/im seorang 
penolongpun. Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami mendengar 
(seruan) yang menyeru kepada iman, (yaitu): "Berimanlah kamu 
kepada Tuhanmu 11

, ma lea kamipun beriman. Ya Tuhan kand, 
ampunilah bagi kami dosa-dosa kami dan hapuskanlah dari kami 
kesalahan-kesalahan kami, dan wafcitka.nlah kami beserta orang­
orang yang banyak berbakti. Ya Tuhan kami, berilah kami apa 
yang telah Engkau janjikan lcepada kami dengan perantaraan 
Rasul-rasul Engkau. dan janganlah Engkau hinakan kami di hari 
kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji." 56 

Raja' dalam pandongan Al-Muhasibi, seharusnya melahir­
kan amal saleh. Tatkala melakukan amal saleh, seseorang berhak 
mengharap pahala dari Allah SWT. 

3. Al-Qusyairi 
Nama lengkap Al-Qusyairi adalah 'Abdul Karim Ibn 

Hawasin, lahir tahun 376 H. di Istiwa, kawasan Naisabur, salah 
satu pusat ilmu pengetahuan pada masanya. Ia bertemu dengan 
gurunya, Abu 'Ali Ad-Daqqaq, seorang sufi terkenal. Al-Qusyairi 
selalu menghadiri majelis gurunya dan dari gurunya itulah ia 
belajar tasawuf. 

Al-Qusyairi belajar fikih kepda seorang fakih, oleh Abu 
Bakr Muhammad Ibn Abu Bakr Ath-Thusi dan mempelajari ilmu 
kalam serta mempelajari Ushul Fiqih pada Abu Bakr Ibn Farauk. 
Dari situ.lab Ai-Qusyairi mengusai doktrin Ah/us Sunnah wal 
jama 'ah, yang dikembangkan Al-Asy'ari _dan mnridnya. Al­
Qusyairi adalah pembela paling tangguh dalam menentang 
doktrin aliran Mu'tazilah. Al-Qusyairi seorang yang mampu 
mengkompromikan syariat dengan hakikat.57 

S6 • . Ibid., h. 96-97. 
s7 Abu Al-Wafa' Al-Ghanimi At-Taftazani, Madkhal Ila At-Tashasawwuf Al­

ls/am diterjemahkan oleh Ahmad Rofi 'Usmani, Siifi dari Zaman ke Zaman 
(Bandung: Pustaka, 1985), h. 141. 
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4. AI-Ghazali 
Nama lengkap Al-Ghazali adalah Abu Hamid Muhammad 

Ibn Muhammad Ibn Muhammad Ibn Ta'us Ath-Thusi Asy­
Asyafii Al-Ghazali dan mendapat gelar "Hu1jah Al-Islam". Ia 
lahir pada tahun 450 H/1058 M di kampung Ghazlah sebuah kota 
di Khurasan, Iran. 58 ' 

Pada mulanya Al-Ghazali belajar kepada imam Ar­
Razakani di Thus. Ia menuntut ilmu di Jurjan kepada Sye.kh Abi 
Al-Qasim Ismail lbn Mas'adah Al-Islamiy Al-Jurjani, seorang 
pengikut madzhab Syafi'i dan seorang sastrawan. Ia mengusai 
Fiqih, dan mendalami falsafah. Pada tahun 488 H/1095 M, Al­
Ghazali dilanda keraguan, skeptis tentang kegunaan pekerjaan dan 
karyanya, sehingga ia menderita penyakit yang sulit diobati. Oleh 
karena itu, ia tidak dapat memberikan kuliah di Universitas 
Nidzamiyah, ia juga meninggalkan pekerjaannya sebagai ahli 
hukum dan teolog. 59 

Dalam mistisismenya, Al-Ghazali memilih tasawuf Sunni 
yang berdasarkan al-Qur'an dan Sunnah Nabi ditambah d..;:ngan 
doktrin Ahlu As-Sunnah wa Jamaah. Ia menjauhkan tasawufuya 
dari paham ketuhanan Aristoteles, seperti erilanasi dan penyatuan 
sehingga dapat dikatakan bahwa tasawuf Al-Ghazali beuar-benar 
bercorak Islam. Corak tasawuf Al-Ghazali adalah psikomoral 
yang mengutamakan pendidikan moral. 60 Hal ini dapat dilihat 
dalam karya~karyanya, seperti lhya Ulum Ad-Din, Minhaj Al­
Abidin, Mizan Al-Amal, Bidayah Al-Hidayah, Mi 'raj As-Salikin 
dan Ayuha/ Wal ad. 

- Menurut AI-Ghazali, jalan menuju miStisisme daPat dk:aP~-
dengan mematahkan hambatan-hambatan jiwa dan membersihkan 
diri dari moral yang tercela sehingga kalbu Jepas dari segala 
sesuatu selain Allah SWT., dan berhias dengan selalu mengingat 

5~T.~. De Boer, The History of Philosophy in Islam (New York: Dover 
Publication Inc, I.th), h. 155 

s9EJ. Brill, The Encyclopedia of Islam Vol II {Laiden: Tuta Sub Aegide Pallas, 
1983J, h. 1083. 

6 At-Taftazani, op. cit., h. 156. 
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Allah. Ia juga berpendapat bahwa sosok seorang sufi adalah 
menempuhjalah. kepada Allah, dan perjalan hidup mereka adalah 
yang terbaik, yang pc1ling benar dan moral mereka adalah yang 
paling bersih. Hal iru, karena gerak dan diam sufi, baik lahir 
maupun batin, diambil dari cahaya kenabian, karena hanya .::ahaya 
kenabianlah yang mampu memberi penerangan.61 

Al-Ghazali menilai negatif terhadap syatahat karena diang­
gap mempunyai dua kelemaban. Pertamo, kurang memerbatikan 
amal lahiriah, karena mengungkapkan kata-kata yang sulit 
dipahami, mengemukakan kesatuan dengan Tuhan, dan menya­
takan bahwa Allah dapat disaksikan. Kedua, syatahat merupakan 
basil pemikiran yang kacau dan hasil imajinasi . sendiri. Ia 
mengatakan bahwa ungkapan-ungkapan itu telah menyebabkan 
orang-orang Nashrani keliru dalam menilai Tuhannya, seakan­
akan ia berada dalam diri Al-Masih.62 

Al-Ghazali menolak p3ham hulul dail ittihad. Untuk itu, ia 
menyodorkan paham baru tentang makrifat, yaitu pendekatan diri 
kepada Allah (taqarrub Ila Allah) tanpa diikuti penyatuan 
dengan-Nya.63 Ia mengatakan bahwa jalan menuju makrifat 
adalah perpaduan ilmu dan amal, sementara buahnya adalah 
moralitas. 

Al-Ghazali mempunyai jasa besar dalam d.mia Islam. 
Dialah yang mampu memadukan ketiga kubu keilmuan Islam, 
yakni Tasawuf, Fiqih, dan Ilmu Kalam yang sebelumnya terjadi 
ketegangan diantara ketiga cabang ilmu tersebut. Al-Ghazali 
menjadikan tasawuf sebagai sarana untuk berolah rasa dan 
ber61ah jiWa sehihgga sampai kepada makrifat yang membantu 
menciptakan kebahagiaan (sa 'adah ). 

Menurut Al-Ghazali bahwa, kelezatan dan kebahagian 

61Abu Hamid A\~Ghazali, AI-Munqidz min-Adh-Dhalal (Beirut: Al-Maktabah 
Asy-Syibiah, t. th), h. 75. 

62A!-Ghazali, Ihya 'Ulum Ad-Din, Ji\id Ill; (Kairo: Musthafa bab AI-Halab, 
1334), h. 350. 

63Al-Ghazali, Jhya 'Ulum Ad-Din, Jilid IV; (Kairo: Musthafa bab Al-Halab, 
1334), h. 263 . 
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yang paling tinggi adalah melihat Allah (ru'yatullah). Dalam 
kitab Kimiya 'As-sa 'adah, ia menjelask~ bahwa kebahagian itu 
sesuai dengan watak (tabiat), sedangkan watak sesuatu itu sesuai 
dengan ciptaannya. Nikmatnya mata terletak ketika melihat 
gambar yang bagus dan indah. Nikmat:nya telinga terletak ketika 
mendengar suara yang merdu. Demik.ian juga, seluruh anggota 
tu.huh masing-masing mempunyai kenikmatan tersendiri.64 

Kenikmatan qalb sebagai alat memperoleh malcrifat terle~ak 
ketika melihat Allah. Melihat Allah mernpakan kenikmatan paling 
agung dan mulia, karena itulah kesenangan dan kebahagiaan sejati 
yang tiada taranya. Kelezatan dan kenikmatan dunia bergantung 
pada nafsu dan akan hilang setelah manusia mati. Sedangkan 
kelezatan dan kenikmatan melihat Tuhan bergannmg pada qa/b 
dan tidak akan hilang walaupun manusia mati. Hal itu karena 
qa/b tidak ikut mati, malah kenikmatannya bertambah, karena 
dapat kelua~ dari kegelapan menuju cahaya terang. 65 

Menurut Al-Ghazali bahwa dalam kitab Ihya U/um Ad-Din 
membedakanjalan pengetahuan sampai kepada Allah swr., bagi 
orang awam, ulama, dan orang arif (sufi) ia membuat perum­
pamaan tentang keyakinan bahwa si fulan ada di dalam rum.ah. 
Keyakinan orang awam dibangun atas dasar taklid dengan hanya 
mengikuti perkataan orang tanpa menyelidiki lagi. Bagi ulama, 
keyakinan adanya si fulan di rumah dibangun atas dasar adanya 
t'.111da-tan_da, seperti suaranya yang terdengar, walaupun orangnya 
tidak kelihatan. Sementara orang arif tidak hanya melihat tanda­
tandanya mel~ui suara di balik din:1-ing. Lebih jauh dari itu, ia 

-pun memasuki rumah dan menyaksikan dengun mata kepalanya · 
bahwa si fulan benar-benar berada di dalam rumah. 66 

Makri.fat seorang sufi tidak dihalangi hijab, sebagaimana ia 
melihat si fulan dalam rumah dengan mata kepalanya sendiri. 

64Al-Ghazali, Kimiyc. 'As-sa'adah (Bairut: Al-Maktabah Asy-syi'biyah tth) h 
130-132. ' ' . 

6slbid., h. 130. 
66Al-Ghazali, op. cit., Jilid III, h. 156. 
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Makrifat menurut Al-Ghazali tidak seperti makrifat menurut 
orang awam maupun ulama mutakallimin, tetapi makrifat sufi 
yang dibangun atas dasar dzauq rnhani dan kasyf ilahi. Makrifat 
semacam itu dapat dicapai oleh para kluiwash auliya' tanpa 
melalui perantara, langsung dari Allah. Seperti ilmu kenabian 
yang diperoleh secara langsung dari Tuhan walaupun dari segi 
perolehan ilmu berbeda antara nabi dan wali. Nabi mendapat ilmu 
Allah melalui perantara malaikat, sedangkan wali mendapat ilmu 
melalui ilham. Keduanya sarna-sama memperoleh ilmu dari Allah 
SWT. 

5. Harun Nasution 
Pemikiran mistisisme dalam pandangan Harun Nasution, 

dapat dilihat dari karyanya yang banyak mengupas tentang aspek 
mistisisme terdapat dalam bukunya yang berjudul Falsafat dan 
Mistisisme dalam Islam. Bulcu itu terdiri dari dua bagian, bagian 
pertama mengupas tentang falsafat Islam dan bagian kedua 
membahas tentang mistisisme dalam Islam. 

Menurut Harun Nasution, dalam Islam mistisisme timbul 
dari adanya segolongan umat Islam yang belum merasa puas 
melakukan ibadah kepada Tuhan d1mgan salat, puasa, zakat, dan 
haji semata. Mereka ingin merasakan lebih dekat lagi dengan 
Tuhan. Untuk itu, mereka menempuh suatu jalan yang dinamakan 
tasawuf.67 Hamn Nasution mengatakan bahwa tujuan tasawuf 
adalah U11tuk memperoleh hubungan langsung dengan Tuhan, 

_ sehingga disadari benar bahwa seseorang bera~a di hadirat Tuhan. 
Selain itu, kata Harun Nasution, intisari dari mistisisme adalah 
kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara ruh manusia 
dengan Tuhan melalui cara berkontemplasi.68 

67Tasawuf adalah istilah yang khusus dipakai untuk menggambarkan mistisisme 
dalhlll Islam. yang o\eh orientalisme disebut dengan sufisme. Sufisme tidak dipalrni 
orientalis untuk mistisisme yang terdapat dalam agama-agama lain. Lihat, Harun 
Nasution, op. cit., (r'a/safat dan Mistisisme), h. 56. dan Islam Dilinjau fl h. 71. 

68 /bid. (Falsafat dan Mistisisme). Berkontemplasi di sini berarti menghindarkan 
diri dari kehidupan dunia, baik secara fisik maupun mental, guna beribadah kepada 
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lngin merasa dekat dengan Tuhan, menurut Harun 
Nasution, seseorang sufi harus melakukan banyak ibadah, 
maksimal, dan jalan panjang yang pada literatur tasawuf disebut 
dengan al-maqamat dalam bahasa Arab atau stages dan stations 
dalam bahasa Inggris. 69 Ketika calon sufi melalui maqam-maqam 
yang banyak dan panjang itu, dia juga mengalami perubahan 
kondisi mental, yang merupakan kumia dari Tuhan, yang biasa 
dalam tasawuf disebut dengan al-ahwal. 70 Semakin tinggi maqam 
yang ditempuh seorang calon sufi, maka semakin tinggi pula 
kondisi mental yang dia rasakan. Dengan demikian, maqam dapat 
dicapai seseorang dengan kehendak upayanya, sementara ha! 
dapat diperoleh seseorang tanpa disengaja, ha/ merupakan kumia 
Tuhan. Al-Qusyairi mengernukakan bahwa ha! adalah makna 
yang datang pada kalbu tanpa di sengaja. Hal diperokh tanpa 
daya dan upaya, baik dengan menari, bersedih hati, bersenang­
senang, rasa tercekam, rasa rindu, rasa gelisa atau rasa harap, ha/ 
sama dengan bakat. Sementara maqam, diperoleh dengan daya 
dan upaya, orang yang meraih maqam dapat tetap pada ting­
katannya, maqam tidak bersifat sementara, tapi hal bersifat 
sementara, kadang datang dan kadangjuga pergi.71 Namun, antara 
maqam dan ha! tidak dapat dipisahkan, keduanya ibarat du.a sisi 
dalam satu mata uang. Karena ha! yang didapat seseorang dapat 

Tub.an, Secam fisik artinya, kita menghindari kehidupan hiruk pikuk keramaian 
duma karena akan mengganggu kita beribadah; kita jauh dari masyarakat 
kebanyakan. ~edang s~ca,ra 1:11ental artinya, kita tetap berada di lingkungan 

~?1asyarakat banyak,"tap1 k1ta t1dak terpengaruh oleh mereka dalam melaksanakan 
1badah kepada Tuhan; bahkan kehadiran dunia dan seluk beluknya semakin 
memrennantap ibadah kita kepada Tuhan. 

6 Al-Maqamat adalah tingkatan ruhani yang dilalui seorang (calon) sufi dalam 
mendekatkan diri pada Tuhan. 

70Al-Ahwal adalah keadaan ruham atau kondisi mental yang dialami seseorang 
(calon) sufi karena m~ndekatkan diri pada Tuhan. 

71Bennacamjumlah maqam dan ha] yang diberikan oleh para ahli tapi menurut 
Harunjumlah yang umum dipakai untuk maqam adalah toliat (.:...,,.,:.11),'zuhud ("""Jll), 
sabar (~1), tawakal (Js.fll), den kerelaan (Wo)I); dan untuk hal ada!ah takut 
(U.,,J:), ren?ah hati (t-""IJ.!1), patuh (.s_,i'.ill), ikhlas (V"~'ll), rasa berteman (u-i~I), 
gembira hat1 (,,,,.__,JI), dan syukur (.fi:.11), Lihat, Ibid., h. 62-63. 
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mengantarkannya menuju pada maqam-rnaqam tertentu,72 

Menurut Harun Nasution, ml'lqam terpenting yang harus 
dilalui seorang calon sufi dalam rangka mendekatkan diri kepada 
Tuhan adalah al-zuhd, yakni keadaan meninggalkan duD.ia dan 
hidup kematerian. Sebelum menjadi sufi, seor8.ng calon hams 
terlebih dahulu menjadi zahid. Oleh karena itu, orahg yang 
melakukan sikap zuhud itu disebut zahid yang dalam bahasa 
lnggeris dikenal dengan istilah ascetic. 73 Deng an demikian, tiap 
sufi ialah zahid, tetapi sebaliknya tidak semua zahid adalah sufi. 

Berikut akan diuraikan beberapa jenjang yang dilalui oleh 
seorang zahid ketika ingin menjadi seorang sufi, seperti yang 
dikemukakan oleh Hamn Nasution yaitu: 
1. Tobat, ialah tobat yang sebenar-benarnya, tobat yang tidak 

akan membawa kepada dosa,74 berpaling dari apa yang tercela 
menuju kepada apa yang terpuji menurut syariat, berusaha 
mcninggalkan segala keburukan. 

2. Wara' menjauhi hal-hal yang tidak baik, meninggalkan segala 
hal-hal yang di dalamnya terc!apat subhat, tentang halalnya 
sesuatu, menjauhi sesuatu yang samar-samar hukumnya karena 
takut terjerumus dalam hal-hal yang diharamkan. 

3. Kefakiran, tidak meminta lebih dari apa yang telah ada pada 
diri kita, selalu mensyukuri apa yang Allah berikan, tanpa 
pemah merasa tidak puas terhadap apa yang diberikan. 

4. Sabar, dalam menjalankan perintah Allah, dalam menjauhi 
segala larangannya, sabar dalam hal ini adalah sabar menerima_ 
apa yang Allah berikan kepada kita. Sebagian ulama menga­
tak8.n bahwa sabar itil inempunyai peinbagian yang beragam 
yakni sabar dalam ketaatan, sabar dari maksiat, dan sabar 

72Solihin, Rosihin Anwar, llmu tasaw1if(Cet. I; Bandung: Pustakii. Setia, 2008), 
h. 78-83. 

73Sesudah menjadi zahid barulah seseorang bisa menjadi suti, Dengan demikian, 
setiai sufi adalah zahid, tapi tidak setiap zahid adalah suti. 

4Harun Nasution (Fa/safah dan Mistisisme) op. cit., h. 67 lihat pula, Syeikh 
'Abd al-Qadir Isa, Haqa'iq 'an al•Tasawwiif(Cet. XIII; Kairo: Al-Maktabah Ii al­
Nasyr wa al-Tawzi', 2005), h. 178. 
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dalam kemalangan yang menimpah. 75 

5. Tawakal, menyerah kepada qada dan keputusan Allah. Mak­
sudnya, adala~ menyerahkan segala· aktivitas hanya kepada 
Allah, karena ltu tawakal adalah masalah hati. 

6. Kerelaan, adalah menerima segala apa yang Allah berikan 
kepada kita, selalu mengeluarkan perasaan benci dari dalam 
diri, sehingga yang tertinggal adalah perasaan senang dan 
gembira.76 

Uraian di atas memberi gambaran bahwa sikap atau aliran 
h d77 ' • zu _u tm muncul dalam sejarah umat "Islam lebih dahulu 

danpada tasawuf, yakni pada akhir abad I dan atau permulaan 
abad _II Hijrah.

78
1?'.liran ini, kata Haran Nasution, timbul sebagai 

realm terhadap hidup mewah dari khalifah dan keluarga serta 
p~mbesar-pembesar negara sebagai akibat dari kekayaan yang 
d1perole~ setelah Islam meluas ke Syiria, Mesir, Mesopotamia, 
dan Persia. 79 

. Ketika itu, menurut Harun Nasution, sebagian orang 
melthat telah terjadi perbedaan yang sangat besar antara hidup 
sederhana dari Rasulullah Saw., serta para sahabat dan khalifah 
yang empat dengan kalangan pemerintah yang ada. Muawiyah 

75 lbid., h. 207. . 

;;Harun N~sution ~Palsah dan mistisisme) op. cit., h. 67-69. 
_Secara et1molog1s, zuhud berarti raghaba 'an syai' wa tarakah, artinya tidak 

tertank terhadap. ~eseu_tau dan meninggalkannya, zahada fl al-dun ya', berarti 
mengos?ngkan din ~an kesenangan dunia untuk ibadah (Lihat, Ahmad warson 
Munaw1r, al-Munawtr, Kamus Bahasa Arab-Indo'lesia (Yokyakarta· pp Almunawir 
19~4), h. 6~6, Bhat pula pada Amin_ Syu~r. zuhud adalah tidak · b~sa dilepask~ 
dan.dua hal, pertama, zuhud sebagai bagian yang tak terpis3hkan dengan tasawuf 
k~ua zuhud sebagai moral (akhlak) Islam dan gerabn protes. Amin Syukur, Zuhud 
d, Afs°~ Modern (Yoky~arta: Pusto.ka pelajar, 2000), h. t. 

79 L1hat, Harun Nasuti~n, Fa/safat dan Mistlsisme, op. cit., h. 64. 
Ibid. Berangkat dan kerangka ini, sebagian ahli memahami bahwa peranan 

sufisme a~u tasawuf dalam dunia Islam benar-benar seperti hati dalam diri manusia 
ka~na hall mer_upakan pusat vital organisme kehidupan; dan dalam kenyataan yan~ 
leb1h halus_, ha~t m~pakan tempat duduk dari suatu hakikat yang mengatasi setiap 
b~n~k pnbad,. L1hat, Titus Burckhard!, An Introduction to Si,fi Doctrine 
dttel)emahk~n oleh Azyumardi Azra dan di ban tu oleh Bachtiar Effendi dengan judui 
MengenalA1aran Kaum Sufi (Jaknrta: Pustaka Jaya, 1984), h. ]7. 
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telah hidup seperti raja-raja Roma dan Persia dalam kemewahan­
nya. Putra Muawiyah, Yazid, tidak lagi memperdulikan ajaran­
ajaran agama, bahkan dia suka mabuk-mabuk. Sebagian dari para 
khalifah Abbasiah pun juga seperti para pembesar Umayyah; 
mereka hidup bergeiimang kemewahan dunia, sehingga melu­
pakan urusan agama. Melihat hal-hal itu, orang-orang yang tidak 
mau turut dalam hidup kemewahan dan ingin mempertahankan 
hidup kesederhanaan di zaman Rasul dan sahabat-sahabatnya, 
menjauhkan diri dari dunia kemewahan tersebut dan mengambil 
sikap zuhud.80 

Sik:ap zuhud itu mulai nyata di K.ufah dan Basrah di Irak, 
Para zahid Kufah-lah yang pertama sekali memakai wot kasar 
sebagai reaksi terhadap pakaian sutra yang dipakai golongan Bani 
Umayyah. Sedang, di Bashrah, sebagai kota yang tenggelam 
dalam kemewahan, aliran zuhud mengambil corak yang lebih 
ekstrim dari Kufah, sehingga akhimya meningkat kepada ajaran 
mistik. Dari kedua kota itulah aliran zuhud pindah dan menyebar 
ke daerah-daerah Islam yang lain di penjuru dunia.81 

Dalam memperhatikan kemewahan hidup dan maksiat-

80Selain buku Harun, banyak buku tasawuf yang bisa dirujuk mengenai hal ini, 
antara lain Reynold A. Nicholson, The Mystics of ls/am, diterjemahkan oleh A. 
Nashir Budiman, Tasawuf: Menguak Cinta l{ahiah (Jakarta : Rajawali, 1987), atau 
Bannawi Umari, Slstlmatik Tasawwuf. kamadhani, Solo, 1994, atau Al-Hujwiri, The 
Kasyf al-Mahjub: The Oldest Persian Treatise on Sufism, diterjemahkan oleh 
Suwardjo Muthary dan Abdul Hadi W.M., Kasyfid Mahjub: Risa/ah Persia Tertua 
tentang Tasawuf, Bandung: Mizan, 1993. Sementara, buku yang membahas 
bagaimana usaha me1Tlbaniun kembali tasawuf islami anta!'a lain lihat, Yunasril Ali, 
Pengantar /lm11 Tasawiif, Jakarta: Pedoman llmu Jaya, 1987, atau Amatullah 
Amstrong, Sufi Terminology (al-qam11s al-sufi): The Mystical Language of Islam, 
diterjemahkan oleh M.S. Nashrullah dan Ahmad Baiquni, Khnzanah Istilah Sufi: 
Krmci Memasuki Dunia Tasawuf, Bandung: Mizan, 1996, dan atau Sayyid Husein 
Nasr, living Sufism, diterjemahkan oleh Abdul Hadi W.M., Tasauf Dulu don 
Sekarang. Jakarta: Pustaka Firdaus 1994. 

81 Lihat, Harun Nasution, op. cit., (Fal:sa/at dan Mi:sti:si:sme)., h. 65. Bagaimuna 
pertumbuhan dan perkembangan zahid yang kemudian meningkat menjadi suti at~u 
ilmu tasawuf di Indonesia yang waktu itu bemama Nusantara, lihat antara lam, 
He.wash Abdullah, Perkembangan I/mu Tasawuf don Tokoh•Tokohnya di Nusantara, 
(Surabaya: Al-lkhlas 1980) 
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maksiat yang dilakukan khalifah dan para pembesar istana 
menurut Harun Nasution, orang-orang zahid itu teringat pula pad; 
ancaman-ancaman ~uhan yang tersebut dalam Alquran terhadap 
orang-orang yang tidak patuh pada Tuhan, tidak peduli pada 
larangan-larangan, dan tidak menjalankan perintah-perintah 
1:uhan ... Mereka teringat dan membayangkan azab neraka yang 
d1gambarkan al-Qur'an; mereka melatjkan diri dari masyarakat 
mewah dan tidak patuh itu. atas perintah, Firman Allah swr., 
dalam QS. Al-Zariyat (51): 50 yang berbunyi sebagai berikut: 

[ o 1 : o • ] ~ '.;.,;,J ~ rSJ c.J!"" '.'-,Ill _,.I) I J'.Jil 
"Maka segeralah kembali kepada (menaati) Allah. Sungguh, aku 
seorang pemberi peringatan yangjelas dari Allah untukmu."82 

Selain itu, kata Harun Nasution, mereka juga teringat 
dosa-dosa rang pemah mereka lakukan, mereka lalu bertaubat, 
da_n semaki~ mendekatkan diri kepada Tuhan. Akhimya, dalam 
seJarah perJalanan para zahid, mereka tidak lagi melihat atau 
memandang ~uhan sebagai zat yang ditakuti siksa-Nya, tetapi 
sudah sebaga1 kawan berdialog dan sebagai zat yang dicintai 
bahkan sebagai satu-sanmya wujud yang ada. 83 ' 

_ Pembahasan Harun Nasution, tentang tasawuf menyang­
kut maq~m-maqam _Yang kedudukannya berada di atas rnaqam-
1;1aqam biasa yang d1lakukan oleh para calon sllfi. Maqam-rnaqam 
1tu adalah al-mahabbah, al-ma 'rifah, al-Jana' dan al-baqa, dan 
al-hul~l. Untuk lebih memahami bagaimana pemahaman Harun 

~Nasut1on tentang maqam-maqam ini akan penulis uraikan sebagai 
berikut. . 

1. Mahabbah 

Kata mahabbah berasal dari kata ahabba, yuhibbu, 

82
Lihat, Departemen Agama RI, op. cit., h. 756. Lihat pula, M. Quraish Shihab, 

op. cit., h. 522. 
S]Lihat, ibid,, Falsafat dan Mistisisme, h. 66. 
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mahabatan, yang secara harfiah berarti mencintai secara rnen­
dalam atau kecintaan atau cinta yang mendalam.84 Sementara itu, 
Jamil Shaliba mengatakan bahwa mahabbah adalah lawan dari al­
baghd, yakni cinta lawan dari benci.85 Mahabbah dapat pula 
berarti al-wadud, yakni yang sangat kasih atau penyayang;86 atau 
dapat pula bennakna kecenderungan kepada ~esuatu yang sedang 
berjalan, dengan tujuan untuk memperoleh kebutuhan yang 
bersifat materil maupun spirituil, seperti cinta seseorang yang 
kasmaran pada sesuatu yang dicintainya, orang tua pada af!aknya, 
seseorang pada sahabatnya, suatu bangsa terhadap tanah aimya, 
atau seorang pekerja pada pekerjaannya. Mahabbah pun pada 
tingkat selanjutnya dapat pula berarti suatu usaha yang sungguh­
sungguh dari seseorang untuk rnemperoleh tingk:at ruhaniah 
tertinggi dengan tercapainya gambaran yang mutlak, yaitu cinta 
kepada Tuban. 

Kata mahabbah tersebut kemudian digunakan untuk 
rnenunjukkan pada suatu paham atau aliran dalarn mistisisme 
Islam. Dalam konteks ini, Harun Nasution mengatakan bahwa 
mahabbah objeknya lebih ditujukan pada Tuhan. Mahabbah 
adalah kegembiraan dalam cinta kepada Allah SWT., juga ditan­
dai dengan kegembiraan dalam mengerjakan perbuatan untuk 
mengikuti perintah Allah, kegembiraan dalam membaca 
kalanm.llah, kegembiraan ini merupakan nikmat dan anugrah 
Allah SWT ., kepada hambanya. 87 

Menurut Harun Nasution, pengertian mahabbah adalah (1) 
memeluk kepatuhan pada Tuhan dan membenci sikap melawan 
kepada-Nya, (2) meny"erahkan seluruh diri kepada yang dikasihi, 
dan (3) mengosongkan hati dari segala-galanya, kecuali dari yang 

84Lihat, Mahinud Yunus, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Hidakarya, 1990), h. 
96. 

85Lihat, Jamil Saliba, Al-Mu 'jam al-Falsajj,, Jilid II (Mesir: Oar al-Kitab, 1978), 
h. 439, 

86Jbid., h. 349. 
87totok Jumantoro, Samsul Munir Amin, Kamus I/mu Tasawuf (Wonosobo: 

Amzah, 2005), h. 133. 
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dikasihi, yaitu Tuhan. 88 Sedangkan, dilihat dari segi tingkatannya, 
bagi Harun Nasution dengan mengutip pendapat al-Sarraj, 
mahabbah terdiri dari tiga tingkat. Pertama, mahabbah orang 
biasa, yakni mengambil bentuk selalu· mengingat Tuhan dengan 
zikir, suka menyebut nama Allah, dan memperoleh kesenangan 
dalam berdialog dengan Tuhan karena senantiasa selalu memuji 
Tuhan.89 Kedua; mahabbah orang yang shiddiq, yakni cinta orang 
yang kenal pada Tuhan, pada kebesaran-Nya, pada kekuasaan­
Nya, pada ilmu-Nya, dan lain-lain. Cinta pada tingkat ini dapat 
menghilangkan tabir yang memisahkan diri seseorang dari Toh.an, 
sehingga dia dapat melihat rahasia-rahasia yang ada pada Tuhan. 
Dia mengadakan dialog dengan Tuhan dan memperoleh kese­
nangan dari dialog itu. Cinta pada tingkat kedua ini membuat 
orangnya sanggup menghilangkan kehendak dan .sifat-sifatnya 
sendiri, sedang hatinya penuh dengan perasaan cinta pada Tuhan 
dan selalu rindu pada-Nya.9° Ketiga, mahabbah orang yang arif, 
yakni cinta orang yang tahu betul pada Tuhan. Cinta serupa ini 
timbul karena telah tahu behil pada Tuhan. Yang dilihat dan 
dirasakannya bukan lagi cinta, melainkan dirinya yang dicintai. 
Akhimya, sifat-sifat yang dicintai masuk ke dalam diri yang 
mencintai.91 

Ketiga tingkat cinta yang riijelaskan Harun Nasution itu 
tampak menunjukkan suatu proses mencintai, yalmi mulai dari 
mengenal sifat-sifat Tuhan dengan menyebutnya melalui zikir, 
dilanjutkan dengan lebumya diri (Jana') pada sifat-sifat Tuhan itu, 
dan akhimya menyatu kekal (baqa) dalam sifat Tuhan. Dari 

_ketiga tingkatan ini, kelihatannya cinta yang terakhirlah yang 
ingin dituju oleh mahabbah. Karena itu, Harun Nasution menga­
takan bahwa alat untuk mencapai mahabbah itu adalah ruh,92 

81Lihat, Harun Nasution, Falsafat dan Mistisisme op. cil., h. 70, 19/bid. 
90Ibid., h. 70-71. 
91Ibid., h. 71. 
92Istilah ruh jika C:ikaji secara mendalam pada dasarnya mempunyai dua arti, 

yaitu pertama tuh adalah nyawa yang bersumber di dalam hati jasmani, ruh ini 
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yakni ruh yang sudah dibersihkan dari dosa dan maksia~, serta 
dikosongkan dari kecintaan kepada segala sesuatu, kecuah hanya 
diisi oleh cinta kepada Tuhan.93 Ruh yang digunakan untuk 
mencintai Tuhan itu sebenamya telah dianugerahk:an Tuh.~ 
kepada manusia sejak kehidupannya dalam kandungan; dan 1111 
berarti alat untuk mahabbah itu pada dasarnya merupakan 
anugerah dari Tuhan, Firman Allah dalam QS. Al-Isra' (17): ayat 
85 yang berbunyi sebagai berikut: 

\l! rl,.ll ;;;,. ~} C.j ,_;.'.J Joi u, (J'.)1 Jl" (J'.)I 00- ;,Jl _,ll:.;~ 
[\ V:AoJ lJ,li 

"Dan mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang mh. 
Katakanlah: "Ruh itu termasuk urusan Tuhanku, sedangkan kamu 

h d '/' ,,94 diberi pengetahuan anya se 11cll. 

Selanjutnya dapat dilihat pada QS. Al-Hijr (15): ayat 29 
yang berbunyi sebagai berikut 

[' 0: ~ ~ l 0;,i,,.C. lJ I;.. ',F' J~ w, ;.,i :- ,,. 01:, ~:,;. I~\! 
"Maka apabila Aku telah menyempurnakan (kejadian)-nya, dan 
Aku telah meniupkan ruh (ciptaan)-Ku, ke dalamnya, ma/ca 

kd b "d"95 tunduklah kamu kepadanya dalam ea aan ersu1u . 

memancarkan cahaya keseluruh tubuh dan melalui urat ?adi dan pembulu darah; 
Kedua, ruh adalah bisihn-Rabbani yang d~pat mengetahu1 sega\a sesuatu dan dapat 
menangkap segala pengertian, Totok, op. cu., h. 192. . 

93 Ada tiga macam alat yang dapat dipergunakan manus1a. untuk berhub~~::~tn 
dengan Tuhan. Ketiga macam alat itu, menurut Harun, adalah sir(_,..), ka~bt~ ( • . ), 
dan rnh (i:;J)I ). Sir a\at untuk mdihat Tuhan, kalbu a.lat untuk m~ngetahu1 s1fat-sifat 
Tuhan, dan roh alat untuk mencintai Tuhan. Sir leb1h halus dar1pada mh, ~an roh 
\ebih halus daripada kalbu. Sir bertemrat tinggal di n1h, dan nih bertempat d1 kafb11

; 
Sir timbul dan dapat 1nenerima iluminasi dari Tuhan kalau ruh dan kalbu telah suet 
sesuci-sucinya. Lihat, ibid., h. 77, S . 94Oepartemen Agama RI, op. cit., h. 396. Lihat pula, M. Quraish h1hab, ap. 
cit., h. 290. 

95 Ibid., h, 357. 
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Konsep mahabbah dalam tasawuf diperkenalkan pertama · 
kali oleh Rabi'ah al-'Adawiyah (713-801 H), seorang zahid 
perempuan yang amat terkenal dari Bashrah. Menurut riwayatnya, 
kata Harun Nasution, dia adalah seorang hamba yang kemudian 
dibebaskan. Dalam hidup selanjutnya, dia banyak beribadah, 
bertaubat, c!an menjauhi hidup duniawi. Dia hidup dalam kese­
derhanaan dan menolak segala bantuan materil yang diberikan 
orang padanya. Dalam berbagai doa yang dipanjatkannya kepada 
Tuhan, dia tidak mau meminta hal-hal yang bersifat materi. Dia 
betul-betul hidup dalam keadaan zuhud dan hanya ingin berada 
sangat dekat dengan Tuhan. 96 

Cinta Rabi'ah yang tulus untuk dekat tanpa mengharapkan 
sesuatu pada Tuhan, bagi Harun Nasution, terlihat dari ungkapan 
doa-doa yang disampaikannya. Dia misalnya berdoa: "Ya 
Tuhanku, bila aku menyembah-Mu lantaran takut kepada neraka, 
maka bakarlah aku dalam neraka-Mu, dan bila aku menyembah­
Mu karena mengharapkan surga, maka jauhkanlah aku dari 
surga-Mu; namun bila aku menyembahmu hanya demi Engkau, 
makajanganlah Engkau tutup keindahan abadi-Mu dari din'ku,"91 

Begitu juga, kata Harun Nasution, cinta Rabi'ah kepada Tuhan 
kelihatan dari syair-syair yang senantiasa disenandungkannya, 
yaitu: aku mencintai-Mu dengan dua cinta; cinta karena diriku 
dan cinta karena dirt-Mu. Cinta karena diriku adalah keadaanku 
senantiasa mengingat-Mu, dan cinta karena diri-Mu adalah 
keadaan-Mu mengungkapkan tabir hingga Engkau lmlihat. Buah 
hatiku, hanya Engkaulah yang kukasihi. Beri ampunlah pembuat 

-dosa yang-datang ke hadirat-Mu. Engkaulah harapanku, keba­
hagiaan, dan kesenanganku. Hatiku telah enggan mencintai 
selain dari Engkau.98 

Syair-syair tersebut diungk:apkan oleh Rabi' ah, kata Hamn 
Nasution, pada saat telah datang keheningan malam dengan 

96Lihat, Harun Nasution, op. cit. (Falsafat dan Mistlsisme), h. 71-72. 
91/bid., h. 72. 
98/bid., h. 73. 
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gemerlapnya bintang, tertutupnya pintu-pintu istana raja dan 
orang-orang telah terbuai dalam tidumya. Waktu malam sengaja 
dipilih karena pada waktu ituiah rub dan daya rasa yang ada 
dalam diri manusia makin meningkat dan tajam, tak ubahnya 
seorang yang bercinta yang selalu mengharaykan waktu-waktu 
malam untuk selalu bersamaan. 99 

Menurut Haran Nasution, paham mahabbah sebagaimana 
disebutkan terdahulu banyak disebut dalam al-Qur'an, misalnya 
Firman Allah SWT., dalam QS. Ali Jmran (3): ayat 31 yang 
berbunyi sebagai berikut: 

JJW.!!.•_,t·, l~•.t1· -~;, 4.!11~.t·.::..~ .• iilJ'-111·· l ''.H: ·1·1~ 
J <'""-" r- ..»'-!J r--,,--, <,,-J.,..;> UJ!;'-' ~ U, U' 

[i·i\]. ' • " . I'!?'.) .)J"' 
"Katakanlah: (Muhammad) 11Jika kamu mencintai Allah, ikutilah 
aku, niscaya Allah mencintaimu dan mengampuni dosa-dosamu." 
Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang." 100 

Ayat lain yang senada dengan iru adalah Firman Allah 
SWT., dalam QS. Al-Baqarah (2): ayat 47 yang berbunyi sebagai 
berikut: 

1C :~1\'.e,\ •t· •.,•.1c (•,',;~! ,11 ·•"·I '''.:>I '1.•f '-1 ·• w 
.,-- I <,,-) J ,,- <F ~ JY '-"" .>", <,,-Ji , 

. [r: f VJ 0.!,]WI 
"Wahai Bani Israil! lnga.'lah nikmat-Ku yang telah Aku berikan 
kepadamu, dan Aku telah me!ebihkan kamu dari semua umat yang 
lain di alam ini pada masa itu."I01 

Kedua ayat tersebut di atas, memberikan isyarat bahwa 
antara manusia dengan Tub.an dapat sating mencintai dengan 
syarat manusia itu mau melakukan ibadah secara sungguh­
sungguh . 

99/bid., h. 73-74. 
100oepartemen Agama ru, op. cit,, h. 67. 
101/bld., h. 8. 
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2. Ma'rifah 
Dari segi bahasa, ma 'rlfah beras_!,!l dari kata 'arafa, ya 'rifa, 

'irfan, ma 'rifah, yang artinya pengetahuan atau pengalaman.102 

Ma 'rifah dapat pula berarti pengetahuan tentang rahasia hakikat 
agama, yaitu ilmu yang lebih tinggi daripada ilmu yang biasa 
didapati oleh orang-orang pada umumnya. Selain itu, ma 'rifah 
juga diartikan sebagai pengetahuan yang objeknya bukan pada 
hal-hal yang bersifat zahir, melainkan lebih mendalam terhadap 
batin dengan mengetahui rahasianya. Hal ini didasarkan pada 
pandangan bahwa akal manusia sanggup mengetahui hakikat 
ketuhanan yang satu dan segala yang maujud berasal dari yang 
satu itu.103 

Dalam istilah tasawuf, ma 'rifah diartikan sebagai 
pengenalan yang langsw1g tentang Tuhan yang diperoleh melalui 
hati sanubari sebagai hikmah langsung dari ilmu hakikat. 104 

Dalam terminologi mistisisme Islam, menurut Harun 
Nasution, ma 'rifah cliartikan sebagai pengetahuan mengenai 
Tuhan melalui hati sanubari. Pengetahuan itu sangat lengk:ap dan 
jelas, sehingga jiwa orang yang memperoleh pengetahuan itu 
merasa satu dengan yang diketahuinya, yaitu Tuhan.105 Karena 
itulah, menurut Harun Nasution, dan orang-orang sufi menga­
takan: (1) kalau mata yang terdapat dalam hati sanubari manusia 
terbuka, mata kepalanya akan tertutup, dan ketika itu yang dili­
hatnya hanya Tuhan, (2) ma 'rifah adalah cermin, kalau seorang 
arif melihat ke cermin itu, yang akan dilihatnya hanyalah Allah, 
(3) yang'-dilihat orang arif, baik sewaktu tidur maupun sewaktu 

-bangun;-hanya TUhaii, dan (4) sekiranya ma 'ri/ah- lD.ell.galllbil 
bentuk materi, semua orang yang melihat padanya akan mati 

102Libat adb bin Nuh & Oemar Bakty, Kamus Arab Indonesia (Jakarta: Mutiara, 
1971), 184, lihat pula, IAIN Sumatera Utara, Pengantar I/mu Tasawiif(Sumatera 
Utara, 1983/1984),h. 122. 

IOJLihat, Jamil S}aliba, op. cit., h. 72. 
104

Rivai Siregar, Tasawuf dan Suflsme Klasik kc Neos11jisme (Cet. I; Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 1999), h. I I 2. 

rnsLihat, Harun Nasution, op. cit., (Falsa;Ot dan Mislisisme), h. 75. 
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karena tak tahan melihat kecantikan serta keindahannya · dan 
semua cahaya akan menjadi gelap di samping cahaya keindahan 

·1 ., 106 yang g1 ang-gem1 ang. 
Harun Nasution mengemukakan, bahwa alat yang diguna­

kan unnik memperoleh ma 'rifah telah ada dalam diri manusia, 
yakni kalbu (hati) yang selain untuk merasa juga untuk berpikir. 
Bedanya dengan akal adalah akal tidak bisa memperoleh 
pengetahuan yang sebenamya tentang Tuhan, sedang kalbu bisa 
mengetahui haldkat dari segala yang ada, dan jika dilimpahi 
cahaya Tuhan, bisa mengetahui rahasia-rahasia Tuhan.107 Kalbu 
yang telah dibersihkan dari segala dosa dan maksiat melalui 
serangk:aian zikir dan ibadah lain secara tefatur da:n bermetode 
akan dapat mengetahui rahasia-rahasia Tuhan, yaitu setelah hati 
tersebut disinari cahaya Tuhan. Proses sampainya kalbu pada 
cahaya Tuhan ini, erat kaitannya dengan konsep takhalli, tahalli, 
dan tajalli. Takhalli yaitu mengosongkan diri dari akhlak yang 
tercela dan perbuatan maksiat. Hal ini dilanjutkan dengan tahalli, 
yakni menghiasi diri dengan akhlak yang mulia dan amal ibadah, 
sehingga akhimya sampai pada tajalli, yakni terbukanya hijab dan 
tampak jelaslah cahaya Tuhan, Firman Allah SWT., dalam QS. 
Al-A'raf{7): ayat 143 sebagai berilrut: 

~I · 1· ,t · I ,_; -'ll ~- a- t:,:;\kl' - ' ~c,. t:..r _, Y'-' <_F.) -· .) u . .) J - --- <S"'.,.. • J 
[V:\ !i] 

" ... Maka setelah Musa sadar, dia berkata: 11Mahasuci Engkau,. 
aku bertaubat kepada-Mu dan aku adalah orang yang pertama­
tama beriman"108 

Menurut Harun Nasution, dalam literatur tasawuf, dijumpai 
dua tokoh yang memperkenalkan konsep ma'rifah, yakni Zunnun 

106Jbid., h. 75-76. 
101Jbid., h. 77. 
iosLihat, Depanemen Agama RI, op. cit., h. 225. Lihat pula, M. Quraish Shihab, 

op.cit., h. 167. 
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al-Misri (w. 860 M) dan Al-Ghazali (w, 1111 M). Bagi Zunnun, 
ma 'rifah itu adalah pengetahuan tentang Tuhan. Ma 'rifah hanya 
terdapat pada sufi yang 'sanggq.p melihat Tuhan dengan hati 
sanubarinya. Pengetahuan serupa itu han)'a diberikan Tuhan 
kep'ada kaum sufi. Ma 'rifah hanya dima&ukkan Tu.ban ke dalam 
hati orang sufi, sehingga hatinya penuh dengan cahaya. Ketika 
Zunnun al-Misri, ditanya orang bagaimana caranya dia 
memperoleh ma 'rifah tentang Tuhan, dia mengatakan : 

cs/_) wl _JC w cs/_) 'i;, J cs/_)/ <SI_) wl _JC 

"Aku mengetahui Tuhanku dengan Tuhan/=u dan sekiranya tidak 
karena Tuhanku aku tak akan tahu Tuhan/ru". rn9 

Sedangkan, bagi al-Ghazali, kata Harun Nasution, ma'rifah 
adalah: 

.... .&I '4 J ~I ,;J;,.lll ... 
"Memandang kepada wajah atau rahasia Allah" 

Sebagaimana ungkapan al-Ghazali1 ID sebagai berikut: 

')'I .J.,_.. YI ½-LI fa-; ,J....11 J '4-1 J! _;ll .J ly. I~ t)\].')'I 
wl~_,.... .,_..JI JS.i; 61 ,i ~ 

Menurut al-Ghazali, ma 'rifah lebih dahulu urutannya 
daripada fnahabbah, karena mahabbah timbul dari ma 'rifah, 
Mahabbah yang dimaksudkan al-Ghazali di sitli tidak sama 
dengan mahdbbah ~yang diucapkan Rabi'ah, yakni mahabbah 
dalam bentuk cinta seseorang kepada yang berbuat baik 
kepadanya, cinta yang timbul dari kasih dan rahmat Tuhan kepada 
manusia yang membe1i manusia hidup, rezki, kesenangan, dan 
lain-lain. Dalam hal ini, al-Ghazali lebih lanjut mengatakan 
bahwa ma 'rifah clan mahabbah inilah setinggi-tingginya tingkat 

l09Hanm Nasution, Falsafah, op. cit., h. 76-77. 
110/bid., h. 78 
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yang dapat dicapai seorang sufi; dan pengetahuan yang diperoleh 
dari ma 'rifah lebih tinggi_!ingk.atnya daripada pengetahuan yang 
diperoleh dengan akal. 111 

-- . 

Dari ungkapan Zunnun dan al-Ghazali terdahulu, sebagai­
mana dipahami Harun Nasution, kelihatan bahwa ma 'rifah tidak 
diperoleh begitu saja, tetapi melalui upaya sampai Tuhan berke­
nan memberikan. Ma 'rifah bukanlah basil pemikiran manusia, 
melainkan tergantung kepada kehendak dan rahmat Tuhan. 
Ma 'rifah adalah pemberian Tu.ban kepada manusia atau sufi yang 
sanggup menerimanya. Pcmberian tersebut dicapai setelah 
seorang sufi terlebih dahulu menunjukk.an kerajinan, kepatuhan, 
dan ketaatan mengabdikan diri sebagai hamba Tuhan dalam 
beramal secara lahiriah dan batiniah yang dikerjakan tubuh untuk 
beribadah. Para sufi yang telah mencapai tingkat ma 'rifah ini · 
memiliki perasaan spirituil dan kejiwaan yang tidak dimiliki 
orang lain. Ciri menonjol dari orang y~ng mendapat m~ 'rifa~ 
antara lain hatinya terang bagaikan cennm yang dapat terhhat d1 
dafomnya hal-hal yang gaib, sinar hatinya penuh dengan cahaya 
iman dan kebesaran Ilahi. 

Harun Nasution menambahlcan bahwa terdapat tiga alat 
yang dipergunakan kaum sufi untuk mencapai ma 'rifah; qalb 
untuk mengetahui sifat-sifat Tuhan, rnh untuk mencintai Tuhanc 
dan sir untulc melihat Tuhan. Sir lebih halus dari rnh dan ruh 
lebih halus dari qa/b. 112 

• 

Paham ma 'rifah seperti dipahami· Harun Nasuti on ini 
banyak disebutkan dalam al-Qur'an, Firman Allah Svrf., dalam 
QS. Al-Nur (24): ayat 40 yang berbunyi: 

[~ £: £ ·] .)Y <>-" l.J Ll 1:_,..,l l.J l.Jli ~ iJ <.>'J ... 
" ... Barang siapa tidak diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah, 

· h d'k· " 113 maka dia tidak mempunyai ca aya se I zt pun. 

111/bid., 
rnlbid., h. 77. 
113Departemen Agama RI, op. cit., h. 496. Lihat pula, M. Quraish Shihab, op. 

cit., h.355. 
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Konteks yang sama dapat dilihat pada Finnan Allah SWT., 
dalam QS. AI-Zumar (39): ayat 22 yang berbunyi: 

[r,-rrJ ,:,' ·· ",_.,. tL.w:··· :..J11···, ·"'I · .. · • • .J <..!<' -'-" cs- .¼' r . ,. .J....., C ..r- u-o' 
"Maka apakah orang-orang yang dibukakan hatinya oleh Allah 
untuk {menerima) agama Islam, lalu dia mendapat cahaya dari 
Tu_hannya .... "114 

Kedua ayat tersebut di atas, berbicara tentang cahaya Tuhan 
yang bisa diberikan oleh Tu.ban kepada hamba yang dikehendaki­
Nya. Mereka yang diberi cahaya oleh Tuhan akan dengan mudah 
dapat petunjuk hidup, sedang yang tidak diberi cahaya oleh Tuhan 
akan mudah tergelincir kepada kesesatan dan tidak rnenentu 
hidupnya. 

3. At-Fana' daD.At--Baqa' 
Secarn etimologi kata al-fana' berarti kebinasaan, keha­

bisan, kelenyapan, kematian115 atau hilangnya wujud sesuatu, a/­
Jana' berbeda drtri al-fr1sad (rusak). Fana' artinya tidak tampak­
nya sesuatu, sedangkan/asad berarti berubahnya sesuatu kepada 
sesuatu yang lain. Di kalangan sufi, al-fana' berarti hilangnya 
kesadaran pribadi terhadap dirinya sendiri atau sesuatu yang lazim 
digunakan pada diri. Ibrahim Basyuni mengatakan bahwa al-Jana 
ialah suatu keadaan jiwa dimana hubungan-hubungan manusia 
terhapus dengan alam materi dan nafsu tanpa menghilangkan nilai 
kemanusian. 116 Selain itu, al-Jana' juga berarti bergantinya sifat­
sifat kemanusiaan dengan sifat-sifat ketuhanan, setelah hilangnya 
sifat-sifat yang terceia. 117 

114Jbid., h. 662. 
115 Asmaran AS, Pengantar Studi Tasawtif (Jakarta: LkiS dan Rajawali Press, 1994/
1 

h. 288. 
1
. Ibrahim Basyuni, Nasy ·m al-Tasawwuf aHslandy ( Kairo: Da>r aJ.Ma'a>rif, t., th), h. 239. 

117Lihat, Jamil Shaliba, op. cit., Jilid II, h. 167. 
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Al-baqa' secara etimologi merupakan akar kata yang berarti 
"ketetapan, kekekalan, terns berlangsung, keabad~a°:.

1
•
18

_ Menurut 
Khan Sahib al-baqa' ialah kekekalan sifat yang d1m1ltk1 sufi dan 
merupakan pengenalan dari persamaan dengan sifat-sifat 
Tuhan. 119 

Terlepa·s dari pendapat di atas, sebenarnya dalam Islam 
tetap besar peluang lahimya ajaran al-Jana' dan a!-baqa', kerena 
kedua istilah itu terdapat dalam Firman Allah SWT., QS. Al­
Rahman (55): ayat 27 yang berbunyi sebagai berikut: 

[• • :~ V] ,1:fo\JIJ J\Ja.ll JJ ;,J)j J.;..:, •~:, 
"Tetapi wajah Tuhanmu yang memilild kebesaran dan kemuliaan 
tetap keka!." 120 

Jadi al-baqa' lawan dari al-fana ', tetapi keduanya merupa­
kan kembar, ketika terjadi al-fana' senant~asa diiri~gi oleh al~ 
baqa ', artinya seorang sufi yang mencapa1 al-f_ana dalam ~rt1 
tidak lagi menyadari wujud jasmaninya, maka tmggallah wuJud 
ruhaninya dan pada saat itu dapatlah ia bersatu dengan Tuhan. 

d. •12! Bagi Harun Nasution, al-Jana' adalah pengh~ncuran m . 
yang biasanya diiringi dengan munculnya a/-baqa , yang berartl 
tetap atau terus hidup. Dalam hal ini, Jana' dan baqa merup~kan 
kembar dua. Misalnya, jika kejahilan dari seseorang h1lang 
(Jana'), maka yang tinggal (baqa ') adalah pengeta~uan; bila 
maksiamya hilang, maka tinggallah takwanya; da~ s1apa yang 
menghancurkan akhlak yang buruk, maka yang tmggal adalah ., ., b "k 122 s11at-s11at yang a1 . 

11sAhmad Warson Munawwir, a/-Mu11awwir, Kamus Arab Indonesia (t.d), h. 
109

"119Khan Sahib Khaja Khan, Studies ill Tasauf(Delhi: Idarat Adabiyyah, 1978), 

h. 
8fioDepartemen Ag<1ma ru, op. cit., h. 774, Lihat pula, M. Qurais Shlhab, op. cit., 

~m 9 lllLihat Harun Nasution, op. cit., (Falsafat don Mistisisme), h. 7 • 
122Jbid., h. 79-80. 
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Sedangkan a/{ana' yang dicari setiap sufi, menurut Hamn 
Nasution, adalah al-Jana' 'an al-nafs (~1 i.:P ~llil1), yakni 
hancurnya perasaan atau kesadaran tentang adanya tubuh kasar 
manusia. Dalam hal ini, bila seorang sufi telah mencapai al-Jana' 
'an al-nafs, maka yang akan tinggal adalah wujud ruhaniahnya, 
pad.a saat itulah dia bisa bersatu dengan Tuhan. 123 

Dalam sejarah tasawuf, kata Hamn Nasution, Abu Yazid al­
Bustami (w. 874 M) adalah orang yang dipandang seba.gai tokoh 
sufi pertama yang memperkenalkan konsep al7fana' dan al-baqa '. 
Paham itu, ter~impul dari kata-katanya: "aku tahu pada Tuhan 
melalui diriku, hingga aku hancur, kemudian aku tahu pada-Nya 
melalui diri-Nya, maka akupun hidup. Dia membuat aku gila 
pada diriku, sehingga a/at mati, kemudian Dia membuat aku gila 
pada-Nya, dan akupun hidup ... aku berkata: gila pada diriku 
adalah kehancuran dan gila pada-MU adalah kelanjutan 
hidup" _ 124 

Berdasarkan uraian tcrsebut di atas, dapat diketahui bahwa 
yang dituju dari alf°ana' dan al-baqa' menurut Hamn Nasution 
adalah mencapai persatuan secara ruhaniah dan batiniah dengan 
Tuhan, sehingga yang disadarinya hanya Tu.ban dalam dirinya. 
Hal ini tentu tidak mudah unr.1k dicapai," tanpa _amal saleh yang 
ban yak. Al-Qur' an mengingatkan bahwa orang yang mengha­
rapkan pertemuan (persatuan) dengan tuhannya, maka hendaklah 
dia mengerjakan amal saleh dan janganlah mempersekutukan 
sesuatupun dalam beribadah kepada-Nya Finnan Allah SWT.,, 
dalam QS. Al-Kahf(l8): ayat 110 yang berbunyi: 

-u· ojW,.., :,i .,, u· ~t:.., u::.o. • .- "'" -u· ·. w " --. lS · .. 
,..) - .. - .)"',! J - IJA"-J" ,..) • - .,.. .)! I..) 04' ... 

. [\A;\\,]i'.,;,.I 

" .. . maka bartmgsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya, 
maka hendaklah dia mengerjakan kebajikan dan janganiah dia 

123Ibid., h. 80-81. 
124Jbid., h, 81. 
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mempersekutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada 
Tuhannya."125 

Ayat di atas, memberikan kepada manusia jalan untulc 
berjumpa dengan Allah SWT., asalkan saja manusia dapat 
menjaga dirinya dari hal-hal yang dilarang oleh Allah SWT., 
terutama mengerjakan amal saleh dan jangan sekali-kali memper­
sekutukan-Nya. 

4. Hulul 
Al-hulul adalah nama ajr.ran yang dibawa oleh Husain Ibn 

Mansur al-Hallaj yang lahir di Persia (858-922 M.). Dia ber­
pandangan bahwa hulul adalah Tuhan m'!milih tubuh-tub~h 
manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalamnya. Manusia 
yang dipilih tersebut, yaitu manusia yang telah dapat melenyap­
kan sifat-sifat kemanusiaannya melalui/ana'. 126 ~edang, menwut 
keterangan Harun Nasution, dengan mengutip pendapat al-Tu:Si, 
hulul itu adalah paham yang mengatakan bahwa Tuhan memilih 
tubuh-tutmh manusia tertentu untuk mengambil tempat di dalam­
nya setelah kemanusiaan Yang ada dalam tubuh itu dilenyapkan. 
Paham ini bertolak dari dasar pernikiran al-Hallaj yang menga­
takan bahwa pad.a diri manusia terdapat dua sifat dasar, yaitu 
/ahut (ketuhanan) dan nasut (kemanusiaan). Ini dapat dilihat dari 
teorinya mengenai kejadian manu!',!ia dalam bukunya berjudul al­
Tawasin. 121 

Sebelum Tu.ban menjadikan makhluk, Tuhan hanya melihat 
diri-Nya sendiri. Dalam kesendirian-Nya itulah terjadi dialo~ 
ant1:1ra Tu.ban dengan diri-Nya sendiri, yaitu dialog yang d1 
dalamnya tidak terdapat kata-kata ataupun hwuf-huruf. Yang 
dilihat Allah hanyalah kemuliaan dan ketinggian zat-Nya. Allah 

moepartemen Agama RI, op. cit., h. 418. Lihat pula, M. Quraish Shihab, op, 

cit., h. 304. / (B · 126Lihat, 'Abd al.Qadir Mahmud, Al•Falsafah al-S1if/yyahfi a/.Jsam e1rut: 
Dar a\.fikr, 1966), h. 33-7 . 

127Lihat, H(lt'Un Nasution, op. cit., (Falsafat dan Mistisisme), h. 88. 
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~elihat kepada zat-Nya dan lapun cinta pada zat-Nya sendiri, 

cmta yang tak dapat disifatkan, dan cinta inilah yang menjadi 

sebab wujud dan sebab dari yang banyak ini. Dia pun mengeluar­

kan da~ yang tiada bentuk copy dari diri-Nya yang mempunyai 

segal~ s1fat dan nama-Nya, B~ntuk copy itu adalah Adam. Setelah 

menc1ptakan Adam dengan cara iru, Dia memuliakan dan 

mengagungkan Adam. Dia cinta pada Adam, dan pada diri Adam 

Tuhan muncul dalam bentuknya. Dengan demikian, pada diri 

Ad~ terdapat sif~t~sifat yang dipancarkan Tuhan yang berasal 

dan Tuhan send.in. Ini berarti, manusia mempunyai sifat 
ketuhanan dalam dirinya. 128 

Menurut Harun Nasution, dengan alasan itulah al-Hallaj 

mengat~an bahwa Tuhan memberikan perintah kepada malaikat 

agar suJud kepada Adam, karena pada diri Adam Tuhan 

menjelm_a,_ sebagaimana pada agama Nasrani, Tuhan menjelma 

dalam. dm Isa. Karena iru, al-Hallaj berkesimpulan, dalam diri 

manusia terdapat sifat ketuhanan (lahut) dan dalam diri Tuhan 

terdapat sifat kemanusiaan (nasut). Jika sifat ketuhanan yang ada 

dalam diri manusia bersatu dengan sifat kemanusiaan yang ada 

dalam_ <l!1' Tuhan, maka terjadilah hulu/. 129 Untuk sampai ke tahap 

s~perti 1tu, m_anusia harus terlebih dahulu menghilangkan sifat­

s1fat kemanusrnannya melalui proses fana yang sempurna (ideal). 

Harun Nasution, mengemukakan bahwa hulul merupakan 

suatu tahap di mana manusia dan Tuhan bersatu secara ruhaniah 

s7telah seo~ang insan suci bersih dalam menempuh perjalanan 

~dup kerotinan, Al-Hallaj mengemukakan syair sebagai berikut: 

JlWamu dzsatukan denganjiwaku sebagaimana anggur disatukan 
d . .,,, J.k d 

engan air suc1 . 1 a a a sesuatu yang menyentuh Engkau, ia 

menyentuh aku pula dan ketika itu dalam tiap hal Engkau adalah 

aku." Selanjutnya syair kedua adalah: "Aku adalah Dia yang 

128
Lihat, Ibid. Llhat juga, Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf(Jakarta· PT Ra"a 

Grafindo Persada, 1996), h. 240. · · U 

::~Lihat, Haf1:1n Nasution, (Falsafat dan Mislisisme), op. cit., h. 88-89. 

612
_ Azyumard1 Azra, Ensiklopedi Tasawuf, Jilid. II (Bandung: Ankasa, 2008), h. 
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kucintai dan Dia yang kucimai adalah aku, kami adalah dua jiwa 

yang bertempat dalam satu tubuh, jika engkau lihat aku engkau 

lihat Dia dan jika engkau lihat Dh1 engkau lihat kami. " 131 

Terdapat perbedaan yang tipis antara hulul dengan ittihad. 

Dalam hulul yang dilihat ada dua wujud, tetapi bersatu dalam satu 

tubuh. Sedang, dalam ittihad yang dilihat satu wujud (meskipun 

sebenamya ada dua wujud) dalam satu tubuh. Artinya, dalam 

hulul, diri al-Hallaj tidak hancur; sedang dalam ittihad, diri Abu 

Y azid hancur dan yang ada hanya diri Tuhan. Dal am baha~a lain, 

pada hulul, Tuhan mengambil tempat dalam diri manusia (Tuhan 

tu.run); sedang pada ittihad, manusia berusaha bersatu dengan 

Tuhan (manusia naik). 132 

Sufi yang sudah sampai pad.a maqam al-hulul akan 

mengalami dan memahami antara lain dna ajaran tasawuf yang 

sangat penting dan kontroversial, yaitu ittihad dan wahdat al­

wujud. Sebagian ahli, seperti Harun Nasution menyebutnya 

sebagai maqam, tapi sebagian yang lain, seperti Mulyadi 

K.artanegara menyebutnya ajaran. Penulis sc.:ndiri dalam hal ini 

lebih cenderung kepada peildapat yang terakhir bahwa ittihad dan 

wahdat al-wujud adalah ajaran tasawuf bukan maqam dalam 

tasawuf. Uraian kedua ajaran ini dapat dilihat sebagai berikut. 

Kata ittihad berarti saru atau menjadi satu. Dalam Tasawuf 

kata ittihad mengacu k~pada suaru bentuk pengalaman sufi yang 

mabuk kepayang dengan Tuhan. 133 Istilah lain yang mengacu 

kepada kebersaruan sufi dengan Tuhan-Nya dalam ke~adaran luar 

biasa itu adalah jam' atau imtizaj. 134 Dengan demikian, ittihad 

adalah suatu ajaran dalam tasawuf di mana seorang sufi telah 

merasa dirinya bersatu dengan Tuhan; suatu tingkatan di mana 

yang mencintai dan yang dicintai telah menjadi satu, sehingga 

salah satu dari 1nereka dapat memanggil yang satu lagi dengan 

131 Harun Nasution,, op. cit., h. 90. 
132/bid., h. 89-90. . 
"' d' Azyumar I Azra, op. cit., h. 610. 
134/bid. 
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kata-kata "hai aku". Dalam ittihad itu yang dilihat hanya satu 
wujud, sungguh pun sebenamya ada dua wujud yang bexpisah 
satu dari yang lain. Karena yang dilihat dan dirasakan hanya satu 
wujud, maka dalam itlihad bisa terjadi pertukaran peranan antara 
yang mencintai dan yang dicintai ( antara sufi dan Tuhan). 135 

lt~ihad dengan Tuhan yang dialami seorang sufi, dalam bahasa 
Inggris disebut mystical union with God, sedangkan dalam 
kepustakaan Islam Kejawen disebut manungga/in kawula Gusti 
(manunggalnya manusia dengan Tuhan). 

Dalam ittihad, menu.rut Hamn Nasution, identitas telah 
hilang karena telah menjadi satu. Sufi yang bersangkutan, karena 
fananya tclah tak mempunyai kesadaran lagi, dia akan berbicara 
atas nama Tuhan. Ucapan-ucapan sufi itu kemudian akan 
terdengar ganjil dan aneh oleh telinga orang biasa. Misalnya, Abu 
Y8zid al-Bustami pernah mengeluarkan ucapan-ucapan ganjil 
(syatahat), yakni: "Aku tidak heran terhadap cintaku pada-Mu, 
karena aku hanyalah hamba yang hina. Tetapi, aku heran 
terhadap cinta-Mu padalru, karena Engkau adalah RaJa Maha 
Kuasa. Aku adalah Engkau, Engkau adalah alru dan aku adalah 
Engkau". 136 

Dari ungkapan itu, tegas Harun Nasution, Abu Yazid 
mengucapkan kata "Aku" bukan sebagai gambaran dari diri Abu 
Yazid, tetapi sebagai gambaran Tuhan, karena Abu Yazid telah 
bersatu dengan Tuhan. Dengan kata lain, Abu Y azid dalam ittihad 
berbicara dengan nama Tuhan; atau Iebih tegas lagi, Tuhan 
"berbicara" melalui lidah Abu Yazid. Meskipun demikian, bagi 
orang biasa, ucapan seperti itu tetap mengandung pengaku"all­
bahwa Abu Yazid adalah Tuhan. Apalagi kalau dihubungkan 
dengan perkataan lain dari Abu Yazid ketika dia sedang ittihad. 
Wak.tu itu, Abu Yazid pemah mengatakan: 

:;:u~at, Harun Nasution (Falsafat dan Mistisisme), op. cit. h. 82-83 . Ibid., h. 83-85. 
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,, 137 ''Maha Suci Aku, Maha Suci Aku, Maha esar u • 

Karena itu, bagi Harun Nasution, kata-kata seperti ya~g 
di k Abu Yazid itu bukan diucapkan oleh Abu Yaz1d ucapan , · . • k sebagai kata-katanya sendiri, melainkan kata-k~ta 1~ d1ucap an­
nya melalui diri Tuhan dalam ittihad yang d1capamya dengan 
Tuhan. Artinya, kata itu tidak mengandung pengertian bahwa Abu 

d. . Tub 138 Yazid mengaku mnya an. . . Wahdat al-WuJud adalah ajaran tasawufyang asalnya te:din 
tas dua kata yaitu· wahdat dan al-WuJud. Wahdat artmya a , · · • d 139 sendiri, tunggal atau kesatuan, sedangkan al-w_uJud artmya ~ a.140 

Bagi Harun Nasution, wahdat al-wuJud berart1 ~esatuan wuJud. 
Kata wahdah selanjutnya digunakan untuk aru yang. bermacam­
macam. Di kalangan ulama klasik ada yang mengai:tikan wah~at 
sebagai sesuatu yang zatnya tidak dapat ~ibagi-bag1 pada bag1an 
yang lebih kecil. Selain itu, kata wahdah d1gunakan pula olehpara 
ahli falsafat dan sufistik- sebagai suatu kesatuan antara maten dan 
rub substansi (hakikat)._dan forma (bentuk.), antara yang tampak 
(lahir) dan yang teraembunyi (batin), antarti. alam d~ Tuh~~( 
karena al&m dari segi hakikatnya qadim dan ber~sa~ ~an Tuhan_-

Pengertian wahdat al-wuJud yang terak.hir 1mlah selanJu:­
nya yang digunakan para sufi, yaitu paham bahwa anta_ra manusia 
dan Tuhan pada haldkatnya adalah satu kesatuan WUJUd. Dalam 
hal ini, Harun Nasution menjelaskan bahwa dalam pah~ -:VOhdat 
al-wuJud, nasut yang ada dalam hulul diubah menJad1 khalq 
(makhluk) dan lahut menjadi haqq (Tuhan). Khalq dan. haqq 
adalah dua aspek bagian sesuatu. Aspek yang sebelah luar d1sebut 
khalq dan aspek yang sebelah dalam disebut haqq. Kata-kata 

137 Ibid., h. 85-86 . 
138/bid., h. 86. 
09uhat Mahmud Yunus, op. cit., h. 492 dan 494. 
l40Lihat'. Harun Nasution, F'alsafat dan Mistisisme, op. cit., h. 92. 
141 Lihat, Salim Shaliba, op. cit., h. 549. 
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khalq dan haqq ini merupakan padanan kata al- 'arad (accident) 
dan al-Jauhar (substance); al-zahir (lahir, luar, tampak) dan al­
batin ( dalarn, tidak tampak) .142 

Dalam paham wahdat al-wiljud, kata·Harun Nasution, tiap­
tiap yang ada mempunyai dua aspek, yaitu aspek luar yang 
disebut a/-khalq (makhluk) atau al- 'arad (accident, kenyataan 
luar) atau al-zahir (luar, tampak), dan aspek dalam yang disebut 
al-haqq (Tuhan) atau a[-jauhar (substance, hakikat) atau a/-batin 
(dalam). Dari kedua aspek tersebut yang sebenamya ada dan yang 
terpenting adalah aspek batin atau al-haqq yang merupakan 
hakikat, essensi, atau substansi. Sedangkan, aspek luar atau al­
khalq dan yang tampak merupakar. bayangan dari dan karena 
adanya aspek yang pertama. Konsekuensi dari paham ini selan­
jutnya timbullah pandangan bahwa antara rnakhluk (manusia) dan 
al-haqq (Toban) sebenamya satu kesatuan dari wujud Tuhan; dan 
yang sebenamya ada adalah wujud Tuhan itu, sedangkan wujud 
makhluk hanya bayangan atau foto · copy dari wujud Tuhan, 
Paham seperti ini dibangun dari suatu dasar pemikiran bahwa 
Tuhan ingin melihat diri-Nya di luar diri-Nya, dan karena itu 
dijadikan-Nya alam ini. 143 Dengan demikian, alam ini merupakan 
cermin bagi Tuhan. Pada saat Tuhan ingin melihat diri-Nya, Dia 
cukup dengan melihat alam ini. Pada benda-benda yang ada di 
alam ini, Tuhan dapat melihat diri-Nya, karena pada benda-benda 
alam itu terdapat sifat-sifat Tuhan; dan dari sinilah timbul paham 
kesatuan. Paham ini juga mengatakan bahwa yang ada di alam ini 
kelihatannya banyak, tetapi sebenamya satu. Hal itu tak ubahnya 
seperti orang yang melihat dirinya dalam beberapa cermin yang 
diletakkan disekelilingnya. Dalam tiap cermin ittt, dia lihat dirinya 
kelihatan banyak, tetapi sebenarnya dirinya hanya satu.144 

Bagi Harun Nasution, paham wahdat a/-wujud mengisya­
ratkan bahwa pada manusia ada unsur lahir dan ada unsur batin, 

1•2Lihat, Harun Nasution, Fa!safatdan Mistisisme, op. cit., h. 92. 143/bid., h. 92-93 . 
144/bid,, h. 93. 
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dan pada Tuhan pun .ada unsur lahir dan batin. Unsur lahir 
manusia adalah wujud fisiknya yang tampak, sedangk:an unsur 
batinnya adalah ruh atau jiwanya yaug tidak t~pak dan 
merupakan pancaran atau foto copy Tuhan. Sem_entara 1tu, unsm: 
Iahir pada Tuh3:fl adalah sifat-sifat ketuhanan-Nya yang tampak d1 
alam ini dan unsur batin-Nya adalah zat Tuhan. Oalam wahdat 
a/-wujud ini yang Mrjadi adalah bersatunya wujud batin manusia 
dengan wujud lahir Tuhan, atf!U bersatunya unsur lahut yang a~~ 
pada manusia dengan unsur nasut ~ang ada pad~ . Tuhan. 
Dengan alur pemikiran Harun Nasut1on yang dem1kian, maka 
paham wahdat al-wujud ini tidak mengganggu zat Tuhan, dan tidak membawa paham yang ke luar dari ajaran Islam. Bahkan'. 
banyak sekali ayat al-Qur'an yang mendukung argumen_ sepert1 
ini, contohnya Finnan, Allah SWT., dalam QS. Al-Hadtd (57): 
ayut 3 yang berbunyi: 

[O V :1"] ~ ,:;;, i.JS.; :,;,.:,"::.,J.~1:, y,,,U:J1:, '_,j,.il1:, Ll'.,lll 'J: 
"Dia-lah yang Awai, Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Batin . I .. 146 dan Dia Maha Mengetahuz sega a sesuatu. 

Dalam literatur tasawuf, menurut Harun Nasution, tokoh 
yang dipandang sebagai pencetus atau pembawa paham wahda~ 
a/-wujud ini adalah Muhy al-Din Ibn 'Arabi (1 !65-1240 M).

14 

Baginya, wujud yang ada itu hanya satu, dan tidal( a~a pem1sah 
antara manusia dan Tuhan. Kalau dikatakan berlaman antara 
khalik dan makhluk itu hanyalah Iantaran pendelmya pa~am dan 
akal dalam mencapai hakikat. Tidak ada perbedaan wuJud yang 
qadim yang disebut Tuhan (khalik) dengan wujud yang baru ya~g disebut makhluk. Tidak ada perbedaan antara 'abid (manus1a, 

145/bid. . • -146Departemen Agama RI, op. cit., h. 185. Lihat pu\a, M. Quraish Sh1hab, op . 
cit., h. 537. · h 92 d J'hatJ·,g, 147Lihat, Harun Nasution (Fa/safat dan Mistisisme), op. elf. • , an 1 . , Abubakar Aceh, Pengantar Sejarah Siifi & rasawwuf {Jakarta: Ilainadham,1994), 
h, 133. 
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yang menyembah) dengan ma 'b!,d (Tuhan, yang disembah). 
Perbedaan itu hanya rupa dan ragam, sedangkan essensi dan 
hakikatnya sama. 148 

148
Lihat, Abuddin Nata (Akh/ak Tasawuj), op. cit., h. 253-254, 
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BAB4 

ANALISIS TERHADAP PEMIKIRAN 
MISTISISME HARUN NASUTION 

A. Mistisisme sebagai Perpaduan Iman, Ibadah, Amal Saleh 
dan Akhlak Mulia 

Harun Nasntion, yang biasa dipanggil Pak Harun, sering 
disalahpahami oleh banyak orang karena pemikiran dan sikapnya 
yang kontroversial. Pemikirannya memiliki landasan sufistik yang 
kuat sehingga membuatnya berpikir inklusif, lebih mementingkan 
substansi dari pada fonnalitas, lebih mendahuluk:an isi dari pada 
kulit. Cara berpikir seperti inilah yang membuatnya sering 
disalahpahami oleh publik (baca: masyarakat Indonesia) yang 
memang secara budaya terkondisikan untuk mengedepankan 
fonnalitas. Dia pemah berkelakar dalam suatu majelis bahwa 
panggilan haji itu hanya ada di Indonesia, bahkan sakral dengan 
simbol-simbolnya. Umat Islam jarang menyebut, misalnya, Haji 
Al-Ghazali, Haji Muhammad, Haji Mahatir Muhammad, tetapi di 
Indonesia apapun pangkat, jabatan, dan golongannya akan lebih 
afdal bila ·ditambah dengan sebutan dan gelar haji. Harun 
Nasution pemah menolak untuk menandatangani surat penting 
hanya karena ada tambahan huruf"H" di depan namanya.1 

Menurut·-Darun Setiady, landasan miStisisme dalam pemi­
kiran Harun Nasution selalu dibarengi dengan wawasan moral dan 
intelektual serta mempraktekkannya, hal ini menunjukkan bahwa 
tokoh ini memiliki komitmen pendakian spiritual yang kuat. 
Harun Nasution merupakan seorang dari sedikit intelektual, bukan 
hanya di kalangan Islam, melainkan juga intelektual Indonesia 

1Darun Setiady (S.1lah seorang murid Harun Nasution, Dosen UIN Sunan 
Gunung Jati) "Wawancara", Bandung: 12 Nopember 2010 
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umumnya, yang sering berbicara tentang moral dan melaksana­kannya dalam kehidupan sehari-hari. Or. H. Barsihannur, menga­takan bahwa, "Ada satu hal yang sampai saat ini tidak ada satupun dosen UIN Syarif Hidayatullah Jakarta yang sanggup menyamai Hamn Nasution." Menurutnya, kalau Harun Nasution berjaaji kepada mahasiswa akan memberikan kuliah pada hari Selasa yang akan datang, misalnya, Jalu tiba-tiba dia mendapat undangan ke Kanada, maka Hamn Nasution menolak untuk ke Kanada, kalau dosen lain belum tentu bisa seperti itu, bahkan, mungkin perkuliahan ditunda pada kali lain, Harun Nasution tidak demikian,2 

Komitmen moral itulah agaknya, selain wawasannya yang luas, yang membuat tokoh ini sering disebut sebagai "Guru Bangsa" belakangan ini. Karena, seperti halnya guru di sekolah, tidak hanya mengajar, tetapi juga harus memberi contoh yang baik kepada muridnya. 3 
• Pemikiran mistisisme Harun Nasution pada garis besamya terdapat dalam bukunya yang bt:rjudul Falsafah dan Mistisisme dalam Islam. Harun Nasution mengenaI, mengakui, dan mengamaikan teori-teori mistisisme yang dik:embangkan oleh para sufi. Pada tingkat aplikasi, teori-teori tersebut oleh Harun Nasution tercennin daiam iman, ibadah, arnaI saleh, dan akhlak yang mulia, yang terintegrasi secara utuh. Seluruh pemikiran mistisisme Hamn Nasution mengacu kepada empat hal ini yang terjalin secara utuh. Bahkan pikiran-pikirannya yang kontrover­sial, seperti tidak ada negara Islam, dan penolakannya terhadap syariat Islam masuk konstitusi, juga didasarkan pada konsisten­sinya terhadap keempat unsur ajaran Islam itu. 

Integrasi keempat unsur ajaran itu secara utuh atau tidak terpisah satu dengan lainnya merupakan pendekatan tasawuf. Jika 

2Barsihannur, memberikan penjelasan pada saat penulis seminar hasil Jum'at tanggal 29 Oktober2010. 
3Darun Setiady (Sa/ah seorang murid Harun Nasution, Dosen UfN Sunan GunungJati) "Wawancara", Bandung: 12 Nopember20IO 
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ilmu kalam atau teologi hanya bicara iman, fiqih hanya ~icara ibadah dan muamalah (hubungan horisontal sesama manus1a dan alam), maka tasawuf mengintegrasikan semuanya se~ara utuh .. Ibadah yang dapat disebut juga ritus atau tmdakan ntual adalah bagian yang amat penting dari setiap agama atau keper­cayaan. Tidak pemah ada sistem k:pe~cayaan ~ang _berkembang tanpa sedikit banyak mengintrodustr ntus: Setiap s1stem. ~:iPer­cayaan selalu melahirkan sistem ritual atau 1ba~ahnya se~dm. Selain itu iman selalu memiliki dimens1 supraras1onal atau spiritual yang ~engekspresikan diri .dalam t~dakan devotio?al (kebaktian) melalui sistem ibadah. Tmdakan-tmdakan kebaktian itu tidak hanya meninggalkan dampak memperkua~ ras~ ke?~rca­yaan dan memberi kesadaran lebih tinggi tentang 1mphkas1 unan dalam perbuatan, tetapi juga menyediakan pe~galaman keruha­nian yang tidak kecil artinya bagi rasa kebahag1aan. Pengalaman keruhanian itu, misalnya, ialah rasa kedekatan kepada A!lah SWT., yang merupakan wujud makna dan tujuan hi~up manus1a. Ibadah dibagi dua, yaitu ibadah dalam art1 khusus.' ~an ibadah dalam arti umum, yai~ amal saleh. Atau, menurut 1st1lah fikih, ibadah mahdah dan ibadah ghayr mahdah. Ibadah mahdah ialah salat, puasa, zakat, dan haji, sedang 1badah ghayr mahdah ialah amal saleh. 
Ibadah ghayr mahdah atau amal saleh juga merupakan refleksi iman atau iman yang diwujudkan dengan amal saleh. Menurut Ha~ Nasution, amal saleh ialah kegiatan b~rbuda_y~ yang serasi dalam hubungannya dengan lingkungan h1d~p 1ru. secara menyeluruh, juga dalam hubunganny~ ~ntara keh1dupan ctuniawi dan ukhrawi, segi material dan sp1~1tual. Pende~atan antara keduanya terwujud secara serasi dalam 1lmu dengan 1man. Ilmu untuk dunia dan iman untuk akhirat. Dengan mengga­bungkan antara ilmu dan iman orang akan melakukan amal saleh, 

4 Disadur dari Alwi Shihhab, Membedah Islam di Barat Menepis Tudingan Meluruskan Kesalapahaman (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 207-208 . 
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dan dengan begitu mencapai tingkat kemanusiaan yang paling 
• • 5 tmgg1. 

Orang yang bertasawuf berarti dia beriman, beribadah, 
beramal saleh, dan berakhlak mulia. Artinya, jika seseorang telah 
beriman, bcribadah, beramal saleh, dan berakhlak mulia, maka 
sebenamya dia telah mengamalkan ajaran tasawuf. Dengan 
demikian dia tel ah menj adi muslim yang sempuma. Negara yang 
wargany; seperti itu adalah negara yang diridai oleh Tuhan, 
walaupun tidak secara resmi disebut negara Islam. . 

Tampaknya, itulah sebabnya Hamn Nasut10~ ~enola~ 
negara Islam dan syariat Islam masuk ke dalam konst1tus1, tetap1 
mendorong umat Islam untuk beribadah, bera?1al saleh, dan 
berakhlak mulia. Kart;na, jika umat Islam bertbadah, beramal 
saleh dan berakhlak: mulia, maka dengan sendirinya tel~h 
melaksanakan syariat Islam. Sebaliknya, pemberlakuan syanat 
Islam secara formal belum tentu rnelahirkan warga negara yang 
berakhlak mulia. Misalnya, betapa banyak orang yang beribadah, 
tetapi akhlaknya tercela, melakukan KK.N, dan sebagainya. . 

Karena itu, beribadah, beramal _saleh, dan berakhlak m~1~ 
tebih penting daripada mernperjuangkan syariat Islam menJad1 
bagian dari konstitusi. Karell9. konstitusi itu hanya _wadah, yang 
tidak bermanfaat kalau tidak diisi. Isinya adalah 1badah, amru 
saleh, dan akhlak yang mulia. Thad.ah, amal saleh, dan akhlak 
yang mulia terintegrasi secara utuh dalam tasawuf, karena 
merupak:an refleksi pengalaman spiritual. 

Selain itu menurut Harun Nasution, orang yang menempuh 
jalan spiritual harus memiliki sifat-sifat sufistik, seperti-·ta~wa, 
tawakkal, ikhlas, syukur, taubat, istiqamah, dan sebagamya. 
Sikap-sikap sufistik ini merupak:an refleksi dari ibadah, amal 
saleh dan akhlak: yang mulia. 

'Iman, ibadah, amal saleh, dan akhlak yang mulia, adal~h 
substansi ajaran Islam dan merupakan rub peradaban manusrn. 

soisadur dari Harun Nasution, Islam Rasionaf Gagasan dan Pemikiran 
(Badung: Mizan, 1995), h. 285 
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Peradaban manusia dibangun di atas pengalaman spiritual seperti 
ini. Peradaban manusia tidak alcan berkembang tanpa amal saleh 
dan akhlak: yang mulia. Malah tanpa amal saleh dan akhlak: yang 
mulia, peradaban yang sudah dibangun bisa saja runtuh dalam 
waktu singkat. Contoh yang paling jelas mengenai hal ini adalah 
!crisis berkepanjangan yang dialami bangsa ini, akibat akhlak 
pemimpin mereka yang tercela, yaitu masih m~rajalelanya K.KN 
sampai sekarang. 

Karena itu, substansi pemikiran mistisisme Harun Nasution 
adalah mendorong tegaknya Islam substansial. Sementara tokOh­
tokoh Islam yang lain banyak yang sibuk membicarakan wadah 
gerakan Islam, seperti negara Islam, partai Islam, syariat Islam, 
dan institusi-institusi lain yang diharapkan dapat membawa 
kepada kemajuan Islam. 

Jelaslah kiranya bahwa, Ha1un Nasution lebih memen­
tingkan substansi daripada wadah atau kulit. Mengembangk:an 
substansi adalah cara berpikir tasawuf, Seperti kata Harun 
Nasution, tasawufitu lebih metihat ke dalam daripada ke luar. 

Perjuangan Harun Nasution menegakkan substansi Islam 
didorong oleh keinginan untuk melanjutkan tradisi dialog internal 
umat Islam. Gerakan Harun Nasution yang "disebut pembaruan 
pemikiran atau apapun namanya adalah kelanjutan dari pemikiran 
Islam dari masa sebelumnya di masa Orde Lama, masa penja:­
jahan, bahkan dapat dilacak sampai jauh ke belakang, yaitu para 
ulama yang menghidupkan pemikiran Islam, seperti Muhammad 
Abduh. Tokoh dengan pandangan rasional neo-muktazilahnya 
yang begitu meridalam ini menjadi objek kajian tesis Harun· 
Nasution di Mesir. Tesis yang sudah dibukukan ini, telah beredar 
luas dan dibaca oleh para mahasiswa dan masyarakat umum 
hingga sebagian tokoh muslim menghawatirkan akan terjadi 
gejl;l.la pemuktazilahan kaum terpelajar muslim, khususnya lulusan 
IAIN dan UIN. 

Pemikiran Harun Nasuti6n dalam banyak: hal bersing­
gungan dengan konteks sosiologis masyarakat Indonesia yang 
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sedang membangun. Misalnya, konsep manusia Indonesia seutuh­
nya yang diusung oleh Harun Nasution di awal 1970-an 
mengandung makna rasionalisasi, dan pembangunan serta 
mOdemisasi yang juga sedang digalakkan oleh pemerintah. Bagi 
Harun Nasution, membangun manusia Indonesia seutuhnya 
adalah menciptakan manusia. yang seimbang (tawazun) antara 
jasmaniyah dan ruhaniyahnya, nalamya rasional dan hatinya 
berjiwa spiritual Islami, demikian pandangan Harun Nasution 
tentang pembangunan manusia Indonesia.6 

Kesarnaan itu tidak bisa dihindari, malah merupakan keha­
rusan untuk mencari relevansi gerakan Harun Nasution dengan 
pembangunan masyarakat Indonesia. Tetapi, gerakan Harun 
Nasution pertama-tama hukanlah respons terhadap pembangunan. 
Sebab pembangunan bersifat lokal dan sesaat. Sedang gerakan 
pembaruan pemikiran bersifat universal dan abadi. 

Dengan demikian, kalau proses pembangunan terhambat 
karena dilanda krisis seperti sekarang, pembaruan pemikiran 
Islam dan perjuangan menegakkan substansi Islam, sebagaimana 
yang dilakukan oleh Hamn Nasution, harus terns berjalan sampai 
dari generasi ke generasi. 

Hal itu merupakan bukti bahwa gerakan Ha run N asution 
bukanlah pengaruh dari Juar, sepefti merespon proses pem­
bangunan, melainkan lebih sebagai kelanjutan dialog internal 
umat Islam. Ini terlihat pada tema-tema yang dibahas, seperti 
iman, ibadah, amal saleh, dan akhlak yang mulia, yang semua 
terintegrasi secara utuh dalam tasawuf. Secara utuh berarti tidak 
terpisah-pisah, seperti cara berpikir syariat. Cara berpikir syariat 
biasanya terpisah-pisah, misalnya, hanya membicarakan ibadab 
saja, itu pun satu aspek saja, seperti syarat atau rukunnya, sedang 
maknanya bagi kehidupan umat sering diabaikan atau dianggap 
bukan urusan syariat. 

Cara berpikir tasawufbersifat utuh dan padu, di mana iman, 
ibadah, amal saleh, dan akhlak yang mulia itu merupakan satu 

6C>isadur dari ibid, h. 385-387. 
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kesatuan yang tak terpisahkan satu dengan lainnya. Keterpaduan 
dan keutuhan pemikiran itu ak_an melahirkan kekuatan un~~ 
membangun umat dan peradaban manusia secara umum. Integ~as1 
iman, ibadah, amal saleh dan akhlak, -men~rut Harun Nasutton, 
melahirkan manusia yang takwa, tawakkal, 1khlas, taubat, ~~r: 
harapan, sabar, khauf, dan uzlah. Untuk lebihjelasnya, b~r~kut m1 
akan diuraikan makna yang terkandung dalam term-term nu. 

1. Takwa 
Sikap takwa didasarkan pada Firman Allah SWT., dalam 

surat QS. Al-Taubah (9) ayat 109 yang berbunyi: 
,~,--~, - $ f •·' I"•-. ·I'•. - .iJ.11 '• 1.~-.Ai 1 

,:.. jj~~t ~t .i...:iu.J.J~ L..J-<l'f" ~l,..l.,,,-1o.l.J- (.j.'l'--'...r--1.S"-"- ~-
-.'""I • - U :..llr ,-,-- i:, ·-' "-' 0.J!+>l.l .Jt,. '-'fe 11:.'~ t..F <5~ ,J /"P- J, '? - - • - [~:\ -~] ~LLll 

"Maka Apakah orang-orang yang mendirikan bangunan .(mesji~) 
atas dasar taqwa kepada Allah dan keridhaan-(Nya) llu lebih 
baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di tepi 
jurang yang runtuh, lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama 
dengan dia ke dalam neraka Jahannam? Allah tidak memberikan 

I. "7 petunjuk kepada orang-orang yang za lm. 

Ayat tersebut di atas menggambarkan sikap hi~up. S~kap · 
hidup itu sendiri ada yang be,nar dan ada yang salah. S1ka~ h~dup 
yang benar ialah takwa kepada Allah SWT., dan kemgman 
mencapai rida-Nya. Sikap hidup selain takwa tidalc benar. Kalan 
:manusia betul-betul mengasaskan hidupnya kepada tak.wa dan 
keinginan mencapai rida-Nya, maka dengan sendirinya manusia 
terbimbing ke arah budi pekerti luhur (akhlaq a/-karimah). 

Juhaya S. Praja menyatakan bahwa Harun Nasution mene­
rapkan takwa tersebut sesuai dengan konsep hayy 'ala al-salah -

7Departemen Agama RI AI-Qur'an dan Terjemahnya (Jakarta: CV, Pustaka Agung Harapan, 2006), h. 274. Lihat pula, M. Quraish Shihab, Al-Qur'an dan 
Maknanya (Ciputat Tengerang: Lentera Hati, 2010), h. 204. 
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hayy 'ala al-fa/ah. Keseimbangan takwa, menurut Ha:U.n 
Nasution, setelah manusia melaksanakan salat dan menegak­
kannya, maka selanjutnya diimplementasikan denganfa intasirufi 
al-ard untuk meraih sukses dalam ·kehidupan dunia dan terjaga 
dari godaan-godaannya. 8 

Melalui takwa manusia menyadari kehadiran Tuhan dalam 
hidupnya. Inti takwa adalah tauhid yakni kesadaran yang sangat 
rnendalam bahwa Allah SWT., selalu hadir dalam hidup. Takwa 
ialah kalau mengerjakan segala sesuatu, dikerjakan dengan 
kesadaran pen uh bahwa Allah SWT ., beserta manusia, menyertai 
manusia, mengawasi, dan memperhitungkan perbuatan manusia, 
tauhid berarti penafian adanya dominasi selain Allah svrr. 9 

Firman Allah SWT., dalam QS. AI-Hadid (57) ayat 4 yang 
berbunyi: 

[ oV• f] ' --. 1" 't'..., lJJI" ' .»--"IU_,...., . J .... 
" .. , Allah Maha Me/ihat apa yang kamu ke,>jukan." 10 

Inilah pengawasan melekat (waskat) yang sebenarnya, yaitu 
pengawasan dalam diri manusia melalui iman, sehingga 
menghasilkan tindakan yang ikhlas, tulus dan tanpa pamrih. 
Dengan takwa manusia berbuat baik bukan karena takut kepada 
orang. Manusia meninggalkan perbuatan jahat juga bukan karena 
pengawasan orang, melainkan karena dinamika yang tumbuh 
dalam diri manusie. sebagai akibat dari takwa. 

Kalau manusia sudah n'lemperhitungkan kehadiran Allah 
SWT., dalam kehidupannya, dan segala sesuatu yang dikerjr.kan 
dengan kesadaran bahwa Allah SWT., mengawasi dan memper­
hitungkan perbuatan manusia, maka dengan sendirinya manusia 

8Juhaya S. Praja {salah seorang murid Haru'l Nasution dan wakil mursyid tarekat 
Qadariyah Naq (TQN) Tasik Malaya), "Wawancara" Bandung, tanggal 12 
Nopember 20 I 0, 

9Muhammad Syafi'ie el-Bantanie, Quantum }slam, Iman, dan Jhsan (Cet, I; 
Jakarta Timur: Inti Medina, 2010), h. 9. 

10oepartemen Agama RI, op. cit., h. 785. Lihat pula, M. Quraish Shihab, op. cit., 
h. 538, 
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akan terbimbing ke arah budi pekerti luhur. Logika~ya, kalau 
manusia hanya melakukan sesuatu yang diridai Allah SWT., maka 
dengan sendirinya manusia hanya melakukan sesuatu yang baik. 
Firman Allah SWT., QS. Yasin (36) ayat 12 yang berbunyi: 

~ ;u;.;....:,.t ,;;:, tJs:,' iJ,:_,1.iiJ 1_;.,:,; t:. I. ,1>i:, '.):,;JI~ 2;,J l.i) 
· [r,:,~]0»-rt:.) 

"Sesungguh Kamilah yang menghidupkan orang-orang yang 
mati, dan Kamilah yang mencatat apa yang telah mereka kerja­
kan dan bekas-bekas yang mereka (tinggalkan). Dan segala 
sesuatu Kami kumpu/kan dalam Kitab yang jelas (Lauh 
Mahfuzh)."" 

Dari mana datangnya ukuran kebaikan itu? Pertama dari 
modal primordial yang diberikan Allah SWT., kepada manusia, 
yaitu hati nurani. Hati ini disebut nurani, dari bahasa Arab, yang 
artinya bersifat cahaya, karena merupakan _ modal pertama dari 
Allah SWT., untuk menerangi sikap manusia. Banyak hadis yang 
menggambarkan bahwa kalau manusia ingin tahu mana yang baik 
dan benar, maka manusia harus bertanya kepada hati nurani. Nabi 
Saw., bersabda: 

· ''I ·- ,,. 'I • · ' . .'I{ -1· • -. ,,. Z-•}'. .,;\ , • ,;\'. .,1 - :,q; , • ,\j'. ,,I ,.;...,1·J G 'U.I (.......l.!L,ci.b 1.-4 ...)1-' 0.)-4 WUJ _ .J . , _ • ,,. 
. ., . • J,: ... JI ~ ~~:):, u.ll]i ~ ;,J~ t:. i,\IJIJ u-illl 
"Wahai Wabisah (lbn Ma'bad al-Aswadi) Minta/ah fatwa pada 
dirimu, minta/ah fatwa pada hatimu (Nabi mengulcinginya tiga 
ka/i). Kebaikan adalah sesuatu yang membuat jiwa tenang. Dosa 
adalah sesuatuyang melahirkan kebimbangan dalam Jada".

12 

Ukuran kebaikan yang kedua ialah agama, karena itu, 
agama disebutjuga hati nurani yang diturunkan oleh Allah SWT., 

11/bid., h. 626, 
12Ahmad ibn Hanbal, Mu1:nad Imam Ahmad ibn Hanbal, Jilid IV (Beirut: Dar al­

Fikr, t.th.), h, 228. 

PEMlKIRAN MlST\SlSME \ 163 



•. 
• 

. . 
atau fitrah yang ditumnkan oleh Allah SWT., kepada manusia 
(fitrat munazzalah ). Kalau hati nurani yang ada dalam diri 
manusia it-J adalah fitrah (kecenderungan fitrah) yang ada secara 
alami dalam diri 1rtanusia, maka agama adalah fitrah yang 
diturunkan Allah 3WT., kepada umat manusia untuk memperk:uat 
fitrah alami itu. 

Ukuran kebenaran yang ketiga ialah mu 'ahadah al- 'uqud 
yaitu perjanjian antar sesama manusia. Manusia mempllnyai sisi 
keburukan dan kebaikan. Allah SWT., selalu berpesan agar 
manusia senantiasa menghormati perjanjian atau kontrak di antara 
manusia. Karena itu, undang-undang yang betul-betul absah hams 
dihonnati oleh manusia. Misalnya, manusia sudah tentukan 
bahwa lampu merah jalan yang menyala menandakan kendaraan 
harus berhenti, maka manusia hams patuhi ketentuan tersebut, 
ketaatan itu sepertinya sederhana, tetapi dari segi aga.TJia hal itu 
adalah ketaatan kepada Allah SWT.,. Mengenai hal ini Allah 
SWT., Berfillllan QS. Al-Ma'idah (5) aya! 1 yang berbunyi 
sebagai berikut: 

' 1e'. t:. Ui \;.JUI''··' .t, bbl' a -'~'L, I "I I ''i -. :ill ic\f G (5"e -r .,.,.,.., r- - . .,-., . .J'J .,,. ,Y- "" -
[O•\]'.i, 't:.,'tC".;jJ\'•\''"' "'•f· .it..o)\ !.'."' •t•.1: . -.>.! ,..., u, r _,,. I"-" J - - '-F"°" .Ji" ~ 

"Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilahjanji-janji. Hewan 
ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan disebutkan 
kepadamu, dengan tidak menghalalkan berburu kctika kamu 
sedang dalam berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah 
menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki."13 

'Uqud dalam ayat itu berarti perjanjian kepada Tuhan untuk 
menaati perintah dan menjauhi larangan, perjanjian kepada 
sesama atau kepada diri sendiri, seperti bemazar atau bersumpah 
untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Dengan ayat itu 
jelas bahwa um.at Islam adalah mnat yang dididik untuk taat 

13Departemen Agama RI, op. cit,, h. 141. Lihat pula, M. Quraish Shihab, op. cit,, 
h. 106. 
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kepada aturan. Itulah sebabnya Islam disebut sebagai din. Din 
adalah sistem ketundukan atau kepatuhan. Sedangkan m~syara­
katnya disebut madinah

1 
artinya suatu tempat di mana kehidupan 

itu teratur, karena orang-orangnya tunduk dan patuh kepada 
aturan. Inilah ciri crang yang bertakwa. 

2. Tawakkal 
Secara harfiah katu "tawakkaf' (Arab, dengan ejaan dan 

vokalisasi yang benar: tawakkul) berarti bersandar atau 
mempercayai diri14, Dalam agama tawakkal ialah sikap bersandar 
akan diri kepada Allah SWT ., a tau mempercayakan diri kepada 
Allah SWT. Tuhan Yang Maha Esa. Harun Nasution, dalam 
tasawuf, me~afsirkan tawakkal sebagai suatu keadaan jiwa ya~g 
tetap berada selamanya dalam ketenangan dan ketentraman, ba!~ 
dalam keadaan suka maupun duka. Dalam keadaan suka, drri 
bersyukur dan dalam keadaan duka, diri bersabar serta tidak r~s~; 
dan gelisah. 15 Karena mengandung malma "memp_e~cayakan dm, 
maka tawakkal merupakan implikasi langsung dar1 1man. 

Iman tidak saja berarti "percaya adanya Tuhan" sesuatu 
yang orang-orang musyrik Makkah di zaman jah_iliyah ~,un mela-_ 
kukan, melainkan lebih bermalrna rnempercaya1 atau menar~h 
kepercayaan" kepada Tuhan satu-satunya tanpa sekutu, ya1tu 
Allah SWT., Tuhan Yang Maha Esa. Maka tidak ada tawakkal 
tanpa iman, dan tidak ada iman tanpa tawakkal. Allah SWT.: 
berfirman dalarn QS. Al-Maidah (5) ayat 23 yang berbuny1 
sebagai berikut: 

[o:~rJ 'uf,;,-;. µ u! 1_,l!;fo ,c!l1 -,lo.:, ... 
" den bertawaka/lah kamu hanya kepada Allah, jika kamu . . . b . ..16 
orang-orang erzman. 

14A. :8acnm Rifi clan Hasan Mud'in, Fllsafat Tasawuf ( Cet, I; Bandung: CV: 
PustakaSetia,2010), 214. 

!SYahya Jeya, Spirilualisasi Islam da!am Menumbuhkembangkan Kepribad{an 
dan Kesehatan Mental ( Jakarta: Pustaka Ruhama, 1994), h. 169. 

16/bid., h. 148. 
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Bahkan, tidak ada iman dan tidak pula ada sikap pasrah 
kepada Allah SWT., (al-is/am) tanpa tawakkal, begitu pula 
sebaliknya. Allah SWT., Berfinnan dalam QS. Yunus (IO) ayat 
84 yang berbunyi sebagai berikut: 

[ \ •;Af] ~ .~,t ·\ \ .,..,.._:,w 
., - r""""" u, ~JJ --- ... 

",, .ma/ca bertawakal/ah kepada-Nya, jika kamu benar-benar 
muslim (berserah dinJ." 11 

Berbeda dengan kesan kebanyakan orang, tawaldcal 
bukanlah sikap pasif dan melarikan diri dari kenyataan. Tawakkal 
adalah sikap aktif dan bersemangat yang tumbuh dari dalam 
pribadi yang memahami hidup dengan tepat serta menerima 
kenyataan hidup dengan tepat pula. Sebab pangkal tawakkal ialah 
kesadaran diri bahwa perjalanan pengalaman manusia secara 
keseluruhan dalam sejarah, tidak akan cukup menemukan hakikat 
hidup secara utuh. Sebagian besar dari hakikat hidup itu t~tap 
merupakan rahasia Ilahi yang tidak ada jalan bagi makhluk untuk 
menguasainya. Tawakkal adalah pelepasan kekuasaan dan 
kekuatan, tidak ada kekuatan dan kekuasaan apa pun melainkan 
dari Allah, Tuhan semesta alam. 18 ' 

Sebagaimana pemyataan Nanat Fatah Natsir bahwa 
tawakka! yang terkandung dalam pandangan Harun Nmmtion 
(yang digunakan alat analisis disertasinyajuga) menunjukkan etos 
kerja yang tinggi dan pengerahan potensi setiap manusia dalam 
meraih kesuksesan dalam hidup ini. 19 Tawakka/ arnat dekat 
dengan pelaksanaan hidup qadariyah yang pen.uh j:,eijuatlgin datl 
pengorbanan hingga manusia bisa mencapai derajat keseimbangan 
duniawi dan ukhrowi. Sikap tawakkal menurut Hanm Nasution 
mengandung makna sikap manusiawi yang menghargai proses 

11Jbid., h. 293. 

:
8
A. Bacrun Riri da.n Hasan Mud'in, op. ~it., h. 214. 

9Nanat_ Fatah Nats1r (Salah seorang mund Harun Nasution, Rektor UIN Sunan 
Ounung Jati Bandung) "Wawancara" Bandung: 25 Nop .... wber 2010. 

166 I PEM!KIRAN MISTISISN,E 

bukan menghargai basil. Maka pengendalian hawa nafsu untuk 
tetap bersyukur bila mendapatkan keberhasilan dan introspeksi 
diri karena kegagalan, menjadi muatan dalam prilaku sehilri-hari 
setiap hamba Allah yang bertaqwa. Sikap tawakal itulah yang 
harus dipahami setiap orang agar dalam hidupnya tetap ter­
bimbing oleh Allah SWT. Melalui tuntunan Islam yang bersifat 
qadariyah, bukan sikap pasrah sumerah tanpa usaha (jabariyah). 
Harun Nasution sendiri untuk menyempumakan sikap tawakal 
setiap muslim diwajibkan berdoa setelah kcrja keras.20 

Kesadaran serupa itu tidak saja merupakan suatu "realisme 
metafisis", tetapi juga memerlukan keberanian moral untuk 
menginsafi dan mengakui keterbatasan diri sendiri setelah usaha 
yang optimal dan untuk menerima kenyataan bahwa tidak semua 
persoalan dapat dikuasai dan diatasi tanpa bantuan ('inayah) 
Tu.ban Yang Maha Kuasa. 

Dalam al-Qur'an seruan kepada manusia untuk bertawakkal 
kepada Allah SWT., itu dikaitkan dengan berbagai ajaran dan 
nilai, antara lain: 
I. Tawakkal dikaitkan dengan sikap percaya (al-iman) kepada 

Allah SWT., dan pasrah (al-is/am) kepada-Nya. 
2. Tawakkal kepada Allah SWT., diperlukan setiap kali sehabis 

mengambil keputusan penting (khususnya keputusan yang· 
menyangkut orang banyak melalui musyawarah) guna mem­
peroleh keteguhan hati dan ketabahan dalam melaksanakannya 
serta agar tidak mudah mengubah keputusan itu. 

3. Tawakka! juga diperlukan agar keteguhan jiwa menghadapi 
la wan~ dan agar perhatian kej,ada usaha untuk menegakkan 
kebenaran tidak terpecah karena adail.ya lawan itu, dengan 
keyakinan bahwa Tuhanlah yang akan melindungi dan 
menjaga manusia. 

4. Sebaliknya, tawakkal juga diperlukan untuk mendukung 
perdamaian antara sesama manusia, terutama jika perdamaian 

2~anat Fatah Natsir (Salah seorang murid Harun Nasution, Rektor UIN Sunan 
Gunung Jati Bandung) "Wawancora " Bandung: 25 Nopember 20 I 0 

PEMIKIRAN MISTISISME \ 167 

1 



• 

itu juga dikehendaki oleh mereka yang memusuhi manusia. 

5. Sikap mempercayakan diri kepada Tuhan juga merupakan 

konsistensi keyakinan bahwa segala sesuatu akan kembali 

kepada-Nya dan bahwa manusia harus menyembah Dia Yang 
Maha Esa. 

6. Tawakkal kepada Allah SWT., juga dilakukan karena Dia-lab 

yang Maha Hidup dan tidak akan mati. Dia-lab realita rnutlak 

dan Maha Suci, yang senantiasa memperhitungkan perbuatan 
hamba-Nya. 

7. Manusia bertawil.kal kepada Allah SWT., karena Dia-lah yang 

Maha Mulia dan Maha Bijaksana Dengan tawakkal manusia 

menghapus kekhawatiran kepada pencipta manusia sendiri 

dengan segala kemuliaan dan kebijaksanaan-Nya. 

8. Tawakkal diperlukan untuk meneguhkan hati, jika memang 

seseorang yakin dengan tulus dan ikhlas bahwa dia berada 
dalam keber.aran. 

Begitulah nilai-nilai yang disebutkan al-Qur'an yang 

disangkutkan dengan seruan untuk bertawak.kal. Jika manusia 

perhatikan semua nilai itu, maka manusia memiliki kesamaan 

semangat, yaitu semangat harapan kepada AUah SWT., Yang 

Maha Bijaksana. Jika takwa melandasi kesadaran berbuat baik 

detni rida-Nya, maka tawakkal menyediakan sumber kekuatan 

jiwa dan keteguhan hati menempuh hidup yang penuh tautangan, 

terutama dalam perjuangan memperoleh rida-Nya. 

3. lkhlas 
Seorang sufi- terkenal, Ibn 'Ata'illah berkata bahwa amal 

perbuatan adalah bentuk lahiriah yang teguh, sedangkan rub amal 

perbuatan itu ialah adanya rahasia keikhlasan di dalamnya. Terha­

dap keterangan ini Ibn !bad al-Randi memberi uraian berikut: 

"Keikhlasan setiup hamba Tuhan dalam amal perbuatannya 

adalah setingkat dengan martabat dan kedudukannya. Adnpun dari 

kalangan mereka yang tergolong al-abrar (para pelaku kebaikan), 

maka puncak kepamrihan (al-riya '), baik yang tampak maupun 
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yang tersembunyi, yang bertujuan memenuhi kei~ginan diri, 

yakni mengharap limpahan pahala dan · kebahagrnan tempat­

kembali (akhirat) sebagaimana dijanjikan Allah s.WT., un~~ 

orang-orang yang ikhlas (al-mukhlishun) serta n_ienghmdarkan dm 

dari kepedihan azab dan perhitungan (al-hisab) y~ng ?uruk 

sebagaimana diancamkan kepada .orang-oran~ yang t1dak 1khlas 

(al-rnukhlitin). Ini adalah realisas;. makna Firman Allah SWT., 

(dalam surat al-Fatihah): Kepada Engka~lah kami menyembah. 

Artinya kami tidak menyembah kecuah kepada Engk~u (ya 

Tuhan), dan dalam ibadah 1tu kami tidak mei:ipersenkatkan 

Engkau dengan yang selain Engkau. Mengesampmgkan sesama 

makhluk dari pandangani1ya mengenai amal perbuatan keba­

jikannya itu, namum masih disertai penglihatan kepada_ (peran) 

diri sendiri dalam hubungannya dengan amal perbuatan 1tu serta 

penyandaran diri kepada amal perbuatan itu. _ 

Sedangk:an dari kalangan me:eka yang termasuk golongan 

yang dekat kepada Tuhan (al-muqarrabun) batas itu telah 

dilampauinya menuju kepada tia~anya . pe~glihatan u_ntuk 

(peranan) diri sendiri dalam amalnya 1tu. Jad1 keikhlasannya 1alah 

tidak lain dari pada kesaksian akan adanya hak padn Tuhan Y ~ng 

Maha Benar semata untuk membual orang itu bergerak a tau. ~iam 

tanpa ia melihat adanya daya dan kemampuan pada dmnya 

semliri. Kedudukan (al-maqarn) ini dinyatakan dalam ketuhanan 

yang dengan itu diperoleh keabsahan tingkat keikhlasan yang 

tinggi. Pemilik tingkat keikhlasan inilah ya~g ~elah mene~puh 

jalan tauhid 'dan yakin, itu merupakan reahsas1 makna Firman 

Allah SWT., (d.ilam surat al-Fatihah): Dan kep~da Engkaulah 

kami memohOn pertolongan. Artinya, kami t1dak ~e_moho~ 

pertolongan kecuali dengan Engkau, bukan dengan dm kamt 

sendiri ataupun daya dan kemampuan kami sendi:i. Harun 

Nasution mengemukakan bahwa keikhlasan seseorang ttu terpaut 

dengan amal yang ia kerjakan. 
Amal orang pertama tadi disebut amal Ii Allah ta'al~, dan 

amal orang kedua itu (dari kelompok al-muqarrabun) d1sebut 
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amal bi Allah, Amal Ii Allah menghasilkan pahala, sedangkan 
amal bi Allah menyebabkan kedekatan (qurbah) kepada Allah 
SWT. Amal Ii Allah membuahkan realisasi makna ibadah, sedang 
amal bi Allah membuahkan pelurusan karsa (iradah). Amal Ii 
Allah adalah kualitas setiap orang yang beribadah, sedangkan 
amal bi Allah adalah kualitas setiap orang yang menuju (qasid) 
Tuhan. Amal Ii Allah adalah wujud pemenuhan ketentuan­
ketentuan luar (eksoteris, al-zawahir), sedangkan amal bi Allah 
adalah wujud pemenuhan hal-hal dalam (esoteris, al-dama 'ir). 
Ungkapan-ungkapan ini berasal dari Imam al-Qasim al­
Qusyairi.21 Dengan begitu jelaslah perbedaan antara kedua 
maqam (kedudukan) itu serta keterpauta1mya dalam kemuliaan 
dan keagungan. Maka keikhlasan setiap hamba Tuhan adalah ruh 
amal perbuatannya. Dengan adanya keikhlasan itulah hidupnya 
menjadi amal dan kepatutannya un.tuk mendekatkan diri 
(taqarrub) kepada Tuhan serta dengan begitu terdapat kepantasan 
untuk diterima Tuhan. Tetapi tanpa keikhlasan itu, maka matilah 
amal itu danjatuh dari derajat pengakuan, sehingga dengan begitu 
jadilah ia boneka tanpa ruh dan gamb~ tanpa makna. Sebagian 
ahli berkata: Luruskan amalmu dengan keikhlasan dan luruskan 
keikhlasanmu dengan membebaskan diri dari daya dan kemam­
puan. 

Itulah keterangan tentang keikhlasan dari kalangan kaum 
sufi sebagai kelompok orang muslim yang banyak memberi 
perhatian kepada segi-segi esoteris keagamaan. Dari keterangan 
itu diketahui adanya berbagai tingkat keikhlasan seseorang. 
Dalam kalimat lairi, sanla halnya dengan semua nilai keagamaan, 
keikhlasan bukanlah hal yang statis, yang sekali terwujud akan 
tetap bertahan selamanya, melainkan dinamis, yang senantiasa 
menuntut kesungguhan pemeliharaan dan peningkatan. 

Menurut Hamn Nasution, manusia yang ikhlas adalah 
manusia yang kritis dengan penuh kesadaran terhadap apa yang 

21 
Abd al-Karim ibn Hawazin, Al-Qusayri, al-Ris_alah al-Qusyairiyyah. (Beirut: 

Dar al-Kitab al-' Arabi, t.th). h. 360. 
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dipikirkan, apa yang dirasakan dan apa yang dilakukan ikhlas 
seorang sufi berbeda dengan ikhlas orai1g lain, sebab ikhlas 
seorang sufi dengan apa yang dia pikirkan dia hams merenungkan 
jangan sampai apa yang dipikirkan, dirasakan dan dikatakan 
salah. Bahkan, keikhlasan seseorang itu membuat lebih awal 
datang ke Masjid, 22 

Dari pandangan kesufian itu juga tampil bahwa keikhlasan 
atau kemurnian batin adalah nilai yang amat rahasia dalam diri 
seseorang. Sebagai ruh amal perbuatannya ia tak tampak begitu 
saja oleh orang luar, dan hanya diketahui oleh yang bersangkutan 
sendiri, terutama oleh Tuhan Yang Maha Tahu (al- 'alim). 

Pada tingk.at pribadi, Kata Hruun Nasution, keikhlasan 
terasa sebagai tindakan yang tulus terhadap diri sendiri dalam 
komunikasinya dengan Sang Maha Pencipta (al-Khaliq) dan 
usaha mendekatkan diri kepada-Nya. Maka keikhlasan dalam 
beragama adalah juga bermakna ketulusan kepada keutuhan 
(integritas) diri yang paling mendalam, yang kemudian menge~ 
jawantahkan dalam akhlak mulia berupa perbuatan baik kepada 
sesama. Itulah prinsip utama agama yang benar, dan itulah inti 
perintah Allah swt, kepada hamba-Nya. Harun Nasution dalam 
hidup kesaharian memperaktekkan keikhlasan itu. 

4. Harapan . 
Pandangan Harun N asution ten tang hara pan, yang dB.lam 

tasawuf disebut raja ', adalah bahwa sikap sufistik ini lahir dari 
iman. Dengan iman kepada Allah SWT., orang akan berharap 
untuk memperoleh kebaikan di dunia dan keselam8.tan di akhirat. 
Orang yang beriman, batin dan jiwanya menjadi kuat, sehingga 
tidak akan pernah gentar menghadapi hidup yang penuh cobaan. 

Kekuatan itu diperoleh karena ada harapan kepada Allah 
SWT., dia tidak akan mudah putus asa, karena dia yakin bahwa 
Allah SWT., selalu menye11ainya. Allah SWT., Berfinnan dalam 

22Darun Setiady (Salah seorang murid Harun Nasution, Dosen UIN Sunan 
Gunung Jati) "Wawancara", Bandung: 12 Nop ember 20 I 0 
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. 
• QS. Al-Hadid (57) ayat 4 yang berbunyi sobagai berikut: 

[ 0 V: £J ~ ;:,µ t:.i l.ll1:,' µ C. 0.1\ F }, :,., " 
'' ..• dan Dia bersama kamu di mana saja ka·mu berada. Dan Allah 
Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.'' 23 

Ayat lain dalam firman Allah SWT., QS Al-Baqarah (2) 
ayat 115 yang berbunyi sebagai berikut: 

[ Y·\ \oJ .JJ1..:,.- "' I ,.,,.,.t; 
" ' ... , • .,J~_JJJJI.AJ:l ••• 

... Kemana-pun kamu menghadap di sana/ah wajah Allah ... " 24 

Karena itu,. ~enurut Harun Nasution, dengan penuh sikap 

me~yandarkan dm kepada Allah SWT., orang yang beriman 

yak.in bahwa dia tidak maju menghadapi tant~ngan hidup ini 

sen~irian karena ada Allah SWT. Cukuplah Allah SWT., 

bagmya, karena Allah SWT., adalah sebaik.-baik al-wakil, tempat 

bersandar. Jadi, ~m~n ~en~hasilkan harapan, maka tidak adanya 
harapan adalah md1kas1 ttdak adanya iman. Orang yang tidak 

berpengharapan adalah orang yang tidak menaruh kepercayaan 

kepada Allah S\VT., atau sebaliknya, orang yang tidak menaruh 

kepercayaan kepada Allah swr., tidak akan mempunyai harapan 
kepada-Nya." 

Manusia diperingatkan dalam al-Qur'an rnelalui lisan Nabi 

Ya'qub ketika dia berpesan kepada anak-anaknya dalam mencari 

Yusuf dan Bunyamin di Mesir, Firman Allah SWT., QS. Yusuf 

(12) ayat 87 yang berbunyi sebagai berikut: _ 

0J'.Ji1Sll ,;:,;i1 ll) ~I cj'.J u, v,\.;j ll <.l)" ~I r:,j'.J u, 1_,:,.y:: llj.,, 

[\Y;AV] 

23
Departemen Agama RI. op. cit,, h. 785, Ii hat pula, M. Quraish Shihab 0,n ,,·1 

h. 538, ' r• ·• 

24/bid., h. 22, 
2.s Daru.n .. Setiady (Safoh seorong murid Harun Nasution, Dtisen UIN Sunan 

GunungJat1) Wawancara", Bandung: 12 Nopernber 2010 
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" .. . dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesung­

guhnya yang berputus asa dari rahmat Allah, hanyalah _orang-

orang yang kafir." 26 . 

Salah satu keharusan iman ialah sikap berbaik sangka 

kepada Allah SWT. Manusia barns berusaha sedapat-dapatnya 

untuk mencari hikmah dari apa yang terjadi pada manusia sebagai 

kehendak Ilahi. Hal ini memang tidak mudah bagi kebanyakan 

orang. Apalagi jika sedang dirundung malang. Manusia sering 

kehilangan perspektifkasih Allah SWT., dan hikmah kehendak­

Nya. Maka manusia pun mulai kehilangan sikap baik sangka 

kepada Allah SWT., dan mungkin saja dalam hati manusia masuk 

bisikan setan untuk: mulai berburuk sangka kepada Allah SWT. 

Kebanyakan.manusia mengalami keadaan serupa itu tanpa terasa 

karena halusnya bisikan setan. 

5. Khauf (Takut) 
Harun Nasution menyebut istilah "khauf" hanya secara 

sepintas. "Khauf'' merupakan konsep tasawuf yang berarti takut, 

rnaksudnya, takut kepada Allah SWT. Da!am aktivitasnya 

manusia harus se!alu mengingat Allah, karena dengan demikian 

manusia merasa tenang batinnya dan ketenangan itu karena 

adanya iman kepada Allah SWT. Konsep khaufbersumber dari al­

Qur'an dan Hadis. Istilah "khauf' terdapat dalam beberapa ayat 

Firman Allah SWT., QS Ali 'Imran (3) ayat 175 yang berbunyi 

sebagai berikut: 

·.·',~_•ho!:·\· 'G,.' '' 'GJlli~·Q•fi:_ .. r··••.~\~o!:f.)[.j\ '-'*-".,.. ~ tJ, tJ.J' J f1' .J' ' --J ,,,., tJ - ,-· , 

[1";\VO] 

"Sesungguhnya mere/ca hanyalah setan yang menakut-nakuti 

(kamu) dengan teman-teman setianya, karena itu janganlah kamu 

takut kepada mereka, tetapi ta/cut/ah kepada-Ku, jika lcamu 

16/bid., h. 331. 
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orang-orang beriman." 21 

Ayat lain, Firman Allah SWT., QS. As- Sajdah (32) ayat 16 
yang berbunyi sebagai b6rikut: 

• > u;--- ~- ~- t,;,· -. • ,._ -. , ,.- ~I . - . ,, ~, I T;. ~~ (" _)_) -J J J'" ~_) U..P",/ t?° cF ~y;,. c.-'. 
[r~. "l -. , .. , - u~ 

"Lambung mereka jatth dari tempat tidurnya, mereka berdo 'a 
kepada Tuhannya dengan rasa ta/cut dan harap, dan mereka 
menginfakkan sebagian dari rizki yang Kami berikan kepada 
mereka."28 

Khauf adalah tangisan hati seseorang pada saat mengingat 
dan mengira-ngira perbuatan buruk yang pernah dilakukan, 
sehingga jiwanya tidak lagi berkeinginan melakukan perbuatan 
yang menyimpang atau dosa. 

6. Taubat 
Di antara berbagai amalan yang diharapkan seorang muslim 

melakukannya sehari-hari ialah istighfar, yaitu memohon ampun 
kepada Allah SWT., atas segala dosa. Ini disebut taubat. Kata 
istighfar (istighfar) adalah kata benda (verbal noun, mas}dar) dari 
kata kerja "istaghfara" (memohon ampun), yang merupakan 
permulaan formula permohonan ampun kepada Tuhan. Dalam al­
Qur'an perintah memohon ampun tidak ditujukan hanya kepada 
kaum beriman pada umumnya, tetapi juga kepada Nabi sendiri. 
Ini sangat menarik mengingat Nabi adalah utusan Allah· SWT., 
yang terpelihara (ma'sum) dari dosa. Namunjustru Allah SWT., 
banyak memerintahkan untuk mohon am.pun atau istighfar. Salah 
satu perintah itu ialah yang diberikan sesudah keberhasilan Nabi 
membebaskan Makkah, seolah-olah perintah mohcm ampun itu 

170epartemen Agama RI, op. cit., h. 93. Lihat pula, M. Quraish Shihab, op. cit,, 
h. 73. 

28Jbid,, h. 588. 
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mernpakan salah satu follow up peinbebasan kota suci tempat 
kelahiran Nabi itu. 

Perintah itu tennuat dalam firman Allah SWT., QS. An 
Nasr (110) ayat 1-3 yang berbunyi sebagai berikut: 

_ta,.1)1 ~\LB,<) 2;)1.'.li u,,lill 'c:4ljJ .~IJ ~\ !·. 0
\ ~~_'.:,~ ,·,~~-.,.,. ,~,:,, ·~~- \' ~ ~~ -~ JJ u~ <l.i, o~ .J • ..> - • 1..,.----.-----

"Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan _dan 
engkau me!ihat manusia berbondong-bondo.~g masuk agama 
Allah maka bertasbihlah dengan memUJl Tuhanrnu, dan 

' k d N S h D,·a Maha Penerima mohonlah ampunan epa a- ya. unggu 
taubat." 29 

Pembebasan Makkah merupakan puncak keberhasilan Nabi 
Muhammad meleni.bagakan din (sikap tunduk) da~ Islam (pasrah) 
dalam bentuk kekuasaan politik. Kiranya dapat d1benarkan kalau 
dikatakan bahwa bertasbih dan memuji Allah SWT., serta 
beristighfar memohon ampun kepada-Nya mernpakan puncak 
pesan Tuhan untuk melembagakan ajaran din dan Islam dalam 
bentuk amalan keagamaan sehari-hari. , . . 

Mengingat bahwa perintah bertasbih dan benstig_hfar t~ 
ditujukan mula-mula secara k.husus kepada pribadi Nab1 send11: 
(kata pengganti nama "Rngkau" dalarn finnan itu) sernentara Nab1 
adalah seorang yang ma 'sum, maka dapat disimpulkan b.ahwa 
perintah itu Iebih-lebih lagi berlaku unt~ seluru~ kaum berunan~ 
Ini tentu saja disamping adanya permtah-pennt~. dalam al 
Qur'an agar kaum berhnan banyak melakukan ,1st1ghfar ata~ 
adanya gambaran-gambaran tentang kaum benman sebaga1 
sekelompok orang yang senantiasa memohon ampun kepada 
Allah SWT. . 1 1 -Pengalaman ketuhanau yang diperoleh seseorang me a UI 
istighfar ialah pertama, menanamkan kerendahan hati yang tulus 

29 Ibid., h. 920. 
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karena kesadaran bahwa tidak seorang pun yang bebas dari dosa. 
Kedua, sebagai konsekuensi langsung dari kerendahan hati itu 
dengan banyak istighfar manusia dididik dan dituntun untuk tidak 
mengklaim kesucian diri atau bersikap sok suci yang sikap itu 
sendiri mempakan suatu bentuk kesombongan. Sifat tersebut di 
atas tidak terlihat dalam diri pribadi Harun N asution. 

Melalui istighfar manusia dapat merasakan kehadiran 
Tuhan Yang Maha Besar. Manusia tidak berdaya di hadapan-Nya 
dan manusia juga dengan rendah hati menyadari bahwa 
kemampuan manusia berbuat baik pun, jika ada, adalah karena 
kasih sayang Ilahi kepada manusia. Dia-lab Yang Maha Kasih 
kepada manusia. Karena itu digambarkan bahwa "para hamba 
Tuhan Yang Maha Kasih ialah mereka yang berjalan di atas bumi 
dengan rendah hati. Firman Allah SWT., QS al-Furqan (25) ayat 
63 yang berbunyi sebagai berikut: 

0fa.~I ;.µ,11,. lj):, ll'.,i u<,)ll c.Jc 0_,'.•;,; 0.1;,J1 ~Jli j~:, 
po:11"] l'..,U:. i_,lli 

"Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah 
orang-orang yang berja/an di bur,ii dengan rendah hati dan 
apabila orang-orang bodoh menyapa mereka {dengan kata-kata 
yang menghina), mereka mengucapkan sa/am." 30 

Tentu taubat saja tidak cukup hanya dengan istighfar, tetapi 
hams disertai dengan tindakan nyata. Karena perbuatanlah yang 
membuktikan bahwa orang yang bertaubat telah meninggalkan 
perbuatan tercela dan mengerjakan perbuatan terpuji. Itulah 
sebabnya menurut Abu Hamid al-Ghazali, langkah pertama yang 
harus d1lakukan dalarn bertaubat ialah mengerjakan ibadah yang 
wajib, seperti salat lima waktu, puasa pada bulan Ramadan . , 
membayar zakat b1la harta telah mencapai nishab (ukuran)-nya 
dan menunaikan ibadah haji jika telah memiliki kemampuan'. 

30/bid, h. 510. 
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Kalan dosa yang timbul itu karena meninggalkan kewajiban, 
maka untuk keluar dari dosa adalah mengerjakan kewajiban itu.31 

Kemudian jika dosa itu karena mellgerjakan larangan Allah 
SWT., seperti berjudi, mengonsumsi narkotik, meminum 
minuman keras, berzina, maka cara taubatnya ialah menyesali 
perbuatan itu sambil menghentikannya untuk selamanya. Ada 
dosa timbul karena merugikan orang lain, seperti korupsi, 
manipulasi, menipu, mencuri, merampok, berbohong, memfitnah, 
memukul, dan mernbunuh. Jika dosa itu timbul karena korupsi, 
manipulasi, menipu, mencuri dan merampok, maka taubatnya 
adalah mengembalikan harta itu kepada .pemiliknya sambil minta 
maaf. 

Kalau harta itu tidak dapat dikembalikan, karena orang 
yang dicuri atau dirampok hartanya sudah meninggal dunia atau 
tidak diketahui keberadaannya, maka taubatnya dilakukan dengan 
cara banyak bersedekah dan beramal saleh supaya pahalanya bisa 
mengimbangi dosa yang ditimbulkan oleh kerugian korban 
lcriminal itu. Kemudianjika dosa itu karena menfitnah, memukul, 
memaki dan berbohong, maka hendaklah minta maafkepada yang 
bersangkutan. Kalau tidak bisa dilakukan, maka harus banyak 
berdoa supaya yang bersangkutan mau memaafkan di akhirat 
kelalc dan perbanyak istighfar buat orang yang telah dianiaya tadi. 
Kalau dosa itu terjadi karena mem::,unuh orang, maka taubatnya 
adalah minta maafkepada keluarga korban. Jika tidak bisa, karena 
misalnya khawatir mereka balas dendam, maka harus banyak 
berdoa kepada Allah SWT., supaya orang yang dibunuh itu 
memaafkan Ilanti di akhirat. 

Untuk melaksanakan cara-cara bertaubat itu diperlukan 
beberapa hal. Di antaranya ialah menyesali perbuatan dosa iru dan 
memperkuat tekad di hati untuk meninggalkan semua perbuatan 
tercela selamanya dengan penuh kesadaran. Bila suatu waktu 
kembali berbuat dosa, maka yang hersangkutan dianggap belum 
bertaubt. Selain itu, orang yang bertaubat bukan karena sudah tua 

l 1Harun Nasution, op. cit., h. 360. 
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atau tidak mempunyai peluang lagi berbuat dosa. Misahnya 
karena sudah tua, maka tidak bisa mencuri, atau merampok. 
Untuk membuktikan taubat yang bersangkutan, maka hams 
mengerjakan perbuatan yang sebanding. Misalnya, tidak memfit­
nah, tidak menuduh orang lain berzina tanpa ada saksi, tidak 
berdusta dan mempergunjingkan orang lain. Kemudian taubat itu 
hendaknya dilakukan karena takut hukuman Allah SWT ., semata, 
bukan karena faktor lain, seperti takut dipenjara atau malu pada 
orang lain atau ingin disebut saleh. Jadi taubat tidak boleh 
dicampuri oleh hal-hal yang bersifat duniawi. 

Untuk memperkuat diri dalam bertaubat, maka selain 
meninggalkan perbuatan dosa juga tidak menceritakannya kepada 
siapa saja tentang dosa-dosa yang pernah dilakukan di masa Ial'U. 
Disamping itu, tidak lagi bergaul dengan orang-orang yang 
pemah menyebabkan dia berbuat dosa. Orang-orang yang pernah 
mengajak berbuat dosa hendaknya dihindari. Juga, tidak lagi 
mendatangi tempat-tempat di mana <lulu sering berbuat dosa, 
seperti bar, diskotik, tempat berjudi, tempat pelacuran atau tempat 
apapun yang pemah biasa digunakan untuk berbuat maksiat.32 

7. Rida 
Harun Nasution sering menyebut istilah rida (rida). 33 

Sepintas, istilah ini merupakan konsep tasawuf. Menurut Al­
Ghazali rida merupakan inanifestasi amal saleh sehingga 
memperoleh pahala dari kebaikan seorang hamba. 34 Oleh sebab 
itu, rida berarti senang. Maksudnya, senang menjadikan Allah 
SWT., sebagai-Tuhan dan tempat menyembah, senang kep"ada 
ajaran dan takdir Allah SWT. Rida kepada Allah SWT., 
berlangsung dalam beberapa tahap. Pertama, rida kepada Allah 

32Darun Setiady (Salah seorang murid Harun Nasution, Oosen UIN Sunan 
Gunung Jati) "Wawancara", Bandung: 12 Nopember 20 IO 

llDanm Setiady, (Salah seorang murid Harun Nasution, Dosen UIN Sunan 
Gunung Jati) "Wawancara ", Bandung: 12 Nopember 2010. 

34imam Al-Ghazali, Al-M11kasyafa1 Al-Quluh,(terj) Ahmad Sunarji ( Bandung: 
Pustaka Husaini, 1996), h. 346. 
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SWT., sebagai Tuh.m, maksudnya ialah Tuhan yang dipercayai 
hanya Allah SWT ., dan tidak percaya kepada Tuhan yang lain. 
Ja<li, rida kepada Allah SWT., ialah mengesakan-Nya dan tidak 
mempersekutukan-Nya. Kedua, rida kepada ajaran Allah SWT., 
yang diturunkan melalui Nabi Muhammad, baik perintah maupun 
larangan. Pada tahap ini rida lcepada Allah SWT., berarti senang 
kepada ajarannya, yaitu senang menjalankan perintahnya dan 
senang menjauhi larangannya. Akhimya, rida kepada takdir Allah 
SWT ., baik itu keadaan bahagia a tau sengsara. Di dunia ini ada 
orang-orang yang kehidupannya benmtung dan bahagi:i, dan ada 
pula orang-orang yang kehidupannya kurang beruntung dan 
sengsara, keduanya merupakan takdir Allah SWT. Ketiga, rida 
dengan Allah SWT., menyebabkan seorang hamba tid8.k terbetik 
sedikitpun untuk marah kepada Allah SWT.35 

Takdir dialami setelah orang berikhtiar. Karena itu, orang 
t!dak boleh menunggu takdir datang, tetapi takdir itu harus 
disongsong dengan cara berikhtiar. Setelah berikhtiar atau bekerja 
apapun hasilnya, bahagia atau sei:igsara, itulah takdir. Orang yang 
sudah rida kepada Allah SWT., akan senang kepada hasil 
pekerjaannya. 

8. Zuhud 
Harun Nasution menyebut istilah·"zuhucf' secara sepintas.3

6 

Zuhud merupakan konsep tasawuf yang berarti menjauhkan diri 
dari sega,la sesuatu yang berkaitan dengan dunia. Tetapi para 
ulama memberikan definisi yang berbeda-beda tentang zuhud. 
Yahya ibn Mu'adz dalam Bachrun Rifi mengeinukakan bahwa 
zuhud adalah meninggalkan apa yang mudah ditinggalkan.

37 

Zuhud adalah meninggalkan segala hal yang tidak bermanfaat 
bagi kehidupan akhirat. Y nng lain berkata bahwa zuhud adalah 

35Lihat A. Bachrun Riri dan Hasan Mud'is, op. cit, h. 219. Liha pula Abdullah 
Al-Ansari AI-Harawi, Kilab Manazll As-Sairin (Bairut: Dar AI-Kutub Ilmiyyah, 
1988/ 

3 Harun Nasution, op. cit., h. 361. 
37A. Bachrun i'lif'i dan Hasan Mud'is, op. cit., h. 207. 
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menghilangkan rasa cinta kepada selain Allah svrr. Ulama yang 
lain lagi berpendapat bahwa zuhud adalah meninggalkan segala 
hal yang syubhat (samar atau tidak jelas halal dan haraI1111ya) dan 
haram.38 

Islam mengajarkan agar manusia tidak terpukau kepada hal­
hal yang bersifat duniawi, seperti harta dan tahta. Bila ia 
mendapatkannya, maka ia bersyukur, tidak sombong dan tidak 
lupa kepada Allah SWT. Sebaliknya, kalau kehilangan harta atau 
tahta, mak:a ia tidak kecewa, puhls asa dan berkeluh kesah. Iru 
tidak berarti bahwa zuhud harus hid up miskin. Zahid ( orang yang 
zuhucl) boleh saja kaya raya dan berkuasa. Yang penting ia 
memperoleh kekayaan dan kekuasaan iru dengan cara yang halal 
serta memanfaatkannya secara benar. 

Kemudian zahid itu bersabar ketika ditimpa musibah. Ini 
penting diperhatikan, karena selama krisis melanda Indonesia 
sejak pertengahan 1997 telah banyak orang sukses jatuh dari 
kesuksesannya, misalnya pengusaha yang sukses tiba-tiba usaha­
nya bangkrut, pimpinan pernsahaan dan pegawai banyak yang 
kehilangan pekerjaan dan mei'eka hidup susah. 

Zuhud itu mempunyai tingkatan. Pertama, meninggalkan 
segala hal yang haram dan syubhat. Kedua, tidak melakukan 
sesuatu secara berlebihan walaupun halal, seperti makan, minum, 
dan berpakaian. Maksudnya agar peluang unruk. bersenang­
senang dengan kehidupan duniawi tidak memalingkan perhatian­
nya dari Allah SWT. Ketiga, ber!likap zuhud terhadap zuhud. 
Artinya tidak menganggap zuhud itu sebagai suatu hal yang perlu 
dibanggakan. Sebab membanggakan zuhud itu bukan sikap-ZUhud. 
Dengan adanya tingkatan zuhud iru, maka untuk bersikap zuhud 
perlu melalui latihan secara bertahap. Mula-mula orang harus 
menghindari perbuatan haram, kemudian hal-hal yang syubhat, 
bersikap sederhana dalam perbuatan halal, dan akhirnya tidak 
membanggakan sikap zuhudnya. 39 

38Harun Nasution, lot. cit. 
39A. Bachrun Riri dan Hasan Mud'is, op, cit., h. 209. 
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Menurut hemat penulis, zuhud sebenamya bukanlah meng­
haramkan yang halal atau sebaliknya bukan membenci kekayaan 
duniawi, tetapi ia menjadi perisai agar tidak terlalu terpesona dan 
menafikan hal-hal yang penting daripada Islam. 

9. Wara' 
Hamn Nasution menyebut istilah wara' secara sepintas. 

Wara' berarti berpantang, maksudnya berpantang atau meninggal­
kan hal-hal yang syubhat dan yang tidak bermanfaat. Mening­
galkan hal-hal yang tidak bermanfaat, apalagi yang haram adalah 
dalam rangka mengendalikan hawa hafsu, men~~pai kesalehan 
dan keseimbangan batiniah untuk mendekatkan dm kepada Allah 
SWT. Sayyid al-Jurjani dalam Syeikh Abd al-Qadir 'Isa menge­
mukakan bahwa wara' adalah menjauhi sesuatu yang samar­
samar hukuI1111ya karena talrut terjerumus dalam hal-hal yang 
diharamkan.40 Dalam kajian tasawuf. biasanya wara' disebut 
sesudah zuhud, karena wara' inerupakan tingkat te11inggi dalam 
sikap zuhud. 

Wara' dapat dilaku~an dengan beb~rapa tahap. Pertama, 
memelihara iman agar tidak ternoda oleh maksiat, karena iman itu 
dapat bertambah dan berlrurang. Kalau orang itu· berbuat baik, 
maka imannya sedang bertambah. Tetapi kalau berbuat buruk, 
maka itu berarti imannya .sedang bt:rkurang atau melemah. Kedua, 
menghindari per:buatan yong sebenamya halal, tetapi dikhawatir­
kanjatuh kepada perbuatan haram. Misalnya tidak masuk bar atau 
diskotik, karena khawatir tergoda untuk meminum minuman keras 
dan perbuatan maksiat lainnya.41 

Kemudian berteman dengan siap~ saja pada dasamya boleh, 
telapi kalau orang iru mengajak kepad

1

a perbuatan _dosa,. maka 
orang yang telah mencapai tingk:at wara akan menghindan orang 

40syeikh Abdul Qadir Isa, Al-Mukatam Ii~ f!asY': wal Tawzi terjemah oleh Ti~ 
Ciputat dengan judul, Cetak Bini Tasaw11/ spmtua/ltas Ideal daiam Islam ( Jakarta. 
Ciputat Press, 2007), h. 215. 

41/bid., h. 220. 
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. • yang mengajak tadi, karena khawatir akan melanggar ketentuan 
Allah SWT. Akhimya, tahap wara' yang paling tinggi ialah hati 
orang yang wara' itu selalu ingat Allah SWT., kegiatannya 
sehari-hari hanya ditujukan kepada Allah SWT. Tahap wara' 
seperti ini kelihatannya sama sekali sudah meninggalkan urusan 
duniawi. Kalan masih mengurusi urusan duniawi itu semata-mata 
untuk beribadah kepada Allah SWT. 

10. Qana'alt 
Harun Nasution menyebut istilah qana 'ah secara sepintas. 

Ini juga merupakan konsep tasawuf. Qana 'ah berarti merasa 
cukup. Maksudnya, rezek.i yang diperoleh dari Allah SWT., 
dirasa cukup dan disyukuri. Walaupun penghasilannya kecil itu 
diterima dengan hati yang ikhlas dan sabar, sehingga tidak 
terdorong mencari tambahan pendapatan dengan cara yang haram 
dan juga tidak meminta-minta kepada orang yang lcbih kaya. 
Sebelum merasa cukup orang harus berikhtiar mencari rezeki 
yang halal. Tetapi berapapun hasilnya, walau kecil sehingga 
sebenarnya tidak cukup memenuhi kci:butuhan sehari-hari 
diterima dengan ikhlas dan sabar, karena percaya bahwa setia; 
orang tel ah ditentukan rezekinya, 42 

Qana'ah bertujuan menjadikan orang tidak berkeluh kesah 
kalau rezekinya kecil dan tidak terdorong bierbuat curang, seperti 
korupsi, karena penghasilannya kecil, seperti asumsi yang selama 
ini berkembang di Indonesia. Ada asumsi bahwa korupsi di negeri 
ini marak, karena gaji pegawai negeri terlalu rendah. Qana'ah 
juga dimaksudkan supaya orang tidak meminta-minta kepada 
orang yang lain untuk memenuhi keperluannya. Mengenai ha! ini 
Allah SWT., Berfinnan QS. Al Baqarah (2) ayat 273 yang 
berbunyi sebagai berikut: 

42Darun Setiady (Salah seorang murid Harun Nasution, Dosen UIN Sunan 
Gunung Jati) "Wawancara", Bandung: 12 Nopember 2010 
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· '._;\Ji ._J w:)..:o o; ,},'; ,) 11 ~1 ~ ,} 1 J'._;,.d,.! 0;~1 ,1:;;ii 
i.JA .. - • ~ ~-- -· - - .. 1•,.,·•1···-·-- \ill -. <t,,:; ll ' ' t:.i.., .:J "' ~I 0& •\#> '-"' 'S'-' f d ! "2 u' <.JY , t" _, , .-,,---.>"-' . 

[~:~V') i4- ~;J!I ;J,l J.is.o, l}j",lt~:,c1.;G.l\ 
"(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk oraiig-orang !akir yan~~ 
terhalang (usahanya karena jihad) di jalan ~llah. sehi_ngga d1a 
yang tidak dapat berusaf.a di bumi; (orang lam) yang t1dak tahu, 
menyangka bahwa mereka :idalah orang-orang kaya karena 
mereka menjaga diri (dari meminta-minta). ~ngkau (M_uhammad) 
mengenal mere/ca dari ciri-cirinya. mere/ca tidak m~mmta secara 

P
aksa kenada orang lain, Apa pun harta yang baik yang kamu 

r hU h,,,43 infakkan, sungguh, Allah Ma a engeta ui. 

Qana'ah juga bennanfaat s1Jpaya orang merasa. tenang dan 
bahagia dengan apa yang diperoleh. Orang yang ttdak pernah 
merasa cukup, maka hidupnya tidak pernah mera~.a tenan_g dan 
tidak bahagia. Qana 'ah termasuk sifat yang terpuJI. ~ebaltknya, 
rakus termasuk sifat yang tercela. Orang yang rakus udak pemah 
merasa puas denge-.n harta.yang dimiliki. Walaupun sudah kaya 
masih terus menumpuk harta meski dengan cara yang haram, 
seperti korupsi. 

11- Syukur . Menurut Harun Nasution, Nabi diperintah untuk bertasb1h 
memuji Tuhannya. Memuji Tuhan adalah formula kesyukuran 
yang paling penting, yang ka~imat lengkapn~a membe~tuk 
hamdalah, yairu ucapan alhafndubllah (al-hamd Ii Allah), amnya 
segala puji bagi Allah SWT ., dan mengucapkan a tau mem?aca 
formula itu disebut tahmid. Tasbih sendiri yang formulanya ialah 
subhanallah (subhan Allah, Maha Suci Allah SWT) dapat 
dipandang sebagai pendahuluan Jogis bagi tahmid. 

Tasbih mengandung makna pembebasan diri dari buruk 

o!)epanemen Agama RI, op. cit., h.57. \ihat-pula, M. Quraish Shihab, op. cit., 
h.46. 
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. • 
sangka kepada Allah SWT., atau pembebasan Allah SWT., dari 
huruk sangka manusia. Karena itu, sebenarnya Tasbih memiliki 
semangat makna yang sama dengan istighfar. Pada manusia suci 
buruk sangka kepada Allah SWT., disebut sebagai salah satu 
perangai orang yang ingkar kepada-Nya (kafir). Jadi, tasbih 
sesungguhnya merupakan permohonan ampun kepada Allah 
SWT., atas dosa buruk sangka kepada-Nya. 

Buruk sangka kepada Allah SWT., dapat mengancam 
manusia setiap saat. Sumber buruk sangka kepada-Nya itu antara 
Iain ialah ketidakmampuan manusia memahami Tuhan, karena 
sepintas lalu manusia misalnya merasa telah berbuat baik dengan 
menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. Jika benar 
demikian, maka sesungguhnya manusia telah terjebak ke dalam 
bisikan setan yang paling berbahaya. Pertama, manusia merasa 
telah berbuat baik. Kedua, manusia merasa berhak: menagih 
Tuhan bahwa perbuatan baik manusia itu· semestinya menda­
patkan balasan berupa kebaikan pula. Ketiga, karena itu kemudian 
manusia protes atau tidak terima bahwa manusia mengalami hal­
hal yang tidak cocok dengan semestinya. 

ltu s~mua dapat berakhir pada kesombongan (istikbar, 
takabur) dan tinggi hati yang merupakan dosa pertama dan paling 
berbahaya pada makhluk ( dilambangkan dan diteladankan pada 
kesombongan dan ketinggian hati iblis ke:tika menolak perintah 
Tuhan untuk mengakui keunggulan Adam dan bersujud kepa­
da_nya, suatu pen~turan dalam manusia suci yang amat terkenal). 
Im semua sebaga1 dosa buruk sangka kepada Allah SWT., yang 
harus dihaplis den.gan tasbih. ~ · · 

Maka tasbih merupakan pendahuluan bagi tahmid. Sebab 
tahmid (memuji Allah SWT), yang sebenamya tidak akan 
terwujud tanpa terlebih dahulu membebaskan diri dari buruk 
sangka kepada-Nya. Tasbih adalah proses yang perlukan manusia 
untuk menghapus pesimisme dan pandangan negatifkepada Allah 
SWT. Tasbih adalah proses meratakan jalan agar tidak ada 
halangan berupa sikap-sikap tidak berpengharapan kepada Allah 
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SWT. Hanya setelahjalan itu rata serta bebas dari halangan maka 
manusia dapat melanjutkan dengan tahm;d memuji Allah .swr., 
menghayati kebaikan Allah SWT., melalui kasih dan sayang-Nya 
kepada manusia. 

Pengalaman ketuhanan melalui syukur ak:an membuat 
manusia senantiasa berpengharapan kepada Allah SWT ., tan pa 
batas. Allah SWT., tampil kepada manusia sebagai al-samad, 
tern.pat harapan. Secara kejiwaan adanya harapan adalah pangkal 
kebahagiaan yang amat penting.44 Harapan itulah yang membuat 
manusia merasa lapang dalam hidup dan mampu bertahan 
terhadap tantangan dan pancaroba. Seperti dikatakan dalam se­
buah ungkapan bijak:. Alangkah sempitnya hidup ini jika tidak: 
karena lapangnya harapan. Dan harapan yang akan melapangkan 
hidup ini ialah harapan kepada Allah SWT, Yang Maha Tinggi, 
yang transendental. Harapan selain kepada Tuhan adalah dangkal 
dan bersifatjangka pendek atau malah bernilai semu S.!mata, yang 
banyak: mengecoh manusia zaman moderen ini.45 

Sebenarnya ungkapan bahwa manusia tidak dapat hidup 
tan pa hara pan terbukti sesungguhnya sangat benar. Han ya setelah 
sebagian besar manusia tidak lagi percaya kepada kemungk.inan 
suatu kemajuan vertikal, yaitu kemajuan pribadi menuju Yang 
Abadi dan Yang Mutlak:, maka manusia mulai mengarahkan 
harapannya kepada kemajuan horisontal yang samar-samar untuk 
seluruh kemanusiaan menuju ke negara sejahtera duniawi yang 
banyak alasan untuk meragukannya tidak: saja dari segi kemung~ 
kinannya (untuk terwujud), tapi juga dari segi apakah ha! itu 
memang diinginkan dengan asumsi bal1wa hal itu akan merupak:an 
basil dari kecenderungan yang sekarang berlaku, dan yang 
bagaimanapunjuga tidak akan ada orang yang akan pemah bebas 
untuk menikmatinya dalam jangka waktu lebih dari beberapa 

44Danm Setiady (Salah seorang murid Harun Nasution, Dasen UIN Sunan 
Gunung Jati) "Wawancara", Bandung: 12 Nopember 20 I 0 

45Darun Setiady {Salah seorang murid Harun Nasution, Dosen VIN Sunan 
Gunung Jati) "Wawancara", Bandung: 12 Nopember2010 

PEMIKIRAN MISTISISME 11ss 



·• 

-

tahun, yaitu masa singkat hidup manusia. · 
Sikap bersyukur tentu saja ditujukan kepada Allah SWT 

sebagaimana diisyaratkan dalam lafaz "hamdalah" Tet · k ., b · b . • ap1 arena 
egxtu anyak keba1kan yang manusia sendiri peroleh dari 

bersyu~ kepad~ Allah SWT., it;u yang justru akan memberi 
manusm kebahagiaan, maka jika manusia bersyukur kepada Allah 
SWT •• sesungg~hnya manusia bersyukur kepada diri sendiri. 
Allah .sWT., tidak perlu kepada sikap bersyukur manusia 
sebagatmana Dia juga tidak memerlukan pujian manusia. Seperti 
halnya keseluruhan _agama sendiri bukanlah untuk kepentingan 
~la~ SWT., ~elamkan untuk kepentingan manusia, maka 

em1 an pula s1kap bersyukur kepada-Nya. 

12. Sabar 
S~bar ialah. kesanggupan untuk memikul penderitaan. 

Karena 1tu, manus1a mempunyai harapan di. masa depan, karena 
berharap kepada Allah SWT. Manusia yakin bahwa akhirnya akan 
memperoleh kemennngan. Allah SWT., berfirman QS An Nisa (4) 
ayat I 04 Yang berbunyi : 

"0..?Jll t:.S 0J.lY ;.+l!,l 0J.lll I .,l fa .:,I" jl)I ti.,;\ , I ' ' u· 
[ f·\ f]c..&..t:.£.'"- -, :r • .. .,,,.- J 

" . · ' ,. ,. -..ul .:,\SJ c:,_.,..:;, U c. ;lll c,, ;:,..,...:;:, 
Dan Janga~~ah kamu berhati lemah dalam mengejar mereka 

(musuh~u). ;ilea_ kamu kesakitan. Maka ketahuilah, mere/ca pun 
mendenta ~esakitan (pula), sebagaimana kamu rasakan, sedang 
kamu maszh dapat mengharapkan dari Allah apa yang tidak 
d~J:at mereka harapkan. Allah Maha Mengetahui M. h--
Byaksana." 46 • a a 

Se~ua orang dari segi penderitaan sama, tetapi kelebihan 
orang bertman adalah dalam penderitaan dia tetap mempunyai 
harapan kepada Allah SWT. Harapan itu ibarat pelampung yang 

46/bid., h. 125. 
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mengambangkan manusia'. dalam 18.utan dail gelombang kehidupan 
yang tidak menentu ini. Manusia berani hidup karena ada 
harapan. Sesuatu yang manusia inginkan temyata tidak terjadi 
hari ini manusia masih harapkan terjadi besok, dan manusia pun 
tahan hidup sampai besok, minggu depan, bulai1 depan, tahun 
depan, dan seterusnya. Bahkan, sl!perti diajarkan dalam agama, 
dalam kehidupan sesudah mati. Orang yang beriman selalu 
mempunyai harapan dan sabar. Ada Finnan-Nya yang ditujukan 
kepada orang-orang sabar, Firman Allah SWT., QS. ar Ra'd (13) 
ayat 24 yang berbunyi sebagai berikut: 

. ,) <Si"'~ !"~ - I""""' ? [
\ i·Y f] i:,li __ , " .• ,.,, -- w t·.10 'IL 

(Sambif mengucapkan): "Selamat sejahtrah atasmu karena kesa­
baranmu," maka alangkah nikmatnya tcmpat kesudahan itu.

41 

Kesabaranjuga herkorelasi dengan ajaran untuk tidak punts 
asa. Ini diungkapkan dalam al-Qur'an melalui mulut Nabi Ya

1
qub 

ketika berpesan kepada anak-analmya dalam usaha mencari Yusuf 

di Mesir. 
Asa berasal dari kata bahasa Arab, 'asa yang artinya 

harapan. Putus asa berarti putus harapan. K.aum beriman selalu 
mernpu:.iyai energi untuk menghadapi tan_!angan. ltu sebabnya 
mengapa manusia dianjurkan melalui sebuah .hadis agar setelah 
Salat membaca subhan Allah, al-hamd Ii Allah, Allah akbar. 
Subhan Allah berarti Maha Suci Allah SWT. Subhan Allah 
sebagai tnsbih atau memahasucikan Allah SWT., berarti mem­
bebaskan diri manusia dari dugaan yang negatif kepada Allah 
SWT. Dalam hidup ini banyak sekali pengalaman· yang tidak 
semuanya menyenangkan. Suatu bahaya besar kalau manusia 
kemudian mengalami kehidupan yang tak menyenangkan, menu­
duh Tuhan tidak adil, tidak berpihak kepada manusia dan 
meninggalkan manusia. Itu adalah pennulaan dari pesirnisme 
kepada Tuhan, dan juga merupakan permulaan gejala kehilangan 

47 Ibid., h. 341. 
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harapan kepada Allah SWT. Kalau terus menerus terjerembab 
pada situasi seperti ini, maka manusia akan mengalami kebang­
krutan ruhani, karena tidak ada lagi yang bisa diharapkan. 
Pandangan negatif kepada Tuhan harus dihilangkan dengan 
mengucapkan Subhan Allah. Al-Qur'an menggambarkan orang 
kafir sebagai orang yang mempunyai dugaan-dugaan buruk 
kepada Allah SWT. Allah A WT, berfirman QS al-Fath (48) ayat 
6 yang berbunyi sebagai berikut: 

~ !,.114 2>.i)l.l;J1 wtS~r 0,§ .,, 11· wwU'..l1· ·- "U'..ll u~-J - .)""" J - - J 0,# .. ,J 
'°;.k <!1 :.ot· <!,:r s.•.10 ~I· · '· '' •-• 11 •· ·1· c.·.10' •_• 'I 
I'-' f't!"" J~.J~ ~.J f..,..... OY,J('lt;t"""" f~ 

[ !A·i] J' ',:.,t:.· • ~ ~ .J 

"Dan Dia mengazab orang-orang munafik laki-/aki dan perem­
puan, dan (juga) orang-orang musyrik laki-laki dan perempuan, 
yang berprasangkah buruk terhadap Allah. Mereka akan 
mendapat giliran (azab) yang buruk, dan Allah murka kepada 
mereka dan mengutuk mereka, serta menyediakan neraka 
Jahanam bagi mereka. Dan (neraka Jahanam) itu seburuk-buruk 
tempat kembali. 48 

Setelah berhasil menghilangk:an pandangan negatif kepada 
Tuhan hendaknya diteruskan dengan al-hamd Ii Allah. Pandangan 
pesimistis-negatif diganti dengan pandangan optimistis-positif. 
Apapun yang terjadi pasti ada hikmabnya. Merupakan kesom­
bongan yang tidak masuk aka! jika ingin mengetahui kehendak 
Tuhan._T,uhan Maha Kuasa dan Maha Besar, sedang manusia _ 
makhluk lemah, dla 'if, tidak mungkin mengetahui segala sesuatu 
yang dikehendaki Allah SWT. Oleh karena itu, manusia dituntut 
percaya kepada Allah SWT., sebab dibaliknya ada hikmah. 

Berkenaan dengan semua rahmat kanmia Allah SWT., yang 
telah diberikan kepada manusia hendaknya manusia akui dan 

48
Departemen Agama RI, op. cit., h. 737-738. Lihat pula, M. Quraish Shihab, op. 

cit., h. 514. 
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memperlihatkan. Janganlah manusia irtgkari bahwa banyak hal 
positif dalam diri manusia. lnilah al-hamd Ii Allah. Setelah 
Subhan Allah mengikis hal-hal negatif terhadap Allah SWf., 
hendalrnya diteruskan dengan al-hamd Ii Allah. Membangun suatu 
pandangan hidup yang optimistis-positif, sebab hanya dengan 
optimisme manusia punya energi. Kalau ada orang A dan B, yang 
satu pesimistis dan yang satu lagi optimistis menghadapi suatu 
masalah, maka kemungkinan besar yan.g bisa mcngatasinya ialah 
yang optimistis. Karena itu kemudian diteruskan dengan Allah 
Akbar (Allah SWT., Maha Besar). Semuanya kecil dan bisa 
diatasi. Itulah kondisi psikologis manusia dari pesimistis rnenjadi 
optimistis dan kemudian menjadi pribadi yang penuh energi. 

Kaitan dengan ayat tcntang perlunya menahan marah atau 
sabar ialah sikap menjaga jarak dengan keadaan, sehingga tidak 
kehilangan akal sehat. Dalam fiqh, hakim yang sedang marah 
tidak boleh menetapkan kepuru.san hukum. Bahkan, ada pendapat 
ulama fikih bahwa wanita yang sedang datang bulan tidak boleh 
memberikan kesaksian. Karena ada efek emosional yang 
dikh,awatirkan dapat menyebabkan dia tidak berlaku adil. Ini ada 
korelasitwa dengan perintah Allah SWT., dalam al-Qur'an bahwa 
manusia harus tetap menjalankan keadilan, meskipun terhadap 
orang yang dibenci. Firman Allah SWT., QS AI-Maidah (5) ayat 
8 berbunyi: 

"' -.~,,. u"I.' I -•~1' I-'~ Lll' '" .. '·!1l; :..tt.. " u· ,; .,..., . J! _,,. .,. _ . .,. - ir-- r--"' u ,-.)'!-,; J ... 
•·A -. -"-" Gu • -. .Jl1 '·I' .Jli I ••r [ . l '-""""" . -»I'> u. J" J 

"Dan jcmganlah kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adillah. Kllrena (adil) 
itu lebih dekat kepada taqwa ... 49 

Kalau menuruti emosi, seperti kebencian atau sebaliknya . 
kecintaan yang tidalc proporsional, maka bisa kehilangan 

49Jbid., h. 144. 
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. 
• objektiv:itas, Ada pepatah Arab yang artinya "sorot pandang mata 

kecintaan menjadikan buta te:.-hadap kekurangan, sebaliknya sorot 
pandang kebencian membuat lupa terhadap kebaikan". Kalau 
mencintai sesuatu atau seseorang, maka yang tampak hanyalah 
kebaikan. Keburukannya tidak tampak. Sebaliknya kalau sudah 
benci kepada seseorang, maka seluruh yang tampak hanyalah 
keburukannya, Itulah sikap yang tidfl.k adil, itulah sebabnya 
manusia diperintah menahan marah atau bersabar supaya manusia 
bisa selalu berlaku adil kepada umat manusia.50 

13. Istiqamah 
Istiqamah berarti teguh hati, taat asas atau konsisten. 

Meskipun tidak semua orang bisa bersikap istiqamah, namun 
memeluk agama untuk memperaleh hikmahnya secara optimal 
sangat memerlukan sikap ini. Allah SWT., menjanjikan demikian, 
QS Al- Jinn (72) ayat 16: 

[Yt·\i] LS~ 'C. 'l\",,'..,t];;_;, 1-11 1: I 'ill:.\ 1 ·I­. '?'- ... J=cs-Y Y<.JJ 
"Dan sekiranya mereka tetap berjalan lurus di atas jalan itu 
(agama Islam) niscaya Kami akan mencurahkan kepada mereka 
air yang cukup."51 

Air adalah lambang kchidupan dan kemakmuran. Allah 
swr., menjanjikan mereka yang konsisten mengikutijalan yang 
benar akan mendapatkan hidup yang bahagia. Tentu saja 
keperluan kepada sikap Istiqamah ini ada pada setiap masa dan 
mungkin lebih-lebil} lagi diperlukan di zaman modei:n ini._Karena_ 
kemodernan (modemitas) bercirikan perubahan. Bahkan, para 
ahli menyebutkan bahwa kemodeman ditandai oleh perubahan 
yang terlembagakan (institutionalized change). Artinya, jika pada 
zaman sebelumnya perubahan adalah sesuatu yang luar biasa <lan 

50Darun Setiady (Salah seorang murid Harun Nasution, Dosen UIN Sunan 
Gunung Jati) "Wawancara", Bandung: 12 Nopember 2010 

51 /bid., h. 844. 
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hanya terjadi di dalam kurun waktu yang amat panjang, maka di 
zaman moderen perubahan itu merupakan gejala harian dan sudah 
menj adi keharusan. 

B. Praktik Mistisisme dalam Kehidupan Harun Nasution 
Har'..111 Nasution yang menekuni bidang filsafat dan ilmu 

kalam yang berkecendrungan berat kepada peran aka!, tetapi 
realitas kehidupan sehari-hari Harun Nasution tergolong tekun 
melakukan ibadah termasuk ibadah sunnah. 

Menurut Aqil Munawwar, kehidupan pribadi Harun 
Nasution sangat zuhud. Karena itu, Harun Nasution dipandang 
sebagai tokoh pengabdi ilmu, bukan pengkaji ilmu. Bahkan, 
beliau lebih banyak menghabiskan waktu untuk murid-muridnya. 
Tidak jarang beliau mengeluarkan uangnya sendiri untuk 
membiayai SPP murid-muridnya; karena dia merasa kasihan jika 
ada murid-muridnya yang putus kuliah. Dengan sikap seperti itu, 
beberapa mahasiswa pascasarjana di Surabaya menyebut Harun 
Nasution sebagai "Nabi" atau "dewa Harun". Substansi kehidupan 
yang layak diteladani dari kehidupan Hamn Nasution itu, kata 
Aqil, adalah kejujurannya dalam memegang amanah. Amanah 
bagi Harun seperti titipan masyarakat yang tidak boleh mengam­
bil manfaat apapun darinya, apalagi material, dengan kadar 
berlebihan. Dalam hal ini, meskipun Harun Nasution senantiasa 
menjunjung rasionalitas, tapi kehidupannya sangat zuhud; ia 
memilih hidup sederhana, sebuah pilihan hidup yang ringan 
diucapkan, tapi sulit dilaksanakan.52 

Harun Nasution bukan sekedar memaparkan teori-teori 
sufisme dalam karya-karyanya, tetapi juga mempraktikkannya 
secara konsisten dalam kehidupannya. Bahkan, dalam sepuluh 
tahun terakhir dari kehidupannya, nuansa sufismenya semakin 
tampak, apalagi setelah dia bergabung dalam Tarekat Qadiriyah 
Naqsyabandiyah di Pondok Pesantren Inabah Suryalaya. 

52Darun Setiady (Salah seorang murid Harun Nasution, Dosen UIN Sunan 
Gunung Jati) "Wawancara", Bandung: 12 Nopember 2010. 
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Pondok Pesantren Suryalaya berada di sebelah timur Kata 
Bandung yakni sekitar 90 km dari kota Bandung, terletak di hulu 
sungai Citanduy yang sejuk dan berada pada ketinggian sekitar 
700 meter di atas pennukaan laut. Pesantren Suryalaya didirikan 
pada hari kamis tanggal 7 Rajab 1323 H., bertepatan dengan 
tanggal 5 September 1905 M. Oleh Syekh Haji Abdullah 
Mubarak bin Nur Muhammad (1936-1956) di kampung Godebag, 
desa Taajungkerta, Kecamatan Pagerageung Kabupaten Tasik­
malaya Jawa Barat. 53 

Pada mulanya, kunjungan Harun Nasution ke Pondok 
Pesantren Inabah adalah untuk mengobati putra angkatnya, Paul 
Harahap, yang saat itu terlibat penggunaan obat-obat terlarang 
jenis narkoba. Harun Nasution memberi kepercayaan penuh 
kepada pondok pesantren Inabah itu sebagai bentuk ikhtiar dalam 
mengobati anak angkatnya. Ketika Harun Nasution sering 
berkunjung ke pondok pesantren tersebut, dia berhadapan dengan 
ikhwan TQN dan berjumpa dengan A bah Anom, 54 salah seorang 
kiyai dan ulama besar di Jawa Barat. 

Dalam sebuah kesempatan, Abah Anom, pengasuh pondok 
Pesantren Suryalaya yang merupakan ahli ibadah itu, bertemu 
dengan Harun Nasution, Abah Anom menangk:ap ada sesuatu 
yang kuat pada diri Harun Nasution. Pertemuan itu membeberkan 
kenyataan batin yang menakjubkan dengan terbukanya alam 
aurah, yaitu kesucian batin yang terpancar dari jiwa Harun 
Nasution.55 

Sejak itu, relatif satu kali dalam sebulan, Harun Nasution 
pergi mengunjungi Abah Anom antara lain untuk mengikuti 

53Lihat Harun Nasution, Thoriqot Qodiriyah Naqsabandiyah, Sejarah Asal-usu{ 
dan Perkembangannya (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990), h. 89 

54Abah Anom yang berarti "Kiyai Muda" adalah Kiyei Haji Ahmad Sohibul 
Wafa Tajul Arifin yang dilahirkan pada tanggal I Januari 1915 di Suryalaya, Desa 
Tanjungkerta, Kecamatan Pagerageung, Kabupaten Tasikma!aya Jawa Baral, putra 
kelima Syekh Abdullah Mubarok bin Nur Muhammad, pendiri pondok•pesantren 
Suryalaya. Lihat Harun Nasution, Thoriqot, ibid., h. 113 

55 Ahmad Sudinnan Abbas, The Power of Tahajud (Jakarta: Qultum Media, 
2007), h. 27. 
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berbagai kegiatan ibadah di pondok pesantren Suryalaya yang 
cukup terkenal itu dalam rangka lebih mendekatkan diri pada 
Tuhan. Karena itu, menurut Suparta, Harun Nasution bisa juga 
disebut murid A bah Anom. 56 

Menurut Sri Mulyati yang lulus doktor dari McGill 
University, persentuhan Harun dengan dunia tarekat dimulai 
ketika mengantar proses penyembuhan anak angkatnya ke 
Suralaya. Ia melihat, hanya dengan salat tahajjud saja, seseorang 
bisa sembuh. "Akhimya, sampai akhir hayatnya, beliau sangat 
sufi, ikut Abah Anom, padahal dia seorang profesor yang sangat 
rasional," terangnya, 57 

Pondok Pesamren Suryalaya menganggap bahwa orang 
yang telah tersentuh dengan narkotika dan mendapat penyakit 
ruhani dianggap berdosa, maka untuk melakukan penyembuhan 
perlu dilakukan dengan melalui terapi zikir. Zikir merupakan alat 
atau jalan untuk sampai sedekat-dekatnya dengan Allah SWT. 
Menurut Abah Anom ciri-ciri cinta kepada Allah terlebih dahulu 
cinta zikir kepada-Nya, sebaliknya ciri-ciri membangkang kepada 
Allah, enggan zikir kepada-Nya58 

Menurut tarekat ini, pengamalan zikir yang dilakukan 
selain diucapkan dengan bibir, juga diisikan di dalam hati 
sehingga memperoleh kemantapan dan rasa meresap masuk ke 
dalam latifah-latifahnya. Latifah menurut ulama tasawuf adalah 
anggota manusia yang halus tidak dapat diraba dan dilihat. 
Menurut Abah Anom latifah itu merupakan proses peningkatan 
iman manusia, agar selalu merasa dekat dengan Allah SWT.59 

Setelah Harun Nasution bersentuhan dengan Tarekat 
Qadiriyah Naqsyabandiyah yang menekankan pada pengamalan 

56Hal itu disampaikan Suparta ketika membuka seminar sehari "Refleksi atas 
Pemikiran dan Gcrakan Pembaharuan Prof. Dr. Harun Nasution" di Auditorium 
IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tanggal 29 Oktober 1998. 

"Diakses melalui internet pada tangga! 7 Oktober 2010 
58Jbid., h. 147. 
sq/bid., h. 148. 
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syari' at, . Harun N asu~ion mengemukakan bahwa, cara bi;:;rpikir 
tasawuf ttu harus berstfat utuh dan padu, di mana iman, ibadat, 
amal saleh, dan akhlak yang mulia itu merupakan satu kesatuan 
yang tak terpisahkan satu dengan lainnya. Keterpaduan dan 
keutuhan pemikiran itu akan melahirkan kekuatan untuk mem­
bangun umat dan peradaban manusia umumnya. 

Untuk mengetahui secara utuh pemikiran Harun Nasution 
setelah masuk tarekat dapat dilihat pada penjelasannyu mengenai 
beberapa hal berikut: 

1. Hakikat Iman 
. ~arun ~asution menda;:;arkan .seluruh gerakannya 

~emiktran dan s1kapnya) kepada iman kepada Allah, karena iman 
rtulah yang melahfrkan tindakan untuk beribadah, beramal saleh 
dan berakhlak mulia. Iman itu melahirkan tata nilai berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa, yaitu tata nilai yang dijiwai oleh 
kesadaran bahwa hidup ini berasal dari Tuhan dan akan kembali 
kepada-N,Ya". Karena itu, Tuhan adalah sangkan paran (asal dan 
tuJuan) h1dup (hurip), bahkan seluruh makhluk Ketuhanan Yang t 

----Maha~Esa- adalah inti--semua agama-yang-benar.- -Setiap-umat - --·H­
manusm telah pemah mendapatkan ajaran tentang ketuhanan 
Yang Maha Esa melalui para rasul. Oleh karena itu, terdapat titik 
pertemu_an \kalimat sawa ') antara semua agama dan orang-orang 
Islam dtpermtahkan untuk mengembangkan titik pertemuan itu 
sebagai landasan hidup bersama. 

Tu.ban adalah pencipta semua wujud yang lahir dan batin 
d'.111 dia telah)nenciptakan manusia pilihan sebagai ciptaan untuk. __ 
dianght menjadi khalifah (khalifah) di bumi. Oleh karena itu, 
~anusta harus berbuat sesuatu yang bisa dipertanggungjawabkan 
dt hadapan-Nya, baik di dunia maupun di akhirat. 

Orang Islam memiliki pandangan hidup bahwa demi 
kesejahteraan di dunia dan keselamatannya di akhirat mereka 
harus bersikap pasrah diri kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 
berbuat baik kepada sesama manusia dan makhluk lainnya. 

194 I PEMIKIRAN MISTISISME 

- ' l 
' ' 

Semua agama yang benar, yang dibawa oleh para nabi, khu­
susnya yang dicontohkan oleh agama atau millat Nabi Ibrahim, 
mengaj arkan manusia untuk berserah diri dengan sepenuh hati, 
tulus dan damai kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sikap berserah 
diri sepenuhnya kepada Tuhan adalah inti dan hakikat agama dan 
keagamaan yang benar. 

Sikap berserah diri kepada Tuhan itu (per-Islam) secara 
inheren mengandung berbagai konsekuensi. Di antaranya adalah 
pengakuan yang tulus bahwa Tuhanlah satu-satunya sumber 
otoritas yang serba mutlak. Pengakuan ini merupakan kelanjutan 
logis hakika~ konsep ketuhanan, yaitu bahwa Tuhan adalah wujud 
mutlak, yang menjadi sumber semua wujud yang lain. Sedang 
wujud yang Iain itu bersifat nisbi belaka sebagai bandingan atau 
lawan dari wujud serta hakikat atau zat yang inutlak. 

Tu.ban bukan untuk diketahui, sebab "mengetahui Tuhan" 
adalah mustahil (dalam ungkapan "mengetahui Tuhan" terdapat 
kontradiksi interminus, yaitu mengisyaratkan penguasaan dan 
pembatasan, s~dangkan Tuhan mengisyaratkan kemutlakan, 
_k~..d?l!.11~.k_terbatas dan tak terhingga). 

Dalam keadaan tidak mungkin mengetahui Tuhan, maka 
yang hams dilakukan oleh manusia adalah terus menerus dan 
penuh kesungguhan (mujahadah) untuk mendekatkan di1i 
(taqarrub) kepada-Nya. Ini diwujudkan dengan merentangkan 
garis lurus antara diri manusia dengan Tuhan. Garis lurus itu 
merentang sejajar secara berhimpitan dengan hati nurani manusia. 
Di lubuk hati manusia yang paling dalam terdapat kerinduan 
kepada kebenaran, yang dalam bentuk tertingginya adalah hasrat 
bertemu Tuhan dalam semangat berserah diri kepada-Nya. Inilah 
alam, tabiat atau fitrah manusia. 

Alam ini merupakan wujud perjanjian primordial antara 
Tuhan dan manusia, sehingga sikap berstrah diri kepada Tuhan 
itulah jalan lurus menuju kepada-Nya. Karena sikap itu berada 
dalam lubuk hati yang paling dalam pada diri manusia sendiri, 
menerima jalan lurus itu bagi manusia adalah sikap yang paling 
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fitri, alami dan wajar. Jadi ber-islam bagi manusia adalah sesuatu 
yang alami dan wajar. Ber-is/am menghasilkan bentuk hubungan 
yang serasi antara manusia dan alam sekitar, karena alam sekitar 
ini semuanya telah berserah diri serta tunduk kepada Tuhan 
secara alami pula. 

Sebaliknya, tidak berserah diri kepada Tuhan bagi manusia 
adalah tindakan yang tidak alami. Manusia harus mencari 
kemuliaan hanya pada Tuhan dan bukannya pada yang lain. -Ber­
islam sebagai jalan mendekati Tuhan itu adalah dengan berbuat 
baik kepada sesama manusia disertai dengan sikap menunggalkan 
tujuan hidup kepada-Nya tanpa kepada yang lain daJam bentuk 
apa pun. Karena kemahaesaan-Nya dan kemutlakan-Nya wujud 
Tuhan adalah wujud yang pasti. Selain Allah adalah wujud yang 
tak pasti, yang nisbi belaka, termasuk kedudukan manusia sebagai 
puncak ciptaan Tuhan. Karena itu, sikap memutlakk:an nilai 
manusia, baik yang dilakukan oleh seseorang kepada dirinya 
sendiri maupun kepada orang lain adalah bertentangan dengan 
prinsip Ketuhanan Yang Maha Esa atau tauhid atau monoteisme. 

______ ?~~ibada!!_y8Eg tul_us_ kepaia }\than tidak bisa terjadi dalam 
satu pribadi dengan sikap memutlakk:an - seSama makhluk 

' termasuk manusia. Makhluk pada umumnya dan manusia khu-
susnya yang mengalami pemutlakan itu disebut thaghut. yang 
berarti tiran, dan makhluk atau orang itu akan menjelma menjadi 
nidd (iamaknya andad, saingan Tuhan atau tuhan-tuhan palsu). 
Dengan demikian, setiap bentuk pengaturan hidup sosial manusia 
yang melahirkan kekuasaan mutlak adalah bertentangan dengan 
jiwa tau.hid, Ketuhanan Yang Maha Esa. Pengaturan hidup dengan 
menciptakan kekuasaan mutlak pada sesama manusia adalah tidak 
adil dan tidak beradab. 

Sikap pasrah kepada Tuhan yang memutlakk:an Tu.ban dan 
bu~an sesuatu yang lain menghendaki tatanan sosial yang terbuka, 
add dan demokratis. Inilah yang dicontohkan oleh Rasulullah, 
yang keteladannya diturunkan kepada para khalifah bijaksana 
sesudahnya. Salah satu kehmjutan logis prinsip ketuhanan itu 
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ialah paham persamaan manusia, yakni bahwa sebruh umat 
manusia dari segi harkat dan ma11abat asasinya adalah sama, 
Tidak seorang pun dari sesama manusia berhak merendahkan atau 
menguasai harkat dan martabat manusia lain. Misalnya, dengan 
memaksakan kehendak dan pandangannya kepada orang lain. 
Bahkan, seorang utusan Tuhan tidak berhak melakukan pemak­
saan itu. Seorang utusan Tuhan mendapat tugas hanya untuk 
menyampaikan kebenaran kepada umat manusia, bukan untuk 
memaksakan kebenaran kepada mereka. 

Berdasarkan hal itu, maka masing-masing manusia menga­
sumsikan kebebasan diri pribadinya. Dengan kebebasan itu, ma­
nusia menjadi makhluk bermoral, yakni makhluk yang bertang­
gung-jawab sepenuhnya atas segala perbuatan yang dipilihnya 
dengan sadar, yang saleh maupu11 yangjahat. 

Tuhan pun tetap memheri kebebasan kepada manusia untuk 
menerima atau menolak petunjuk-Nya tentu saja dengan risiko 
yang harus ditanggung manusia sendiri sesuai dengan pilihannya 
itu. Justru manusia mengada melalui dan dalam kegiatan amalnya. 
Dalam amal itulah manusia mendapatkan eksistensi dan esensi 
dirinya, dan d8.lari1-<1rifill" yang ·ikhla:s-manusia menemukan tujuan 
penciptaan dirinya, yaitu kebahagiaan karena pertemuan (liqa') 
dengan Tuhan, dengan mendapatkan rida-Nya. 

Manusia tidak mungkin mengetahui Kebenaran Mutlak, 
pengetahuan manusia itu betapapun tingginya tetap terbatas. 
Karena itu setiap orang dituntut untuk ber6kap cukup rendah hati 
guna mengakui adanya kemungkinan orang lain yang mempunyai 
pengetahuan lebih tinggi. Manusia harus selalu menginsafi dan 
memastikan diri bahwa semmtiasa ada Dia Yang Maha Tahu, 
yang mengatasi setiap orang yang tahu. Manusia dituntut untuk 
bisa sating mendengar sesamanya, dan mengikuti mana saja dari 
banyak pandangan manusiawi itu paling baik. 

Tauhid menghasilkan bentuk hubungan kemasyarakatan 
manusia yang menumbuhkan kebebasan menyatakan pikiran dan 
kesediaan mendengar pendapat, sehingga terjadi pula hubungan 
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saling mengingatkan akan apa yang benar dan baik serta keharus­
an mewujudkan yang benar dan baik itu dengan tabah dan sabar. 

Hubungan antar manusia yang demokratis itu juga menjadi 
keharusan dalam tatanan hidup manusia, karena pada dirinya 
terdapat kekuatan dan kelemahan sekaligus. Kekuatannya dipe­
roleh karena hakikat kesucian asalnya berada dalam fitrah. Yang 
membuatnya senantiasa berpotensi untuk benar dan baik, dan 
kelemahannya diakibatkan oleh kenyataan bahwa ia diciptakan 
oleh Tuhan sebagai makhluk yang lemah, tidak tahan menderita, 
pendek pikiran, dan sempit pandangan, serta gampang mengeluh. 

Manusia dapat meningkatkan kekuatannya dalam kerjasama 
dan dapat memperkecil kelemahannya juga melalui kerjasama. 
Karena itu, manusia menemukan kekuatan sosialnya · dalam per­
satuan clan penggalangan kerjasama. Kerjasama dan gotong­
royong itu dilakukan demi kebaikan semua dan meningkatan kua­
litas hidup yang hakiki, yaitu kehidupan atas dasar tah.-wa kepada 
Tuhan. 

Gotong royong itu sendiri berak:ar dalam sikap saling 
menghormati dan memuliakan. Manusia adalah makhluk yang 

----dimuliak:au- Tuhan-di- muka bumi;- baik di- daratan- maupun- di 
lautan. Karena itu, manusia dituntut agar saling menghargai 
sesamanya. Sikap saling menghargai itu bersama dengan semua 
prinsip tersebut melahirkan kewajiban suling bermusyawarah 

• dalam segala perkara. 
Musyawarah meaj adi keharusan karena manusia mempu­

nyai kekuatan dan kelemahan yang tidak sama pada diri individu 
dengan_individu yang lain. Kekuatan dan kelemahan dalam 
bidang yang berbeda-beda membuat individu-individu manusia 
berlebih dan berkurang. Adanya kelebihan dan kekurangan itu 
tidak mengganggu kesamaan manusia dalam hal harkat dan 
martabatnya. Tetapi ia melahirkan k.::harusan adanya penyusunan 
masyarakat melalui organisasi (jamaah) dengan kejelasan pem­
bagian kerja di antara para anggotanya. 

Wujud organisasi itu dapat beraneka ragam tergantung pada 
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jenis dan tingkat kegiatan yang disusun dan tu.ju.an kegiatan y~ng 
hendak dicapai. Wujud organisasi itu ada sejak dari yang palmg 
sederhana, seperti adanya imam dan makmum antara dua orang 
dalam salat sampai kepada susunan kenegaraan yang kotJ1pleks. 

Musyawarah juga merupakan sisi lain dari kenyataan ma­
syarakat yang majemuk. Manusia terbagi-bagi antara sesamanya 
tidak saja dalarn cara menempuh hidup, tetapi juga dalam cara 
mencari dan menemukan kebenaran. Jalan umat manusia menuju 
kebenaran dan merealisasikan ajaran tentang kebenaran itu amat 
banyak dipengarnhi oleh ruang dan waktu, dan setiap kelompok 
manusia telah mendapatkan petunjuk dari Tuhan melalui para 
utusan-Nya. Mereka berhak atas kesempatan melaksanakan ajaran 
mereka itu selama hal itu bukan bentuk pengingkaran kepada 
prinsip keharusan pasrah penuh ketulusan dan kedamaian kepada 
Tuhan. 

Manusia adalah makhluk fitrah, maka mereka harus berbuat 
fitri (suci asasi) kepada yang lain. Salah satu sikap fitri itu ialah 
mendahulukan baik sangka kepada sesama. Sebaliknya, sebagian 
dari prasangk.a sendiri adalah kejahatan (dosa), karena tidak 
sejalan-dengan-asas-kemanusiaan-yang-fitri.-L&gi· pula, prasangka 
tidak: ak:an membawa seseorang kepada kebenaran. Karena itu, 
setiap orang harus mampu menilai sesamanya secara adil, dengan 
memberikan kepadanya apa yang menjadi haknya. Rasa keadilan 
adalah sikap jiwa yang paling diridhai Tuhan, karena rasa 
keadilan itu paling mendekati realisasi pandangan hidup yang 
bertak:wa kepada-Nya. 

Iman atau percaya kepada Tuhan, yang berimplikasi kepada 
kehidupan manusia yang demokratis dan adil itu adalah hakikat 
iman. Karena iman itu tidak sekadar percaya bahwa Tuhan itu 
ada, tetapi juga memahami maknanya dan menerapkannya dalam 
kehidupan di dunia. 

2. Hakikat Tauhid 
Iman kepada Allah yang ditegaskan dengan ucapan la ilaha 
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illa Allah (tiada tuhan selain Tuhan) menimbulkan paham tauhid 

atau mengesakan Tuhan atau seringjuga disebut Ketuhanan Yang 

Maha Esa atau monoteisme. Tetapi menurut Harun Nasution 

tauhid tidak hanya beriman atau percaya kepada Allah. Misalny; 

orang-orang musyrik Makkah yang dahulu memusuhi Rasulullah 

adalah orang-orang yang percaya kepada Allah. Hal ini dijelaskan 

da!am al-Qur'an, Firman Allah dalam QS Az-Zumar (39) ayat 38 

yang berbunyi sebagai berikut: 

c. M1::,;1 u,' <.1J1 0l .,;;,i ;:_,.,,)ii:, ~1:,w1 ~:;. ~L u)l­

~1 !fa ~l;,:;\S e;l. Ui, J-.:., <.Ill ;,,.;~1) 2.J! ;Jli uJ\ 04 2.,},~ 
Js'.l;...:,i;,,"<.IJI' ·- •t<c-c;;.;,_- ,,., .,,_, ,,,.,,- .--1 
~ - • ~ U' - - ,) u=,- 0' u-~ Y. s,-'j,) 

[i ~ : i Al 2,~:;,Jl 
"Dan sungguh Jika engkau tanyakan kepada mereka "Siapakah 

yang menciptakan langit dan bumi?", niscaya mereka menjawab: 

"Allah 
11

• Katakan/ah "Ka/au begitu tahukah tentang apa yang 

kamu sembah selain Allah, jika Allah hendak mendatat'lgkan 

bencana kepadalru, apakah mereka mampu menghilangkan 

bencana itu, atau jika Allah hendak memberi rahmat kepadaku 

apakah mereka dapat mencegah rahmat-Nya? Katakanlah:. 

"Cukuplah Allah bagiku". Kepada-Nyalah orang-orang yang 

bertawakal berserah diri.•·60 

Ayat yang merupakan pemituran tentang kauni. kafir itu 

dengan jelas membawa kepada kesimpulan bahwa tauhid tidaklah 

cukup ~an !i~a½: hanya berarti percaya kepada Allah _saja, tetapi 

mencakup pula pengertian yang benar tentang siapa Allah yang 

dipercayai itu dan bagaimana bersikap kepada-Nya serta kepada 

objek-objek selain Dia. 

Kekuatan batin pada di1i st:seorang mampu menangkap 

kebenaran dan hanya dengan kemampuan menangkap kebenaran 

60
Departemen Agama RJ, op. cit., h. 664. Lihat pula, M. Quraish Shihab op .,·, 

h.462. ' .... , 
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itu seseorang akan dapat berproses untuk pembebasan dlfinya. 

Inilah sesungguhnya salah satu makna esensial kalimat kesaksian 

(syahadah) la ilaha i/la Allah dipandang dari sudut efeknya terha­

dap peningkatan harkat dan ma1tabat kemanusiaan seseorang. 

Pembebasan pribadi yang diperoleh membuat seseorang 

merdeka secara sej ati, mampu menghilangkan dirinya dari setiap 

halangan untuk melihat yang benar sebagai kebenaran dan yang 

salah sebagai kesalahan. Bentuk-bentuk subjektivisme, baik yang 

positif ataupun yang negatif, yaitu perasaan senang atau benci 

kepada sesuatu atau seseorang, tidak akan menjadikan pan­

dangannya kabttr dan kehilangan wawasan tentang apa yang 

sungguh-sungguh benar atau salah, dan yang baik atau buruk 

Menurut Harun Nasution, orang serupa itu dapat menga­

lahkan kekuatan tirani (taghut), terutama ke~enderungan tirani 

diri sendiri pada saat ia menjadi sombong karena merasa tidak 

perlu orang lain. Orang yang terbebas itu juga selalu sanggup 

kembali kepada yang benar tanpa terlalu peduli dari mana 

datangnya kebcnaran itu. Orang seperti ini tennasuk orang yang 

mendapat kabar gembira (kebahagiaan) dan disebut ulu al-albab, 

mereka yang berakal pikiran atau kaum terpelajar. Allah 

berfirman dalam QS Az-Zumar (39) ayat 17-18: 

• ·,--" - -''-'·'I "., <ll1 11 1 'ut· i;, \'.a.:; · I 2:, '· Lhl1 1 ,,,_ 1 -. ::.i1-
Y-¥ ,.,_,..,. ,...._ ts, Y. J J ... u JC =- Ll!, J 

i.,<.lll " 1:,;, -. :,.\1 ;,Jll l' l.1..:.1-- ' ,,. -1• -"I -- ' ,. - -- ::.li ,Ge. r- u,_ _ J u_,.,,.,,, u.,- u- Ll!- __ __ 

uGltli ' I ·' ;,Jll I' --·· .J'Jr" -JJ 

"Dan orang-orang yang menjauhi Taghut (yaitu) tidak menyem­

bahnya dan kembali kepada Allah, mereka pantas mendapat 

berita gembira; sebab itu sampaikanlah berita gembira itu 

kep:ida hamba-hamba-Ku (yaitu) mereka yang mendengarkan 

perkataan lalu mengikuti apa yang paling baik diantaranya. 

Mereka itulah orang-orang yang diberi petunjuk oleh Allah dan 

mereka itu orang-orang yang mempunyai aka! sehat."61 

61 !bid., h. 661. 
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Sebutan "mengikuti yang terbaik daripadanya" menunjuk­

kan. adanya ac~an kepada sikap kritis dan pertimbangan matang, 

sehingga pengtkutan itu pun dapat dipertanggung jawabkan. 

Karen~ itu, bahkan ketika mendengar hal-hal dari yang dipercaya 

sebaga1 sumber kebenaran pun orang yang bertauhid tidaklah 

tunduk secara membabi buta, tetapi tetap kritis dan berdasarkan 

pertimbangan akal yang sehat. Inilah yang dimaksud dengan 

peringatan Allah SWT. 

Jelaslah adanya korelasi positif antara tauhid dengan nilai­

nilai pribadi yang positif, seperti iman yang benar, sikap kritis, 

penggunaan akal sehat (sikap rasional), kemandirian keterbu­

kaan, kejujuran, sikap percaya kepada diri sendiri, ber~ karena 

benar, kebebasan dan rasa tanggung-jawab. 

Menu.rut Harun Nasution, k:ualitas-k:ualitas pribadi melan­

dasi kualitas-k:ualitas masyarakat, karena masyarakat terdiri atas 

pribadi-pribadi. Karena itu, k:ualitas pribadi yang tertanam melalui 

tauhid akan terwujud pula. dalam k:ualitas-k:ualitas masyarakat, 

yang keanggotaannya terdiri atas pribadi-pribadi serupa itu. !tu.lab 

sebabnya efek pembebasan semangat tauhid pada tingkat 

kemasyarakatan dapat dilihat seba.gai kelanjutan efek pembebasan 

pada tingkat pribadi. 

3, lbadah 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa iman itu tidak hanya 

sekadar pe:caya b~wa Allah itu ada, tetapi rnengandung 

k~~s:~:1:,s~ berupa tmdakan nyata dalam kehidupan manusia, 

y~1tu 1bada_h, amal saleh dan akhlak yang mulia. Iinan seseorang 

~1katakan ttdak sempuma kalau tidak disertai dengan pelaksanaan 

1badah, amal saleh dan akhlak yang mulia. 

Pemahaman agama seperti itu merupakan pendekatan 

sufistik. Sebab ilmu kals.m atau teologi Islam hanya bicara iman 

dan fiqh hanya membahas aspek huk:um dalam hubungan manusi~ 

dengan Tuhan dan manusia. Sedang tasawuf pada intinya 

mengajarkan kepada kita untuk melakukan hubungan yang baik 
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dengan Tuhan dan hubungan dengan sesama manusia khususnya 

dan alam pada umumnya. Hubungan vertikal dengan Tuhan 

dijalankan dengan mengerjakan ibadah dan hubungan dengan 

manusia dan alam pada umumnya dengan melakukan amal saleh 

.dan akhlak yang mulia. 
Menurut Ha.run Nasution, ibadah atau ritus atau tindakan 

ritual merupakan bagian yang amat penting dari setiap agama, dan 

kepercayaan, seperti yang ada padu sistem-sistem kultus. Tidak 

pemah ada sistem kepercayaan yang tumbuh dan berkembang 

tanpa sedikit banyak mengintrodusir 1irus. Bahkan, pandangan 

hidup yang tidak berpretensi religius sama sekali dan mempunyai 

program untuk menghapus agama, seperti komunisme, juga 

mempunyai sistem rirualnya sendiri. Melalui ritus-ritus itu yang 

wujudnya bisa berupa sejak dari sekadar menunjukkan rasa 

hormat kepada lambang partai sampai kepada penghayatan 

dogmatis doktrin-doktrin dan ideologi partai, s~orang komunis, 

misalnya, memperk:ukuh komitmen dan dedikasinya kepada 

anutan hidup dan cita-cita bersamanya. 

Selain itu, berbeda dengan sistem ihnu dan filsafat yang 

hanya berdimensi rasionalitas, iman se~alu memiliki dimensi 

suprarasional atau spi'itual yang mengekspresikan diri dalam 

tindakan-tindakan devotional (kebaktian) melalui sistem ibadah. 

Tindakan kebaktian itu tidak hanya meninggalkan dampak 

memperkuat rasa kepercayaan dan memberi kesadaran lebih 

tinggi tentang implikasi iman dalam perbuatan, tetapi juga 

menimbulkan pengalaman keruhariian yang tidak kecil artinya 

bagi rasa kebahagiaan. Pengalaman keruhanian iru misalnya ialah 

ked~katan kepada Sesembahan (Allah, Tuhan Yang Maha Esa) 

yang merupakan wujud makna dan tujuan hidup Manusia. 

Kemudian, memang benar bahwa yang penting ialah iman 

dan amal saleh, yaitu rangkaian dari dua nilai yang salah satunya 

(iman) mendasari yang lainnya (amal saleh), tetapi iman yang 

abstrak itu, untuk dapat melahirkan dorongan dalam diri seseo­

rang ke arah perbuatan yang baik, haruslah memiliki kehangatan 
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dan keakraban dalam jiwa seorang yang beriman, dan ini bisa 
diperoleh melalui kegiatan 'ubudiyyah (ibadah). Wujud nyata 
kehidupan agama selalu didapatkan dalam bentuk-bentuk ibadah. 

Jelaslah bahwa ibadah merupakan salah satu kelanjutan 
logis sistem iman. Kalau tidak ada ibadah, maka iman hanya akan 
menjadi rumusan-rumusan abstrak tanpa ada kemampuan mem­
beri dorongan batin kepada individu untuk berbuat sesuatu dengan 
tingkat ketulusan yang sejati. Karena itu, iman harus dilemba­
gakan dalam peribadatan sebagai ekspresi penghambaan seseo­
rang kepada pusat makna dan tujuan hidupnya, yaitu Tuhan. 

Sebagai sikap batin, iman bisa berada pada tingkat 
keabstrakan yang sangat tinggi, yang sulit ditangkap hubm1gannya 
dengan perilaku nyata sehari-hari. Semua agama samawi (bersifat 
langit, yakni berasal dari Allah, Tuhan Yang Maha Esa, yang 
menyatakan kehendak atau ajaran-Nya mdalui wahyu kepada 
seorang utusan dan menghasilkan kitab suci) menekankan 
keselamatan melalui iman. 

Untuk menengahi antara iman yang abstrak dan tingkah 
laku atau amal perbuatan yang kongkret itu, diperlukan ibadah. 
Sebagai kongkretisasi iman ibadah mengandung makna intrinsik: 
yang merupakan pendekatan kepada Tuhan. Dalam ibadah 
seorang hamba Tuhan merasakan kehampiran spiritual kepada 
khalik-Nya. Pengalaman keruhanian itu merupakan sesuatu yang 
dapat disebut sebagai inti rasa keagamaan atau religiusitas, yang 
dalam pandangan mistis seperti pada kalangan kaum sufi 
memiliki tingkat keabsahan yang tertinggi. Bahkan, kaum sufi itu 
cende~~g mel}ha! l>~hwa rasa keagamaan harus selalu b~rdimensi 
esoteris, dengan penegasan bahwa setiap tingkah laku eksoteris 
(lahiriah) absah hanya jika mengantar seseorang kepada penga­
laman esoteris ini. 

Selain itu, ibadah juga mengandung makna instrumental, 
karena ia bisa dilihat sebagai usaha pendidikan pribadi dan 
kelompok ke arah komitmen atau pengikatan batin kepada tingkah 
laku bermoral. Asumsinya ialah bahwa melalui ibadah seseorang 
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yancr beriman memupuk dan menumbuhkan kesadaran individual 
dan .:o kolektifnya akan tugas-tugas pribadi dan sosialnya mewu­
judkan kehidupan bersama yang S(:baik-baiknyn di dunia ini. 

Akar kesadaran itu ialah keinsafan yang mendalam akan 
pertanggung-jawaban semua pekerjaan kelak di_ hadapan Tuhan 
dalam pengadilan ilahi yang tak terelakkan, d1mana seseorang 
tampil mutlak hanya sebagai pribadi. Karena sifatnya yang amat 
pribadi (dalam seginya sebagai hubungan antara seorang hamba 
dan Tuhannya) ibadah dapat n:.enjadi instrumen pendidikan moral 
dan etik yang amat mendalam dan efektif. Dalam al-Qur'an 
dengan jelas diungkapkan harapan bahwa salah satu efek 
terpenting ibadah ialah tumbuhnya sifat solidaritas sosial. ~ahkan 
ditegaskm bahwa tanpa tumbuhnya solidaritas sosial itu 1badah 
bukan saja sia-sia dan tidak akan membawa kepada keselam.a~an, 
melainkan terkutuk oleh Tuhan. Hal ini misalnya dapat d1hhat 
pada Firman Allah QS Al-Ma'un (107) ayat 1-7 yang berbunyi 

sebagai berikut 

W, '_,Jr. ~ 11:,·,J,211 t '.i; <#;JI ~:,; ,0,;J\, ½';t;; <#;JI c:,jl) 
G, c,,;JI .0},L. ~\1..,. cJC ;.. c,,;JI ,~ c];ijl ,~I 
r- · .2JJCWl 2;y: Y,,j'-9 ,2;_,~I~ 
"Tahukuh kamu (orang) yang mendustakan agama? Maka itulah 
orang yang menghardik anak yatim, dan tidak mendorong 
memberi makan orang miskin, maka celakalah orang yang sehat, 
(yaitu) orang-orang yang lalai terhadap salatnya, yang berbuat 
riya, dan enggan (memberikan) bantuan.

62 
· 

Ibadah dapat disebut sebagai bingkai dan pelembagaan 
iman, yang membuatnya mewujudkan diri dalam bentuk-be~tuk 
tingkah laku dan tindak tanduk nyata. Selain itu iba~ah Ju.ga 
berfungsi sebagai usaha pemelihara dan penumbuh 1man 1tu 

620epartemen Agama R!, op. cit., h. 917. Lihat pula, M. Quraish Shihab, op. cit., 

h. 602. 
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. • sendiri. Sebab iman bukanlah perkara statis, yang hlmbuh sekali 

untuk sela:nanya. Sebaliknya, iman bersifat dinamis, yang 

mengenal 1rama pertumbuhan negatif (menu.run, berkurang, 

melemah) maupun pertumbuhan positif (menaik, bertambah, 

menguat) yang memerlukan usaha pemeliharaan dan penumbuhan 

terus menerus. 

. Dalam Isl~m 1badah itu ada yang formal dan ada yang 

ttdak formal atau 1badah khusus dan ibadah yang bersifat umum. 

Ibadah formal yang wajib ialah Salat puasa zakat da h ·· 
. , , n aJr. 

Sedangkan 1badah umum adalah masalah-masalah muamalat. 

J. Sa/at 
Tujuan utama salat adalah membina kontak: dengan Tuhan 

Kata "salah" sendiri secara harfiah berarti seruan sama denga · 

arti kata "doa", yakni seruan seorang hamba dari T~han, pencipt: 

seluruh alam. 

Kemud_ian salat yang diberi batasan sebagai sekumpulan 

bacaan dan tmgkah laku yang dibuka dengan takbir dan ditutu 
d 1· · · P 

engan tas tm 1tu Juga amat simbolis untuk ketundukan dan 

kepasrahan seseorang kepada Tuhan. Setelah takbir pi::mbukaan 

~alam sa~at_ seseorang dituntut agar seluruh sikap dan perha­

bann?'a dttllJukan semata-mata hanya kepada objek seruan, yaitu 

Penc1pta seluruh alam raya itu dalam sikap sebagai seorang 

hamba yang sedang menghadap Tuhannya. 

Sikap lahir dan batin yang tidak relevan dengan sikap 

~enghadap !uhan_ menjadi terlarang (maka takbir pertama itu 

d1seb~t takb1rat}ll_ 1hram). Dengan begitu, maka dalam momen 

salat, 1tu s~seor~ng di~ominasi oleh kontak dengan Tu.ban yang 

berdunens1 vert1kal, dtlepaskan dari dimensi horisontal hidup·iya 

tennasuk segi-segi sosial hidup itu. l ' 

. Dalam momen salat itu seorang hamba diharapkan meng­

hayatt sedalam-dalamnya kehadiran Tuhan dalam hidu 
"lhlh puu, 
se~ a -o a engka11 melihatnya, dan kalau pun engkau tidak 

mehhatnya, maka sesungguhnya Dia melihat engkau". Dengan 
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sikap badaniah seperti ruku dan sujud yang disertai dengan 

penempelan kening pada pennukaan tanah dalam sujud itu, 

kepatuhan dan kepasrahan kepada Tuhan dengan kerendahan hati 

itu dinyatakan sejelas-jelasnya, disertai bacaan-bacaan suci yang 

seakan-akan dirancang sebagai dialog dengan-Nya. 

Salat yang sempurna ialah salat yang dilakukan dengan 

khusyu' dan kehadiran hati yang disertai dengan ketenangan 

selllruh anggota badan, karena ia merupakan pernyataan iman 

yang sempurna. Salat membentuk rasa keagamaan yang sangat 

tinggi. 
Selanjutnya, religiusitas itu dapat berimplikasi luas sekali 

dalmn hidup ini, baik hidup lahiriah maupun batiniah. Disebabkan 

oleh ketenangan jiwa karena komunikasi dengan Tuhan, maka 

orang yang melakukan salat dengan patuh akan memiliki jiwa 

yang lebih seimbang, penuh harapan namun tidal< kehilangan 

kesadaran diri atau sombong, karena ia tidak berkeluh kesah jika 

ditimpa kemalangan dan tidak menjadi kikir jika sedang 

mengalami keberuntungan. 

Dengan demikian, salat yang berhasil akan mempunyai 

dampak membentuk sikap jiwa yang bebas dari kekhawatiran 

yang tidak pada tempatnya dalam menghadapi hidup. Ini bukan 

saja karena iman, seperti ditegaskan dalam al-Qur'an. senantiasa 

dikaitkan d{:ngan harapan (sebagaimana keingkaran kepada Tuhan 

atau kufur dikaitkan dengan keputus-asaan), melainkan juga 

karena seseorang yang benar-benar tumbuh dalam dirinya 

kemantapan mengorientasikan hidupnya demi mencapai rida 

Tuhan semata (antara lain karena diresapinya makna salat). 

Ingat Allah dan menjauhi perbuatan buruk mengharapkan 

dua hal yang diharapkan terwujud melalui ibadah salat. Tetapi 

zikir itu tidak hanya dengan salat. Zikir dapat pula dilakukan 

dengan mengucapkan kalimat tayyibah (ucapan yang baik) 

tertentu, seperti membaca istighfar,(astaghfir Allah), tasbih 

(subhan Allah), takbir (Allah akbar), hamda/ah (a/-hamd Ii Allah) 

dan tah/il (la i/ah ilia Allah). 
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Zikir seperti itu dianjurkan untuk membacanya dalam 

keadaan apa saja scsuai dengan Firman Allah S\¥1'., QS Al-Imran 

(3) ayat 191 yang berbunyi sebagai berikut: 

_Jh <,,! 03~J ~_,l,.. :>'.J 1'},.sj l'...yj <lll 2,3'_}.,; 'u;;,ll 
.;l.lll wl:ic llil Z;ljG.j'.,, W.w i:li, ~ - ,;p, I'... ~- , • "I' - I' ' - , 'I 

. - • - . ,.Jl.,)..::I.JU_Jµ.J~ 

" , [i:\~\] 
... (yaztu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri 

duduk atau da!am keadaan berbaring, dan mereka memikirka~ 

tentang penciptaan langit dan bumi; (seraya berkata): "Ya Tuhan 

kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini sia-sia, Maha Suci 

Engkau, lindungilah kami dari azab api neraka."63 

. Zikir mempunyai banyak makna dan tujuan. selain unruk 

mgat Allah dan menj auhi perbuatan buruk jug a untuk mencapai 

ketenangan jiwa. Allah berfoman QS Ar-Rad (13) ayat 28 yang 
berbunyi sebagai berikut: 

y _,llil ~ ,c\ll J;); UI ',clll J;); ~_,ll ~J.ij 1_,J;.i 2,,;;,ll 

" . [\i:~A] 
... (yaztu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenter~m dengan mengingat Allah. Jngatlah, hanya dengan 

mengmgat Allah hati menjadi tenteram."64 

Namun Harun Nasution tidak mengajarkan zikir tertentu 

yang ~b~ik dibaca unn1k keperluan yang tertentu_ pula _Misalnya, 

ada z1kir yang mengandung khasiat untuk memelihara kesehatan 

d~n. keb~garan, juga untuk memajukan pekerjaan, karier dan 

~isms, ya1tu.membaca hasbuna Allah 4500 kali setiap hari, tetapi 

tl~p ~50 kah berhe~ti seje~ak un~ berdoa tentang hal-hal yang 

dnngmkan. Karena 1tu selam berz1k1r orangjuga dianjurkan untuk 

61
Departemen Agama Rl, op. cit., h. 96. Lihat pu!a, M. Quraish Shihab "" ,..,·, 

h.TI •~-~-, 
64lbid., h. 341. 
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berdoa. Zikir dan doa biasanya selalu menyatu dan tak 

terpisahkan satu dengan lainnya dalam tra<lisi sufi dan orang yang 

menempuhjalan spi1itual. 
Bagi Harun Nasution, doa terntama untuk menyern Allah, 

membuka komunikasi dengan Sang Maha Pencipta dan meme­

lihara konmnikasi ihl. Berdoa adalah untuk mengorientasikan diri 

kepada Allah, asal dan tujuan hidup manusia dan seluruh alam . 

2. Puasa 
Ibadah puasa, terutama puasa pada bulan Ramadan, adalah 

ibadah wajib yang paling mendalam bekasnya pada jiwa seorang 

muslim. Pengalaman selama sebulan dengan berbagai kegiatan 

yang menyertainya, seperti berbuka, salat tarawih dan makan 

sahur membentuk unsur kenangan yang mendalam akan masa 

kanak-kanak di hati seorang muslim. 

Ibadah puasa merupakan bagian dari pembentuk jiwa 

keagamaan seorang muslim dan menjadi sarana pendidikannya di 

waktu kecil dan seumar hidup semua bangsa muslim menam­

pilkan corak keruhanian yang sama selama berlangsungnya puasa 

dengan variasi tertentu dari satu tempat dengan tempat lainnya. 

Pendidikan yang ditanamkan melalui puasa terlihat pada 

terbentuknya rasa tanggung-jawab, baik pribadi maupun sosial, 

pada jiwa muslim yang berpuasa. Mengenai tanggung-jawab 

pribacli, sebuah Haclis menuturkan tentang adanya Firman Tuhan 

(Hadits Qudsi): "Semua amal seorang anak Adam (manusia} 

adalah untuk dirinya kecuali puasa, sebab puasa itu adalah 

untuk-Ku dan Aku-lah yang akan memberinya pahala". 

Jadi, salah satu hakikat ibadah puasa ialah sifatnya yang 

pribadi atau personal, bahkan merupakan rahasia antara seorang 

manusia dengan Tuhannya. Segi kerahasiaan itu merupakan letak 

dan sumber hikmahnya, yang keruhanian itu sendiri terkait erat 

dengan makna keikhlasan dan ketulusan. Antara puasa yang sejati 

dan puasa yang palsu hanyalah dibedakan oleh misalnya seteguk 

air yang dicuri minum oleh seseorang ketika ia berada sendirian. 

PEMIKIRAN MISTISISME I 209 



. . 

,, 

Puasa merupakan. latihan dan ujian kesadaran akan adanya 

Tu~a~ yang Maha Hadir, dan yang mutlak tidak pernah lengah 

sed1k1t pun dalam pengawasan terhadap segala tingkah lak:u 

h?mba-hamba-Nya. Puasa adalah penghayatan nyata akan makna 

Fmna~ AUah SWT., QS. AI-Hadid (57) ayat 4 yang berbunyi 
sebaga1 benkut: 

" . [ 
0 

V : !] ~ 2.,~ Co; l.lli:, ' ;,ts Lo J.,l ~ :,l, :, ... 
. , .Dan Dia bersama kamu dimana saja kamu berada. Dan Allah 

Maha Melihat apa yang kamu ke,fakan." 65 

Melalui ibadah puasa ialah penanaman dan penguk:uhan 

kesadaran yang sedalam-dalamnya akan kemaha-hadiran Tuha 

Kesadaran ~ni yang melandasi ketakwaan atau merupakan hakik:~ 

ketakwaan 1t_u, dan yang membimbing seseorang ke arah tingkah 

laku yang ba1k dan terpuji. 

Dengan begitu dapat diharapkan ia akan tampil sebagai 

seorang yang be~b~di pekerti luhur. Kesadaran akan hakikat Allah 

:' ang Maha Hadir rtu dan konsekuensinya yang diharapkan dalam 

tmgkah laku manusia digambarkan dalam Finnan Allah svrr 
QS, Al-Mujadalah (58) ayat 7 yang berbunyi sebagai berikut: ,, 

:.S~ 0,o 2,j.j lo" u,,,:.,01 e;i t.:.:, ,.:,1:,t:.:..i1 cJ lo ~ ,JJ1 c,l y jJl 

fol u:, dllj 0,o ~;l u:, ~)'-":,. U) ~;.:.;: u:, ri~1· :,. lll :i.ltn 

$,,Jli'.·,l':C.w.ill~-~1 1 : lo, "·"''"I,,,,. •,•..J\0 '" :; tJ 
. ~- .... ·- y,=, -!'-.JC" -""'~"' ~.>" ! 

[ oA·V] '. ,1: • ·, • ~ C,'F"" 
''Tida~fcah ~ngfs._au pf!rhatilcan, bahwa Allah mengetahui apa ;ang 

ada d'. langlt dan. apa yang ada di bumi? Tidak ada pembicaraan 

rahast~ antara t'.ga orang, melainkan Dia/ah yang keempatnya, 

Dan t!dak ada lwia orang, me/ainkan Dia/ah yang kecnamnya, 

D~n tzda~ ada yang kurang dari itu atau lebih banyak, melainkan 

Dia pastl ada bersama mereka dimana pun mereka berada 

Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka pada har; 

65/bid., h. 785. 
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Kiamat apa yang telah kerjakan. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu." 66 

Ayat itu menerangkan kemaha-hadiran Tuhan dan kesa­

daran tentang hal itu dapat dicapai melalui ibadah, seperti puasa, 

karena puasa merupakan ibadah yang berdimensi kerahasiaan 

yang amat kuat. Dari situ juga dapat dipahami pengertian bahwa 

puasa adalah yang pertama dan utama merupakan sarana 

pendidikan tanggung-jawab pribadi. Ia bertujuan mendidik agar 

mendalami keinsyafan akan Allah yang selalu menyertai dan 

mengawal dalam setiap saat dan tempat. 

Atas dasar keinsyafan itu hendaknya tidak menjalani hidup 

ini dengan santai, enteng dan remeh, melainkan dengan penuh 

kesungguhan dan keprihatinan. Sebab apapun yang diperbuat 

akan dipertanggung-jawabkan dalam pengadilan Tuhan di akhirat 

kelak. Lebih lanjut al-Qur'an menjelaskan Firman Allah dalam 

QS Al-Baqarah (2) ay~t 48 yang berbunyi sebagai berikut: 

~~ UJ ~lDa ~ ~ UJ 11,j',\ ~UC~ r.iJ:J U ~~ \~IJ 

[ ~ : £Al 2.i~~ ;.;. u:, c]'.ic ~ 

"Dan takutlah kamu pada hari, (ketika) tidak seorang pun dapat 

membela orang lain sedikit pun. Sedangkan syafaat dan tebusan 

apapun darinya tidak diterima dan mereka tidak akan ditolong."67 

Ayat di atas, menjelaskan bahwa manusia dihargai dalam 

pandangan Allah sesuai dengan perbuatannya berdasarkan takwa­

nya, suahl ajarin te"ntfillg orientasi prestasi yang tegas, dalam arti 

pandangan bahwa penghargaan kepada seseorang didasarkan 

pada apa yang dapat diperbuat dan dicapai oleh seseorang. 

Sebaliknya, Islam melawan orientasi prestise, yaitu pan­

dangan yang mendasarkan prnghargaan kepada seseorang atas 

66 Ibid., h. 792. 
67 Ibid., h. 9. 
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pertimbangan segi-segi asktiptif, seperti faktor keturunan, daerah, 
wama kulit, bahasa, d1:1.n lain-lain. Orientasi prestasi berdasarkan 
kerja ini kemudian dikukuhkan dengan ajaran tentang tanggung­
jawab yang bersifat mutlak pribadi di akhirat kelak. 

Tanggung-jawab pribadi yang ditanamkan oleh ibadah 
puasa mengisyaratkan adanya aspek sosial dalam perwujudan 
pada kehidupan nyata di dunia ini. Sesungguhnya tanggung-jawab 
sosial adalah sisi lain da:i mata uang yang sama. Sisi pertamanya 
ialah tanggung-jawab pribadi ini berarti bahwa dalam kenyata­
annya kedua jenis tanggung-jawab iP.t tidak bisa dipisahkan, 
sehingga tiadanya salah satu dari keduanya akan mengakibatkan 
peniadaan yang lain. 

Para ulama senantiasa menekankan bahwa salah satu 
hikmah ibadah puasa ialah penanaman rasa solidaritas sosial. Hal 
itu dengan dibuktikan dalam kenyataan bahwa ibadah puasa selalu 
disertai dengan anjuran berbuat bail< sebanyak-banyaknya, 
terutama perbuatan baik dalam bentuk tindakan menolong dan 
meringankan beban kaum fakir miskin, misalnya sedekah, infak, 
dan sebagainya . 

Dari sudut pandang itulah barns dilihat kewajiban mem­
bayar zakat fitrah pada bu.Ian Ramadan, terutama menjelang akhir 
bulan suci itu. Seperti diketalmi bahwa fitrah merupakan konsep 
kesucian asal pribadi manusia, yang memandang bahwa setiap 
individu dilahirkan dalam keadaan suci bersih. 

Inilah fungsi zakat fitrah merupakan kewajiban pribadi 
berdasarkan kesucian asalnya, namun memiliki konsekuensi' 
sosial yang.sangat langsung dan jelas, Sebab seperti hanya setiap 
zakat atau sedekah (sadaqah secara etimologis berarti tindakan 
kebenaran) pe1tama-tama dan terutama diperuntukkan bagi go­
longan fakir miskin serta mereka yang berada dalam kesulitan 
hidup seperti al-riqab (mereka yang terbelenggu, yakni para 
budak, dalam istilah modem dapat berarti mereka yang 
terkungkung oleh kemiskinan struktural). 

Sasaran zakat yang lain pun masih berkaitan dengan kriteria 
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bahwa zakat adalah untuk kepentingan umum atau sosial, seperti 
sasaran amil atau panitia zakat sendiri, kaum muallaf dan 
sabilillah (jalan Allah), kepentingan masyarakat dalam arti seluas­
luasnya. 

Begitu pula dengan puasa yang mempunyai nilai pende­
katan kepada Allah bukanlah pendekatan lapar dan dahaga saja, 
melainkan rasa takwa yang te1tanam melalui hidup penuh prihatin 
itu. Dengan kata lain, Tuhan tidaklah memerlukan puasa seperti 
keyakinan mereka yang memandang Tuhan sebagai objek sesajen 
atau sakramen. Puasa adalah untuk kebaikan diri kita sendiri, baik 
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat. 

Ibadah puasa selama sebulan itu diakhiri dengan hari raya 
Iebaran atau Idul Fitri (siklus fitrah) yang menggambarkan 
tentang saat kembalinya fitrah atau kesucian asal manusia sete~ah 
hilang karena dosa selama sebelas bulan dan setelah pensucian 
dari dosa itu melalui puasa. 

Dalam praktik yang melembaga dan mapan sebagai adat 
kita semua, manifestasi dari lebaran itu ialah sikap-sikap dan 
perilaku kemanusiaan yang setulus-tulusnya dan setinggi-tinggi­
nya. Dimulai dengan pembayaran zakat fitrah yang dibagikan 
kepada fakir miskin, diteruskan dengan bertemu sesama anggota 
umat dalam perjumpaan besar pada salat 'Id, kemudian dikem­
bangkan dalam kebiasaan terpuji !,ersilaturrahmi kepada sanak 
kerabat dan teman sejawat, keseluruhan manifestasi lebaran itu 
menggambarkan denganjelas aspek sosial dari hasil ibadah puasa 

Hal itu dilakukan, bersyukur atas nilanat karunia yang 
merupakan hidayah kepc.da kita, maka pada hari lebaran kita 
dianjurkan memperlihatkan kebahagiaan dan kegembiraan. Petun­
juk Nabi dalam berbagai hadis mengarahkan agar pada hari 
lebaran tidak seorangpun tertinggal dalam bergembira dan 
berbahagia tanpa berlebihan dan melewati batas. Oleh karena itu, 
zakat fitrah sebenamya lebih banyak merupakan peringatan 
simbolis tentang kewajiban atas anggota masyarakat untuk 
berbagi kebahagiaan dengan kaum yang kurang beruntung yang 
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• 

. . terdiri dari para fakir miskin . 

I_)ari .segi jumlah dan jenis materialnya sendiri zakat fitrah 

mungkm tidaklah begitu berarti. Tetapi sama dengan ibadah 

kurban ya~ telah disinggung di atas, yang lebih asasi dalam 

zakat fitr~h rnlah ~aknanya sebagai lambang solidaritas sosial dan 

rasa penkemanusiaan. Dengan kata lain, zakat fitrah adalah 

lamb~~g ta~ggung-jawab sosial yang merupakan salah satu basil 

pend1d1kan 1bada.h puasa. 

T~tapi ~ebag~i simbol dan lambang zakat fitrah harus diberi 

s~bstans1 I_ebrh lanJut dan lebih besar dalam seluruh aspek hidup 

~ta sepanJang tahun berupa komitmen batin serta usaha mewu­

JUdk~ mas~arakat yang sebaik-baiknya yang berintikan nilai 

keadtlan sosial. 

3. Zakat 

Zakat merupakan hal yang sakral bagi umat Islam teta · 
·tbk. 'pl 

s~~ar~ sosia er _altan dengan rnasalah pemberdayaan, zakat bisa 

d1Jad1kan sebaga1 sarana untuk mendorong rnaju dan berkem­

bangnya umat Islam. 

Di. Indon_esi~ yang penduduknya mayoritas Islam hal itu 

s.angat b1sa te_rJadt. Sayangnya dalam sisi ekenomi urnat Islam 

tld~ .memula1 dari situ. Ada beberapa 5ebab mengapa hal itu 

te?ad1. Pertama, seperti sering disinggung oleh para mubaligh 

yattu berkurangnya kesadaran berzakat. Kedua, zakat sudah terku~ 

rung oleh ko_nsep kuno yang sudah tidak relevan dengan situasi 

sekarang. 1:11salnya.' saat ini zakat yang diurus hanya sebatas 

temak, ~.§!LJ>urn1. _Jetapi basil pemiagaan modem bel 

seberapa rnenjadi perhatian. - um· 

Iadi, kalau bunyi. hitam di atas putih kitab itu diterjemah­

k~n,. maka yang_ ber~ewajiba~ berzakat adalah orang-orang desa. 

~1 sttulah letak trorusnya, sehmgga saat ini zakat hampir menjadi 

ntus yang. kosong. Ia mempunyai aspek kesucian tetapi tidak: 

mempunyat efek terhadap perbaikan masyarakat. 

Karena itu, dari segi teknis zakat perlu ditinjau kembali apa 
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betul misalnya kewajiban berzakat itu hanya 2,5 persen? Lebih 

dari itu siapa yang harus dikenai wajib zakat? 

Sekarang kita lihat, mengapa al-Qur'an memerintahkan 

untuk mendirikan salat dan membayar zakat? Sebenamya yang 

ditangkap lebih dulu ialah idenya bahwa kalau orang mempunyai 

hubungan vertikal yar,g baik, maka harus mempunyai hubungan 

horisontal yang baik pula. Semakin religius seseorang akan 

semakin besar kepeduliannya kepada sesama manusia. 

Masyarakat belum banyak yang memahami kaitan zakat 

dengan pemberdayaan. Lagi-lagi ini dilema. Pemberdayaan 

masyarak.at implikasinya adalah keswastaan. Kalau diurus oleh 

negara, tujuan ini akan hilang. Kalau pun pemerintah mengurus 

zakat, maka penggunaan zakat itu harus terbuka dan dikontrol 

oleh masyarakat. 
Dalam konteks pemerintah, berzakat jangan sampai zakat. 

banya menjadi ritus yang kosong, punya aspek kesucian tetapi tak 

punya efek kepada perbaikan masyarakat. Di sini mungkin 

relevan untuk berbicara tentang perlunya para pelopor atau sosok 

yang dapat memberikun solusi atas kebutuhan-kebutuhan 

masyarakat. 

4. Haji 
Orang yang menunaikan ibadah haji selalu berharap hajinya 

mabrnr, diterima oleh Allah. Karena haji seperti ini akan 

mendapat balasan dengan surga. Menurut sebuah hadits: 

_ J.bJi "I "i-·- .!J - '·' .' '::.11 :.c Ii 
• • l,' I'- ..:r. I.Y'::" .)_j..)-:"'"--' e:.~ .J, .. 

" ... Dan tidak ada balasan bagi haji mabrur, kecuali surga".68 

Hadis yang sering dikutip itu menarik untuk dipahami dan 

direnungkan malmanya. Kata "mabrur" berasal dari bahasa Arab 

yang artinya mendapatkan kebaikan atau menjadi baik. Dilihat 

6s Muslim ibn al-Hajjaj, Sahih Muslim, Juz IX, Bab Fad! al-Hajj wa al-'Umrah, 

(t.tp.: Dar al-K.utub al-'Ilmiyyah, 1992), h. 99 
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. 
' dari akar katanya kata "mabrur" berasaJ dari kata "barra" arti­

nya berbuat baik atau patuh. Dari kata "barra" ini kita bis~ m.en­

dapatkan kata "birrun" atau "al-birr", yang berarti kebaikan.69 

. Jadi, haji mabrur berarti haji yang mendapatk:an birnm, 

k~ba_ikan. Sering juga kita artikan sebagai ibadah haji yang 

d1tenma oleh Allah. Dengan kata lain, haji mabrur adalah haji 

ya?g me~dapatkan kebaikan atau haji yang pelakunya menjadi 

baik. Jadt, yan? penting kita paharni berkenaan dengan h~ji 

m_abrur dan kaitannya dengan kemanusiaan adalah apa yang 

d1maksudkan dalam Firman Allah SWT., QS Ali Imran (3) ayat 

92 yang berbunyi sebagai berikut 

[':~ rJ ... 0.A,.l c.,. ,J:i;1'.,h '.;;111)\ll ui 
"Kamu tidak akan mEmperoleh kebajikan sebelum kamu 

menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai ... ,,7o 

. Kalau berhenti pada ayat ini, maka seluruh perbuatan yang 

t1dak m~n~acu pada pengorbanan harta untuk orang Iain atau 

orang m1skm atau kepentingan sosial itu bukan al-birr, kebaikan. 

Dengan demikian, haji mabrur adalah haji yang menjadikan orang 

setelah melakukannya atau sepulangnya ke tanah air dia memiliki 
komitmen sosial yang lebih kuat. ' 

. J~~i, ~eni.ngk~tnya komitmen sosial itulah sebetulnya yang 

m~?~ad1 m~1k~s1 dan kemabruran, yaitu sepulangnya melakukan 

haJt ta menJad1 manusia baik, jangkauan amal dan ibadahnya jauh 

ke depan dan berdimensi sosial. Ada cerita menarik di kalangan 

sufi tentang.haji mabrur.-Dikisahkan bahwa sepasang suami isteri 

mempunyai niat yang sangat kuat untuk r:1enunaikan ibadah haji. 

~engan susah payah mereka mengumpulkan bekal. Karena waktu 

1~ naik .haji masih l~wat darat dan jarak yang harus ditempuh 

nbuan kilometer, sehingga bekal yang dikurnpulkan pun harus 

69L'h . 
1, at_ ~u.hammad 1bn Ya'qub, Qamus al-Mtihit, (Mu'assasah a!-Risalah, 

I 99?J \ ers1 D1g1tal clalam CD al-Marja' al-Akbar li al-Turas al- 'Arabiyyah. 

Departemen Agama R1, op. cit., h. 77. 
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banyak. 
Dalam perjalan itu mereka menjumpai banyak pengalaman 

menarik. Di alltaranya mereka memasuki sebuah kampung yang 

kehidupan penduduknya sangat miskin dan sedang dilanda 

kelaparan. Kondisi kampung yang menyedihkan itu menyentuh 

bati mereka. Benak keduanya dipenuhi keraguan, akan tegaka~ 

mereka membiarkan orang-orang itu mati kelaparan, sedang dt 

tangan mereka ada bekal, tetapi itu untuk perjalanan haji yang 

sudah lama mereka impikan. 
Dalam suasana terenyuh itu terpikir oleh mereka untuk 

memberikan saja bekal haji yang mereka bawa, lalu mereka 

pulang. Sampai di rumah temyata mereka disambut oleh 

seseorang yang pakaianuya putih bersih. Orang yang mereka 

belum kenal itu mengucapkaa selamat bal:wa mereka berdua telah 

diberkati oleh Allah mendapatkan haji mabrur. 
Suami istri itu menyangkal, karena mereka merasa belum 

menunaikan ibadah baji. Namun orang yang tidak dikenal i~ 

tetao mengucapkan selamat kepada mereka. Setelah menyampa1-

kan--ucapan selamat orang yang berpakaian putih itu menghilang. 

Menurut sebuah cerita, orang yang tidak dikenal itu adalah 

malaikat yang diutus oleh Allah. Malaikat ini menyampaikan 

kabar gembira kepada pasangan suami istri itu bahwa deng_an 

sedekah yang diberikan kepada masyarakat yang kekurangan 1tu· 

berarti mereka memperoleh haji mabrur. 
Dalam tradisi sufi cerita semacam itu bisa didramatisir yang 

tidak perlu diuji kebenarannya. Yang penting adalah hikmahnya. 

Dalam al-Qur'an sendiri ditegaskan bahwa ketika bersedekah 

tidak memilih-milih harta yang buruk. Sering merasa bangga 

dengan memberikan pakaian bekas padahal dia sendiri tidak mau 

lagi memakainya. . 
Melakukan baji adalah untuk menjadi orang yang terba1k 

dengan cara menjadi orang yang paling bermanfaat u~tuk ses~a 

manw~ia. bisa merasakan betapa tingginya muatan aJaran sosial 

dalam badis itu. Oleh karena itu, haji mabrur ada kaitannya 
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dengan akhlak, budi pekerti luhur dan amal saleh. Orang yang 
hajinya mabrur akan terlihat selain dari peningkatan kualitas 
ibadahnya juga bisa terlihat dari peningk:atan kualitas amal 
salehnya. 

Penghormatan yang tinggi terhadap nilai-nilai kemanusiaan 
merupakan wujud hablun min al-nas (hubungan sesama manusia) 
dan hablun min a/-nas sendiri merupakan konsekuensi clari 
hablun min Allah (hubungan dengan Tuhan) melaui ibadah. 
Artinya, penghonnatan terhadap nilai-nilai kemanusiaan juga 
merupakan wujud kepatuhan kita kepada Tuhan. 

Jelaslah bahwa ibadah, seperti Salat, puasa, zakat, dan haji 
berkaitan erat dengan keteguhan jiwa dan ketabahan hati menem­
puh hidup, karena adanya harapan kepada Tu.ban. Sedang harapan 
kepada Tuhan itu sendiri adalah salah satu makna iman, yang 
antara lain melahirkan rasa aman (al-iman melahirkan al-amn). 
Kemudian rasa aman itu dan terlindung oleh Tuhan akan menjadi 
bekal mewujudkan cita-cita menempuh hidup bermoral, yaitu 
hidup yang disemangati oleh kesadaran sosial yang tinggi. Kesa­
daran sosial itu dilamhangkan oleh ucapan salam di akhir salat 
dengan menengok kanan kiri, oleh zakat fitrah di akhir bu.Ian Ra­
madan, dan oleh pakaian ihram yang serba egaliter dalam umrah 
dan haji serta dalam penunaian kewajiban membayar zakat. 

C. Posisi Harun Nasution dalam Peta Pemikiran Mistisisme 
Islam di Indonesia 

1. Corak Pemikiran Mistisisme Hnrun Nasution 
Untuk_memetakan posisi pemikiran mistisisme Harun 

Nasution, perlu dik.::mukakan terlebih dahulu gambaran umum 
tipologi pemikiran mistisisme Islam yang lazim digunakan 
sebagai landasan teoritis dalam kajian-kajian tentang tasawuf saat 
ini. 

Secara umum corak mistisisme dalam Islam, atau yang 
lebih dikenal dengan tasawuf, dibedaki:m ke dalam dua kategori, 
yakni tasawuf akhlaki dan tasawuf falsafi. Tasawuf Akhlaki 
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adalah tasawuf yang berorientasi pada perbaikan akhlak mencari 
hakikat kebenaran yang mewujudkan menusia yang dapat 
ma 'rifah kepada Allah, dengan metode-metode tertentu yan~ t~lah 
dirumuskan. Tasawuf Akhlaki, biasa disebut juga dengan 1sttlah 
tasawuf sunni. Tasawuf Akhlaki ini dikembangkan oleh ulama 
salaf al-salih. Para sufi yang mengembangkan tasa:"'~f akhlaki 
antara lain: Hasan al-Basri (21 H -110 H), al-Muhas1b1 (165 H -
243 H), al-Qusyairi (376 H - 465 H), 'Abd al-Qadir al-Jaila"'. 
(470-561 H), Abu Hamid al-Ghazali (450 H - 505 H), lbn Ata 
Allah al-Sakandari dan lain-lain. 

Sedanglcan, tasawuf Falsafi adalah tasawuf yang didasarkan 
J kepada l<eterpaduan teori-tenri tasawuf dengan filsafat. T~sawuf 

falsafi ini tentu saja dikembangkan oleh para sufi yang ftlosof. 
Tokoh-tokoh penting yang te1masuk kelompok sufi falsafi antara 
lain adalah al-Hallaj (244- 309 Hi 858 -922 M) Ibn 'Arabi (560 
H - 638 H) al-Jilli (767 H - 805 H), lbn Sab'in (lahir tahun 614 

. d l . 71 
H) al-Sukhrawardt an yang amnya. . 

Dal am sejarahnya, corak tasawuf yang pertama kah muncul 
adalah tasawuf akh\aki. Tasawuf falsafi muncul kemudian setelah 
umat Islam banyak bersentuhan dengan budaya lain, terutama 
filsafat Yunani. Oleh karena itu, teori yang mengklaim bahwa 
mistisisme Islam muncul karena adanya pengaruh dari luar, 
tampaknya Iebih tepat ditujukan untuk jenis mistisisme corak 

yang kedua ini, tasawuf falsafi. . . . 
Di samping dua corak tasawuf yang dtsebutkan dt atas, d1 

era modem ini muncul pula istilah yang dikenal dengan Neo­
sufisme yang secara tenninologi pertama kali ditonjolkan oleh 
pemikir muslim kontcmporer, Fazlur Ra~nan .dal~ .bukunya 

· ~ Jslam.72 Kemunculan istilah ini tidak begttu saJa d1tenma par~ 
pemikir muslim, tetapi telah menjadi perbincangan yang luas d1 

71Lihat Tasawuf d.ilam http://tepo1ngo2.blogspot.com/20 I 0/07 /tasawuf-ak.hlaki-

falsafi-dan-irfani.html diakses 24 September 2010. . 
72Lihat; Fazlur Rahman, /slam. Ahsin Muhammad (tel],), (Jakarta: Pustaka 

Bandung, 1984), h. 193-196; 285-286. 
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kalangan para ilmuwan. 
Sebelum Fazlur Rahman, Hamka telah memperkenalkan 

istilah tasawuf modem dalam bukunya Tasawuf Modern. Nam,m 
dalam karyanya ini tidak ditemui istilah "neo-sufisme" yang 
dimaksudkan di sini. Keseluruhan isi buku ini terlihat wujud 
kesejajaran prinsip-prinsipnya dengan tasawuf al-Ghazali kecuali 
dalam hal 'uzlah. Kalau al-Ghazali mensyaratkan 'uzluh dalam 
penjelajahan menuju konsep hakikat,73 maka Hamka menghen­
daki agar seseorang pencari kebenaran hakiki tetap aktif dalam 
berbagai aspek kehidupan bermasyarakat. 74 

Kebangkitan kembali tasawuf di dunia Islam dengan istilah 
baru yaitu neo-sufisme nampaknya tidak boleh dipisahkan dari 
apa yang disebut sebagai kebangkitan agama. Kebangkitan ini 
juga adalah lanjutan penolakan terhadap !cepercayaan yang 
berlebihan kepada sains dan teknologi selaku produk dari era 
modenisme. Modenisme telah dinilai gngal memberikan kehi­
dupan yang bermakna kepada manusia. Oleh kerana itu banyak 
orang yang kembali kepada nilai-nilai keagamaan kerana salah 
satu fungsi agama adalah memberikan makna bagi kehidupan. 

Menurut Fazlur Rahman, neosufisme adalah "reformed 
sufism" yang bermukna sufisme yang telah diperbaharui.75 Jika 
pada era kecemerlangan sufisme terdahulu aspek yang paling 
dominan adalah sifat ekstatik-meta.fisis atau mistis-filosofis, maka 
dalam sufisme baru ini digantikan dengan prinsip-prinsip Islam 
ortodoks. Neo-sufisme mengalihkan pusat pengamatan kepada 
pembinaan sosio-moral masyarakat muslim, se<langkan sufisme 
terdahulu .. didapati lebih bersifat individu dan hampir tidak 
melibatkan diri dalam hal-hal kemasyarakatan. Oleh karena itu, 
karakter keseluruhan neo-sufisme adalah "puritanis dan aktivis". 
Tokoh-tokoh atau kumpulan yang paling berperanan dalam 

73 Al-Ghazali, Jhya' 'Ulum al-Din, .'ii. 2, (Beirut: Dar al-Ma'rifah, 1986), h. 222. 
74 Lihat: Hamka, Tasawu/Modern ( Jakarta: Pustaka Panjimasyarakat, 1988), h. 

150-174. 
73 Fazlur Rahman, op. cit. h. 196-205. 
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refmmasi sufisme ini juga paling bertanggung jawab dalam 
kristalisasi kebangkitan neo-sufisme. Menurut Fazlur Rahman, 
kumpulan tersebut adalah kumpulan Ahl al-Hadith.76 Mereka 
mencoba untuk menyesuaikan sebanyak mungkin warisan kaum 
sufi yang dapat diharmonike.n dengan Islam orthodox terutamanya 
motif moral sufisme melalui telmik zikir, muraqabah atau 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Menurut Haidar Bagir, ciri utmna neo-sufisme adalah teka­
nannya yang begitu kuat pada cita moral sosia.l, dasar syariatnya 
yang amat kukuh, dan semangat kosmopolitanisme serta 
toleransinya yang mumpuni. Iklim demikian menandai puncak 
pendamaian antara tasawuf dan syariat yang sebelumnya telah 
dirintis Al-Qusyairi dan diperjuangkan Al-Ghuzali. 77 

Menurut Simuh, ada perbedaan p~radigma antara sufisme 
Ghazaliyah dengan neo-sufisme. Dalam sistem Ghazaliyah, 
tasawuf atau ilmu hakikat dipandang lebih halus dan lebih tinggi 
dari syariat, dalam arti diletakkan di atas syariat. Urutannya 
adalah: syariat, tarekat, hakikat dan makrifat. Sementara. dalam 
cita neo-sufisme tasawuf harus tunduk di bawah syariat. Mereka 
berusaha mengembalikan tasawuf pada bentuk awalnya seperti 
yang diamalkan para sahabat Nabi (ulama salaf).78 

Dengan demi.kian, neo-sufisme sejatinya adalah pengem­
bangan lebih lanjut dari tasawuf akhlaki. Jika tasawuf akhlaki 
memberi titik tekan pada perbaikan moral individu sebagai sarana 
taqarrub kepada Allah, maka neo-sufisme memberi perhatian 
pada fekonstruksi masyarakat der.gan membumikan nilai-nilai 
syariat (Islam) dalam kehidupan sosial masyarakat. 

Simuh sendiri tampalmya skeptis dengan aliran neo-sufisme 
ini sebagai bentuk sufisme yang diperbarui. Menu.rut beliau, 
konsep "neo-sufisme" dikembangkan oleh para pemikir yang 

76 Ibid., h. 194. 
77Haidar Bagir, Maka!ah Seminar Nasional "lbn Arabi and Mula Sadra Schools 

of Thought" (Jakarta: Islamic College Jakarta 16 Januari 20 ! 0), h. 6. 
78Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya da!am Islam, (Cet ke-2; Jakarta: 

Rajawali Press, 2002), h. 262-263. 
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umumnya kurang memahami hakekat fl.tau intisari sufisme. 
Pemikir yang benar-benar memahami intisari sufisme yakni 
hubungan langsung secara tatap muka dengan Tuhan melalaui 
perantaraan pengalaman kejiwaan (kasyf) pasti menilai tidak 
mungkin ada pembaruan. Sufisme adalah kepercayaan bahwa 
penghayatan kasyf yang bersifat pengalaman kejiwaan itu 
merupakan dalil yang paling meyakinkan. 79 

Di samping neo-sufisme, ada pula yang pemahaman 
tasawuf yang diistilahkan dengan tasawuf positif. Konsep yang 
ditawarkan Haidar Bagir ini memang tidak sepopuler neo-sufisme 
yang telah bergulir sebelumnya. Tasawuf positif adalah sebuah 
pemahaman atas tasawuf dalam upaya mendapatkan manfaat dari 
segala kelebihan dalam hal pemikiran dan disiplin spirirual yang 
ditawarkar.mya untuk pendekatan diri kepada Allah, seraya 
menghindar dari ekses-eksesnya, sebagaimana terungkap dalam 
sejarah Islam. 80 

Selain menyodorkan pemahaman tentang konsep tentang 
Allah yang seimbang antara sifat )a/aliyah (kedahsyatan yang 
menggentarkan) dan jamaliyah (keindahan yang mempesona) 
yakni, yang melahirkan pemahaman Islam yang lebih spiritual/ 
esoteris, tasawuf positif menawarkan beberapa perspektif Iain. 
Tennasuk di dalamnya penempatan syariat sebagai unsur integral 
tasawuf. Hal ini penting mengingat lahirnya ekses tasawufnegatif 
berupa sikap kurang mementingkan syariah. Y akni, kesesatan­
pikir yang meyakinkan para penganutnya bahwa segala bentuk 
ibadah mahdah itu hanyalah bagi orang awam. Dengan kata lain, 
seoran~ ):'ang s11:dah mencapai maqam tertinggi tidak lagi- perlu 
syariat. Tasawuf positif justru hendak menunjukkan bahwa tak 
ada tasawuftanpa syariat. Syariat, sebaliknya, adalah saru-satunya jalan menuju tasawuf. 81 

Dalam tasawuf positif, 'i,fan atau hikmah juga disodorkan 

79/bid., h. 261-262. 
80 Haidar Bagir, Ive. cit. 
81 Ibid., h. 7. 
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sebagai altematif terhadap sufisme anti-intele~al. Den~an kata Jain tasawuf justru terkait erat dengan mtelekruahtas dan 
rasi~nalitas, bukan dengan herbagai jenis kle.n.ik dan takhayul. 
Sejalan dengan itu, tasawuf posit.if menekank~~ bahwa alam 
semesta sebagai tanda-tanda Allah. Tasawuf pos1t1f menekankan 
bahwa alam adalah bejana/wadah yang di dalamnya ayat-aya'. 
Allah tersebar, seh.ingga ia justru mempromosikan observas1 
saintifik dan penggunaan akal secara benar. Yang tak kalah 
penting, te.sawuf positif percaya bahwa buah tasawuf ad~lah 
akhlak mulia. Kadang-kadang orang menisbahkan ca:a h1d~p 
seorang sufi dengan palrnian atau penampilan-penamp1~an fis1~ 
lainnya. Pudahal esensi tasawuf adalah akhlak, yakm terka1t 
dengan kemampw.m kita mengontrol hawa nafs~. ~eoran~ .sufi 
sepenuhnya mengontrol emosinya sehingga menJad1kan dmnya 
sabar, bebas dari kesombongan, hasad, dengki, iri hati, marah dan 
Iain sebagainya. Bukan hanya itu, seorang yang b~rusaha men­
jalani cara hidup tasawuf akan memiliki sikap anttkeme~~ha~i 
apalagi perolehan harta lewat cara-cara yang r.1elanggar syan at.' . 

Seperti neo-sufisme yang disinggung di atas, tasawuf pos1tif 
pun meyakini bahwa seorang sufi yang baik sekaligus adalah 
makhluk sosial. Belajar dari Nabi Muhammad Saw_., seorang s~fi 
yang baik sama sekali tidak menyang~a! keh1dupa~ durua, 
melainkan justru menjadikannya sebaga1 Jalan ~enuJ~ Allah 
SWT. Dalam tasawufpositif, yang tidak kalah pentmg dan akhlak 
individual dan kegiatan spiritual adalah amal saleh, yaitu a~al­
amal unruk memperbaiki kualitas lingkungan dan membenkan 
sumbangan sebesar-besamya bagi orang banyak.

83 

Demikianlah, gambaran umum corak mistisme Islam 
( tasawuf) yang meliputi tasawuf akhlaki dan tasawuf falsafi, 
selanjutnya, di jaman modem muncul pula isti~ah neo-~ufisme 
oleh Fazlur Rahman dan tasawuf posit.if oleh Ha1dar Baglf, yan~ 
pada dasamya dua yang terakhir ini adalah pengembangan dan 

82 Ibid., h. 7-8. 
8)/bid., h. 8. 
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tasawuf akhlaki. 84 

Berdasarkan tipologi corak mistisisme yang dipaparkan di 
atas, serta mencermati pemikiran dan praktik mistisisme Harun 
Nasution, dapat disimpulkan bahwa corak mistisisme Harun 
Nasution berpijak pada tasawuf akhlaki, hanya saja telah 
mengalami pengembangan sehingga cenderung memperlihatkan 
ciri neo-sufisme atau tasawufpositif. 

Menurut Azyumardi Azra, dari segi tasawuf, Harun 
Nasution agak mirip dengan al-Ghazali yang mementingkan 
sekaligus menyeimbangkan aka!, hati, dan nafsu. Karena iru., kata 
Azra, Harun N asution adalah seorang yang neo-sufisme, sebab di 
satu sisi rasional tapi di sisi lain sufistik. Dia perpaduan antara Ibn 
Rusyd dan al-Ghazali. 85 

Quraish Shihab menyatakan bahwa Harun Nasution bukan 
mencari siapa yang benar, melainkan menjelajahi dimana kebe­
naran itu. Prioritas utama Harun N asution lebih pada peningkatan 
intelektual, tidak pada pengembangan fisik. Hal ini bisa dilakukan 
Harun Nasution karena dia seorang yang rasional, tapi rasio­
nalitasnya bergabung dengan pengamalan tasawufhya sendiri.86 

Dari penjelasan Harun Nasution mengenai mistisisme 
dalam Islam, sebagaimana uraian terdahulu, tampaknya Harun 

84
Se~enamya ada , beberapa versi tentang tipo!ogi corak tasawuf, ada yang 

membag1 ke dalam tiga ke!ompok: akhlaki, falsafi dan irfani. Ada pula yang 
menggunakan istilah tasawuf Sunni untuk akhlaki dan tasawuf Syi'i untuk falsafi 
dan irfani. Sedangkan neo-sufisme dan terutama tasawuf positif masih merupakan 
wacana yang pada dasarnya adalah pengembangan dari tasawufakhlaki. Untuk Jebih 
jelasnya, lihat::Mahjuddin, Akhlak Tasawiif II: Pencarian Ma 'rifah b"agi Siijl Klcisik 
dan Penemuan Kebahagiaan Batin bagi Sufi Kontemporer, {Jakarta: Kalam Mulia, 
2010), h. 243-264. Da!am disertasi ini penulis memilih menggune.kan kategori 
akhlaki d~n fe.ls~fi ~irfani menurut penulis masih dapat dimasukkan dalam kategori 
folsafi), d1 sampmg Juga nco-sufisme dan tasawufpositif. 

85
Pemyataan atau komentar ini disampaikan oleh Azra ketika memberikan 

makalah lepas dalam seminar sehari "Refleksi atas Pemikiran clan Gerakan 
Pembaharuan Prof. Dr. Harun Nasution" di Auditorium IAIN Syarif Hidayatu!lah 
Jakarta tangga! 29 Oktober 1998. 

86
M. Quraish Shihab, Seminar Nasional, Ci Kampus Pascasarjana IAIJ\i Syarif 

Hidayatu!lah, Jakarta, 18 September 2000. 
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Nasution ingin mengatakan dan memperingatkan _bahwa tujuan 
ibadah dalam Islam bukanlah menyembah melainkan mende­
katkan diri. kepada Tuhan, agar ruh manusia senantiasa cende~ng 
kepada hal-hal yang bersih lagi suci, sehingga ra~a kesuctan 
seseorang menjadi kuat dan tajam. Ruh yang suet memba_wa 
orang kepada budi pekerti yang baik dan luhur. Karena itu, 
ibadah di samping merupakan latihan spiritual juga merupakan 
iatihan' moral, Fimtan Allah SWT., dalam QS. Al-'Ankabut (29): 
45 yang berbunyi: 

(YI: f oJ _fa'.J1:, ,~1 Jc-'~ SLJ:.all j) 
" .. . St;,sungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) dan 

k "87 kemung a ran .... 

Pemahaman seperti itulah tampaknya yang menjadi dasar 
utama bagi Hruun Nasution untuk mengisi kehidupan spiritualnya 
dengan cara, antura lain, pergi ke Tasikmalaya dan melak~kan 
berbagai kegiatan ibadah. Melalui tarekat Qadanyah 
Naqsyabandiyah di bawah bimbingan Abah Anom. . 

Menurut Hamn Nasution, manusia tersusun dan dua unsur, 
jasmani dan ruhani. Unsur jasmani manusia berasal dari materi, 
mempunyai kebutuhan-kebutuhan materi, dan bisa membaw~ 
pada kejahatan. Sedangkan, unsur ruhani m~nusia b.erasal d~n 
immateri, mempunyai kebutuhan-kebutuhan 1~maten, dan b1sa 
membawa pada kebaikan. 88 Seo rang manusta harus be:°saha 
menyeimbangkan antara pemenuhan .kebu~han maten dan 
kebutuhan inunateri, agar hidupnya seras1 dan ttdak berat. sebelah. 
Pengembangan daya jasmani seseorang tanpa di~engkap1 dengan 
pengembangan daya ruhani akan membuat h1dupnya ?anyak 
menghadapi kesulitan, bahkan membawa kerusakan bag1 orang 
lain atau masyarakat. 

Dalam Islam, bagi Harun Nasution, ibadahlah yang 

S7Departemen Agama RJ, op. cit., h. 566. . . 
88Lihat, Harun Nasution, Islam Dilinjau dari Berbagm Aspeknya .. , Jilid I, op. 

cit., h. 36. 
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memberikan jalan bagi pengembangan daya ruhani yang sangat 
diperlukan manusia. Semua ibadah yang ada dalam Islam 
bertujuan membuat ruhani manusia senantiasa ingat pada Tub.an, 
bahkan dekat dengan-Nya. Di antara berbagai macam ibadah 
dalam Islam, salat merupakan sarana terdekat bagi manusia dalam 
berhubungan dengan Tuhan, karena dalam salat terdapat dialog 
antara manusia dengan Tuhan. Dalam dialog dengan Tuhan itu, 
seseorang memohon supaya ruhaninya disucikan. Dialog itu wajib 
dilakukan lima kali sehari, dan kalau seseorang lima kali sehari 
dengan sadar memohon pensucian mhani, dan ia memang 
berusaha ke arah yang demikian, ruhnya akan dapat menjadi 
bersih, terhindar dari perbuatan-perbuatan tidak baik, bahkan dari 
perbuatan-perbuatan jahat. Selain salat, puasa, zakat, dan haji 
secara substansi juga membawa pada kesucian ruhani manusia 
dan dekat dengan Tuhan. 89 

Keadaan senantiasa dekat dengan Tuhan sebagai Zat Yang 
Maha Suci dapat mempertajam rasa kesucian mhani seseorang. 
Rasa kesucian ruhani itu pada gilirannya dapat menjadi kendali 
bagi jasmani untuk tidak melanggar nilai-nilai moral, peraturan, 
dan hukum yang berlaku dalam memenuhi kebutuhannya. 90 Oleh 
karena itu, ibadah dalam Islam sebenamya bukan bertujuan 
menyembah Tuhan dalam arti penyembahan yang terdapat dalam 
agama-agama primitif. Dalam agama-agama primitif, Tuhan 
dipandang sebagai zat yang harus ditakuti dan berhajat untuk 
disembah atau dipuja manusia. Kalau manusia tidak menyembah 
atau memuja Tuhan, maka Tuhan dipahami akan murka dan 
mendatangk:~1!~ bencana bagi manusia. Sedangkan.dalam Islam, 
Tuhan dipandang sebagai Zat yang pengasih lagi penyayang dan 
tidak membutuhkan apapun, termasuk penyembahan manusia. 
Karena itu, kata Harun Nasution, beribadah atau tidak beribadah 
manusia pada Tuhan, tidak punya pengaruh apa pun terhadap 
Tuhan; pengaruhnya akan kembali kepada manusia itu sendiri. 

89
Uraian !ebih lanjut !ihat, ibid., h. 36. 

90Ibid., h. 37. 

226 I PEMIKIRAN MISTISISME 

Dengan demikian, tujuan ibadah dalam Islam, menurut Ha1:1~ 
Nasution bukanlah menyembah melainkan mendekatkan dm 
kepada Tuhan, agar ruhani manusia senanti~s_a diingatkan pada 
hal-hal yang bersih lagi suci, yang pada g1hrannya membawa 
kepada budi pekerti baik dan luhur. 91 

Untuk memperkuat pendapatnya bahwa semua ibadah yang 
ada dalam Islam bertujuan agar manusia dekat dengan Tuhan, 
yang intinya membawa pada budi peke~i ya~g baik, 1:farun 
Nasution mengutip beberapa ayat al-Qur an, m1salnya? F1rma~ 
Tuhan dalam QS. al-Ankabut (29): 45 yang berbuny1 sebaga1 

berikut: 92 

• -,· ·•1 -- ' - '' '"' 'I '· 1""\l:.dl ,l\', ~l:iSJI ;-~ ;;i:J\ ; ~ ,\ C.. c)ll ,~ I....F ~ ou......::,..i u, o v _, ,. _ ._,._- ~ , ,.;,- ':' 

[t,: ! oJ 0~ C.. ~ l .. lll:,''..,;,s\ '.',lll '..,S;,J:," p1:, 

Ayut ini, menurut Harun Nasution, mengandung a~1i bahwa 
salat yang tidak mencegah seseorang dari perbuatan Jahat dan 
f dak baik bukanlah sebenarnya salat. Salat seperti itu tidak ada 
I h'hd'Th 93 

artinya, hanya membuat orang bertamba J.au an u an. 
Selain dari ayat Tuhan yang berkaitan dengan 1badah salat, Haru~ 
Nasution juga mengutip Finnan Tuhan menyangkut puasa yakm 
Firman Allah SWT., dalam QS. Al-Baqarah (2): 183 yang 

berbunyi: 

iSJ'!i u, 0J;,ll cfa ~ w; i-G.;....ll ;.s:,ic ~ 1_,r.i 0J;,ll ~I y 
[l:1A'] 0P:,SW 

"Wahai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum 

b kw ,,94 kamu agar kamu erta a. 

91 
Ibid., h. 39•40. · All h d 

92Maknanya: Sesungguhnya salat (yang dilaksan_akan ~esuia t.~ntunan a an 
Rasul-Nya, senantiasa) mencegah (pelakunya dan) dan kekeJian dan kemung-
karan ... Lihat, M Quraish Shihab, op. cit., h. 40(·. . 

93Lihat, Harun Nasution, Islam Ditinjau ... J1hd I, op. ell., h. 40. 
94Departemen Agama RI, op. cit., h. 34. 

PEMIKIRAN MISTISISME I 227 



•. 
Bertakwa dalam ayat 183 surat al-Baqarah ini, dipahami 

oleh Harun Nasution dalam arti menjauhi perbuatan-perbuatan 
jahat dan melakukan perbuatan baik. Puasa yang tidak 
menjauhkan manu::;ia dari ucapan-ucapan dan perbuatan­
perbuatan tidak baik, tidak ada gunanya. Orang yang seperti itu, 
kata Harun Nasution, tidak perlu menahan diri dari makan dan 
minum, karena puasanya tidak berguna.95 Karena itu, beipuasa 
bukanlah menahan diri dari makan dan minum, tetapi menahan 
diri dari ucapan-ucapan tidak baik lagi kotor. 

Begitu juga kata Harun Nasution, bahwa selain ibadah salat 
dan puasa, Hamn Nasution pun mengutip Firman Tuhan yang 
berkaitan dengan haji dan zakat Firman Allah SWT., dalam QS. 
al-Baqarah (2): 197 sebagai berikut : 

u~ 0.,:J u~ ~_) u; ~1 ~ u»~ c:;.,'c:,c,_,r.:, ~t ~1 
,\'-.11--·· ··u1 , •.. ,.-,l_JJ1~ ··· ·- 1 "''·t:.· ... ,.~,1 · ·rh . y .»" u. J JY J • _;;,,.. u, _,,.... J ._- cs! u . 

p:, ~ vi '"~tl1 c;JJI i.; 0p1~''c5fal1 
"(Musim) haji adalah beberapa bu/an yang dimaklumi. 
Barangsiapa yang menetapkan niatnya dalam bu/an itu akan 
mengerjakan haji, maka tidak boleh rafats, berbuat Fasik dan 
berbantah-bantahan di da!am masa mengerjakan haji. Dan apa 
yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya Allah SWT., 
mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekal adalah tahva dan bertakwalah kepada-Ku hai orang-orang 
yang berakal."96 

-Ayat -mengenai haji tersebut di atas, dipahami oleh Harun 
Nasution bahwa sewaktu mengerjakan haji orang tidak boleh 
mengeluarkan ucapan-ucapan yang tidak senonoh, berbuat tidak 

95Lihat, Harun Nasution, Islam Dilinjau ... Jilid I, op. cil., h. 41. 
96Rafas artinya mc.ngcluarkan perkataan yang menimbulkan berahi yang tidak 

senonoh atau bersetubuh, dan maksud bekal takwa di sini ialah bekal yang cukup 
agar dapat memelihara diri dari perbuatan hina atau minta-minta selama perja!anan 
hajL Lihat, Depag RI, op. cit., h. 38. 
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baik, dan bertengkar.97 Sebaliknya, orang yang sedang haji justru 
diperintahkan Tuhan agar mengeluark~n ucapan-ucapan yan~ 
baik berbuat baik dan mencari perdamaian agar memperoleh haJt 
yan~ berkualitas baik. Sedangkan, ayat mengenai zakat dipaharni 
oleh Harun Nasution bahwa substansi zakat (mengeluarkan atau 
Jen-:,an mengambil hartanya) adalah membersihkan dan mensu-o ,s A · cikan pemiliknya dari berbagai bentuk kekotoran. rtmya, orang 
yang tidak mengeluarkan zakat cenderung berada dala~ keko~ 
toran yang akhimya melahirkan manusia yang berbu~l. pekert~ 
bmuk (kotor) pula. Dalam konteks yang lebih luas, kond1s1 sepertt 
itu akan melahirkan masyarakat atau bangsa yang kotor pula, 
bahkan dalam hal tertentu, akan melahirkan ba:1gsa yang biadab, 
·rakus tamak dan mau menang sendiri. 

'Harun 'Nasution selalu menganjurkan agar manusia selalu 
berbuat amal saleh kerena itu merupakan akhlak yang terpuji 
(mahmudah) atau mulia, dan amal salah atau perbuatan buruk 
adalah akhlak yang tercela (mazmumah). Manusia diperintahkan 
untuk berakhlak mulia dan menghilangkan akhlak yang tercela. 

Di antara akhlak yang mulia ialah jujur dan adil, dalai:11 
tasawuf jujur disebut siddiq dan adil disebut. 'adl. Man~s1a 
diperintahkan untuk bersikap jujur dan adil, dan d!larang ?ers1ka~ 
sebaliknya, yaitu tidak jujur, sepe11i melakukan .korups1.' kolus1 
dan nepotisme (KKN) dan juga dilarang berbuat .tidak add <la.lam 
segala bentuknya, seperti pemerintah yang zahm, rakyat t1dak 
mendapat hak-haknya, dan sebagainya. . . . 

hnan, ibadah, amal saleh dan akhlak yang muha tenntegrast 
secara utuh dalam mistisisme Islam. Orang yang bert3:sawuf ber­
arti dia beriman, beribadah, beramal saleh dan berakhlak mulia. 
Kalau seseorang berimar,, beribadah, beramal sal~h dan berakhlak 
mulia, maka sebenamya dia telah menjadi muslun yang semp~:­
na, dan negara yang warganya seperti itu adalah .ne~ara yang dtn­
dai oleh Tuhan, walaupun tidak secan, res1m d1sebut negara 

97Lihat Harun Nasution, Islam Ditinjnu .. Jilid I, op. cit., h. 42. 
98 /bid.' 
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Islam. 
Tampaknya itulah sebabnya Hamn Nasution menolak: 

negara Islam dan syariat Islam masuk ke dalam konstitusi, tetapi 
mendorong umat Islam untuk beribadah, beramal saleh, dan 
berakhlak mu.Ha. Kemudian kalau umat Islam beribadah, beramal 
saleh dan berakhlak mulia, maka dengan sendirinya telah melak­
sanakan syariat Islam. Tetapi orang yang melaksanakan syariat 
Islam belum tentu berakhlak mulia. Misalnya betapa banyak 
orang yang beribadah, tetapi a!chlaknya tercela, melakukan KKN, 
dan sebagainya. 

Karena itu, beribadah, beramal saleh, dan berakhlak mulia 
lebih penting daripada memperjuangkan syariat Islam masuk 
dalam konstitusi. Karena konstitusi itu hanya wadah, yang tidak 
bennanfaat kalau tidak diisi. Isinya adalah ibadah, amal saleh, dan 
akhlak yang mulia. lbadah, a"!llal saleh dan akhlak yang mulia 
terintegrasi secara utuh dalam tasawuf, karena merupakan refleksi 
pengalaman spiritual seseorang. Orang yang menempuh jalan 
spiritual harus beribadah, beramal saleh, dan berakhlak mulia, 

Selain itu, orang yang menempuh jalan spiritual harus me­
miliki sikap-sikap sufistik, seperti takwa, tawakkal, ikhlas, syu­
kur, taubat, istiqamah, dan sebagainya. Sikap-sikap sufistik ini 
merupakan refleksi dari ibadah, amal saleh, dan akhlak yang 
mulia. 

Ibadah, amal saleh, akhlak yang mulia, dan sikap-sikap 
sufistik adalah substansi ajaran Islam dan merupakan rub pera­
daban manusia. Peradaban manusia dibangun di atas pengalaman 
spifitual seperti i~-- P~radaban manusia tidak akan berkembang __ 
tanpa am.al saleh dan akhlak yang mulia. Malah tanpa amal saleh 
dan akhlak yang mulia peradaban yang sudah dibangun bisa saja 
runtuh dalam waktu singkat. Contoh yang paling jelas mengenai 
ha! ini adalah krisis berkepanjangan yang dialami bangsa ini 
akibat akhlak pemimpin mereka yang tercela, yaitu masih 
merajalelanya KKN sampai sekarang. 

Karena itu, gerakan Harun Nasution terutama ialah mendo-
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rong kepada tegalmya substansi Islam. Sementara tokoh-tokoh 
Islam yang lain banyak yang sibuk membicarakan :"adah gerakan 
Islam, seperti negara Islam, partai Islam, syanat Islam, dan 
institusi-institusi lain yang diharapkan dapat membawa kepada 
kemajuan Islam. . J d. Hanm Nasution lebih mementingkan substans1 a 1, . . . . 
daripada wadah atau kulit. Itulah sebabnya selain~ ml dta senng 
melontarkan pemyataan yang terkesan kontroverstal dan menga~ 
getkan orang, terutama orang yang sibuk _mengurus wadah ~a? 
pada substansi. Mengembangkan substans1 a~alah ~ara b~rp1kir 
tasawuf. Seperti kata Harun Nasuti on, tasawuf 1tu leb1h mehhat ke 
dalam daripada keluar. . 

Perjuangan Harun Nasution menegakkan_ ~u~stans'. Islam 
didorong oleh keinginan untuk melanjutkan trad1s1 dialog mtemal 
umat Islam. Gerakan Harun Nasution yang disebut _pemb_a1:1an 
pemikiran atau apapun namanya adalah kelanjutan dan pem1kir_an 
Islam dari masa sebelumnya di masa Orde Lama, m~s~ penJa­
jahan, bahkan dapat dilacak sampai jauh ke belaka~g, ya1tu para 
ulama yang menghidupkan pemikiran Islam, s_epe1t1. Muh_amma~ 
Abduh yang m.;:njadi objek kajian dalam tes1s behau d1 Me~lf 
dengan pandangan rasional neo-mutazilahnya yang b_eg1tu 
mendalam dan sudah dibukukan dan beredar luas se1ta d1baca 
para mahasiswa dan publik hingga sebagia? tokoh muslim me~g­
khawatirkan akan terjadi gejala pemuktaz1lahan kaum terpelaJar 
muslim khususnya lulusan IAIN dan UI pada umumnya. 

Berbagai hal mengenai ibadah yang dijelaskan oleh Harun 
Nasution tampak- --leb~h mementingkan (meneka~lrnn) . aspek 
aktualitasnya daripada aspek formal hukum dan ask~ttknya ~badah 
itu sendiri. Artinya, perwujudan ibadah dalam reahtas kehidupan 
seseorang lebih berharga bagi Harun Nasution daripada hanya 
mengerjakan ibadah itu secara formal. lbadah yang hanya 
dilakukan secara rutinitas formal saja, tanpa ada pengaruhnya 
dalam setiap aktivitas seseorang, tidak punya ba?~ak arti ~ala~ 
pandangan Harun Nasution, bahkan ibadah sepert1 1tu akan sia-s1a 
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• saja dalam arti tidak punya daya guna. 
Dalam mewujudkan ha! tersebut di atas perlu dibarengi 

ketekunan yang mendalam dan sungguh-sungguh oleh manusia. 
Sekaitan dengan itu, Harun Nasution datam 10 tahun di akhir 
kehidupannya selalu berkunjung ke pondok inabah Suryalaya. 
Memang pada mulanya, kunjungan Hurun Nasution ke Tasik­
malaya hanya untuk melihat dan memberikan uang belanja pada 
anak angkatnya, Paul Harahap, yang saat itu menjalani terapi 
akibat pengaruh narkoba. Namun, pada perkembangan selanjut­
nya, Harun Nasution mulai tertarik pada berbagai rutinitas ibadah 
clan zikir yang dilakukan Abah Anom sebagai pimpinan salah satu 
pesantren di Tasikmalaya dan murid-muridnya.99 

Harun Nasution adalah salah seorang intelektual Islam di 
Indonesia yang hidup dan kehidupannya mengarah kepada 
kehidupan sufistik dimana Harun Nasution selalu memberikan 
penekanan kepada umat manusia agar selalu melaksanakan ajaran 
Islam yang benar. Ajaran Islam yang dimaksudkan adalah antara 
salat, puasa, zakat dan haji tidak boleh dipisahkan, karena memi­
sahkan itu membuat tidak sempurna iman seseorang, dan bila 
iman seseorang tidak sempurna, maka tentu perilaku tidak 
sempuma pula. 

Memperhatikan penjelasan dari berbagai uraian tersebut di 
atas dapat diketahui bahwa corak pemikiran mistisisme Harun 
Nasution, seperti penilaian Azyumardi Azra terdahulu, adalah 
neo-sufisme. Tujuan neo-sufisme cenderung kepada penekanan 
yang lebih intensif pada upaya memperkokoh iman sesuai dengan 
prinsiP:-PJJnsip_ akidah Islam dan penilaian terhadap kehidupan 

99Menurut Nurcholish Madjid, ha! ini harus dipahami bahwa gema muktazi)ah 
yang dilontarkan Harun dan ketekunannya ke Tasikmalaya dalam rangka mencari 
nilai spiritual sebagai dinamika konsistensi mencari ilmu. Dengan begitu, bisa 
dikatakan bahwa Harun selain memiliki otoritas ilmu juga memiliki moral yang 
tinggi. Ha! itu diungkapkan oleh Nurcholish dalm-:1 Seminar Nasional, di Kampus 
Pascasarjana JAIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 18 September 2000. 
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. khr • 100 duniawi yang samfl dengan keh1dupan u awt. 
Sejalan dengan itu, al-Qusasi menya~a~an bah~a sufi yang 

sebenamya bukanlah yang mengasingkan dmnya dan masyarakat, 
tetapi sufi yang tetap aktif di tengah kehidupan masyarakat da~ 
melakukan al-'amr bi al-ma 'ruf wa al-nahy an al-munkar demi 
kemajuan dan kesejahteraan masyarakat.

101 

Sa'id Ramadan al-Buti juga mengutarakan konsep 
Ruhaniyyah al-Ijtima 'iyyah atau spiritualisme sosial. 1:ia meru­
pakan penggerak konsep neo-sufisme yang bennarkas_ d1 Geneva: 
Dalam hal ini al-Buti mengecam sikap dan cara h1dup sepertt 
yang digambarkan sufi terdahulu yang sangat mementingkan 
ukhrawi, sehingga tersisih dari kehidupan masyarakat. yang 
menurutnya itu adalah egois dan pengecut, hanya mementmgkan 
diri sendiri. Sikap hidup yang benar adalah "tawazun" yaitu 
keseimbangan dalam diri sendiri termasuk dalam kehidupan 

'd d . . d klu . 102 spiritualnya se1ta kehi upan umaw1 an u ·aw1. 
Menutut Nurcholish Madjid, neo-sufisme adaiah sebuah 

esoterisme atau penghayatan keagamaan batini yang menghendaki 
hidup secara alctif dan terlibat dalam masalah-masalah kemasya~ 
rakatan. 103 Neo-sufisme mendorong dibukanya peluang ba~t 
penghayatan makna keagamaan dan pengamalann~a yang_ lebth 
utuh dan tidak terbatas pada salah satu aspeknya saJa tetap1 yang 
lebih pen ting adalah keseimbangan (tawazun ). . 

Berdasarkan paparan di atas, semakin jelas bahwa pemt­
kiran dan praktek kehidupan Harun Nasution mencerminkan 
corak neo-sufisme. Harun N asution, menginginkan terciptanya 
individu dan masyarakat yang memiliki kepribadian sufi, yaitu 
pribadi yang memiliki akhlak terpuji (akhlaq al-karimah) dan 

100/bid., h. 195. Pembicaraan ;ebih lanjut tentang rnasalah ini silahkan lihat: 
M.A.H. Ansari, Ibn Taimiyah and Sufism. (London:.t.p., 1986), h.,_130-139. , .. 

101 Ahmad al-Qusha.o:-hi, al.Simi al-Majid. (Hmderabad: Da 1rat al-Ma ar1f al-
Zizamiyyah, 1909), h. 119-120, _ . . . . 102sa'id Ramadan al-Buti, al-Ruhaniyyah a!-!Jt1ma iyyah fi al-Islam. (Geneva. 
a[-Markaz al-Islam, 1965), h. 61. 

103/bid., h. 62. 
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memberi manfaat pada lingkungan sekitamya. Bukan sufi dalam 
tenn tasawuf klasik yang hidup dengan mengasingkan diri atau 
mempraktekkan kesalehan individu dan terasing dari masyarakat. 

2. Peran Harun Nasution dalam Perkembangan Pemikiran 
Mistisisme Islam di Indonesia 

Mistisisme Islam atau tasawuf bukanlah hal baru di 
Indonesia. Perlu diingat bahwa penyebaran Islam pertama kali di 
Indonesia tidak bisa dilepaskan dari tasawuf. Para penyebar utama 
Islam awal adalah kaum sufi. Menurut versi ini, para pendakwah 
Islam awal adalah keturunan Imam Ahmad Ibn Isa al-Muhajir -
cucu Imam Ja'far al-Shadiq yang berhijrah ke Hadhramaut- yang 
membawa suatu aliran tasawuf akhlaki yang belakangan disebut 
sebagai Tarekat Alawiyah. Tasawuf falsafi -yang berkembang 
pada zaman yang sama di negeri ini- sempat menjadi pesaing 
yang tangguh bagi tasawuf Akhlaki tersebut. Kedua aliran 
tasawuf ini, meski dalam beberapa hal berbagi pemahaman dan 
keyakinan yang sama, tak jarang mengalami konflik. Di antara 
yang paling menonjol adalah perdebatan di Aceh antara Hamzah 
Fansuri (yang mewakili tasawuf falsafi) dengan Nuruddin al­
Raniri (yang mewak!li tasawwuf akhlaki) hingga berlanjut ke para 
murid dan pengikut mereka. 104 

Dal am perkembangan selanj utnya, tasawuf di Indonesia 
mengalami perkembangan, tidak lagi sekedar ber-taq/id pada 
karya-karya sufi klasik, tetapi mengalami penyesuaian dengan 
perkembangan masyarakat modern. Hamka, misalnya, menawar­
kan ap~yang diseb_u_t deJ!.gan TasawufModem Belakangan, gema 
dari neo-sufisme yang dikumandangkan oleh Fazlur Rahman, juga 
marak diperbincangkan di tanah air. Di Indonesia, neo-sufisme 
sering dikaitkan dengan Nurcholish Madjid dan Azyumardi 
Azra.105 

Harun Nasution memang lebih dikenal sebagai tokoh 

104 Haidar Bagir, op. cit., h. 4-5. 
IOS Ibid., h. 6. 
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rasionalis, bahkan sering dijuluki dengan neo-muktazilah ka~ena 
pembelaannya terhadap aliran teologi rasional muktazilah, ahran 
yang dahulunya dianggap "tabu" untuk diperbincangkan di 
kalangan umat Islam Indonesia yang mayoritas penganut 
Asy'ariyyah. Mungkin karena icon rasionalis i~ .pula, nama 
beliau jarang diperbincangkan dalam diskursus pem1kmm tasawuf 
di tanah air, mengingat dalam dunia tasawuf, khususnya tasawuf 
klasik banyak hal-hal yang irrasional yang tentu saja sangat 
kontr;s-paling tidak menurut penilaian orang-dengan pribadi 
seorang Harun Nasution. 

Memang pada dasainya, Harun Nasution tidak menawarkan 
sebuah konsep baru dalam tasawuf, seperti halnya Hamka dengan 
tasawuf modemnya, a tau Fazlur Rahman dengan neo-sufismenya, 
atau bahkan Haidar Bagir dengan tasawuf positifnya. Demikian 
juga, Harun Nasution tidak melahirkan sebuah ka~a yang secara 
khusus dan sistematis terfokus pada salah satu ahran atau corak 
mistisisme Islam. Mungkin ini disebabkan oleh sikap beliau, 
seperti telah diuraikan sebelumnya, yang tidak terlalu mementing•: 
kan formalitas nama, yang terpenting baginya adalah substans1 
dari nilai-nilai mistisisme Islam (tasawuf), yalmi moralitas 
sufisme. 

Waiau demikian, peran Harun Nasution dalam perkem­
bangan tasawuf di Indonesia cukup signifikan, paling tidak dalam 
hal-hal berikut ini: 

1) Pemetaan tasawuf dari berbagai aliran . 
Karya Harun Nasution di bidang mlstisisme Islam sepert1 

termuat daiam bukunya Filsafat dan Mistisisme dalam Islam dan 
Islam Ditinjau dari Berbagai Aspeknya, memetakan pemikiran 
beberapa sufi klasik, terutama pada saat membahas ajaran-ajaran 
dari berbagai tokoh sufi, seperii mahabbah, ma 'rifah, Jana' dan 
baqa'. 

Uraian tentang mistisisme Islam yang dipaparkan Harun 
Nasution dalam kedua buku tersebut diorientasikan untuk 
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kalangan akademisi. Oleh karena itu, pendekatan yang digunakan 
adalah pendekatan ilmiah bukan pendekatan normatif, karena 
sasarannya adalah kaum intelektual. Dengan demikian, pembaca 
tidak akan meneP-1ukan justifikasi baik dalam bentuk pembelaan 
maupun penolakan terhadap salah satu aliran atau corak tasawuf. 
Konsep mistisisme dipaparkan dan diberikan penjelasan dengan 
bahasa sederhana untuk memberikan pemahaman kepada para 
pembacanya seputar hal-hal atau istilah-istilah yang khas dalam 
dunia tasawu£ Beliau memaparkan, misalnya, konsep mahabbah 
Rabiah al-Adawiyyah, ma 'rifah Zunnun al-Misri dan al-Ghazali, 
al-Jana' dan al-baqa Abu Yazid al-Bustami, hingga konsep hulul 
-nya al-Hallaj dan wihdat al-wujud-nya Ibn 'Arabi yang 
kontroversial itu. Di samping itu, be1iau juga menguraikan tenn­
tenn mistisisme seperti al-maqamat dan al-Ahwal serta istilah­
istilah lainnya. 

Bila dicermati dengan seksama, jelas sekali bahwa tujuan 
yang in gin dicapai oleh Harun N asution dari kedua bukunya itu 
adalah memberikan wawasan pengetahuan seluas-luasnya kepada 
para intelektual muslim tentang mistisisme dalam Islam. Dia tidak 
pernah mengajak pembacanya untuk mengikuti salah satu aliran 
atau corak mistisisme yang dipaparkannya. Meski demikian, dia 
pun tidak pernah mengkafirkan al-Hallaj dengan konsep hulul­
nya, atau mengecam Tun 'Arabi dengan wihdat al-wujud-nya. 
Tentu saja ini tidak secara otomatis menunjukkan bahwa dia 
setuju dengan al-H?.llaj dan Tun 'Arabi. Apa yang beliau lakukan 
adalah sekedar menjelaskan npa yang dimaksud oleh al-Hallaj 
dengan hulul, dan apa yang dimllksud oleh Ibn 'Arabi dengan 
wihdat al-wujud. Persoalan apakah konsep itu sejalan dengan, 
atau menyimpang dari ajaran Islam diserahkan sepenuhnya 
kepada pembaca untuk menganalisisnya. Dan perlu ditegaskan 
kembali bahwa sasaran yang dituju oleh Harun Nasution adl:l.lah 
kalangan intelektual yang tentu saja memiliki daya kritis dalam 
memberikan penilaian. Di sinilah perbedaan karya Harun 
Nasution dengan penulis lain, seperti Harnka, tentang mistisisme 
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Islam atau tasawuf. 
Hamka menulis Tasawuf Modern-nya, bukan dikhususkan 

untuk kalangan akademisi, melainkan untuk publik ~ecara ui:num. 
Tujuannya pun bukan untuk kepentin_gan akadem1s, mela1~an 
untuk mengajak umat Islam memaham1 dan mengamalkan aJaran 
tasawuf modem. Sehingga tidak mungkin bagi Hamka 
memaparkan tentang konsep-konsep misti:'isme yang menu~tnya 
bertentangan dengan ajaran Islam, sepertt hulul dan atau wihdat 
al-wujud. Seperti diakui sendiri oleh beliau dalam kata pengantar 
Tasawuf Modern-nya, bahwa apa yang tertuang dalam bukunya 
itu pada mulanya adalah salah satu rubrik data~ maj~l_ah yang 
dipimpinnya di Medan, Pedoman Masyarakat. Dia sendm bahkan 
mengakui jika dalam tulisannya itu beliau tidak melakukan 
analisis keabsahan badis yang digunakan, dan beralasan bahwa 
waktunya sangat terbatas, di samping itu, hadis-hadis daif dapat 
digunakan untuk Jada 'il 'amal. tM Hal ini menunjukkan bahwa 
buku Tasawuf Modern memang diorientasikan untuk dakwah. 

Dengan demikian, add perbedaan pendekatan ~ang 
digunakan antara Hamka dengan Bruun Nasution, .meskipun 
masing-masing berbicara tentang tasawuf. Hamka leb1h. banyak 
menggunakan pendekatan normatif-dogmatis, sehingga ~ia.hanya 
memaparkan konsep-konsep tasawuf yang menurut pemlmannya 
tidak bertentangan dengan ajaran Islam dan mend0rong pe,m­
bacanya untuk mempraktekkannya. Sebaliknya, Harun Nasut1on 
lebih banyak menggunakan pendekatan ihniah dan berupaya 
menghadirkan konsep-konsep tasawuf dari berbagai alira~ secara 
objektif. Pada aspek inilah signifikansi trnrya Harun Nasut10n, dan 
inilah salah satu sumbangan berhsrga dia bagi perkembangan 
tasawuf di Indonesia. Dia telah membuka wawasan para calon 
intelektual muslim bahwa mistisisme dalam Islam bukan hanya 

san... wajah. 

106Lihat selengkapnya dalam kata pengantar Hamka, op. cit .. h. v-xiv 
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2) Memasukkan Mistisisme dalam kurikulum IAIN 
Menurut Azyu_mar~i _Azra, dalam kapasitasnya sebagai 

Rektor, Harun Nasutron mgm menjadikan IAIN Jakarta seba · 
P t d''k gai usa mo. ern1sas1 aum muslimin. Untuk mencapai tujuan 
ter~eb~t, dra melancarkan pembaruan dengan melakuk:an restruk­
tunsas1 ~ikulum secara keseluruhan. Dia memperkenalkan 
mata kuhah yang selama ini belum atau tidak dikenal di IAIN" d' 
antaranya adalah mata kuliah Tasawuf, 101 ' 

1 

_Hal ini ditegaskan oleh Damn Setiady bahwa Hamn 
Nasut10n-lah yang pertama kali memasukk · ,· · . an mis 1s1sme atau 
tasawuf sebaga1 salah satu mata kuliah di IAIN saat ,·tu b hk 
d. d" , a an 

ia sen m yang menyusun silabi mata kuliah ,· · B ku b • . m. u nya ynng 
. e.tJudul F1_lsafa! dan Mistisisme dalam Islam adalah bagian 
I~tegr~l dan kunkulum tasawuf yang selanjutnya menjadi bahan 
a3ar d1 seluruh IAIN saat itu. 108 

101Lihat· Azvu n d' A p d'd· 
. . · , -1 ar l zra, en I tkan Islam, Tradisi dan Modernisasi Menu ·u 

M1llemum Bani, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu !999) h 180 U 
l08D S • , , • • 

arun etiady (Sa!ah seorang murid Harun Nasution Dasen UIN s 
Gunung Jati) "Wawancara", Bandung: 12 Nopember 2010. ' unan 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil kajian dan penelitian menunjukkan 
bahwa: Pemikiran Harun Nasution (1919-1998) tentang 
mistisisme dalam Islam adalah bahwa mistisisme timbul dari 
adanya segolongan umat Islam yang belum merasa puas 
melakukan ibadah kepada Tuhan dengan salat, puasa, zakat, dan 
haji semata, Mereka ingin merasakan lebih dekat lagi dengan 
Tuhan. Untuk itu, mereka menempuh suatu jalan yang dinamakan 
tasawuf. Tujuan tasawuf adalah untuk memperoleh hubungan 
langsung dengan Tuhan, Selain itu, intisari dari mistisisme adalah 
kesadaran akan adanya komunikasi dan dialog antara rub manusia 
dengan Tuhan dengan cara berkontemplasi. Mistisisme dalam 
Islam memiliki keragaman aliran, masing-masing aliran ini 
memiliki stasiun puncak dalam perjalanan spritual mereka. 
Stasiun puncak yang menjadi titik tujuan para sufi berbeda-heda 
paling tidak dalam peristilahan satu sama lain, sesuai dengan 
konsep mistisisme yang mereka yakini. 

Untuk mencapai puncak-puncak perjalanan spritual 
tersebut, masing-masing aliran memiliki sejumlah al-maqamat 
(stations) yang barns dilalui dan s~tiap al-maqamat memiliki al­
Ahwal yang berbeda-beda pula. 

Substansi dari ajaran tasawuf menurut Harun Nasution 
adalah perpaduan antara iman, ibadah, amal saleh dan akhlak 
mulia. Seluruh elemen ini harus menyatu, iman harus 
direfleksikan dalam bentuk ibadah, dan ibadah yang benar adalah 
yang membawa dam;rnk positif dalam bentuk amal saleh dan 
akhlak mulia. Dari perpaduan elemen-elemen tersebut akan 
melahirkan peradaban Islam yang sejati. 
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Praktik mistisisme yang dilaksanakan oleh Harun Nasution 
adalah pelaksanaan ibadah secara terpadu sehingga hakikat iman, 
salat, puasa, zakat, dan haji benar-benar terwujud, sehingga 
pun ya rasa tanggung j awab, amanah, mempunyai rasa kasih 
sayang, dan adil dalam bertindak. 

Posisi Hamn N asution dalam peta pemikiran mistisisme di 
Indonesia, dapat dilihat dari dua segi, yaitu: corak mistisisme 
yang beliau praktekkan dan peran beliau dalam perkembahgan 
mistisisme Islam di Indonesia. Corak mistisisme Harun Nasution 
seperti tergambar dalam pemikiran dan praktik kehidupannya 
adalah neo-sufisme. N eo-sufisme memberi perhatian pada 
rekonstruksi masyarakat dengan membumikan nilai-nilai syariat 
(Islam) dalam kehidupan sosial masyarakat. Harun Nasution, 
menginginkan terciptanya individu dan masyarakat yang 
memiliki kepribadian sufi, yaitu pribadi yang memiliki akhlak 
terpuji (akhlaq al-karimah) dan memberi manfaat pada 
lingkungan sekitamya. Bukan sufi dalam term tasawuf klasik 
yang hidup dengan mengasingkan diri atau mempraktekkan 
kesalehan individu dan terasing dari masyarakat. Meskipun 
Harun Nasution tidak menawarkan konsep baru tentang 
mistisisme Islam, dan meski dia bukan orang pertama di 
Indonesia yang berbicara tentang mistisisme Islam, tetapi dia 
memiliki peran yang signifikan dalam perkembangan rnistisisme 
Islam di tanah air. Peran penting dia dalam hal ini, antara lain: 
pertama, dia telah memetakan berbagai aliran mistisisme dalam 
Islam dari berbagai zaman dan corak, yang disajikan secara 
objektif dan ilrpi_,'.lQ.._Karya dia merupakan slllllbangan.besar-bagi---­

. dunia akademik khususnya di bidang mistisisme dalarn Islam. 
Kedua, dialah yang pertama kali memasukkan tasawuf sebagai 
salah satu mata kuliah di Perguruan Tinggi Islam, bahkan dia 
sendiri yang menyusun silabinya. 
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B. Implikasi 
Umat Islam terutama yang berkecimpung dalam d uni a 

akademik, diharapkan dapat lebih intens mengkaji masala~­
masalah mistisisme dalam Islam agar lebih mengenal dan leb1h 
mengerti terutama ide-ide, gagasan-gagasan Harun Nasution yang 
berkaitan dengan mistisisme, hal itu dipentingkan, kare~a kalau 
tidak dipabami dengan baik, bisa melahirkan manausta yang 
hanya mementingkan kehidupan ukhrawinya saja. 

Umat Islam perlu menempatkan rasionalitasnya secara 
proporsional, dalam memnhami perkembangkan. ajar~n Islarr~ 
terutama ajaran non dasur, bukan pendekatan fiq1h saJ~ ~epertt 
yang terjadi di Indonesia selama ini. Denga.n pend~ata? 1m umat 
Islam lebih toleran dalam menyikapi plurahsme, ba1k d1 kalangan 
umat Islam sendiri maupun terhadap umat lain. Sufisme yang 
perlu dikembangkan adalah neo-sufisme yang meniscaya~an 
manusia mencari kesempumaan diri dengRn kesalehan sos1al, 
bukan sekedar mementingkan egoisme kesucian diri dengan 
berpaling dari realitas sosial. Menghidupkan ajara? s~fis~e, 
khusus neo-sufisme, akan menjadikan urnat Islam leb1h dmam1s, 
ajaran Islam lebih membumi dan lebih peka dalam merespon 
persoalan l<e-kini-an dan ke-disini-an. 
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